Awal 


Warning! 
Typo bertebaran 


Happy reading gaes!! 


aaa 


Membuat mu marah, adalah salah satu hal yang 
kelak kan kurindukan. 


aaa 


"PERHATIAN SEMUANYA!!" teriak salah seorang cowok 
dengan memakai dasi yang diikat di kepalanya. Jangan 
lupakan seragam sekolahnya tampak yang acak-acakan. 


Seluruh kantin yang tadinya ramai kini mendadak hening. 
Memperhatikan sosok itu yang berjalan menuju salah satu 
meja di tengah kantin. Atau lebih tepatnya mengarah ke 
sosok yang tengah asik melahap makan siangnya tanpa 
memperdulikan sekitarnya. 


BRAKK .... 


"UKHUKK ... UKHUKK ... ANJIRR! SIAPA YANG UDAH GANGGU 
WAKTU MAKAN GUE, HAH?!" raungnya murka. Siapa yang 
tak murka saat tengah makan dikagetkan seperti itu, 
apalagi makanan yang dimakan rasanya pedas. 


"Gue!! Kenapa?" jawab cowok itu dengan santainya. Gadis 
meminum air mineralnya dengan sekali teguk lalu 
menghempaskan ke meja dengan kasar. 


"Maksud lo apa hah? Lo mau bikin gue mati?" tanya gadis 
itu dengan sengit. la menggulung lengan seragamnya, 
berkacak pinggang. 


"Mulai hari ini, menit ini dan detik ini juga lo jadi pacar gue. 
Pilihannya cuma dua, iya atau oke." Bukannya menjawab, 
cowok itu malah memberikan ultimatumnya. 


"Hah?" 
"Gue gak terima penolakan." 


Gadis itu mengerjap, menatap linglung cowok yang baru 
saja memaksanya menjadi pacar, lalu mengorek telinga. 
Siapa tahu telinganya bermasalah. Hei! Tidak mungkinkan 
sosok Bara cowok dengan dasi diikat di kepala yang most 
wanted itu, mengatakan cinta padanya? 


Bukan tidak mungkin, tetapi jelas tak mungkin. Mustahil. 
Dirinya bukan tipe gadis incaran Bara. Dia hanya gadis 
biasa-biasa saja juga tak populer, bahkan tak bisa dikatakan 
cantik. Kalau dibandingkan dengan Raisa, mungkin dirinya 
hanya debu di sepatunya. Alias dirinya itu buluk dengan 
tingkah absurd level dewa. 


Anna menggeleng tak percaya, menganggap ucapan Bara 
hanya bualan semata. Lalu tanpa mau memikirkannya lagi 
Anna melahap baksonya tanpa beban. Tak menghiraukan 
sekitarnya yang menatapnya iri, kesal, tak terima dan masih 
banyak tatapan-tatapan menghakimi kearahnya. Masa bodo 
dengan ucapan Bara, yang lebih penting cacing di perutnya 
berhenti mengadakan konser. 


Fyi, di sekolah ini siapa yang tidak mengenal sosok Bara. 
Cowok yang mendaftarkan namanya dalam jajaran most 
wanted SMA Galaksi, salah satu pentolan sekolah, dan 
icaran guru BK. Tampan, raut wajah dingin, serta datar. 


Jenis cowok yang banyak digemari oleh gadis-gadis 
pembaca novel tenlit. Yup, macam badboy. 


Oh, jangan lupakan barisan para mantan Bara yang siap 
membully pacar Bara kapan pun dan di mana pun. 


Dan Ana yakin, setelah ini hidupnya tak akan terasa tenang 
lagi setelah insiden di kantin siang ini. Cepat atau lambat 
berita Bara berpacaran dengannya ralat, lebih tepatnya 
dipaksa, akan menyebar ke seantero sekolah karena mulut- 
mulut nyinyir tukang gosip siswa SMA Galaksi. Dan mari kita 
ucapkan selamat tinggal pada hidup Anna yang tenang 
tanpa adanya gangguan. 


da 


Dua hari kemudian .... 


Anna berjalan dengan cepat, menelurusi tempat-tempat 
yang berpotensi menjadi sarang Bara dan kawan-kawannya 
berada. 


Pagi tadi ia mendengar kabar kalau dirinya hanya dijadikan 
bahan taruhan, lalu detik itu juga Bara mengatakan putus 
darinya. 


Tidak, Anna tidak menangis sama sekali. Toh dirinya sudah 
mewanti-wanti dari awal kalau ucapan Bara dua hari yang 
lalu hanya bualan semata. Tapi harga dirinya sudah 
dipermainkan. Anna tak suka itu. Harga dirinya diinjak-injak 
secara tak kasat mata. 


Dan terbukti kan tebakannya. Karena sudah jelas, dirinya 
bukan tipe gadis incaran Bara, si cowok yang katanya punya 
matan se-gudang. 


Kali ini Anna berjalan menuju kantin untuk yang kedua 
kalinya, setelah ia tak menemukan Bara di kelas, rooftop 
dan belakang sekolah. Anna mendengkus, awas saja nanti 
kalau ia sampai ketemu Bara. Anna tak akan 
melepaskannya. 


Matanya menjelajah menelusuri ramainya kantin siang ini. 
Tak butuh waktu lama, Anna langsung menemukan 
keberadaan Bara dan teman-temannya di pojokan kantin. 
Oh, jangan lupakan sosok gadis cantik yang bergelayut 
manja di lengan Bara. Itu manusia atau lintah? Lengket 
amat, pikir Anna. 


Anna geleng-geleng kepala dibuatnya. Heran, apasih yang 
membuat Bara menjadi rebutan siswa-siswi di sekolahnya. 


Ganteng? Iya sih, Anna tak menolak fakta itu. Tapi 
sayangnya, sifat amburadul menjadi nilai minus untuk Bara 
di mata seorang Anna. 


Kini Anna berdiri tepat di belakang Bara. Teman-temannya 
yang melihat kedatangan Anna hanya diam, setelah Anna 
mengarahkan kepalan tangannya ke arah Dani dan Alfi 
sambil melotot. 


"Gue tebak, tuh pasti cewek nangis karena cuma dijadiin 
bahan taruhan," kata Bara dengan percaya diri. Sedangkan 
Anna berkacak pinggang sambil mengangguk. 


"Lo yakin banget dah," ujar Alfi sambil memakan kuaci lalu 
melemparnya ke arah Bara. 


"Yaiyalah. Lo gak liat, kebanyakan dari cewek di sekolah ini 
pengen jadi pacar gue AWWWW ... SAKIT, SAKIT ADUHHH!! 
WOII LEPAS!!" kata Bara lalu menjerit karena telinganya 
yang dijewer oleh Anna kuat. 


"Bagus ya, bagus. Pacar yang baik kok malah nyebarin 
berita hoax," kata Anna dengan mata melotot, ia 
melepaskan jewerannya. Lalu melirik sinis gadis di samping 
Bara. "Pergi lo dari sana! Itu tempat gue." 


Gadis bernama Sephia itu segera pergi menjauh dengan 
berat hati. la sempat melirik Bara, namun cowok itu tak 
menghiraukannya. 

Setelah kepergian Sephia, Anna langsung menatap dingin 
Bara yang tengah menggosok daun telinganya sambil 
tersenyum yang tak sampai ke mata. 


"Maksud lo apaan?! Cari mati lo?! Gue bahkan gak pernah 
bilang gue setuju pacaran sama elo. Halu ya, lo?" sentak 
Anna emosi. 


Bara mengorek-ngorek telinganya, mengabaikan Anna yang 
memarahinya. Telinganya terasa sakit, bundanya saja tak 
pernah menjewer dirinya seperti yang Anna lakukan. Merasa 
tak dihiraukan, Anna melayangkan tamparan di wajah Bara, 
membuat sang empunya menatap tajam Anna. 


"Apa?! Mau marah?! Nih, bales nih," kata Anna sambil 
menunjuk wajahnya. "Gue gak habis pikir sama lo. Kenapa 
harus gue. Gara-gara elo, hidup gue berantakan. Mantan lo 
yang gak terima diputusin, nge-bully gue tiap hari," cecoros 
Anna berapi-api. 


"Lo pikir gue perduli?" tanya Bara dengan dingin. Anna 
mengangguk. 


"Harus! Gue gak terima digituin," jawab Anna membentak. 


Bara melirik sekilas Anna, kalau saja sosok di depannya ini 
bukan seorang gadis, tak perduli apa, mungkin sudah babak 
belur di tangannya. Ia masih ingat dengan kata-kata bunda- 


nya tentang laki-laki tidak boleh menyakiti perempuan. Dan 
Bara hanya bisa menggerutu dalam hati. 


Bara melirik Anna sinis. "Kalo lo cowok udah gue hajar lo 
dari tadi. Sayangnya lo cewek, kata bunda gue, haram 
hukumnya cowok menyakiti cewek," kata Bara membuat 
Anna terkekeh geli. 


"Elo? Gak boleh nyakitin cewek? Lo mau gue bawaiin kaca 
segede gaban?" tanya Anna ketus. Lalu menunjuk ke segala 
arah penjuru kantin. "Nih, semua, rata-rata cewek di sini, 
mantan pacar lo. Yang lo pacarin gak lebih dari satu 
minggu," cerca Anna. 


Bara menatap sekelilingnya, membenarkan perkataan Anna 
yang tak dapat disangkal oleh Bara sendiri. 


"Jadi lo mau apa?" tanya Bara to the point. Anna melihat ke 
arah Bara, lalu mengangguk puas. 


"Gue gak mau kita putus " 


Bara terkekeh sinis. "Murahan!" Anna melotot, lalu menarik 
kerah seragam Bara, membuat Bara agak terkejut. "Coba 
ulang!" 


"Murahan!" 
Bugghhh .... 


Anna meninju Bara, membuat sudut bibirnya berdarah. Gila 
nih cewek, pukulannya bukan main, batin Bara terperangah. 
Bara mengusap darah di sudut bibirnya dengan kasar, 
menatap nyalang gadis di hadapannya. 


Anna balas menatap Bara menantang, ia tersenyum kecil. 
"Apa?! Katanya lo jago berantem, kok gak ngelawan." 


"Gue udah bilang tadi jawabannya dan jadi cewek jangan 
bar-bar. Gue sumpahin lo gak dapat jodoh," balas Bara 
tanpa ekspresi, tatapan tajam ia arahkan pada Anna yang 
terlihat santai. Tak takut sama sekali. 


Mendengar dirinya dikatai 'cewek bar-bar' membuat Anna 
marah bercampur kesal. Enak saja mengatai dirinya bar-bar. 
Tanpa pikir panjang, Anna menjambak rambut Bara. "Elo 
ngatain gue cewek bar-bar, terus elo yang gonta-ganti pacar 
apaan?! Jangan jadi fakboi, dapat karma baru tau rasa." 


Perkelahian keduanya tak urung menjadi pusat perhatian. 
Bahkan kedua teman Bara tertawa melihat Bara yang 
diperlakukan seperti itu. Baru kali ini ada yang berani 
memukuli Bara, bahkan mengatainya. Bara berteriak minta 
dilepaskan, namun Anna mengabaikannya. Huh, Anna 
dilawan, pikirnya. 


"Lepas atau gue tarik rambut lo juga!" ancam Bara, namun 
Anna tak mendengarkannya. "JANGAN BUAT GUE 
NGANGKAT TANGAN GUE!!" bentak Bara. Anna terkejut dan 
refleks melepaskan jambakannya pada rambut Bara. 


Bara melirik Anna sinis, ingin rasanya mencekik cewek bar- 
bar di hadapannya itu agar segera punah. 


"Apa liat-liat? Gak suka?" tanya Anna ketus membuat Bara 
mendengkus, memperbaiki tatanan rambutnya. 


"Gue gak mau kita putus, kayak berita murahan yang lo 
sebarin itu. Kita bakalan putus setelah satu bulan pacaran, 
dan lo harus ikutin kemauan gue. Setelah lewat satu bulan, 
anggap kita gak pernah kenal," jelas Anna panjang lebar. 


Bara berdecih. "Bilang aja lo gak mau putus dari gue. Gak 
usah banyak alasan." 


"Terserah lo deh. Pokoknya lo harus turuti perintah gue yang 
satu ini. Lo yang mulai, maka gue yang harus 
mengakhirinya." Anna lalu berjalan menjauhi ketiganya. 
Mengabaikan tatapan sinis dari para cewek pemuja Bara. 


Anna yang baru berjalan beberapa langkah, langsung balas 
melotot menatap sekelilingnya. Sedetik kemudian ia 
berbalik dan berjalan cepat ke arah Bara yang duduk 
memunggunginya, dan tanpa pikir panjang Anna segera 
menarik rambut Bara lalu berlari meninggalkan kantin. 
Mengabaikan teriakan marah Bara. 


Dani bertepuk tangan senang, "Wah, drama rumah tangga 
yang bagus." Bara menatapnya tajam. Dani lalu memegang 
kepala Bara dengan tangan kirinya sambil memejamkan 
mata. "Gue ramal, kalian berdua bakalan terikat 
selamanya." 


Bara menepis tangan Dani, lalu melangkah pergi dengan 
emosi tertahan. Sepertinya ia harus mencari seseorang 
untuk dijadikan samsaknya. 


daaa 


"Wuih, pacar mau kemana? Nengok dong, nengok," kata 
Anna kala berpapasan dengan sosok Bara saat berjalan 
pulang. Bara hanya melirik sinis, seandainya mata yang ia 
miliki dilengkapi sinar laser, mungkin tubuh Anna sudah 
terpotong-potong. 


"Jangan sinis-sinis amat dong liatinnya. Mau matanya kena 
karma?" ucap Anna. Kemudian Bara melangkah pergi 
meninggalkan sosok Anna yang tersenyum geli. 


"Yang sabar ya Na, Bara emang gitu. Sok cuek, padahal 
aslinya receh banget. Percaya deh sama.gue," ujar Dani 
sembari tersenyum yang hanya ditanggapi anggukan oleh 
Anna. 


"Duluan ya," pamit Dani, tetapi baru berjalan satu langkah, 
Anna memanggil Dani. "Tunggu, Dan. Lo tau alamat sama 
nomor hapenya Bara?" tanya Anna. 


"Iya, punya kenapa?" Tiba-tiba Anna tersenyum yang 
mampu membuat Dani bergidik. 


"Kasih tau dong, tapi lo jangan bilang-bilang sama Bara." 
Dani berpikir sejenak, lalu mengangguk dan mengeluarkan 
ponsel dari saku celananya. 


Setelah mendapatkan alamat dan nomor hape Bara, Anna 
langsung berpamitan pulang atau lebih tepatnya ia berlari, 
mengejar seseorang selalu menunjukkan bahu dinginnya 
pada Anna. 


Bersambung.... 


daaa 


Heii heiii aing back. Yuhuuu mana red karpetnya? 
“lempar botol 


Yappss kali ini aing kembali dengan membawa cerita 
baru, semoga kalian suka dan gak bosen sama aku:) 


Eh maksudnya ceritanya. 


Mwehehe ini tuh baru part awal dan setelah ini 
bakalan dimulai perjalanan mereka berdua dan 
alasan kenapa Anna malah minta waktu pacaran 
selama 1 bulan. 


Penasaran toh? Makanya ikuti terus kelanjutannya. 
Jangan asal main ditinggal, ditinggalin itu gak enak 
loh hehe:) 


Sekali lagi, aku ucapin terimakasih untuk kalian yang 
udah mau membaca cerita halu aku ini:) 


Dadah, see you next part gaes. 
Salam manis, 
Adeknya Manurios 


Publish: 01 Desember 2019 
Revisi: 17 Agustus 2020 


Hari ke 1 


Warning!! 
Typo bertebaran 


Happy reading gaes!! 


ak 


Jangan bosen ya, setelah permintaan gue berakhir, 
kita berdua akan jadi orang asing lagi. 


daaa 


Pagi harinya, Anna sudah siap pergi menuju SMA Galaksi. 
Saat ini ia tengah memanasi mesin motor matic-nya. 


Anna mengaduh kala rambut nya ditarik kuat. Ia menoleh 
dan mendapati Dino yang berjalan masuk, membuat gadis 
itu mengepalkan tangannya kesal. Tak perlu bertanya lagi, 
sudah pasti dia pelakunya. Mustahil kalau makhluk bernama 
Dino itu absen sehari saja tak jahil padanya, baik pagi, siang 
atau malam pasti ada saja ulah cowok itu. 


Dino, cowok yang kata mamanya adalah kembarannya. Cih, 
kembaran darimananya? Mirip saja tidak, tanggal lahir pun 
berbeda. 


Setelah memanasi motornya, Anna melangkah masuk ke 
dalam rumah. Mengambil tas di kamar dan sarapan sebelum 
ia berangkat sekolah. 


"Tumben udah rapi, biasanya juga masih molor jam segini," 
komentar Dino tanpa menoleh sedikitpun ke arah Anna. 


Anna melirik kembarannya itu sinis. "Iyalah, kan mau 
jemput pacar," katanya dengan santai. 


Ukhuk ... ukhuk. 


Anna menoleh kaget saat papanya terbatuk usai mendengar 
ucapannya. Ucapannya seajaib itukah hingga mampu 
membuat papa tersedak? 


"Papa gak apa-apa?" tanya Anna khawatir, sambil 
menyodorkan segelas air. 


Bima papa Anna menggeleng sambil mengelus dada. 
Menatap heran anak gadisnya itu. "Kamu punya pacar?" 


Anna mengangguk. "Punya dong Pa, gini-gini anak gadis 
Papa laku. Emangnya anak cowok Papa. Pacar aja gak 
punya," jelas Anna, membuat Dino menoleh ke arahnya. 


"Gue punya pacar," balas Dino singkat. 


Anna memandang Dino dengan alis terangkat. "Oh ya? 
Mana coba sini gue liat, jangan-jangan dia terpaksa pacaran 
sama lo." 


"Mulut tuh difilter, Mbak. Jangan asal jeplak. Jangan-jangan 
elo pake pelet biar dapet pacar," kata Dino yang segera 
mendapatkan pukulan dari Anna. Apa-apaan itu, Anna tidak 
mengenal yang namanya pelet kecuali pelet ikan. Anna itu 
punya pacar dengan cara bersih. Catat itu! 


"Udah-udah. Kalian ini sudah besar, bukan anak kecil lagi. Di 
meja makan dilarang berbicara," kata Sera mamanya Anna 
yang baru datang dari dapur menengahi. 


Memang keduanya langsung diam, tapi lirikan mata mereka 
masih saja saling melirik sinis. 

Melihat mamanya sedang mengambilkan nasi untuk 
papanya, Anna menggerakkan jarinya memotong leher ke 
arah Dino. Lalu dengan kasar melahap nasi gorengnya. 


Sudut bibirnya berkedut melihat tingkah Anna. Heran 
melihat kembarannya, padahal perempuan tapi tidak ada 
sisi femininnya sama sekali. Jadi wajar sajakan ia meragukan 
Anna memiliki pacar. 


Tak lama Anna selesai dengan sarapannya, ia langsung 
berpamitan dengan kedua orang tuanya. Setelah 
berpamitan dengan orang tuanya, ia melirik Dino lalu ia 
menepuk kepalanya. 

"Belajar yang bener ya, jangan main game terus. Entar gak 
lulus, kalau enggak lulus kamu saya tendang dari rumah." 


Dino hanya mendengus mendengarnya. Tanpa diberitahu 
pun Dino akan belajar dengan giat. 


daa 


Anna menghentikan laju motornya tepat di depan gerbang 
rumah besar berwarna putih gading. Setelah memastikan 
alamatnya benar, Anna melangkah masuk. 

Namun baru beberapa langkah ia sudah dihentikan oleh 
seorang satpam. 


"Mau kemana, Neng?" tanya satpam itu. 


"Mau jemput pacar saya, Pak. Pacar saya ada di rumah, 
kan?" tanya Anna. 


Satpam itu memandang Anna heran. Melihat hal itu, Anna 
menghela napas. "Maksud saya Bara Pak. Bara-nya ada?" 
tanya Anna. 


Satpam itu mengangguk. "Oh ada. Den Bara ada." 


"Yaudah makasih ya, Pak. Permisi." Usai mengatakan itu, 
Anna melangkah masuk, mendekati pintu utama yang 
menyembunyikan Bara di dalamnya. 


Sambil mengetuk pintu, Anna menyenderkan tubuhnya 
sambil menunggu seseorang membukakan pintu untuknya. 
Tak lama pintu utama terbuka, menampilkan sosok wanita 
cantik yang Anna tebak adalah mama Bara yang tersenyum 
ke arah Anna. Ah, cantiknya, batin Anna. 


"Assalamualaikum, Tante. Kenalkan saya Anna, pacar anak 
Tante. Kedatangan saya pagi ini di rumah Tante mau jemput 
anak tante," jelas Anna sambil tersenyum manis. Anna 
menyalimi Dira bundanya Bara. 


Dira terkekeh, menggeleng pelan melihat tingkah anak 
gadis di depannya ini. "Bara-nya ada, masuk dulu yuk, 
sekalian sarapan." 


Anna menggeleng, "Gak usah Tante. Gak usah repot-repot. 
Saya udah sarapan di rumah," tolak Anna tersenyum. Kalau 
ia makan lagi, sudah pasti ia kekenyangan dan tentu saja 
Anna akan mendapat serangan kantuk saat belajar nanti. 


"Ya sudah, nunggu Bara-nya di dalam aja ya." Anna 
mengangguk dan mengikuti Dira masuk ke dalam rumah. 
Anna hanya melongo melihat isi rumah Bara. 

Anna tebak, isi rumah Bara pasti serba mahal. Berbeda 
sekali dengan rumahnya. Ah, ternyata Bara sekaya itu, 
hehe. Anna tersenyum aneh. 


"Silahkan duduk, tante bangunin Bara sebentar ya," ujar 
Dira. 


Anna langsung menoleh, menatap Dira dengan cengo. "Bara 
belum bangun?" tanyanya yang diangguki oleh Dira. 


Astaga!! 


aaa 


Bara berjalan menuruni dengan wajah bantalnya. Kesal 
karena dibangunkan sepagi ini oleh sang bunda. Eh, kalau 
di pikir-pikir ia memang selalu dibangunkan pagi sih. Tapi 
bundanya itu membangunkannya tak seperti hari-hari 
kemarin. Hari ini bunda membangunkannya dengan disiram 
air dingin, dan mengomelinya. 


Dahi Bara mengernyit bingung, kala mendapati di ruang 
tamu terdapat sesosok gadis berpakaian SMA-nya. Kenapa 
bundanya tak bilang kalau ada yang menunggu dirinya. 
Lebih herannya lagi, gadis tersebut memakai helm berwarna 
kuning terang, bergambar tokoh kartun Spongebob. Kenapa 
tak dilepas? 


Bertepatan dengan detik itu juga gadis tersebut menoleh ke 
arahnya dan melambaikan tangan ke arahnya. "Hai, pacar." 


Bara mendengkus, kenapa cewek bar-bar itu sudah berada 
di rumahnya? Lagi pula tahu dari mana Anna alamat 
rumahnya. Bara berjalan menuju dapur, membuka kulkas 
dan mengambil sebotol air dingin. 


"Pagi-pagi minum air dingin gak baik loh," kata Anna, 
membuat Bara kaget setengah mati hingga tersedak. Sejak 
kapan cewek bar-bar itu berdiri di belakangnya? 


"Cepetan mandi, gue gak mau ya sampai kita berdua 
terlambat," kata Anna mengingatkan. 


Bara melirik Anna sinis. "Gue udah mandi. Lo gak liat gue 
udah pakai seragam?" 


Anna meneliti Bara secara keseluruan. "Lo emang udah 
oakai seragam, tapi muka lo tuh, kayak orang belum mandi. 
Liat aja bekas iler lo masih ada." refleks Bara mengusap 
sudut mulutnya. Anna tersenyum geli. 


"Ya sudah, cepat sarapan gue tunggu. Jangan lama, entar 
telat," tukas Anna. la menepuk kepala Bara lalu menariknya 
dan detik itu juga ia berlari meninggalkan Bara yang 
berteriak di pagi hari. 


daaa 


"Udah ngapa? Gak usah masang muka kusut gitu. Mau gue 
gosok tuh muka biar lurus, kinclong lagi. Pasang senyum," 
komentar Anna. Bara tak memperdulikan ucapan Anna sama 
sekali. la malah mempercepat langkahnya agar bisa pergi 
dari Anna. 


Mood-nya pagi hari ini sudah rusak sejak kedatangan Anna 
ke rumahnya. Dengan alasan menjemput dirinya. Heran dari 
mana cewek ini mendapatkan alamatnya. Juga, tadi ia 
dipaksa berangkat bersama ke sekolah dengan Anna, dan 
lebih parahnya lagi yang membawa motor adalah Anna. la 
hanya bisa duduk diam diboncengan dengan wajah 
menahan malu. 


"Gak usah jalan cepet-cepet. Langkah kaki gue gak segede 
punya lo," protes Anna. Beruntung keduanya berjalan di 
koridor yang sepi, hanya ada beberapa siswa yang 
berpapasan dengan keduanya. Mungkin mereka sudah 
sudah duduk di dalam kelas menunggu bel masuk. 


"Salah siapa jadi cewek kok pendek. Dasar cebol," hardik 
Bara dengan nada ketus. 


"Apa lo bilang? Pendek?! Heh, terus kenapa kalau gue 
pendek. Masalah buat lo? Terus lo yang tinggi kayak gitu 
disebut apa? Tangga berjalan gitu?" celoteh Anna tanpa 
henti. Enak saja mengatai dirinya pendek. 


Sudah cukup!! Bara berhenti, menatap tajam sosok Anna di 
depannya. Bukannya takut, Anna malah balas menatap Bara 


dengan menantang. "Berisik lo. Jauh-jauh dari gue." 


"Entar kalau gue pergi lo kangen," balas Anna santai, lalu ia 
berjalan mundur sambil menaikan kedua alisnya ke arah 
Bara. 


"Nabrak baru tau rasa lo," ucap Bara datar. 


"Gak akan. Kalau gue nabrak, gue bakalan nabrak hati lo. 
Eaakkk. Baper gak lo," kata Anna sambil terkekeh geli. Bara 
membuang muka, malas menatap cewek bar-bar di 
depannya itu. Bisa-bisa ia terkena penyakit bernama darah 


tinggi. 


"Oh iya, ini hari pertama kita dari permintaan gue kemarin. 
Jadi tinggal, 29 hari lagi. Jangan bosen ya, setelah 
permintaan gue berakhir, kita berdua akan jadi orang asing 
lagi," kata Anna sambil tersenyum lebar. 


"Terserah!!" balas Bara. 


"Heh! Lo gak boleh bilang kata 'terserah' karena itu kata- 
kata keramat cewek. Lo mau besoknya jadi cewek?" kata 
Anna sambil memasang wajah horor. Bara berdecak dalam 
hati, sepertinya ia harus menyusun rencana untuk 
menendang Anna jauh dari kehidupannya. 


"Muka lo tolong di kondisi kan," kata Bara sambil meraup 
wajah Anna dengan tangannya, membuat Anna 
mendengkus keras. 


"Entar istirahat kita ke kantin bareng, pokoknya lo harus ke 
kelas gue. Karena lo cowok jadi lo yang harus jemput gue," 
perintah Anna. 


"Gak boleh nolak, lo tolak siap-siap aja kita gak jadi putus," 
lanjutnya mengancam. Lalu ia berbalik, ia melangkah 


menuju kelasnya. 


Bara menghela nafas, seperti hari ini akan terasa lebih 
berat. Jauh lebih berat dari hari-hari kemarin. Bara hanya 
berharap ini semua hanya mimpi buruknya dan ia segera 
terbangun. 


daa 


Jam istirahat sudah berbunyi sejak lima menit yang lalu, tapi 
Bara masih betah mendekam di kelasnya. Dani dan Alfi yang 
melihat tersebut saling menatap heran. 


"Tumben biasanya lo ke kantin jam segini. Malah sebelum 
bel istirahat udah kekantin duluan," kata Alfi heran, lalu 
duduk di atas meja tak jauh dari Bara. 


"Males gue. Entar ketemu cewek bar-bar," katanya malas. 
Alfi dan Dani saling lirik, lalu tertawa kencang. 


"Puas lo berdua?" tanya Bara kesal. Ia meletakkan hapenya 
di meja dan memandang keduanya kesal. 


"Gue gak pernah nyuruh lo buat jadiin dia bahan taruhan 
ya, Bar. Elo sendiri yang tiba-tiba jadiin dia bahan taruhan 
kita," papar Dani dengan raut serius. 


Bara mendengus, dalam hati ia membenarkan perkataan 
Dani. "Ya gue heran aja, cuma cewek itu yang gak melirik 
gue sama sekali," sungut Bara kesal. 


"Berarti pesona lo gak mempan buat dia," kekeh Alfi. 


Getaran di meja membuat perhatian ketiganya terpusat 
pada hape Bara yang terus bergetar. 


"Kok gak diangkat? Dari siapa emangnya? Pacar lo ya?" 
tanya Dani penasaran. Bara mendengus, ia malah menolak 
panggilan tersebut. Namun ponselnya kembali bergetar. 
Bara hanya membiarkan tersebut, toh nantinya cewek itu 
akan lelah menghubunginya. 


Terbukti. Tak ada panggilan masuk dari cewek bar-bar itu. 
Namun malah pesan beruntun yang ia dapat. 


08243576xxxx: Angkat woii. Gue tau lo lagi pegang hape. 
Lo gak kasihan sama kuota gue terbuang sia-sia? 
10.15 AM Read 


08243576xxxx: Eh maksudnya Wi-Fi sekolah hehe. 
10.15 AM Read 


08243576xxxx: Jangan lupa, jemput gue di kelas, gue 
masih nungguin. Jangan sampai gue mati kelaparan gegara 
elo ya. Lo bakalan gue gentayangin tiap malam kalau gue 
mati. 

10.15 AM Read 


08243576xxxx: Lo tau gak, ternyata azab orang yang 
hanya me-read chat, jenazahnya cuma diliatin doang. 
10.17 AM Read 


08243576xxxx: Mampus lo. 
10.17 AM Read 


Bara berdecak kesal, gadis ini sangat menyebalkan. Lalu ia 
berdiri dari duduknya membuat dua sahabatnya heran. 


"Mau kemana lo?" tanya Dani. 


"Mau ke kelasnya si Anna ya?" sambung Alfi. 


Tak menjawab, Bara melewati keduanya dengan wajah 
ditekuk. Selepas kepergian Bara, keduanya tertawa kencang 
lalu bertos ria. 


"Gue yakin dah, si Bara bakalan cinta mati sama Anna," 
cetus Dani yang mendapat anggukan dari Alfi. 


"Terimakasih ya Allah, akhirnya Bara punya pawang," kata 
Dani mengucap syukur. Dan keduanya tergelak. 


daaa 


Bara berdecak kesal, kala tak menemukan Anna di kelasnya. 
Padahal cewek itu sendiri yang mengatakan dia ada di kelas 
menunggu dirinya. 


Tapi ternyata tak ada sosok Anna, hanya beberapa siswa 
yang tinggal di kelas dan mengatakan Anna sudah duluan 
ke kantin sejak bel istirahat berbunyi. 


Jadi dia ditipu? Sialan!! 


Aish, kenapa pula dirinya mau-mau saja disuruh oleh cewek 
bar-bar itu? Kurang kerjaan sekali dirinya. 


Bersambung..... 


daaa 


Yuhuuu apdet lagi gaess! Ciee pada nungguin kagak 
nih? 


Udah ada yang bisa tebak ceritanya bakalan gimana? 
Ya semoga aja gak ketebak,sama kayak sikap dia 


Dah lah, selamat malam mingguan buat kalian 
gengss, buat yang gak malam mingguan mending 
sini, malam mingguan sama abang Bara. 


Eh tapi Abang Bara cuma buat aku doang mwehehe 
Salam malam minggu, 
Pacar Bara 
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Hari Ke 2 


Warning!! 
Typo bertebaran! 


Happy reading gaess!! 


aa 


Udahan ah, main sama kalian buat gue dosa. Masa 
gibahin pacar sendiri. 


aa 


"Selamat pagi pacar," kata Anna diiringi cengiran khasnya, 
membuat Bara yang sedang minum langsung tersedak. 


Bara menoleh, lalu mendengkus tak suka. Mood-nya 
mendadak rusak tiap bertemu dengan Anna. Lalu tanpa 
aba-aba, Bara berdiri dari duduknya. Meninggalkan Anna 
dan kedua sahabatnya di kantin tanpa sepatah kata pun. 


Anna menggaruk pelipisnya, menatap bingung kepergian 
Bara. Lalu menoleh dengan mimik wajah bertanya ke arah 
Dani dan Alfi, yang disambut dengan gelengan kepala oleh 
keduanya. 


Anna langsung duduk di tempat Bara tadi. "Bos kalian 
kenapa? Sensi banget keliatannya sama gue," komentar 
Anna heran. 


"Coba lo inget-inget lagi Na. Kemaren lo abis ngapain aja 
sama dia?" tanya Dani yang mendapat pukulan dari Alfi. 


"Kata-kata lo ambigu bego!" 


Anna terdiam sejenak, mengingat kembali hal apa saja yang 
ia lakukan kemarin bersama Bara. 


"Kemarin gue pulang bareng Bara. Gue yang bawa 
motornya. Terus pas di lampu merah, kepala Bara gak 
sengaja kepentok helm gue, karna ngerem mendadak. Terus 
. ah, iya gue minta traktir sama Bara. Malam tadi gue 
chatan sama Bara, meski gak dibalas padahal online. Pagi 
tadi gue maksa Bara jemput gue, tapi akhirnya gue yang 
jemput dia. Terakhir, barusan nyapa Bara," papar Anna 
senang. 


Mendengar itu Dani dan Alfi saling tatap, lalu menggeleng 
pelan. "Mimpi apa Bara sampai dapet pacar kayak Anna," 
kata Dani pelan, tapi terdengar jelas di telinga Anna. 


"Dapet pacar kayak gue, mestinya bersyukur tau. Gue 
cewek strong dan cukup peka sama keadaan," tukas Anna 
dengan ketus. 


"Saran gue, jangan pernah melibatkan perasaan Na," kata 
Alfi tiba-tiba membuat Anna terkekeh. "Kenapa? Lo 
cemburu?" tanya Anna, membuat suasana seketika menjadi 
canggung. 


"Tapi gue heran deh. Kok Bara mau-mauan disuruh sama 
elo? Pake pelet apa lo?" tanya Dani heran. Tentu saja heran, 
karena Dani tahu betul kalau Bara itu sulit jika disuruh apa- 
apa, kecuali perintah dari sang mama. 


"Mau tau? Caranya ...." Anna menyuruh Dani mendekat ke 
arahnya. "Gak usah jadi kadal darat makanya," pekik Anna. 


"Tebar janji sana-sini wajar gak ada yang mau sama lo," 
lanjut Anna lagi. 


Dani berdecak kesal. "Gue serius!" 


"Gue ancam dia. Kalau dia gak mau nurutin kemauan gue, 
gue bakalan jambak rambut dia dan ancam bakal aduin ke 
bunda," kata Anna santai sambil mencomot kuaci yang ada 
di meja. Mendengar perkataan Anna membuat Dani dan Alfi 
menggeleng pelan, pantas saja Bara mau menurutinya. 


Mereka merasa cukup prihatin dengan nasib yang menimpa 
Bara. 


"Kalian tau gak, rambut Bara itu ngegemesin. Pengen 
ngejambak terus rasanya." Mata Anna berkilat senang. Lalu 
ia tersadar, menatap kedua lawan jenisnya itu kesal. 
"Udahan ah, main sama kalian buat gue nambah dosa. Masa 
gibahin pacar sendiri." 


Anna bangkit dari duduknya dan meninggalkan kedua 
manusia pengumbar janji itu. 


"Emang kapan kita ngajak dia main?" tanya Dani heran, Alfi 
menggedikkan bahunya tak tahu. Ia juga heran 


aaa 


Bara mempercepat langkahnya, agar terhindar dari Anna 
yang ngotot minta diantarkan pulang. Bagaimana untuk 
mengantarkan pulang, kalau dirinya saja dijemput oleh 
gadis kelewat bar-bar itu. 


Bara menoleh ke belakang, berharap ia tak diikuti oleh 
Anna. Namun ketika ia melihat ke depan, Bara malah 
dikagetkan oleh Anna yang tersenyum manis di depannya 
sambil melipat tangan di depan dada. 


Bara mendengus, berbalik pergi meninggalkan Anna. 
Namun bukan Anna jika ia langsung melepaskan Bara 
dengan mudah, Anna langsung menarik tas belakang Bara, 
lalu menjambak rambutnya. 


Bara berteriak, sedangkan Anna tertawa lebar. "Mau lo apa 
sih?!" tanya Bara sengit. "Lo itu cewek tapi kelakuan kelewat 
bar-bar. Semenjak lo tau kalau gue nembak lo cuma karena 
taruhan. Kita gak ada keperluan lagi," imbuhnya dengan 
nada tajam. Mendengar itu Anna hanya diam sambil 
tersenyum lebar. 


"Seharusnnya lo sadar diri, lo kayak cewek murahan. 
Kentara banget kalo lo gak mau putus dari gue," kata Bara 
lagi. 


Anna terkekeh dan berkata, "Lo ngomong apaan sih, Bar. 
Gue gak ngerti. Lagiankan sayang, masa punya pacar 
ganteng kayak gini disia-siain. Udah lah, ayok pulang. Kalau 
gak mau nganterin gue pulang, gua aduin lo sama bunda." 


"Bunda?" beo Bara mengernyit. 


Anna mengangguk. "Iya, bunda, mama lo. Kan mama lo 
yang nyuruh gue panggil dia dengan sebutan Bunda," 
jawab Anna dengan menekankan kata bunda. 

Mendengar itu Bara mendengus, memang benar kemarin 
sebelum mereka berangkat, Bundanya berpesan agar 
mereka mempertahankan hubungan mereka sampai jenjang 
pernikahan karena Bundanya menyukai perangaian Anna. 
Mendengar hal itu, Anna senang bukan main. 


"Akhirnya dapet restu juga dari mama mertua," kata Anna 
waktu itu. 


"Oke. Kalau lo gak mau," putus Anna kemudian, lalu 
mengambil ponsel di saku seragamnya dan jari jemarinya 
bermain di atas benda pipih tersebut. 


"Halo, assalamu'alaikum bunda. Selamat siang." 


"Hehe, gak apa-apa kok, bun." 


"Iya bunda, Bara ...." 


"Oke fine. Gue anterin lo pulang. Puas lo?!" kata Bara ketus 
sambil merampas ponsel milik Anna. 


"Nah, gitu dong. Ya udah, sini balikin hape gue," cetus Anna 
dengan tangan menengadahkan. Bara memberikan ponsel 
Anna dengan kasar. 


Bara berjalan mendahului Anna, sedangkan gadis itu malah 
terkikik senang karena berhasil membodohi Bara. Padahal 
yang sebenarnya, ia sama sekali tak menelepon Bunda. 


"Lo itu nyusahin tau gak?! Besok-besok gak usah sok-sokan 
jemput gue deh, kalau gak dianterin balik. Bukan malah 
nyuruh gue naik ojek. Bisa-bisa uang jajan gue cepet abis." 
Mendengar gerutuan Bara, Anna hanya menggeleng 
prihatin. Sosoknya kini berjalan di belakang Bara. 


daa 


Anna mendengus untuk yang kesekian kalinya. Lagi-lagi 
seperti malam kemarin, Bara tak merespon panggilan dan 
pesan yang ia Kirim. 


Anna hanya bisa memandangi room chat-nya dengan Bara 
yang isinya tentu saja pesan-pesan yang dikirim Anna. 
Gadis itu menghembus nafas berat. Lalu meletakkan 
ponselnya begitu saja dan keluar dari kamarnya. 


Sedangkan dilain pihak, terlihat sosok Bara tengah diadili 
oleh papanya. Kepala Bara tertunduk dalam, ia hanya diam, 
tak menjawab sepatah katapun. Dalam hati, Bara merutuki 


dirinya yang ceroboh karena tak menyimpan dengan benar 
surat panggilan dari sekolah, sehingga bisa dengan mudah 
ditemukan oleh papanya. 


"Mau buat alasan apalagi kamu?" tanya Satria-papanya 
Bara. Bara hanya diam tak menjawab. "Kamu itu sudah 
besar, Bara, fokus kamu itu belajar bukannya berantem 
sana-sini ataupun bolos. Cepat atau lambat akan kamu lulus 
sekolah, mau jadi apa kamu? Preman?" tukas Satria. 


"Kenapa diam? Jawab!" bentak Satria membuat Bara 
tersentak. 


"Iya pa, Bara minta maaf. Bara janji gak akan ulangi 
kesalahan Bara lagi," jawab Bara. mendengar hal itu, 
membuat Satria mendengus. 


"Sudah ribuan kali papa dengar kalimat barusan kamu itu. 
Gak bosen kamu pakai kalimat itu terus?" tanya papa Bara 
sambil kerkekeh geli, membuat Bara mendongak dan 
menatap papanya kaget. 


Bagaimana tak kaget, papanya selama ini tak pernah 
sekalipun tertawa saat memarahi dirinya jadi wajar saja 
dirinya kaget. Ini mimpi atau nyata? 


Satria menepuk pundak Bara, dengan raut serius. "Nakal 
boleh, tapi jangan lupa belajar. Pikirkan masa depan kamu 
juga. Papa coret nama kamu dikartu keluarga kalau nilai 
ujian kamu jelek." Usai mengatakan itu, Satria berlalu 
meninggalkan Bara yang masih belum sadar dari 
keterkejutannya. 


da 


Bara mengendarai motor besarnya dengan tak tentu arah. 
Kedua sahabatnya malah beralasan sibuk saat dirinya 


mengajak keduanya untuk keluar. Padahal Bara tau sekali 
kalau keduanya tak sibuk. Sibuk apanya kalau mereka 
kencan dengan gebetan. 


Bara menghela nafas beratnya, lalu matanya tak sengaja 
menangkap sosok yang akhir-akhir ini selalu merecoki hari- 
harinya yang tenang, sedang duduk di kursi depan 
Indomaret sendirian. Eh? Bagaimana bisa Bara mengendarai 
motornya hingga ke sini. Bukannya pergi menjauh, Bara 
malah mengarahkan motornya mengarah ke Indomaret 
tersebut. 


Cahaya menyilaukan mata mengarah tepat ke mata 
membuat Anna yang fokus dalam dunia khayalannya, 
mendadak menutup mata dengan tangannya. 


Anna tersenyum lebar lima jari, kala ia mengetahui siapa 
pemilik motor tersebut. "Eh pacar! Ngapain kesini? Kangen 
sama gue ya?" tanyanya disertai senyum menggoda dan 
sambil menaik-turunkan kedua alisnya. 


Bara mendengus, lalu turun dari motornya. la sendiri juga 
tak tahu kenapa bisa ia sampai di sini, padahal ia 
berpergian secara asal. Bara Berjalan mendekat dan duduk 
di kursi dengan meja yang sama dengan Anna. Tanpa aba- 
aba, Bara langsung mencomot cemilan yang ada di meja, 
membuat sang empunya langsung menepis kuat tangan 
Bara dan menyembunyikannya jauh dari jangkauan Bara. 


"Kebiasaan. Minta dulu kalau mau ngambil," kata Anna 
ketus. Bara mengerutkan keningnya, heran dengan sikap 
Anna yang terlihat tak bersahabat dengannya malam ini. 
Jadi Bara hanya bisa diam sambil terus memperhatikan 
sikap Anna yang lebih pendiam, berbeda dengan Anna yang 
sikapnya kelewat bar-bar. 


Anna masih saja fokus dengan rangkaian kata yang ada di 
dalam novel tersebut, tak memperdulikan sosok Bara yang 
tengah memperhatikannya. Tak lama, Anna bangkit dari 
duduknya. Membuang bekas sampah cemilannya ke dalam 
tong sampah, lalu berjalan meningkalkan Bara. 


Tiba-tiba saja Anna berhenti melangkah, membuat Bara 
langsung mengerutkan keningnya bingung. Anna berbalik, 
lalu bertanya pada Bara, "gue mau pulang. Lo gak ada 
niatan mau nganterin gue pulang? Gue ini cewek loh!" Usai 
mengatakan itu Anna berdiri membelakangi Bara sambil 
bersedekap, tak memperhatikan Bara yang tersenyum amat 
tipis tanpa dilihatnya. 


Dan Bara langsung mengantarkan Anna kembali pulang 
tanpa penolakan walau keduanya sempat cekcok sedikit, 
karena Anna meminta hoodie yang dikenakan Bara untuk ia 
pakai. 


"Lo harusnya ngalah dong sama gue. Sebagai pacar yang 
baik dan mematuhi peraturan perundang-undangan tentang 
pacaran, yang isinya tentang setiap laki-laki harus 
melindungi perempuan dalam keadaan sulit ataupun 
mudah." 


"Halah bacot lo! Mau gue anterin enggak?" kata Bara dingin. 
Dengan wajah tertekuk, Anna langsung naik ke atas motor 
dan duduk dengan diam. Bara mengehela nafas, lalu 
membuka hoodie yang ia pakai dan memberikannya kepada 
Anna. 


"Ini, pakai. Gue gak mau entar disalahin gara-gara buat lo 
sakit." kata Bara yang langsung diterima oleh Anna dengan 
antusias. 


Bersambung..... 


a 


Hai-hai eperibadehhh!! Rindu aku gak? Mwehehe 
enggak yaaa:) 


Apa kabar? Ada yang rindu Anna dan Bara? Pastinya 
adakan ya,masa iya gak ada. Aku sedih): 


Wess gak usah berlama-lama, semoga suka sama 
ceritanya. Jangan lupa kritik dan sarannya. Jangan 
lupa komen gaess:) 

Sekalian ajakin juga temen temannya untuk baca 
cerita Anna dan Bara 


Bye bye 
Salam hangat, 


Istrinya Manurios 
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Hari Ke-3 
Warning!! 
Typo bertebaran dimana-mana! 


Happy reading gaes!! 


aaa 


Anna melangkahkan kaki mungilnya dengan cepat atau bisa 
dikatakan berlari. Siang ini ia mendengar berita kalau Bara 
baru saja berkelahi dengan salah satu seorang murid dan 
sekarang Bara sedang ada di UKS. Dan Anna benar-benar 
khawatir. Khawatir kalau wajah ganteng Bara terluka, kalau 
Bara jadi jelek bagaimana? Berarti gagal sudah Anna untuk 
membawa Bara pergi ke perta bersama dirinya. 


Anna menarik nafas panjang, nafasnya ngos-ngosan. Lalu 
setelah nafasnya mulai teratur, ia langsung membuka pintu 
UKS yang di dalamnya terdapat sosok Bara dan seorang 
gadis yang tak diketahuinya. Anna berdiri mematung di 
ambang pintu, hanya diam memperhatikan keduanya. Sosok 
Bara yang terlihat menurut tak membantah dan sosok gadis 
itu yang mengobati luka-luka Bara sambil mengomel. 


Jangan kalian pikir Anna akan cemburu melihatnya. la 
hanya heran, kenapa Bara terlihat menurut seperti itu. Hm, 
apa jangan-jangan Bara sengaja melakukannya lantaran 
cowok mengetahui Anna akan kemari. 


BRAKKK 


Pintu UKS terbuka dengan keras, membuat dua orang di 
dalamnya kaget dan langsung memandang ke arah pintu. Di 


sana sosok Anna berdiri dengan angkuh, lalu berjalan 
mendekati mereka berdua. 


"Ya ampun pacar! lo gak kenapa-kenapa kan? Gak ada yang 
luka kan?" tanya Anna sambil memasang mimik wajah 
khawatirnya, membuat Bara menghela nafas kasar. Anna 
mendorong gadis di depan Bara sehingga ia berdiri tepat di 
depan Bara dan memeriksa luka di wajah cowok itu. 


"Pelan-pelan pegangnnya. Lo kira gak sakit apa?!" desis 
Bara, menepis tangan Anna dengan kasar. 


"Gue denger lo berantem, berantem sama siapa lo? Udah 
ngerasa sok jagoan lo?" tanya Anna, lalu ia memandang 
gadis yang berdiri di belakangnya. "Lo siapa? Pacar atau 
mantan Bara?" tanyanya sarkas. 


"Dia pacar gue," jawab Bara seketika membuat ruangan 
panas seketika. Tuh, kan benar tebakannya. Anna 
mengangguk-anggukan kepala mengerti seraya tersenyum. 
"Oh, jadi lo mau selingkuh. Berani juga lo ya." 


Tanpa aba-aba, Anna melayangkan pukulannya ke wajah 
Bara. Menambah luka baru. "Dasar kadal darat!!" umpatnya, 
lalu meninggalkan ruang UKS. 


Tiba-tiba Anna kembali masuk membuat heran dua orang di 
dalamnya. "Pacarnya marah tuh, dikejar. Bukan malah diem 
aja," keluh Anna kesal. Bara hendak turun, namun dicegah 
Anna. 


"Gak usah kejar gue. Basi." Lalu Anna melangkah pergi. 


"Tuh cewek maunya apa sih?!" gerutu Bara. Padahal dirinya 
mau kembali ke kelas. Percaya diri sekali gadis itu. 


KKKKK 


Dan di sinilah Bara, duduk dengan wajah datar sambil 
memandangi Anna yang sedang makan dengan lahap tanpa 
memperdulikannya sedikitpun. Padahal dirinyalah yang 
membelikan semua makanan yang ada di meja, setidaknya 
Anna menawarkan. Kalau bukan karena Anna mengancam 
akan mengatakan kepada bundanya, Bara mana mau 
melakukan ini. Demi apapun, Bara takut pada bundanya. 


"Elo beneran gak mau nawarin gue?" tanya Bara datar 
membuat Anna menghentikan acara makan besarnya, lalu 
menatap Bara dengan tampang watadosnya. 


"Oh, lo mau?" tanya Anna. 


"Gak usah, makasih," balas Bara dingin. Anna 
mengangguk,melanjutkan makannya kembali, membuat 
Bara kesal setengah mati. Selain hobinya membuat hari- 
harinya kacau, ternyata Anna gadis yang sangat, sangat 
tidak peka. Ingin rasanya ia melemparkan Anna sejauh- 
jauhnya atau kalau bisa ia ingin membuangnya dari planet 
bumi ini. 


"Hati-hati sama pandangan lo. Entar lo bisa suka sama gue 
kalau ngeliatin gue terus," sindir Anna, karena sedari tadi 
Bara terus menatapnya tajam tanpa berkedip. Mungkin Bara 
sedang merencanakan sesuatu yang buruk mengenai 
dirinya, pikir Anna. 


Mendengar ucapan Anna, Bara langsung membuang 
pandangannya. "Oh iya, nanti siang abis pulang sekolah, lo 
temenin gue ke toko buku. Pilihannya cuma dua, iya atau 
oke," kata Anna lagi dengan menyalin ucapan Bara tempo 
hari. 


"Berisik!!" balas Bara dingin dengan tatapan tajam. 


"Terserah gue dong, kan gue yang ngomong," jawab Anna. 
Tiba-tiba saja Bara bangkit dari duduknya dan 
meninggalkan Anna yang sama tak perduli dengan 
kepergiannya. Yang paling penting adalah makanan yang 
ada di depannya saat ini. Rezeki gratis harus dimanfaatkan 
dengan baik. 


aaa 


Dani dan Alfi mengerutkan keningnya bingung, lantaran 
sikap Bara yang terlihat kesal ketika memasuki kelas, lalu 
menendang kursi asal. "Elo kesambet?" tanya Dani yang 
mendapat pelototan dari Bara. 


Bara memilih duduk di belakang kelas, menyandar pada 
dinding kelas yang terasa dingin. Bara terdiam, sambil 
menatap kosong lantai. Dan hal itu membuat Dani dan Alfi 
bertambah bingung, hal apa yang telah membuat sahabat 
masa kecilnya itu uring-uringan tak jelas. 


Alfi melirik Dani, lalu mendekat dan berbisik. "Gue tebak 
pasti gara-gara Anna, makanya si Bara kayak gitu." 


Dani mengangguk membenarkan. "Tapi gue salut sama 
Anna, cuma dia yang bisa buat Bara kayak gitu." 


"Gak usah gibahin gue kalian. Bantuin gue biar bisa lepas 
dari tuh cewek bar-bar," kata Bara membuat keduanya 
tersentak kaget, padahal mereka berdua sudah mengecilkan 
volume suara mereka agar tidak terdengar oleh Bara. 
Mungkinkah Bara meliki telinga super hingga bisa 
mendengar suara sekecil apa pun. 


"AARGHHH!! Mimpi apa gue kemarin bisa dapet cewek bar- 
bar kayak gitu?" tanya Bara dengan kesal sambil mengacak 
rambutnya, lalu menunduk frustasi. 


"Mimpi ketiban durian gede," jawab seseorang yang 
membuat Bara terkejut, hingga menyebabkan kepalanya 
terbentur dinding di belakangnya. "Ngapain lo di sini?" 
tanya Bara sengit. Ya siapa lagi orangnya kalau bukan Anna. 


Anna hanya menyengir, menampilkan deretan giginya. Lalu 
melihat jam tangannya. "Lo mendadak budeg ya? Bel 
pulang udah bunyi, artinya udah boleh pulang. Pulang yuk! 
Sekalian temenin gue ke toko buku," ajak Anna sambil 
tersenyum. 


"Ogah! Mending gue pulang," tolak Bara mentah-mentah 
membuat senyum Anna luntur seketika. 


"Kenapa? Padahal gue baik, mau ajakin lo jalan," katanya 
dengan raut sedih. "Yaudah. Gakpapa, lo gue bebasin hari 
ini." Anna berdiri dari posisi jongkoknya. 


"Gue pamit, selamat menikmati hari tanpa gue ya, babai 
pacar." Anna pergi meninggalkan Bara yang mendadak 
bingung dengan sikap Anna. 


"Yah, Bos, ngapa lo tolak. Itu pacar lo lagi keliatan gak baik- 
baik aja. Hibur sana," kata Dani yang membuat Bara 
terdiam. 


Bara tersenyum. "Ngapain? Gak guna, gue mau balik," kata 
Bara, lalu mengambil tasnya dan berjalan menuju parkiran. 


Tiba-tiba, Bara berhenti. Ia lupa jika dirinya tak membawa 
motor sama sekali hari ini, karena seperti hari-hari kemarin, 
Anna selalu menjemputnya. Dengan langkah terpaksa Bara 
berbalik menuju kelas, mencari kedua sosok sahabatnya, 
namun nihil mereka tak lagi berada di kelas. Bara mencoba 
menghubungi keduanya, namun mereka tak ada balasan. 


Dalam hati Bara mengumpat. Ini pasti sudah direncanakan, 
pasti. Mulai dari Anna yang minta traktir sampai uang jajan 
habis, lalu Anna sama sekali tak memaksanya untuk pulang 
bersama dan terakhir pastilah Anna yang menyuruh kedua 
sahabatnya untuk tak membalas pesan darinya. 


Dengan perasaan dongkol, Bara berjalan menuju parkiran 
yang sudah disambut oleh Anna dan dua sahabatnya yang 
berdiri di belakang Anna, menahan tawa. 


"Ayo kita pulang sayang," ajak Anna sambil terkekeh, 
membuat Bara mendengkus. Ia sempat melirik Alfi dan Dani 
sebelum akhirnya ia meninggalkan pelataran parkir. 


Namun saat diperjalanan, Anna meminta berhenti di 
perempatan jalan. "Berhenti di depan ya. Ada yang jual 
siomay tuh." 


Gadis itu langsung turun dari motor dan memesan dua porsi 
siomay. Bara kira dua porsi itu untuk dirinya, tapi ternyata 
malah untuk Anna seorang. Dengan perasaan kesal, Bara 
hanya bisa melihat Anna yang menikmati siomay, 
padahalkan ia juga lapar. 


"Bara, itu ada tisu didekat lo," tukas Anna. Bara hanya 
melirik dengan sekilas. "Nih, di dekat bibir gue ada noda 
bumbu kacang. Lo gak ada niatan mau bersihin gitu," 
imbuhnya sambil menaik-turunkan kedua alisnya. 


"Punya tangankan? Ambil sendiri!" balas Bara dingin, Anna 
mencebikkan bibirnya. 


"Yaudah kalau gak mau, gue minta mamang siomaynya aja 
yang bersihin," ungut Anna kesal. 


"Terserah!" jawab Bara acuh. Mendengar hal itu membuat 
Anna bertembah kesal, lalu membersihkan mulutnya 


dengan kasar dan langsung melahap bulat-bulat siomay 
seraya menatap tajam Bara. 


Bara hampir saja menyemburkan tawanya, kalau ia tak 
menahannya. la malah mengalihkan pandangannya agar 
tak melihat Anna yang masih saja menatap tajam dirinya. 
"Kalau mau ketawa, ya ketawa aja gak usah ditahan," sindir 
Anna. 


Setelah menghabiskan dua porsi siomay seorang diri, 
keduanya lalu melanjutkan perjalanan pulang. "Elo kok gak 
minta traktir? Elo gak laper?" tanya Anna dengan sedikit 
berteriak agar suaranya dapat didengar Bara. Namun Bara 
hanya diam, tak membalas. Seharusnya tanpa diberikan 
tahu pun Anna membelikan siomay untuknya, bukan malah 
menunggu ia meminta. 


"Elo kenapa diem? Marah kah?" tanya Anna. 
Itu tau, jawab Bara dalam hati. 


"Kata orang, kalau orang ditanya malah diam itu artinya 
orangnya bilang iya. Jadi gue simpulkan setelah beberapa 
detik, lo gak marah," ujar Anna membuat Bara mengerutkan 
dahinya bingung. Hei, sejak kapan diamnya seseorang 
dapat diartikan tidak?! 


"Dasar cewek aneh," gumam Bara. 


Disepanjang perjalanan Anna terus berceloteh, membuat 
Bara yang mendengarkannya saja sudah pusing. Mulai dari 
deretan mantan Bara yang suka mencari gara-gara 
dengannya saat tak ada Bara di dekatnya, lalu tupperware 
milik mamanya yang tak sengaja ia hilangkan, dan masih 
banyak lagi hal-hal yang Anna ceritakan. 


"Gue di kelas gak punya temen, padahal ADUHHH! LO BISA 
BAWA MOTOR GAK SIH?! Sakit nih. Aduh jidat kesayangan 
gue," marah Anna sambil mengusap dahinya yang 
berciuman mesra dengan helm yang dipakai Bara. 


Tersadar, kalau motor yang dikendarai oleh Bara tak lagi 
bergerak, Anna mencondongkan sedikit tubuhnya. "Tetap 
sembunyi di belakang gue. Kalau perlu tutupin muka lo, 
jangan sampai keliatan," kata Bara dengan nada dingin. 


"Kena " 


"Turutin perintah gue, kalau lo mau selamat," desis Bara tak 
sabaran. 


Heran. 


Bara kenapa? Pikir Anna. Namun bukannya menuruti 
perintah Bara, Anna memiringkan kepalanya untuk melihat 
ke depan. Penasaran apa yang membuat Bara bersikap 
aneh. 


Mata Anna terbelalak. Di depannya terdapat geng motor 
tengah menghadang mereka berdua. Anna memperhatikan 
sekitarnya, sepi. Anna bergidik ngeri, tempat ini cocok 
sekali untuk melakukan pembunuhan tanpa diketahui 
orang-orang. Anna merapalkan doa dalam hati semoga 
mereka selamat sampai tujuan. Dirinya masih ingin hidup. 


Tunggu!! Kenapa motor yang yang berada paling depan itu 
tampak familiar di matanya. Pemilik motor itu membuka 
helm yang dipakainya. Dan lagi-lagi mata Anna melotot 
kaget. I-itukan ... 


Anna langsung mengambil ponselnya dan mengambil foto 
orang itu diam-diam untuk berjaga-jaga. Mata Anna dan 


orang itu tak sengaja bertemu tatap, membuat Anna 
menarik tubuhnya. Bersembunyi di belakang tubuh Bara. 


Bara menatap musuh bebuyutannya itu dengan aneh, 
Karena tiba-tiba saja mereka mendadak membubarkan diri 
bersama dengan gengnya. Kok bubar? Pikirnya. 


"Ini sampai kapan.gue harus kayak gini? Telinga gue 
kayaknya dengar kalau mereka udah bubar," tanya Anna 
yang membuat Bara tersadar dan menoleh, menatap Anna 
yang menutup wajahnya dengan kedua tangannya. 


Tiba-tiba kedua mata Anna muncul disela-sela jarinya, 
membuat Bara mengangguk sambil tersenyum amat tipis 
bahkan Anna pun tak mengetahuinya. 


"Kita pulang sekarang!" kata Bara. 


"Yang tadi itu geng motor ya? Lo musuhan sama geng itu 
atau gimana?" tanya Anna dengan sedikit berteriak. 


"Kok diam, gue penasaran nih. Cerita dong." Mendengar itu 
Bara berdecak kesal. Dasar cewek banyak tanya! Tidak 
sadarkah Anna kalau dari rasa penasaran bisa berujung 
malapetaka. 


Bersambung.... 


ak 


Yuhuuu eperibadehhh, kangen aku gakk?! gak ya 
gakpapa, kangen aku ya syukurlah. akhirnya ada 
yang kangen aku mwehehehe. 


Akhirnya bisa apdet lagi, yeayyyy. akhir-akhir ini aku 
agak sibuk. sibuk memikirkan dia #eeakk 


Tapi serisusan aku sibuk kok, jadi gak adawaktu buat 
apdet, terus mood buat nulis ilang-ilangan. Maunya 
cuma rebahan doang:') 


Aku cuma mau bilang makasih buat kalian yang udah 
sempet dan mau baca cerita aku yang absurd ini, 
kalau mau kasih kritik dan saran aku terima apapun 
itu. Terus jangan lupa buat baca cerita dilapak 
sebelah yakk, ceriitanya juga gak kalah keren Iho. 


Jangan lupa ajakin temen-temennya buat baca cerita 
ini yakkk 


Bye-bye, sampai jumpa dinext part 
Salam hangat 
Istrinya Bara 
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Hari Ke-4 
Warning!! 


Typo bertebaran dimana-mana!!! 
Happy reading guys 
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Bara mengerutkan keningnya heran. Pagi ini ia mendapat 
rentetan pesan dari Anna yang mengatakan ia tak bisa 
menjemputnya. Karena nanti sepulah sekolah ia harus cepat 
pulang. Bara yang membaca pesan dari Anna tersenyum 
senang, akhirnya ia bebas dari Anna. Lalu satu pesan lagi 
masuk. 


Cewek Bar-bar : Pagi pacar. Cuma mau bilang gue gak 
bisa jemput lo. Entar gue harus langsung pulang. Sampai 
jumpa di sekolah pacar. 

Read 06.15 AM 


Cewek Bar-bar : Pagi pacar. Cuma mau bilang gue gak 
bisa jemput lo. Entar gue harus langsung pulang. Sampai 
jumpa di sekolah pacar. 

Read 06.15 AM 


Cewek Bar-bar : Pagi pacar. Cuma mau bilang gue gak 
bisa jemput lo. Entar gue harus langsung pulang. Sampai 
jumpa di sekolah pacar. 

Read 06.15 AM 


Cewek Bar-bar : Pagi pacar. Cuma mau bilang gue gak 
bisa jemput lo. Entar gue harus langsung pulang. Sampai 
jumpa di sekolah pacar. 

Read 06.15 AM 


Cewek Bar-bar : Akhirnya setelah sekian lama, chat gue 
diread juga. Gue tebak lo pasti lagi senyum pas baca chat 
dari gue ya, kan? 

Read 06.20 AM 


Giovanno AldebaraP : Sok tau lo. 
Read 06.21 AM 


Cewek Bar-Bar: Huwaaaa akhirnya dapat balasan. Terhura 
gue 
Read 06.30 AM 


Bara mendengus membaca pesan dari Anna. Hanya 
mendapat balasan pesan darinya, reaksi Anna seperti 
mendapat harta karun peninggalan bajak laut. 


"Kamu kenapa? Kok senyum-senyum?" tanya Dira bunda 
Bara, heran. Bara dibuat gelagapan, dari mana bundanya 
tahu, Bara berdehem. 


"Gak apa-apaa kok, Bun." 


Dira tersenyum jail. "Pasti dapet pesan dari Anna ya?" tanya 
Dira. Dengan cepat Bara menggeleng. 


Drttt ... Drttt .... 

Cewek Bar-bar : Bara, gue cuma mau kasih tau ... eh gk 
Ka 06.34 AM 

Cewek Bar-bar : Send a picture 


Read 06.34 AM. 


Lagi, Bara dibuat heran dengan tingkah tak jelas Anna. 
Selesai sarapan, Bara langsung berpamitan dengan orang 


tuanya. Bara memainkan kunci motornya sambil bersiul. 
Akhirnya ia bebas dari Anna. Bara membuka pintu 
rumahnya senang, namun ia terkejut kala mendapati Anna 
sudah berdiri di depan rumahnya, lengkap dengan seragam 
sekolahnya dan jangan lupakan helm kuning bergambar 
Spongebob. 


Bara mengelus dadanya. "Lo ngapain di sini?" tanya Bara 
sinis. Raut wajahnya menjadi datar. Anna tersenyum, lalu 
menjabat tangan Bara dengan kedua tangannya. "Selamat 
Anda baru saja kena prank dari saya," katanya dengan 
santai. 


"Itu cuma buat mancing lo balas chat dari gue," paparnya. 
Bara terdiam dibuatnya. Jadi ... aarrghh! Cewek macam 
Anna sepertinya harus dimusnahkan dari muka bumi ini. 
Bara dibuat gemas bercampur kesal karenanya. "Jadi, pacar 
ayo kita berangkat sekolah entar telat." 


Anna berjalan mendahului, dan langsung naik ke atas 
motornya. Sedangkan Bara menatap kunci motor di 
tangannya dengan nanar. Gagal sudah ia menjalani hari 
kebebasan. 


aaa 


"Ya ampun, gue cantik banget. Betapa beruntungnya 
orangtua gue bisa punya anak gadis secantik gue. Mereka 
pasti bangga," kata gadis itu tertawa pelan sembari berpose 
ala-ala model di depan cermin yang ada di toilet siswi. 


Tiba-tiba segerombolan siswi memasuki toilet, membuat 
Anna menghela nafas panjang. Gadis itu mencoba untuk tak 
memperdulikan mereka yang berdiri mengepungnya. Oh, 
jangan lupakan tatapan macam apa yang mengarah 
kepadanya. 


"Mau apalagi? Masih belum puas yang kemaren. Jambakan 
gue kurang kuat?" tanya Anna, lalu berbalik menghadap 
mereka semua. Dengan wajah dibuat kaget, Anna menutup 
mulutnya seraya berkata, "Kalian nambah pasukan? Kenapa 
gak satu sekolahan aja datengin gue'"cibir Anna 
bersidekap. 


"Ide bagus," sahut salah satu dari mereka, membuat gadis 
yang berdiri paling depan meliriknya sekilas. 


"Jauhin Bara kalau lo mau selamat," ancam salah satu siswi 
yang seragamnya mencetak jelas tubuh si pemakai. 


Anna melirik jijik, "Lo udah gede, tapi kok masih pake baju 
anak bayi. Gak sempit tuh baju," sindir Anna yang membuat 
siswi itu naik pitam. Dilayangkannya lah tamparan untuk 
Anna, namun Anna dengan sigap menarik salah satu siswi 
hingga tamparan itu mengenai siswi tersebut. Mendadak 
toilet itu dipenuhi jeritan histeris dan pekikan tertahan. 


Anna tersenyum mengejek, "Lo gak bales balik? Dia abis 
nampar lo tuh," katanya memanasi. Langsung saja adegan 
jambak-jambakan terjadi lantaran tak terima diperlakukan 
seperti itu, yang lain berusaha memisahkan namun terkena 
imbasnya pula. Anna berjalan meninggalkan toilet, namun 
sebelum ia benar-benar keluar lengannya dicekal. 


"Jangan seneng dulu. Ini masih permulaan," kata salah satu 
siswi. Anna menoleh dan melihat nametag di baju siswi itu 
Siska Melyasa. 


"Gue tunggu tanggal mainnya." tantang Anna menyeringai, 
lalu ia meninggalkan toilet. 


Anna berjalan santai menuju perpustakaan, tersenyum saat 
ada yang menyapanya. Namun tiba-tiba tangannya ditarik 
oleh seseorang, memasuki salah satu kelas yang riuh ramai. 


Jelas Anna kaget dan bersiap untuk memaki, namun urung 
ketika ia melihat pemandangan di depannya. 


"GAESSS! LIAT GUE BAWA SIAPA?!" teriak siswa itu. 
Mendadak kelas itu menjadi hening dan mengarahkan 
tatapannya ke depan kelas. 


"ANNA? Huwaa Anna!!" 

"Anna! Panutankuu!" 

"YA AMPUN RATU BAR-BARKUU!" 
"ANNA INI CRISHTOPER." 


Anna tersenyum haru. Mereka teman kelasnya sewaktu ia 
kelas sepuluh, namun setelah kenaikan kelas, ia malah 
mendapat kelas XI MIPA 1. Hanya dirinya yang pindah kelas, 
sedangkan sisanya tetap berkumpul di kelas MIPA 5. Hanya 
di kelas MIPA 5 lah ia merasakan banyak hal, ia sudah 
nyaman dengan kelas ini. 


Seluruh murid di dalam kelas menghampiri Anna dan 
memeluknya, khusus untuk perempuan saja. 


"Yah, kok nangis sih. Jangan nangis dong," protes salah satu 
teman Anna yang bernama Reno. Yang diangguki oleh yang 
lainnya. 


"Apaan gue gak nangis, gue mata gue pedih gegara rambut 
Arisa tuh, kena mata gue," kilah Anna yang disambut 
dengan jitakan di kepalanya. 


"Apa kabar An? Gimana sama kelas baru, enak gak?" tanya 
Arisa. Anna hanya tersenyum menanggapinya. 


"Anna?!" 


Terlihat seorang siswa berdiri di ambang pintu. Raut 
wajahnya dibuat terkejut, semua siswa yang ada di dalam 
kelas menoleh ke arah pintu dan langsung memposisikan 
diri untuk berlutut, kedua tangan diangkat ke atas lalu 
kemudian menempel ke lantai seraya menyeru, "Putri Elsa." 


Anna yang melihat itu tak kuasa menahan tawa. Tawanya 
langsung pecah melihat kelakuan absurd teman kelasnya 
itu. Inilah yang membuatnya nyaman di kelas ini. Kelas ini 
terasa seperti keluarga, ada Elsa, Anna dan tentunya rakyat 
Arendelle. 


Anna menatap siswi itu berjalan ke arahnya, nama siswi itu 
Elsa. Lebih tepatnya Elsa Rahmawati. 


"Anna, lama kita tak bertemu. Aku dan Olaf merindukanmu," 
katanya dramatis, lalu kemudian keduanya saling 
berpelukan melepas rindu. 


"Karena Putri Anna sudah kembali, maka kita akan 
mengadakan pesta," lontar Elsa dengan nada yang dibuat- 
buat berwibawa, yang disambut sorakan gembira oleh yang 
lain. 


Langsung saja salah satu seorang siswa keluar kelas dan tak 
lama kembali lagi sambil membawa banyak makanan, tak 
lupa pintu kelas ditutup rapat. Mendadak kelas itu menjadi 
berisik oleh nyanyian dan tawa kencang, bahkan siswa yang 
melewati kelas itu menutup telinganya. 


"Gimana kelas baru lo? Udah dapet temen? Mereka gimana 
sama lo?" tanya Elsa penasaran. 


"Ya gitu, kelas MIPA 1 beda banget sama MIPA 5. Terus anak- 
anaknya lebih banyak diem, mereka terlalu ambis menurut 
gue. Beda sama gue yang bodo amat, yang penting naik 
kelas," jelas Anna. 


"Ya iyalah beda. Lo gak liat isi kelas ini semuanya pada 
bobrok semua. Ambyarrr," jawab Elsa diiringi kekehan 
diakhir kalimat. 


"Tapi serius deh, kayaknya di kelas cuma gue doang yang 
bego. Huwaaa kenapa gue dapet kelas itu," kata Anna 
dramatis, Elsa menepuk bahu Anna pelan. "Yang sabar 
yaaa." 


"Eh, gue denger lo pacaran sama Bara?" tanya Elsa. Anna 
mengangguk. 


"Kok bisa? Terus fans fanatik pacar Bara gimana? Mereka 
gak ngapa-ngapain lo kan. Bilang aja sama gue kalau 
mereka sampai nekat gangguin lo," cerocos Elsa tanpa 
henti. 


Anna langsung saja menceritakan hal-hal yang sudah ia 
alami mulai dari pertama kali Bara menembaknya secara 
tiba-tiba sampai sekarang. Elsa tertawa setelah Anna 
menceritakan kisahnya itu, juga merasa prihatin. 


Anna memperhatikan sekelilingnya saat terasa hening. 
Ternyata teman-temannya mendengarkan ceritanya, Anna 
menyengir lebar sambil menggaruk pelipisnya yang tak 
gatal. 


"Anna, kenapa kamu menghianati Christoper? Kau 
mendengarnya Anna? Hati Christoper retak," kata salah 
seorang siswa yang mengaku sebagai Christofer, salah satu 
tokoh Frozen yang disambut dengan sorakan dan lemparan 
kulit kuaci. 


Yah, nama sebenarnya sih, memang Christopher. Christopher 
Hernawan. Entah ini suatu kebetulan atau memang 
disengaja. Para pemeran film kartun itu hadir di kelas ini. 


"Yeee, elo mah Chirstoper abal-abal. Wajar dong Anna gak 
mau," kata seorang teman Anna. 


Tiba-tiba bel masuk berbunyi, membuat seluruh siswa di 
kelas itu tak senang, karena waktu mereka bersama Anna 
berakhir. Padahal mereka semua masih ingin melakukan 
banyak hal dengan Anna. 


"Gue balik kekelas dulu ya. Next time kita main lagi," kata 
Anna sambil tersenyum, lalu melangkah meninggalkan kelas 
XI MIPA 5, yang terkenal dengan kebobrokannya dan 
langganan masuk BK. 


aaa 


"Gue denger lo dibully sama mantan gue?" tanya Bara datar 
tanpa menoleh sedikitpun. Anna yang berjalan di samping 
Bara mengangguk. "Gimana masih betah pacaran sama 
gue?" tanya Bara lagi. Anna mengangguk. 


"Entar mampir dulu ya toko buku. Gue mau beli buku, 
kemarin kan gak jadi," kata Anna. 


"Ogah!! Pergi sendiri, sana" balas Bara yang membuat Anna 
mendengkus. 


"Gue laporin lo " 


Bara mencekal tangan Anna kuat, keduanya saling 
berhadapan. Bara menatap Anna dengan tajam. "Gak usah 
ngadu sama bunda gue. Lo udah besar jadi gak usah manja. 
Pergi sendiri," cetus Bara dingin. 


Kemudian Bara berlalu dari hadapan Anna tanpa menoleh 
sedikitpun. Anna melanjutkan langkahnya, lalu setelah 
sampai di parkiran ia langsung memakai helmnya dan tak 
menghiraukan Bara. Anna langsung menghidupkan mesin 


motornya dan meninggalkan Bara. Saat melewati Bara, 
Anna mengatakan, "pulang sendiri gak usah manja." 


aka 


"Mau kemana lo?" tanya Dino saat melihat Anna berpakaian 
rapi. Anna berhenti dan berbalik, menatap sinis Dino yang 
tiduran di sofa sambil memakan keripik singkong. "Maaf kita 
saling kenal?" tanya Anna sambil menunjuk dirinya dan 
Dino. 


Mendengar hal itu, Dino melempar bantal sofa kearah Anna. 
"Awas kalau lo perginya lama, gue kunciin lo di luar," ancam 
Dino. 


Anna tergelak, kemudian berbalik. Sesampainya di luar, 
Anna langsung mengeluarkan sepeda miliknya. Anna 
membuka pintu gerbang dan mulai mengkayuh sepedanya. 
Tujuannya saat ini tak tentu, hanya saja ia ingin menikmati 
angin malam. Seharusnya ia bersama Bara di malam 
minggu begini, namun cowok itu bahkan tak menanggapi 
pesannya. 


"Piwitt ... cewek. Sendirian aja nih? Gak baik tau cewek 
sendirian keluar wmalem-malem," celetuk seseorang 
menggoda, membuat Anna menoleh dan mendengkus kala 
mengetahui orang itu. 


"Ngapain lo disini? Gak main sama geng lo?" tanya Anna. 
Orang itu Dino, saudara kembarnya sendiri. Tentu saja Dino 
tak akan permah membiarkan Anna keluar sendirian, ia 
akan selalu menjadi bayangan yang diam-diam mengikuti 
Anna pergi. Keduanya mengendarai sepeda masing-masing. 


"Gak, libur dulu gue main sama mereka. Sekarang gue mau 
jagain princess-nya papa, entar diculik om-om, hilii," kata 
Dino sambil bergidik ngeri. "Sekarang tujuan kita kemana?" 


tanya Dino. 
"Tanyakan saja pada peta," balas Anna singkat. 


"Apakah kau melihat peta? Katakan di mana?" tanya Dino 
sambil menirukan suara kartun Dora. 


Anna terkekeh mendengarnya. "Apaan sih lo." 


"Mampir Indomaret yuk. Gue traktir," cetus Dino 
menawarkan. Anna tentu saja tak menolak, apalagi setelah 
mendengar kata traktir dari kembarannya yang terbilang 
sangat pelit itu. 


Saat keduanya tengah asik menikmati cemilan yang dibeli 
oleh Dino sambil bercanda tawa, tiba-tiba suara 
menginterupsi keduanya. Anna membulatkan matanya 
kaget, sedangkan Dino menatajam orang itu sambil 
menyunggingkan senyuman. 


"Kalian berdua ngapain?" katanya dengan dingin. Tak ada 
ekspresi apapun di wajah Bara. 


"Bara, lo jangan salah paham dulu. Gu " 


"Pacaranlah. Menurut lo apalagi," sela Dino sambil melirik 
Anna, lalu menatap Bara. Anna mengerutkan keningnya 
bingung. Pacaran? Hei, sejak kapan saudara kandung 
berpacaran. Itu terlalu mustahil. Anna menatap Bara yang 
tak menunjukkan ekspresi apapun, tapi kalau dipikir-pikir 
Bara memang tak memiliki ekspresi selain wajah datarnya. 


"Oh, baguslah. Bilangin sama pacar lo, gak usah ngejar- 
ngejar gue lagi. Risih gue," kata Bara lalu melangkah masuk 
kedalam Indomaret tanpa memperdulikan keduanya. 
Rasanya ia menyesal telah datang ke sini. Seharusnya ia 
abaikan saja pesan yang dikirim Anna. 


Anna berdecak kesal, lalu memukuli Dino tanpa ampun. 
"Tanggung jawab lo. Pacar gue jadi ngambek kan. Arrghhh ... 
lo ngeselin. Gak usah ngajak gue ngomong. Kita marahan," 
kata Anna lalu meninggalkan Dino yang tertawa kencang 
karena aksi kejahilannya. 


Hei, untuk mendapatkan Anna tidak semudah itu. Harus 
lulus uji coba yang Dino berikan. la tak ingin Anna salah 
memilih. 


Bersambung.... 


aka 


Mwehehehe apdet lagi gaess:) 

Huhu akhirnya setelah menunggu sekian lama 
update juga gaes, yeayyy 

Senang gak?? Harus senang lah, masa enggak. Entar 
aku syedih... 


Seperti biasa, terimakasih buat kalian yang udah 
menyempatkan mampir, terimakasih buat kalian 
yang udah mau baca cerita ini, terimakasih sudah 
mau menunggu author apdet hihi 


Jangan lupa ajak temen, sahabat, kawan, kakak- 
adek, keluarga kalian buat baca cerita ini yakkk 

Vote dan komen kalian berarti buat aku, bukan doi 
aja yang berarti 


Bye bye, 
Salam manis, 


Pacar Dino 


Publish: 22 Desember 2019 
Republih: 01 Maret 2020 


Revisi: 18 Agustus 2020 


Hari Ke-5 
Warning!! 
Typo bertebaran dimana-mana! harap maklum yakk! 


Happy reading gaess:) 


aa 


Gue suka lampu warna merah. Karena apa? karena 
mengingatkan kita untuk berhenti berharap pada Dia 
yang nyatanya tak mengharapkan kehadiran kita. 


ak 


Anna menatap gusar layar ponselnya, yang menampilkan 
room chat-nya dengan Bara. Sejak kemarin ia menelpon 
bahkan mengirimi Bara banyak pesan, namun tak ada 
balasan satu pun. Arrghhh ... ini semua karena Dino. Kalau 
saja saudaranya itu tidak mengatakan hal yang aneh-aneh 
kemarin malam, maka hubungannya dengan Bara tidak 
mengalami kemunduran seperti sekarang. 


Anna menghentakan kakinya kesal, lalu menelungkupkan 
kepalanya dilipatan tangan. 


Ceklek 


Pintu kamarnya terbuka, membuat Anna mengangkat 
kepala dan mendengkus kesal. Saudara kembarnya itu 
tengah berdiri di ambang pintu sambil tersenyum tanpa 
merasa bersalah sedikit pun. 


Baru Dino akan melangkahkan kakinya masuk, Anna dengan 
cepat mengatakan, "Gak usah masuk. Kamar suci gue, 


melarang makhluk najis kayak lo. Pergi sana! Inget ya, gue 
masih marah sama lo." 


Mendengar itu Dino hanya terkekeh geli, tak menyangka 
Anna masih marah padanya. Tapi Dino mengabaikan kata- 
kata Anna, cowok dengan perawakan tinggi itu melangkah 
masuk. "Udah gue bilang, lo gak boleh masuk," pekik Anna. 


Dino berdiri tepat di depan Anna, menumpukan kedua 
tangan pada sisi kursi yang Anna duduki. Raut wajahnya 
menjadi serius, dan Anna belum pernah melihat raut serius 
Dino. "Apa hubungan lo sama Bara?" tanya Dino sambil 
menatap manik mata Anna. Anna mengerjap beberapa kali 
lalu tertawa kencang. 


"Anjirr! Muka lo gak cocok serius kayak gitu." 


"Gue serius Annasya," kata Dino sambil menekankan nama 
Anna. Mendadak, Anna terdiam. 


"Ngapain lo nanya hubungan gue sama Bara? Lo mau jadi 
PHO ya?" tanya Anna balik. Dapat Anna lihat Dino 
membuang muka sambil menghela nafas kasar. 


"Jauhin Bara!" 
"Apa?" 


"Gue bilang jauhin Bara. Lo dengerkan?!" tukas Dino 
dengan nada dingin sambil menatap tajam Anna. Mendadak 
nyali Anna menciut ketika mendapat tatapan dari Dino. Satu 
hal yang sampai saat ini Anna ingat, jangan pernah 
membuat seorang Dino marah. Karena jika Dino sudah 
marah, cowok itu bisa mengamuk, tak terkendali. Seperti 
dulu saat umur mereka tujuh tahun, Dino mengamuk karena 
seorang anak laki-laki mendorong Anna hingga terluka. 


"Kenapa?" lirih Anna sambil menatap kosong. Dino 
mengelus puncak kepala Anna. 


"Karena gue gak suka. Jauhin Bara! Please, Annasya. Kali ini 
aja dengerin kata-kata gue." Usai mengatakan itu, Dino 
mencium puncak kepala Anna yang tertunduk, lalu ia 
melangkah pergi keluar dari kamar Anna. 


"Lo kenal Bara?" tanya Anna membuat Dino berhenti 
sejenak. 


Tanpa berbalik itu berkata, "Siapa yang gak kenal cowok 
berandalan kayak Bara, Anna. Jauhin Bara, gue gak yakin 
dia bisa jaga lo." Usai mengatakan itu Dino melangkah 
keluar dari kamar Anna. 


aaa 


"Mau kemana?" tanya Dino membuat langkah Anna terhenti. 
"Lo gak berencana ketemu sama Bara kan?" tanya Dino, 
matanya memicing curiga. 


Anna menggeleng. "Enggak, gue mau ke rumahnya Elsa. 
Anak-anak ngajak ngumpul." 


Dino mengangguk. "Jangan pulang sore-sore. Entar mama 
sama papa khawatir." 


Anna menutup pintu rumahnya, lalu memukul berkali-kali 
mulutnya karena sudah membohongi Dino. Lalu dengan 
cepat ia mengendarai motornya. Tanpa Anna sadari, 
ternyata Dino memperhatikannya dari balik jendela rumah. 
Dino menghela napas, ia tebak Anna akan menemui Bara. 
Tidak bisakah Anna memilih pacar yang lebih baik? Dari 
sekali lihat saja Dino sudah menebak kalau Bara itu tipe 
cowok playboy. 


aa 


Anna mengetuk pintu rumah Bara, lalu tak lama sosok yang 
ditunggu-tunggu akhirnya membukakan pintu dengan 
wajah bantal. Anna tersenyum lebar, namun Bara langsung 
menutup pintu rumah. Ada urusan apa cewek bar-bar itu 
menyambangi rumahnya, padahal ini adalah hari libur. 


Bukan Anna namanya jika ia membiarkan pintu tersebut 
tertutup rapat, dengan cepat Anna menahan pintu agar tak 
tertutup. 


"Ngapain lo disini? Pergi sana! Pacar lo entar nyariin," kata 
Bara ketus. 


"Aaaa ... Bara cemburu ya?" tanya Anna sambil tersenyum 
geli. Matanya berbinar senang. 


Mendengar itu Bara mendengus. "Siapa juga yang cemburu. 
Mimpi lo!" 


"Lo marah kan?! Marah artinya cemburu. Udah ngaku aja," 
kata Anna memaksa. Keduanya masih terlibat aksi dorong- 
dorongan pintu rumah. "Ini hari minggu jalan yuk," ajak 
Anna kemudian. 


"Ogah! Jalan aja sama pacar lo." tolak Bara datar. 


"Tapi gue maunya sama lo, punya pacar cakep kayak gini 
masa dianggurin. Ayo kita jalan. Lo gak lupakan ini baru hari 
ke lima dari tiga puluh hari yang udah kita sepakati," papar 
Anna memaksa. 


Begitu melihat Bara agak sedikit lengah, Anna mendorong 
pintu rumah hingga terbuka lebar. Anna langsung 
melangkah masuk, duduk di ruang tamu. 


Melihat itu Bara mencak-mencak tak terima. Bagaimana 
bisa gadis itu mengabaikan sopan santun ketika bertamu, 
padahal ia sudah melarang gadis itu masuk. "Lo kalau 
masuk rumah gue, helmnya dibuka," gerutu Bara pelan 
sambil mengikuti Anna yang saat ini sedang membuka 
toples makanan yang tersedia di meja. 


"Pulang sana! Gue sibuk hari ini, gak bisa diganggu," usir 
Bara. 


"Pokoknya gue mau kita jalan, titik. Kalau gak-" 


"Iya, iya bentar." Dengan langkah gontai Bara menuju 
kamarnya untuk bersiap-siap. 


Anna tersenyum dengan penuh kemenangan. Ini pertama 
kalinya mereka jalan berdua, Anna terkekeh geli memikirkan 
hal apa saja yang akan dilakukan keduanya nanti. 


Tak lama Bara menghampiri Anna, Anna memandang takjub 
Bara. "Duh, pacar gue cakep bener, gak sia-sia gue pacarin 
lo. Yuk jalan, nih pake helmnya," kata Anna sambil 
menyerahkan helm miliknya yang setiap pergi, Bara selalu 
menolak untuk memakainya. 


Kala Anna berjalan mendahului, Bara bersiap untuk 
melempar helm di tangannya ke arah Anna. Cewek itu!! 


Bara mengendarai motor dengan tak tentu arah. Ia tak tahu 
harus pergi ke mana, Anna juga tak memberitahu tujuan 
mereka saat ini. 


"Bara lo gak mau beliin gue boneka gitu?" tanya Anna 
sedikit berteriak. "Di depan ada toko yang jual boneka tuh, 
beliin Bar. Bara beliin." 


Bara sama sekali tak mengubris ucapan Anna yang 
merengek padanya, cowok beralis tebal itu hanya fokus 
mengendarai motor. la hanya bisa menghela napas kasar 
ketika Anna menarik-tarik bajunya. Arrghh ... melempar 
Anna sekarang boleh tidak sih? 


"Jahat lo! Gak temen kita!" sungutnya kesal saat motor yang 
mereka naiki melewati toko penjual boneka. Gadis itu 
memukul bahu Bara dengan kesal. 


"Kita ke Dufan, dan elo harus yang bayarin gue," putus Anna 
dengan ketus. Bara melirik Anna dari kaca spion, sorot 
matanya. terlihat tak terima. 


"Kok gue?! Harusnya elo dong, kan elo yang ngajak gue 
jalan," protes Bara membuat Anna mencebikkan bibirnya. 


"Ya udah gak usah, kita ke tempat yang gak ngeluarin biaya 
sama sekali aja," tandas Anna kesal. Keduanya saling diam, 
hingga mereka terpaksa berhenti lantaran lampu rambu lalu 
lintas menunjukkan warna merah. 


Anna memperhatikan kendaraan yang lalu lalang di 
depannya dengan bosan. "Bara," panggil Anna. Bara 
bergeming. 


"Bara, lo suka lampu merah, ijo atau kuning?" tanya Anna. 
Bara mengangkat bahunya acuh, membuat Anna 
mendengus. 


"Gue lebih suka lampu kuning, karena mengingatkan 
manusia untuk selalu berhati-hati dengan si dia yang suka 
memberi harapan palsu," papar Anna, sedangkan Bara 
hanya diam mendengarkan. 


"Tapi gue juga suka lampu warna merah. Karena 
mengingatkan kita untuk berhenti berharap pada dia yang 


nyatanya tak mengharapkan kehadiran kita," sambung 
Anna. 


Mendengar penuturan dari Anna, Bara hanya geleng-geleng 
kepala dibuatnya. Bisa-bisanya gadis itu mengartikan lampu 
rambu lalu lintas, bahkan ia tak pernah memikirnya sampai 
seperti Anna. Kira-kira apa yang dimakan oleh gadis itu 
hingga membuatnya sangat absurd. 


"Terserah lo," balas Bara singkat. 


aaa 


Kedua sejoli itu, masih saja betah berkeliling Dufan. Ya 
mereka akhirnya memilih Dufan sebagai tempat kencan 
pertama mereka, tentunya berkat paksaan Anna. 


Bara menghembuskan napas lelahnya. Berkali-kali ia 
membujuk Anna untuk pulang karena hari sudah malam 
namun Anna enggan untuk pulang. Bisa gawat kalau Bara 
tak segera memulangkan anak gadis orang. 


"Bara Ayo naik bianglala, gue belom permah naik berdua 
sama lo," pinta Anna dengan raut wajah memelas. 


"Oke, tapi setelah itu pulang," ujar Bara yang segera Anna 
mengangguk antusias. Karena terlalu antusias, Anna tak 
sadar kalau ia menggenggam tangan Bara, menariknya 
mendekati wahana bianglala tersebut. 


Tak perlu waktu lama akhirya mereka berdua menaiki 
wahana bianglala, Anna tersenyum lebar sambil menatap ke 
bawah, memperhatikan orang-orang yang berlalu lalang, 
kerlip lampu yang berwarna-warni tampak indah ketika 
dilihat dari ketinggian. Anna tersenyum senang hingga tak 
sadar bahwa Bara tengah memperhatikannya. 


Bara masih memperhatikan Anna yang tersenyum. Anna itu 
sebenarnya cantik, hanya saja .... 


"Bara fotoin gue," kata Anna, membuat Bara segera tersadar 
dari lamunanya. Anna menyerahkan ponsel Bara yang 
diterima cowok itu dengan kesal. Kenapa ia malah menjadi 
tukang foto dadakan. Meski enggan, Bara menuruti 
permintaan Anna. Memotret sosok Anna yang tersenyum 
tanpa melihat ke kamera. 


"Cantik," gumam Bara pelan saat melihat hasil jepretannya. 


"Segitunya lo liatin foto gue. Terpesona ya sama kecantikan 
gue?" tanya Anna sambil menepuk kedua pipinya. Bara 
langsung tersadar dan langsung memperlihatkan hasil 
jepretannya. 


"Iya, cakep fotonya. Cuma si modelnya yang jelek," 
kilahnya. Anna merengut dan mengambil kasar ponselnya. 


"Cantik gini dibilang jelek. Katarak mata tuh cowok," gerutu 
Anna pelan. Anna menggulir layar hapenya sambil melihat 
hasil foto. Ia lalu tersenyum, lalu menatap Bara. 


"Bara, foto berdua yuk, dari tadi kita belum foto berdua," 
ajak Anna yang disambut gelengan kepala oleh Bara kala 
keduanya turun dari wahana bianglala. 


"Yah, kenapa?" tanya Anna. 
"Gue gak suka foto, apalagi foto sama lo," balas Bara datar. 


"Ya udah kalau gak mau, kita gak akan pulang sebelum foto 
bareng," putus Anna final. Mendengar itu Bara menarik 
nafas lalu membuangnya kasar. Bara tersenyum tak sampai 
kemata. 


"Fine, kita foto bareng," katanya sambil menahan kesal. la 
sudah cukup lelah, tetapi sepertinya Anna masih memiliki 
banyak stok energi. 


Anna tersenyum senang, ia memposisikan diri di samping 
Bara. "Bara senyum," perintah Anna saat melihat Bara tak 
tersenyum ke arah kamera. Bara langsung mengikuti 
ucapan Anna, agar mereka cepat pulang. Berbeda dengan 
Anna yang hendak melayangkan protes pada Bara, tapi 
tidak apa-apalah. Yang penting dirinya memiliki foto berdua 
dengan Bara. 


Anna memperhatikan hasil fotonya dengan Bara, sesekali ia 
terkekeh melihat ekspresi Bara yang dipaksakan itu. "Coba 
lo senyumnya yang bagus Bar. Gue jamin lo pasti cakep," 
komentar Anna. 


"Eh, eh Bara tunggu. Itu liat deh di sana, ada yang buka jasa 
foto. Ayo ke sana, kita foto lagi." Anna langsung menarik 
Bara mendekati seseorang yang menawarkan jasa foto. 


"Bang, tolong fotoin yaa," pinta Anna yang langsung 
disambut acungan jempol oleh orang tersebut. Anna 
langsung berdiri di samping Bara, lalu menggandeng lengan 
Bara dan tersenyum manis ke arah kamera. Pose kedua, 
Anna meminta Bara sedikit mendunduk, lalu menepuk- 
tepuk kepala Bara sambil tersenyum. Bara hanya pasrah 
saja, asal Anna senang dan setelah itu mereka langsung 
pulang. 


aa 


Bara menghembuskan nafas lega, akhirnya ia sudah 
mengantarkan Anna pulang ke rumahnya dengan selamat. 
la hendak membuka pintu gerbang, namun ucapan 
seseorang membuat Bara berhenti. 


"Jauhin Anna!" kata orang itu. Bara berbalik dan 
mendengus. Dia lagi, pikirnya. 


"Kenapa? Apa hak lo buat nyuruh gue jauhin Anna." Timpal 
Bara datar. 


"Jauhin Anna! Lo gak pantes buat dia." Usai mengatakan itu 
Dino langsung meninggalkan Bara dan menghampiri 
motornya yang terparkir tak jauh dari rumah Bara. 


Sesampainya di kamar, Bara langsung menghempaskan 
tubuh ke kasur. Lalu membuka ponselnya, ada notifikasi dari 
Anna yang mengirim hasil foto mereka berdua. 


Bara hanya tersenyum melihat hasil foto mereka berdua. 
Lalu menutup aplikasi Whatsapp-nya, beralih membuka 
galeri ponsel. Mengetuk sebuah foto siluet seorang gadis 
dengan latar langit senja yang belum lama ini ia ambil. 


Bersambung... 


ak 


Gimana-gimana part kali ini? Mwehehe, kritik dan 
saran dipersilahkan. Atau ada yang mau tanya-tanya 
juga boleh kok. 


Jangan pernah bosen sama mereka, juga terimakasih 
untuk kalian semua yang berkenan hadir untuk 
membaca cerita aku ini. 


Seperti biasa aku tak pernah lupa untuk 
mengingatkan kalian untuk mengajak teman, 
sahabat, saudara sepupu dll untuk membaca cerita 
ini, hehe. Jangan lupa vote dan komennya juga ya 


byebye, sampai jumpa dinext part kawan 


salam hangat, 
Penduduk Halu Akreditasi A+ 


Publish: 30 Desember 2019 
Republish: 03 Maret 2020 
Revisi: 19 Agustus 2020 


Hari Ke-6 


Warning!! 
Typo bertebaran dimana-mana 


Happy reading gaess 


aa 


Otak lo kayaknya mesti dibersihin. Kasian gue, isinya 


rencana jahat semua. 
ak 


Anna duduk melamun di dalam kelas, ia heran dengan sikap 
Bara. Tadi pagi saat ia akan menjemputnya, bunda bilang 
Bara sudah berangkat duluan. Lalu saat ia baru sampai dan 
tak sengaja bertemu dengan Bara, Bara malah pergi begitu 
saja tanpa sapaan. 


Bara marah, kah? Pikir Anna bingung. Tapi marah karena 
apa, padahalkan dirinya belum membuat ulah sama sekali 
hari ini ataupun tadi malam. 


"Hai!" sapa seorang gadis membuat Anna tersentak dari 
lamunannya. Anna tersenyum meringis, sambil 
melambaikan tangan. "Hai juga." 


"Nama lo Anna, kan?" Anna mengangguk. "Gue Aulia, tapi lo 
bisa manggil gue Aul atau Owl," jelas Aulia dengan mata 
berbinar senang yang diangguki oleh Anna. 


"Hai Aulia," sapa Anna, kikuk. Aulia tersenyum kecil melihat 
sikap Anna yang begitu kikuk menghadapinya. 


"Lo anaknya pendiam ya?" tanya Aulia membuat Anna 
tertegun. Pendiam katanya? Hei, Anna itu sangat sangat 
pecicilan, tak bisa diam sedikitpun. Bagian mana dari diri 


Anna yang bisa dikatakan pendiam. Jika teman-temannya 
mendengar hal ini, mereka pasti akan tertawa terbahak- 
bahak. 


"Enggak juga. Gue masih adaptasi sama kelas ini," balas 
Anna tersenyum simpul sembari memainkan pulpen di 
tangannya, Aulia mengangguk paham. 


"Bel istirahat bentar lagi, nih. Mau ke kantin bareng?" tawar 
Aulia. Anna menggeleng sambil tersenyum. "Gak usah, gue 
mau ke perpus dulu." Bersamaan dengan Anna 
menyelesaikan ucapannya, bel istirahat berbunyi. 


"Gue duluan ya," kata Aulia. Anna menganguk, 
mengetukkan jari tangannya pada meja. Setelah sosok Aulia 
tak lagi terlihat, Anna langsung membereskan peralatan 
yang ada di meja ke dalam tas. Lalu melangkah menuju 
perpustakaan. 


Namun, langkah Anna terhenti kala ia berpapasan dengan 
Bara berjalan berdua dengan seorang gadis yang tampak 
familiar di matanya. Ah, rupanya salah satu mantan Bara 
yang pernah ikutan mengganggunya. Anna menghampiri 
keduanya dengan wajah garang yang dibuat-buat. 


Anna mendongak, menatap tepat manik mata cowok itu 
datar. Tak ada ekspresi antara keduanya. "Setau gue cewek 
ini bekas pacar lo. Kalian balikan?" tanya Anna dengan sorot 
mata sinis mengarah pada Kira sekilas. 


"Kalau iya kenapa?" 


Bukan. Bukan Bara yang barusan menjawab pertanyaannya 
tapi gadis di samping Bara. Anna melirik gadis yang tengah 
merangkul lengan Bara mesra seakan mengatakan padanya 
kalau Bara adalah miliknya. Anna mengernyit jijik, Bara 


tidak merasa terganggu kah dengan gadis itu? Anna saja 
jijik melihatnya. "Putusin dia!" seru Anna dingin 


"Lo gak punya hak buat larang-larang Bara. Mau dia balikan 
sama gue atau sama yang lain, itu bukan urusan lo," kata 
Kira tak terima. 


"Jelas gue ada hak. Bara pacar gue, kita udah jadian enam 
hari. Lah elo sejam aja belum ada," kata Anna sengit. Oh, 
ayolah Anna bukan gadis yang akan tinggal diam jika 
miliknya di usik. Eh? Tunggu! Miliknya? Entah mengapa 
ketika memikirkan hal tersebut, jantung Anna berdetak 
kencang. 


Di saat Anna sedang berperang dengan pikirannya, Bara 
melangkah pergi meninggalkan mereka berdua. la tak 
perduli sama sekali, kepalanya terasa mau pecah 
mendengar pertengkaran dua orang gadis. Anna 
mendengkus kasar kala gadis itu berlari mengejar Bara. 
Dengan perasaan dongkol ia melepas sepatunya dan 
melemparkannya hingga mengenai kepala Bara. Upss!! 


Anna tetap bersorak girang saat lemparannya tak tepat 
sasaran. Hah, salahkan saja Kira yang tiba-tiba menunduk 
membenarkan tali sepatu. Bara memejamkan matanya, 
kedua tangan terkepal erat. Cowok bertubung jangkung itu 
berbalik, matanya berkilat marah. Di sana sosok Anna 
berdiri sambil bersedekap dan mengatakan, "Mampus!!" 


Bara mendengus, mengambil sepatu milik Anna di lantai. 
Sedangkan Anna berjalan mendekat dan merebut paksa 
sepatunya. Setelah memakai sepatunya Anna mengatakan, 
"Lo sama gue ... belum end. Jadi kita masih pacaran." 


Anna melirik Kira yang sudah berdiri di samping Bara. "Dan 
buat lo, cewek ondel-ondel, jangan senang dulu. Karena 


dalam beberapa jam ke depan, gue akan buat kalian berdua 
... putus," imbuhnya sambil tersenyum devil. 


aaa 


Ucapan Anna benar-benar terbukti. Saat jam pulang 
sekolah, Bara dan pacarannya putus. Bukan Anna yang 
melakukannya, ia hanya memanasi jejeran mantan Bara dan 
tadaaa! Mereka bertindak, sesuai dengan apa yang Anna 
harapkan. Anna tersenyum penuh kemenangan dari 
tempatnya berdiri saat ini, sambil menonton /ive di mana 
Bara dan pacarnya putus. 


Hahaha, Anna dilawan, batinnya bersorak senang. 


Anna berjalan menghampiri Bara yang kini menatapnya. 
"Gimana? Ucapan gue terbuktikan?" tanya Anna saat ia 
sudah berdiri di depan Bara. Gadis itu melipat tangan di 
depan dada seraya tersenyum penuh kemenangan. Raut 
wajah gadis itu terlihat angkuh. 


Bara membuang muka. Koridor sekolah sudah sepi, hanya 
ada beberapa yang lewat. Jadi tak apa kan kalau ia 
mencekik gadis di depannya ini. 


"Otak lo kayaknya mesti dibersihin. Kasian gue, isinya 
rencana jahat semua," sindir Anna. "Ingat, perkataan gue 
baik-baik, Bara. Elo baru bisa putus dari gue setelah tiga 
puluh hari berlalu," jelas Anna datar yang disambut delikan 
tajam dari Bara. 


"Pulang sana! Entar bunda nyariin," kata Anna. Gadis itu 
melangkah pergi, namun Bara lebih dulu mencekal 
lengannya kuat. 


"Jangan senang dulu. Rencana gue untuk ngebuat lo gak 
betah pacaran sama gue, masih banyak," desis Bara dengan 


nada dingin. 


Mendengar ucapan Bara, Anna tertawa sumbang. "Jangan 
ngomong gitu, entar malah elo yang gak mau putus dari 
gue. Omongan gue ... gak pernah meleset Bara." 


daa 


Bara duduk di depan warung yang tak jauh dari sekolah, 
kedua sahabatnya sedang dalam perjalanan menuju tempat 
ini. Tadi, ketika hendak pulang ia ditinggalkan oleh Anna, 
katanya sih sebagai hukuman karena sikap Bara yang 
berlebihan hari ini. Bara juga tak berniat untuk pulang 
bersama dengan Anna, ia ada urusan. 


Tak menunggu lama, sosok Alfi dan Dani datang dengan 
motor masing-masing. "Sory telat," kata Alfi, sedangkan 
Dani hanya memberikan cengiran lebar khasnya. Ketiganya 
duduk di depan warung dengan raut wajah serius. 


"Satya nantangin lo duel. Lo " 


"Kapan?" sela Bara cepat. Ah, mendengar nama Satya 
disebut emosi Bara mendadak naik. Sudah lama ia tak adu 
jotos dengan Satya. Dendam antara keduanya, sampai saat 
ini belum juga selesai. Masih saja terus berlanjut. 


"Sekarang, di tempat biasa," balas Alfi singkat. Bara 
mengangguk dan berkata, "Cabut." 


"Woi mau kemana?" tanya Dani heran. la baru sampai 
bahkan baru duduk dan mereka sudah mau pergi lagi. "Gue 
baru mau makan. Cacing-cacing di perut gue udah meronta- 
ronta." 


Keduanya menghela nafas panjang. "Nanti gue traktir, kita 
cabut sekarang," ujar Bara datar. 


"Tapi gue baru aja pesen makanan. Itu lagi dibuatin," terang 
Dani dengan wajah memelas. "Yaudah, makan aja sana. Gak 
usah ikut," timpal Bara kesal. 


"Oke, oke gue ikut. Tapi janji traktir gue sepuasnya," ucap 
Dani, lalu ia membatalkan pesanan dan mengikuti kedua 
sahabatnya pergi. 


Hanya butuh satu jam ketiganya sampai di tempat tujuan. 
Sebuah gedung tua tak terpakai terletak jauh dari pusat 
keramaian kota berdiri tepat di hadapan mereka. Bara 
memarkirkan motornya, ia turun dari motor di ikuti Alfi. 
Mereka bertiga berjalan masuk dengan waspada, berjaga- 
jaga agar mereka tak masuk ke dalam jebakan Satya yang 
terkenal licik. 


Sedangkan di dalam sana sosok Satya dan beberapa 
temannya sedang duduk di tumpukan kayu tak terpakai, 
menunggu kedatangan Bara. Satya yang mengetuk- 
ngetukkan balok kayu menoleh ketika matanya menangkap 
sosok Bara ditemani oleh kedua sahabatnya. Satya 
menyeringai, membuang balok kayunya, ia berdiri sambil 
merentangkan kedua tangannya, seolah menyambut Bara. 


"Apa kabar... Bara?" tanya Satya sambil berjalan mendekati 
Bara. "Long time no see," imbuhnya. 


Bara mendengus kasar seraya membuang muka. Emosinya 
tersulut ketika matanya bersitatap dengan Satya. Tanpa 
aba-aba, Bara langsung meninju wajah Satya. "Brengsek!!" 


Melihat pimpinan mereka dipukul, anak buah Satya 
melangkah maju. Namun Satya mengangkat tangan 
kanannya, membuat langkah mereka terhenti. Satya 
menatap Bara dingin, tersenyum miring. "Gue denger lo 
punya pacar. Pacar cantik hasil taruhan. Gue bener, kan?" 
kata Satya sambil terkekeh. 


"Ah, gimana kalau gue rebut dia dari lo lagi. Dia, gak berarti 
buat lo kan?" tebak Satya, Bara bergeming. 


"Gue butuh cewek lo buat "Belum sempat Satya 
menyelesaikan ucapannya, bogeman mentah sudah lebih 
dulu melayang ke wajah tampannya. 


Mendengar ucapan Satya yang bernada tak senonoh, Bara 
langsung naik pitam. la segera menghujani Satya dengan 
pukulan dan tendangan bertubi-tubi. Satya tentu tak tinggal 
diam, ia menangkis dan membalas setiap pukulan Bara. 
Keduanya terlibat perkelahian sengit, tak ada yang berniat 
untuk melerai keduanya. 


Bara terus memukuli Satya hingga sosoknya babak belur 
dan terkapar. Bara berdiri menjauh dari tubuh Satya. 


Satya tertawa dan terbatuk bersamaan, sambil memegangi 
dadanya. "Kenapa lo mukulin gue? Padahal gue belum 
mulai. Oh, atau karena cewek yang berstatus pacar lo, 
makanya lo marah?" 

Bara melirik Satya tajam dengan napas memburu. Tinjunya 
mengencang. 


"Gimana kalau lo kasih dia ke gue, dengan begitu gue gak 
akan ganggu lo lagi." Mendengar itu Bara melayangkan 
tinjunya lagi. 


"In your dream! Gue gak akan nyerahin dia sama lo," desis 
Bara. "Lo sentuh dia, abis lo sama gue," lanjutnya. Bara 
menatap rivalnya itu dingin, kemudian berlalu pergi 
meninggalkan Satya yang menatap kepergiannya dengan 
senyum miring. 


aa 


Bara menghentikan laju motor milik Alfi di depan rumah 
bergaya minimalis. Melepas helm, lalu menatap ke lantai 


dua rumah yang lampunya masih menyala terang. Tak tahu 
angin apa yang membawanya ke sini. 


"Loh, pacar, ngapain ke sini? Elo belum balik kerumah? Kok 
masih pake seragam sekolah?" tanya heran seorang gadis 
yang berjalan menuntun sepeda dengan tatapan terkejut. 
Tak hanya Anna, Bara pun sama terkejutnya dengan gadis 
itu. Namun dengan cepat ia menormalkan raut wajahnya. 
Bara menatap Anna, garis muncul diantara alisnya. Kenapa 
Anna malah menuntun sepedanya? 


"ASTAGA!! Ya ampun pacar, mukanya kenapa? Siapa yang 
buat muka cakep bin ganteng elo kayak gini. Bilang sama 
gue, nanti gue aduin ke bunda." Anna menghampiri Bara 
dengan raut terkejut bercampur khawatir. 


"Pasti sakit, kalau gue pegang," gumam Anna sambil 
memperhatikan lebam-lebam di wajah Bara. Bara 
mengernyit kesal, ini hanya luka kecil dan akan hilang 
dalam beberapa hari. 


"Gue bukan cowok lemah, yang bakalan jerit pas lukanya 
dipegang," kata Bara datar. Anna mendongak menatap 
bingung Bara. Bara berdecak, kenapa cewek didepannya ini 
jadi lemot. 


"Pegang aja luka gue-ADUUUHHH!! Sakit gila! Pelan-pelan," 
protes Bara, ia menepis kasar tangan Anna yang tersenyum 
lebar dengan tampang watadosnya. 


"Katanya bukan laki-laki lemah, kok gue pegang dikit 
langsung jerit," cibir Anna. Bara mendelik sinis. Bagaimana 
tak menjerit kalau Anna menekan kuat luka-lukanya. 


"Ya elo pegangnya gak santuy. Awas aja, kalau luka gue 
tambah parah, elo harus tanggung jawab." Bara meringis 
pelan. 


"Gampang! Kalau soal tanggung jawab mah kecil. Tinggal 
nikahin lo aja, dah selesai," balas Anna sambil menaik- 
turunkan alisnya. "Jangan kemana-mana! Tunggu di sini!" 


Anna membuka pintu gerbang, lalu masuk ke dalam rumah 
sambil menuntun sepeda. Beberapa saat kemudian Anna 
kembali sambil membawa kotak P3K. "Sini!" kata Anna 
sambil duduk lesehan di depan gerbang. Bara menggeleng, 
menolak membuat Anna melotot. "Turun sekarang juga atau 


"Ck, iya, iya," decak Bara sebal. la kemudian duduk di depan 
Anna. "Dasar tukang ngadu!" gerutunya. 


"Awww!! Bisa pelan gak sih, lo?" kata Bara, Anna 
menghentikan gerakannya dan menatap Bara. 


"Sorry, gak ada kata pelan dalam kamus gue," balasnya. 
Anna kembali mengobati luka Bara. "Lo berantem sama 
siapa lagi? Gak cukup yang kemaren. Lo mau gue sewain 
preman pasar?" tanya Anna sarkas. 


Bara diam tak menjawab. la memperhatikan wajah Anna 
yang bisa ia lihat dari jarak begitu dekat. "Jangan liatin 
gue!! Entar lo suka," kata Anna membuat Bara gelagapan 
karena ketahuan memperhatikan Anna. 


"Siapa yang lagi liatin lo. Upil lo tuh, ngintip!!" sahut Bara 
asal. 


"Biarin! Sengaja, biar lo i/feel/ sama gue." Anna melirik Bara 
sekilas. "Asal lo tau ya, kalau upil gue ngintip keluar itu 
artinya dia suka sama lo," lanjut Anna ngawur membuat 
Bara kerkekeh geli. 


"Kenapa lo gak gugup? Jarak kita kan dekat banget," 
komentar Bara. Anna hanya meliriknya saja, tak membalas. 


"Udah selesai. Sana pulang!" usir Anna. Bara menurut, ia 
hendak berdiri dari posisinya. Namun Anna menarik ujung 
seragamnya. Bara menatap Anna bingung. 


"Mau kemana?" tanya Anna. 


"Mau pulang lah, kan elo yang nyuruh," kata Bara tanpa 
beban. 


Anna berdecak. "Enak aja asal main pulang. Bayar dulu 
sini," ucap gadis itu sambil menadahkan tangan. 


Bara melongo dibuatnya. "Lo gak ikhlas?" tanyanya. 


"Bukannya gak ikhlas, tapi di dunia ini mana ada yang 
gratis bosque. Masuk toilet aja bayar, masa jasa pengobatan 
gue gak berbayar. Udah cepetan mana uangnya, abis itu 
baru lo pulang," papar Anna. 


"Lagian salah lo juga, ngapain ke sini? Sengaja minta 
diobatin sama gue?" imbuhnya. 


Fiks, kedatangan Bara ke rumah gadis di depannya ini 
adalah suatu kesalahan besar yang pernah ia lakukan. 


Bersambung.... 


ak 


Yuhuuu, author kece badhai back again mwehehe. 
Pada seneng kagak? Seneng dong ya, awas kalo gak 
seneng 


Eitsss, becanda gaes jangan dianggep serius. Doi aja 
gak pernah anggep kita serius, huhuhu 


Oke, oke. Btw, Bara kasian gaes, abis berantem. 
Bener kata Anna kadar ke gantengan Bara jadi 


berkurang. 


Seperti biasa, author gak pernah lupa buat ucapin 
terimakasih buat kalian yang udah mampir dan 
meluangkan waktunya untuk baca cerita ini. Lop yu, 
all. 


Jangan lupa ajakin teman, sahabat, kawan, teman 
online dan sanak-saudara kalian untuk baca cerita 
ajaib ini 


Jangan lupa vote dan komen serta kritik dan 
sarannya ya 

Aku bakalan apdet lagi kalau aku udah gak sibuk, 
akhir-akhir ini author siboek sekali 


Jadi babai, sampai jumpa dipart berikutnya gaes. 
Jangan bosen nunggu author ketjeh ini update lama 
ya wkwkwk 


Salam hangat, 
Author cantikkk dan tak pernah salah 
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Hari Ke-7 


Warning!! 
Typo bertebaran dimana-mana!! 


Happy reading gaes!! 


ak 


Anna memperhatikan seorang laki-laki dari balik buku yang 
sedang ia baca. Ia terkikih geli, lalu tersenyum malu-malu, 
wajah memerah layaknya tomat matang. 


"Ngapain lo?" tanya seseorang. 


"Sssttt ... pelan-pelan ngomongnya. Entar gue ketahuan," 
bisik Anna pelan tanpa menyadari orang yang diajaknya 
bicara. la masih fokus mencari objek yang sedari awal ia 
memasuki perpustakaan tak berada di tempat. 


"Oke. Elo lagi ngapain?" tanya orang itu, berbisik. "Ngeliatin 
siapa?" 


Anna berdecak kesal. "Lo berisik amat sih, bisa hehe." 
Astagaaa! Laut mana laut. Anna membutuhkannya sekarang 
juga, ia akan suka rela menenggelamkan diri di dasar lautan 
terdalam. Rasa malu merayapinya saat ketahuan oleh orang 
yang ia perhatikan. 


Laki-laki itu terkekeh geli, lalu mengacak rambut Anna. "Pipi 
lo merah," katanya. 


Tuhkan!! Kenapa pula pipinya memerah. Bikin malu saja, 
rutuk Anna dalam hati. 


"Lo gak capek?" tanyanya, sambil tersenyum kecil. Seketika 
Anna terdiam, ia tahu ke mana arah pembicaraan cowok di 
samping ini. 


Anna tertawa sumbang. "Haha, elo ngomong apaan sih?" 


"Jauhin gue. Jangan pernah cari tahu apa pun tentang gue, 
atau lo bakalan sakit hati, An," kata cowok itu dengan raut 
serius. Nada bicaranya tegas. 


"Punya hak apa lo ngelarang gue, Rian?" tanya Anna, air 
matanya kini mulai menggenang di pelupuk mata. 


"Jangan dari cewek murahan dengan ngejar-ngejar gue. 
Apalagi lo udah punya pacar," balas Rian dingin, lalu 
kemudian cowok itu pergi meninggalkan Anna yang 
menahan air matanya agar tak tumpah ruah. 


Sebelum benar-benar pergi, Rian mengatakan tanpa 
menoleh. "Mulai sekarang jauhin gue. Anggap kita gak 
pernah kenal." 


"Cewek murahan? Gak pernah kenal?" lirihnya. 


aaa 


"BARAAA!" jeritan sorang gadis yang sudah hafal membuat 
seorang Bara tersedak minumannya. 


Bara kira dengan ia kabur ke warung belakang sekolah, 
Anna tak akan menemukannya. 

Namun ternyata tebakannya salah, Anna masih bisa 
menemukannya dan berani datang ke tempat ini, tempat 
berkumpul siswa berandalan dan bermasalah SMA Galaksi. 


Bara sudah pasrah saja saat ini, ia kemudian berdiri dan 
membalikan badan. Bara hanya bisa berharap supaya Anna 


segera pergi dari sini dan tak membuat ulah. 


Sebuah pelukan menyapa saat Bara berbalik, membuat 
sosoknya terhuyung mundur. Bara terkejut. Otaknya masih 
memproses tindakan Anna barusan. 


"Lepasin, kita berdua bukan pasangan halal. Gue gak mau 
nanggung dosanya," kata Bara sambil berusaha melepas 
pelukan. Namun Anna semakin mengeratkan pelukannya. 


"Astagfirullah! Heh! Lepasin!" 
"Gak mau!" pekik Anna histeris. 


"Elo kenapa? Kok nangis?" tanya Bara heran, saat baju 
seragamnya terasa basah. 


Anna mendongak menatap wajah Bara yang masih terdapat 
bekas luka. "Gue patah hati," adunya. 


Dapat Bara lihat jelas, wajah Anna yang berurai air mata 
dan hidung yang memerah. Mendengar hal itu sontak saja 
mengundang tawa Bara. la tak menyangka, Anna 
mencarinya hanya untuk mengadu bahwa dia patah hati. 


Melihat Bara tertawa, Anna langsung menjambak rambut 
kesayangan Bara. "Elo gak boleh ketawa di atas penderitaan 
pacar lo sendiri," marahnya. 


Sedangkan Bara berteriak kesakitan sembari mengaduh 
lantaran rambutnya ditarik kuat oleh Anna. Astaga, dasar 
cewek bar-bar!! Bata heran, kenapa Anna suka sekali 
menjambak rambutnya? Padahal tak ada yang menarik dari 
rambut Bara. 


"lya, iya! Aduhh, sakit. Lepas Anna! Entar rambut gue lepas 
dari kepalanya. Entar kalo gue botak gimana? Nanti gak ada 


yang mau sama gue," cerocos Bara tiada henti, membuat 
image yang ia pertahankan luruh sudah di hadapan Anna. 
Anna selalu bisa membuat sosok lain dalam dirinya bangkit. 


"Bodo amat. Gue gak perduli," balas Anna kesal. Bisa- 
bisanya Bara tertawa saat ia sedang sedih. Anna tidak 
terima. 


"Lepasin! Malu diliatin sama yang lain," kata Bara sambil 
berusaha menghentikan aksi jambakan Anna. 


Anna tak menghiraukanya sama sekali. la menarik kuat 
rambut Bara, sesekali memukul bahunya. Menyalurkan rasa 
kesal dan marah. Kesal karena ditertawakan padahal tidak 
ada yang lucu, dan marah karena lagi-lagi ia ditolak oleh 
cinta pertamanya. Sialan!! 


"GUE BILANG LEPASIN!" bentak Bara, membuat Anna sedikit 
terkejut sehingga ia segera melepaskan tarikannya. 


"Mau lo apa sih, hah?! Dateng-dateng peluk gue, terus 
jambak rambut gue. Gila ya lo?" kata Bara dingin sambil 
menatap tajam Anna. Anna menunduk takut, perlahan 
nyalinya menciut. 


"Jangan marah, gue takut. Elo seram. Gue lagi sedih, tau," 
cicit Anna takut. Anna tak pernah setakut ini ketika Bara 
marah, Anna selalu saja bisa membalas cowok itu ketika 
marah. Tetapi kali ini, marahnya Bara sedikit berbeda. 


"Lo pikir gue perduli?!" desis Bara tajam. Bara membuang 
muka, segera ia tersadar kalau siswa lain sedang 
memperhatikan dirinya dengan Anna. 


Bara menatap mereka dingin sambil mengarahkan tinjunya 
ke arah mereka. Otomatis mereka pura-pura tak melihat 
Bara. 


"Ikut gue!" paksa Bara sambil mencekal tangan Anna. 
"Kemana? Bel masuk udah bunyi," tanya Anna pelan. 


"Bolos," balas Bara singkat. Tiba-tiba Anna berhenti, 
membuat langkah Bara juga terhenti. 


"Lo mau ngajarin gue jadi anak nakal?!" tanya Anna ketus. 
Bara menarik nafas kesal. 


"Terserah lo deh!" Lalu ia berjalan meninggalkan Anna. 
"liihh! Bara tungguin!" pekik Anna kesal. 


aaa 


Bel istirahat kedua berbunyi, membuat seluruh murid 
bersorak senang. Namun ada juga yang tak senang karena 
jam pelajaran berakhir lantaran masih mau tenggelam 
berlama-lama dalam pelajaran. 


"Wahai kalian dua babu gue. Udah bel, kantin kuy. Gue yang 
traktir," kata Dani sambil memasang raut wajah 
songongnya. 


Bara dan Alfi saling melirik, lalu kompak berkata, "OGAH!!!" 


Dani melipat kedua tangannya di depan dada. Menatap 
kedua sahabatnya curiga. "Kalian berdua kenapa bisa 
kompakan gitu, ngomongnya?" tanyanya. 


"Gasake," sahut Bara malas. 


"Gasake?" beo Dani bingung. 


"Gak usah kepo!" jawab Bara. 


"Terserah lo deh. Orang cakep mah, bebas mau ngomong 
apa. Gak kayak gue, dibilang cakep aja udah sujud syukur," 
kata Dani. "Gue serius, kalian gak mau ditraktir sama gue?" 
tanya Dani yang disambut gelengan kepala oleh keduanya. 


"Yah kenapa? Padahal gue udah rela-relain kerja sampai 
tengah malam, terus uangnya ditabung biar bisa traktir 
kalian makan," tukas Dani dramatis. "Gue itu mau 
memperbaiki gizi kita bertiga." 


"Duit lo gak halal, makanya kita ogah," kata Alfi, membuat 
kerutan di dahi Dani tercipta. Hah? Bagaimana bisa Alfi tahu 
uangnya tak halal? Mungkinkah Alfi punya bakat cenayang? 
Dani memicingkan mata curiga, berbeda dengan Alfi yang 
meliriknya sinis. 


"Ini duit hasil kerja keras gue sendiri. Ngehasilinnya juga 
dengan cara yang halal. Malah ada label halalnya," protes 
Dani tak terima. Enak saja mengatai duitnya tidak halal. 


"Gini ya, Mas Dani akohh yang gak tau kapan pinternya. Lo 
pasti nyuri celengan adik lo, kan?" tanya Alfi dengan sok 
lembut tapi terdengar terpaksa. Dani mengangguk. Kenapa 
Alfi bisa tahu, memangnya kapan ia bercerita hal itu pada 
Alfi? Atau mungkin Alfi memang cenayang. 


"Karena lo nabung dicelengan hasil curian, jadi otomatis 
duit lo ikutan haram. Elah, gitu aja gak ngerti," imbuh Alfi 
yang juga diangguki oleh Bara. 


"Terserah! Bodo amat! Gue gak perduli, gue mau ke kantin," 
teriak Dani kesal. Lalu ia berjalan meninggalkan dua 
sahabat yang tengah menertawakannya. 


aaa 


Anna tersentak kaget saat Dani menarik tangannya. Tak tau 
apa maksud tiba-tiba Dani, tapi koridor yang mereka lalui 
mengarah ke kantin. Hm, sepertinya Anna mencium bau- 
bau makanan gratis. 


"Dan, lo kenapa?" tanya Anna saat keduanya sudah duduk 
di salah satu meja yang ada di kantin. 


"Lo mau gue traktir gak? Tenang, duit gue halal kok," tanya 
Dani, dan itu membuat Anna mengerutkan dahinya heran. 


"Maksud lo duit halal apaan?" tanya Anna bingung. 


"Lo tau dua kunyuk yang sering nempelin gue? Nah mereka 
bilang duit gue gak halal karna ditabungin di celengan hasil 
curian," papar Dani menggebu-gebu. 


"Kalau hasil curian, duitnya emang gak halal, Dan," sahut 
Anna pelan. 


Dani berdecak kesal. Kenapa Anna malah ikut-ikutan seperti 
dua teman yang masih betah di dalam kelas itu. 


"Dengar ya, An. Elo gak usah ikut-ikutan kayak mereka. Gue 
gak nyuri sama sekali. Adik gue gak mau kasih celengan 
kosong punya dia. Tapi karena gak dibolehin, gue ambil 
diam-diam celengannya, tapi gue tinggalin duit di 
tangannya," jelas Dani panjang lebar. 


Mendengar itu, sontak saja Anna tertawa. Oh, jadi begitu 
ceritanya, batin Anna. Sedangkan Dani mendengus kesal. 
"Ketawa aja terus. Sampai kotak ketawa lo ilang," cibirnya. 


"Iya, iya maaf. Tapi lo tetep jadikan, traktir gue?" 


Dani mendelik sinis. Dasar semua sama saja, lebih suka 
memilih yang gratisan. Termasuk juga dirinya. 


Mendapat tatapan sinis itu, bukannya membuat Anna takut 
malah membuat Anna cengengesan tak jelas. 


"Iya jadi. Pesen sana, sekalian pesenin gue," kata Dani tak 
santai. 


"Siap komandan!" balas Anna dengan semangat empat lima. 


Tak lama Anna kembali dengan membawa banyak makanan 
dibantu oleh sang penjual. Dani tersenyum senang, namun 
senyumnya luntur kala ia hanya mendapat satu piring 
batagor lengkap dengan sendoknya. 


"Kok gue cuma satu. Terus yang itu buat siapa?" protes Dani 
tak terima. 


Anna menyengir lebar. "Ya buat gue lah, ya kali buat doi. Doi 
aja kagak peka sama gue." 


Dani mendengus, kalau begini rasanya ia menyesal 
mentraktir Anna. Dia hanya satu piring, sedangkan Anna 
tiga piring batagor ditambah satu mangkuk bakso dan dua 
gelas es teh. Gila!! Makanan sebanyak itu memangnya muat 
di perut Anna? Pikir Dani. 


Anna langsung melahap batagornya. "Makasih ya. Btw, 
dalam rangka apa lo traktir gue?" tanya Anna. 


Dani melihat sekelilingnya, memastikan semuanya aman. 
Lalu Dani menyuruh Anna mendekat kearahnya. "Gue kasih 
tau, tapi abis itu gak boleh jerit." Anna mengangguk. "Gue 
lagi ulang tahun," aku Dani. 


"Oh, jadi ... Hah? Lo ulang " 


"Jangan teriak!" sela Dani kesal, Anna tersenyum meringis 
sambil mengatakan maaf. "Gue gak mau ya, mereka semua 
entar minta traktir sama gue. Gue gak tega harus mecahin 
celengan punya adik gue," kata Dani dramatis. 


"Selamat ulang tahun Dani. Semoga umur pendek dan 
sengsara terus." ucap Anna membuat Dani melotot. 


Dani tersenyum tak sampai ke mata. "Makasih. Abis ini 
bayar sendiri makanan lo." 


"Hehe, jangan dong. Masa lo tega membiarkan cewek 
secantik gue bayar semua makanan ini," kata Anna 
cengengesan. "Eh btw, Bara kemarin berantem ya?" 


"Ia, berantem sama si Satya." jawab Dani singkat. 


"Kok bisa? Ada masalah apa mereka?" tanya Anna 
penasaran. 


"Gasake." 
"Hah?" 
"Gak usah kepo! Jangan kayak dora yang suka kepo." 


"Wah, wah, wah. Jadi gini kelakuan lo di belakang kita 
berdua," kata seseorang dramatis, Dani melirik sekilas. 


"Lo udah gak doyan makan nasi Dan? Gak nyangka gue, 
ternyata lo suka makan temen sendiri," tanya Alfi sambil 
merangkul Dani dengan raut sedih, namun Dani langsung 
menepisnya. 


"Gak usah rangkul-rangkul. Kita belum halal. Dan gue bukan 
kanibal." 


Sedangkan Anna tertawa, melihat keduanya. Lalu tak 
sengaja matanya bertubrukan dengan mata dingin milik 
Bara, segera Anna membuang muka. 


la masih kesal dan marah pada Bara yang nekat 
membawanya membolos. Tapi tidak jadi karena ketahuan. 
Alhasil keduanya dihukum membersihkan toilet sekolah. 


"Gue aduin lo sama Bara, karena lo udah ngajak ceweknya 
makan berdua," ancam Alfi. Dani terlihat tak perduli sama 
sekali. 


"Terserah!! Aduin sana, aduin. Gue gak perduli. Tapi awas 
aja kalian minta traktir sama gue. Cuih, gak sudi gue. Pergi 
sana!" 


"Kenapa mas?" tanya Alfi dramatis, membuat Dani 
mengernyit heran. "Kamu tega sama aku? Tega kamu sama 
anak kita," lanjut Alfi sambil mengelus perutnya. 


"Tidak Roma," balas Dani, meladeni cerita dramatis yang 
dibuat oleh Alfi. 


"Kau bohong Ani. Aku tidak percaya dengan " 


"Itu punya gue. Jangan diambil," pekik Anna membuat 
drama yang sedang terjadi terpaksa terhenti. Keduanya 
lebih memilih menonton drama cekcok rumah tangga yang 
akan terjadi. 


"Dasar pelit," cibir Bara yang duduk di samping Anna. Anna 
mendelik sinis. "Terus kalau gue pelit kenapa?" 


Tak mendengarkan, Bara malah mencomot batagor yang 
ada di salah satu piring dengan tangan dan langsung 
melahapnya. Bara tersenyum meremehkan, membuat wajah 


Anna memerah. Bukan karena tersipu, melainkan menahan 
amarah. 


Fyi gaes, untuk Anna makanan adalah segalanya. Apalagi 
makanannya didapat dengan cara cuma-cuma. Anna 
menolak dengan keras membagi makanannya kepada 
siapapun walau sedikit. 


Anna melotot dan langsung menghujani Bara dengan 
pukulannya. "Itu punya gue. Kenapa lo makan?! Pokoknya 
muntahin sekarang juga!" katanya membuat Bara cengo. 


"Ya gak bisalah. Udah ketelen juga," balas Bara dengan raut 
wajah polos. 


"Huwaa, Dani, batagornya dimakan Bara," adu Anna histeris. 


"Bodo amat. Pokoknya muntahin sekarang juga! Muntahin! 
Muntahin gak?!" paksa Anna sembari memukul tengkuk 
Bara. 


"Aduh ... ukhuk ... ukhuk ... gak bisa. Udah ketelen." 


"Muntahin atau gue ke rumah lo ngelamar elo biar nikah 
sama gue," tandas Anna. 


"Suami yang malang," ucap Alfi dan Dani berbarengan. 
Bersambung... 


aa 


Yuhuuu apdet gaes!! Mwehehe 
Gimana-gimana setelah membaca part ini? Senang 
atau senang hehe? 


Jadi part diatas adalah jawaban seseorang di part 
Awal. Inget gak? Gak ya, yaudah gakpapa, udah 


biasa dilupakan sih huhuhu 


Jadi, kalau ada yang mau tanya-tanya seputar cerita 
ini bisa ditanyakan yaa 


Gak lupa author ucapin terimakasih banyak untuk 
kalian yang udah mau dan sempetin mampir dan 
baca cerita ini. 


Gak bosen juga, author meningatkan kalian untuk 
ajak temen, kawan, sahaba, sanak-saudara kalian 
untuk baca cerita yang menarik ini. 


Yasudah, Author mau minggat dulu, mau dinner. 
Udah ditunggu bang Dino. 


Bye-bye, sampai jumpa di next part gaes. 
Salam manis, 
Warga +62 
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Hari Ke-8 


Warning!! 
Typo bertebaran dimana-mana!! 
Happy reading gaes 


ak 


Langkah Anna, terhenti kala melihat Bara duduk berdua 
dengan seorang gadis tak Anna ketahui di bawah pohon 
dekat lapangan basket. 


Yang Anna tahu, gadis itu bukan salah satu mantan Bara 
dan Anna baru melihat gadis itu. Fiks, itu anak baru yang 
terjerat umpan receh Bara. Anna harus segera 
menyelamatkannya. 


Anna heran, apa sih yang membuat Bara banyak 
digandrungi oleh siswi-siswi di sekolahnya. Jangan bilang di 
luar sekolah pun, Bara masih ada yang mengaguminya. 


Bahkan dalam sehari aja Bara sudah dapat cewek entah 
berapa, yang mau-mau aja dijadiin pacar. Padahal cuma 
modal tampang sama kata-kata khas kadal darat, cewek- 
cewek udah mendekat plus gak mau lepas. Ibarat kata 
seperti ikan yang keluar dari air, langsung klepek-klepek. 


Jadi wajar saja sekolahan ini jadi markas besarnya jejeran 
mantan Bara. 


Anna berjalan menghampiri mereka berdua, namun 
langkahnya terhenti. Matanya tak salah melihat, ia yakin 
melihat Bara menyunggingkan seringaian ke arahnya. 


Wah, sepertinya kadal darat itu menyadari kehadirannya. 
Hm, Bara mengibarkan bendera perang ternyata. Baik, akan 
Anna kalahkan Bara dalam perang ini. 


Bara terlihat sok-sokan romantis dengan cewek itu. Cuih, 
jangan pikir ia akan panas melihatnya. Big no!! Dia bukan 
bucinnya Bara. 


Sesampainya di depan mereka berdua dengan jarak satu 
meter, Anna langsung tersenyum manis. 

Sedangkan gadis itu mengerutkan dahinya, bingung. "Dia 
siapa?" 


Bara mengangkat bahunya acuh. "Gak tau. Mantan aku 
yang minta balikan mungkin," balas Bara acuh. 


Anna mendengus, lalu menatap keduanya angkuh. "Dia 
siapa? Perasaan mantan lo gak ada modelan kayak begini." 


Anna memperhatikan dari ujung rambut sampai ujung kaki 
gadis tersebut. Cantik sih, tapi masih cantikan gue, huh, 
pikir Anna. Kemudian Anna mengarahkan tangannya ke 
arah gadis yang menatapnya bingung. 


"Mba kenalin saya Anna. Annasya, bukan Man Anna lagunya 
Nissa Sabyan." Anna melirik Bara yang menahan tawa. Lihat 
saja sudut bibir cowok itu berkedut. "Gue pacarnya Bara, lo 
yakin mau dijadiin selingkuhan dia?" 


Cewek itu menatap Bara, membiarkan tangan Anna yang 
menggantung di udara, tak bersambut. Anna menatap 
tangannya, ya ampun tangan cantik gue dianggurin. batin 
Anna. 


"Oh, jadi ini mantan kamu yang gak terima diputusin itu, 
honey." Mendengar itu Anna melotot dengan sempurna. 
Anna melihat Bara yang mengangguk dan tersenyum ke 
arah gadis itu. 


"Sejak kapan gue sama lo putus? Gak ke balik? Palingan 
bentar lagi lo berdua juga putus." Anna kemudian menepuk- 


nepuk bahu cewek itu yang langsung ditepis oleh cewek itu. 


Dengan memasang raut pura-pura terkejut, Anna berkata, 
"Wow, pacar lo agresif banget. Gak takut rabies elo, Bar?" 


"Mba saya ingetin ya, sekali lagi, nikmatin waktu 
pacarannya dalam beberapa jam ke depan," peringat Anna. 


Menyadari raut kebingungan cewek itu, Anna melanjutkan 
ucapannya. "Karena saya tebak, Mba sendiri yang bakalan 
minta putus dari pacar Mba yang sok kecakepan mba ini." 
Anna meninggalkan mereka berdua dengan perasaan 
dongkol. 


Oke, lanjut ke langkah kedua. Temui mantan Bara di 
markasnya. 


aaa 


Anna membuka pintu kelas dengan kasar. Tak perduli jika 
pintu tersebut lepas dari engsel. 


BRAKKK .... 


Pintu terbuka lebar dan Anna melangkah masuk tanpa 
permisi, membuat seluruh pasang mata mengarah 
Kepadanya. 


Anna meneguk salivanya dengan susah payah. Kenapa 
mereka menatapnya seperti itu, menatap seakan-akan dia 
adalah mangsa yang siap disantap. Anna kan hanya 
membuka pintu bukannya mengajak berkelahi, ya walau 
agak sedikit kasar sih. 


"Wah, wah guys, liat siapa yang datang ke kadang macan 
dengan suka rela. Mau ngapain lo?" tanya Siska sambil 
menghampiri Anna sambil bersedekap. 


Anna tersadar, lalu mendadak Anna menangis histeris, 
"Huwaaa Bara selingkuh di belakang gue, Siska. Sekarang 
dia punya pacar baru," adunya. 


"Pacar baru?" beo Siska yang langsung diangguki Anna. "Iya 
dia bilang, dia udah gak butuhin gue lagi." 


"Terus cewek itu bilang, katanya dia lebih cantik dari gue 
dan mantan-mantannya Bara. Gue udah mau jambak 
rambut si cewek sok kecantikan itu. Malah Bara ngehalangin 
gue," adu Anna dramatis. 


"Wah, gak bisa dibiarin tuh. Gue gak terima dia bilang lebih 
cantik dari pada kita-kita," celetuk salah satu seorang gadis 
tak terima, yang juga diangguki oleh gadis-gadis lainnya. 


Dalam hati Anna bersorak senang, rencananya berhasil 
memanasi semua mantan Bara yang bersatu menentang 
Bara berpacaran lagi. 


"Lo gak bohong kan?" kata Siska yang baru angkat biacara 
setelah terdiam lama. 


Anna menggeleng, lalu mengangkat tangannya yang 
terlihat memerah. 

"Nih, lo liat sendiri. Tangan gue sampai merah gara-gara 
Bara. Katanya gue sebagai mantannya gak boleh sentuh 
pacarnya seujung kuku sedikit pun," jelas Anna dengan 
wajah berurai air mata. 


Lalu Siska langsung memeluk Anna tiba-tiba, membuat 
Anna kaget. Iyalah, gimana enggak kaget kalau dia dipeluk 
sama Siska yang notabenenya adalah mantan Bara yang 
pernah beberapa kali bully Anna. Yah, walau Anna merasa 
gak pernah terbully sih. 


"Yang sabar. Gue gak nyangka Bara bisa sekasar itu. Kita 
semua gak akan pernah biarin Bara berlaku seenaknya, " 
kata Siska prihatin. 


"Aishhh, kalau kayak gini gue nyesel pernah pacaran sama 
Bara," celetuk salah seorang gadis. 


"Iya, Bara kasar. Aku gak suka." kata seorang gadis berwajah 
babyface. 


"Tenang aja. Kita gak akan biarin Bara dan pacarnya tenang. 
Karna moto kita apa gaes?" teriak siska diakhir kalimat. 
Gadis itu berbalik menatap seluruh anggota. 


"JANGAN PERNAH BIARIN BARA PACARAN!!! JANGAN 
PERNAH BIARIN BAHAGIA SAMA PACAR BARUNYA!!! KITA 
HARUS BISA BUAT BARA PUTUS SECEPATNYA DARI PACAR 
BARU!!!" ucap sekumpulan gadis di dalam kelas serempak. 


Anna melongo tak percaya dibuatnya. Jadi mereka punya 
moto? Kalau begini sih, lebih tepatnya disebut haters Bara. 
Anna membenarkan ucapan kalau orang jahat terlahir dari 
orang baik yang tersakiti. Dan inilah buktinya. 


"Oke gaes, nanti pulang sekolah kita serbu pacar baru Bara. 
Dan lo Anna, lo juga harus ikut sama kita semua. Biar tuh 
cewek tau rasa," kata Siska menggebu-gebu. Anna 
mengangguk antusias. 


Welcome to the hell, Bara! 


aaa 


Bara mengerutkan kening bingung melihat pintu kelasnya 
tertutup. Padahal sang ketua kelas bilang kalau Bu Fida 
tidak masuk mengajar. Tapi kelas mereka terdengar berisik 
sih. Ah, masa bodo. 


Lalu tanpa pikir panjang, Bara langsung membuka pintu 
dengan gaya cool-nya. Seakan mendukung, angin 
berhembus menerpanya. 


Bara berjalan seakan di atas catwalk, lalu menyugar 
rambutnya dan 


Pletakkk .... 


Bara langsung mengusap keningnya yang terkena lemparan 
penghapus papan tulis dan meninggalkan bekas. Ia 
menatap kesal orang yang barusan melemparkan 
penghapus tersebut. 


"Lo apa-apaan sih?!" tanya Bara sengit. Dani menyengir 
lebar, memamerkan gigi putihnya. 


"Ya maaf, elah. Itu jidat lo manggil-manggil minta dilempar," 
jelas Dani tanpa dosa. 


Bara mendengus. Sambil mengusap kening yang ternodai, 
Bara berjalan duduk ke tempatnya. Mengabaikan 
permintaan maaf Dani yang mengaku bahwa ia sedang main 
lempar-lemparan dengan Rico, eh, lemparannya malah 
meleset dan mengenai Bara yang baru saja masuk. 


"Bara mantan-mantan lo berantem sama anak baru. Ada 
pacar lo juga di sana," teriak salah satu teman kelasnya. 


Bara yang baru saja duduk langsung berdiri dengan malas. 
Masalah apa lagi ini, pikir Bara. Ia berjalan menuju tempat 
kejadian perkara. 


Sesampainya di sana, pacar barunya-Andien-terlihat di bully 
oleh mantan-mantan terdahulu. Eh? Itu kenapa pula ada 
Anna. 


Oh, Bara mengerti. Ternyata Anna lah dalangnya. Bara 
berjalan tergesa-gesa. Lalu langsung memasang badan 
untuk melindungi Andien yang terduduk di lapangan 
dengan tubuh basah. 


Tepung yang dilempar pun mengenai Bara. Semua orang di 
sana memekik kaget, tak menyangka Bara tiba-tiba datang 
dan melindungi Andien. 


"Kalian semua apa-apaan sih?! Andien gak salah apa-apa, 
kenapa malah dibully. Masih gak terima gue putusin?!" 
marah Bara. Semua nya menunduk, kecuali Anna. Anna 
terdiam, ia sudah pernah melihat kemarahan Bara yang ini. 


Gadis bernama Andien itu sangat berarti kah untuk Bara, 
hingga membuat cowok itu turun tangan? 


Bara menatap Anna dengan marah. "Elo juga! Ngapain ikut- 
ikutan mereka?! Belum puas udah ngerusuh dihidup gue, 
sekarang mau ngerusuhin hidup orang lain?!" imbuhnya 
dengan tajam. Bara langsung membantu Andien berdiri dan 
pergi dari situ. 


Anna terdiam, menatap kepergian Bara. Lalu, dengan kesal 
ia melepas dan melempar sepatunya ke arah Bara. Namun 
Bara tak memperdulikannya, dan terus berjalan. 


Anna menghentakkan kakinya kesal, lantaran tak berhasil 
membuat Bara putus dengan pacarnya. Kemudian ia juga 
pergi meninggalkan tempat itu. 


aaa 


Bel pulang berbunyi, seluruh murid bersorak gembira 
menyambutnya. Anna berjalan pulang dengan lesu. Hari ini 
dia tak membawa motor, karena Dino memaksa untuk 
mengantar. 


Sesampainya di depan gerbang, saudara kembarnya itu 
tengah dikerumuni siswi-siswi sekolahnya. Ck, Anna yakin 
pasti mereka tak akan berkerumun kalau tidak dipancing 
oleh Dino. Dasar predator darat! 


Dino yang melihat Anna yang berjalan kearahnya dengan 
wajah dongkol, melambaikan tangan sembari tersenyum. 


Cewek-cewek yang berdiri mengitari Dino memekik tertahan 
ketika cowok itu tersenyum. "Permisi, Mba-Mba cakep cap 
original. Pacar saya mau lewat, kalian ngehalangin 
jalannya." Mendengar ucapan Dino mereka mendesah 
kecewa lantaran Dino sudah memiliki pacar dan mereka 
langsung pergi begitu saja, membubarkan diri. 


"Kenapa? Kok mukanya kusut?" tanya Dino heran. Anna 
mendongak dengan wajah kesalnya. Kemudian ia memukuli 
Dino dengan bertubi-tubi. 


"Heh? Lo kenapa?" tanya Dino. Lalu tiba-tiba Anna menangis 
tanpa sebab. Melihat saudaranya menangis, membuat hati 
Dino tercubit. Tak tega melihat Anna menangis. 


"Jawab gue, Annasya. Lo kenapa?" tanya Dino lembut 
namun terdengar tegas. Dino turun dari motor besarnya dan 
memeluk Anna, menenangkan kembarannya. Acuh dengan 
sekitarnya yang memandang mereka dengan ingin tahu. 


“Ssttt ... udah jangan nangis. Gue juga mau nangis nih, 
jangan bikin pamor gue ancur dong," kata Dino 
menenangkan diiringi kekehannya. Tapi serius, Dino ingin 
menangis. 


Anna memukul Dino, lalu mendongak. Dino menyelipkan 
anak rambut Anna ke belakang telinga. "Gue abis nangis 
masih cantik, kan?" tanya Anna serak membuat Dino 
tergelak. 


"Iya, lo tetep cantik kok. Princess gue sama papa gak akan 
pernah jelek. Yuk pulang." Anna mengangguk dan Dino 
langsung memasangkan helm milik Anna. 


Anna langsung naik ke atas motor. "Udah?" Tanya Dino yang 
dijawab deheman oleh Anna. 


"Berang-berang bawa tongkat, berangkattt," kata Dino, 
bertepatan dengan itu Bara muncul dengan motornya, oh 
jangan lupakan gadis diboncengannya. 


Anna menatap keduanya sinis, lalu membuang muka dan 
memeluk Dino. 


"Pegangan yang erat, Princess. Entar jatuh, kalau jatuh di 
hati aku sih, enggak apa-apa," gombal Dino yang mendapat 
cubitan di perutnya. 


Sebelum pergi, Dino sempat melirik sinis ke arah Bara. Dan 
perlahan melaju pergi dengan dilingkupi perasaan marah. 


Jadi Bara penyebabnya, batin Dino menggeram marah. 


Feeling-nya tak pernah salah dan terbuktikan. Bara itu 
bukan cowok baik-baik. Dia telah membuat Anna-nya 
menangis, Dino saja tak tega untuk membuatnya menangis. 
Cowok playboy seperti Bara memang tak pantas untuk 
Anna. 


Bersambung... 


ak 


No comment deh,, author makin bingung sama cerita 
ini. Kok malah banyak tokoh berdatangan dan 
ngerusak hubungan Anna sama Bara? Mwehehe 
emang sengaja 


Eh tapi Siska dan Anna akhirnya temenan. Yeayyy 


Part-nya semakin membingungkan ya? Gakpapa. 
Kalau ada kritik dan saran, silahkan tulis di kolom 
komentar atau bisa dm aja. 


Gak lupa author ucapin terimakasih banyak untuk 
kalian yang udah mau dan sempetin mampir dan 
baca cerita ini. 


Gak bosen juga, author meningatkan kalian untuk 
ajak temen, kawan, sahaba, sanak-saudara kalian 
untuk baca cerita yang menarik ini. 

Jangan lupa vote dan komennya gaess ... 


Bye-bye, author sayang kalian 
Salam sayang, 
Author ketjehh 
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Hari Ke-9 
Warning!! 


Typo bertebaran dimana-mana!!! 
Happy reading gaes!! 


ak 


Semesta memiliki 1001 cara unik tuk menyampaikan 
kejutan-kejutannya diwaktu yang tak terduga, 


sekalipun kamu sedang terluka 
KKK 


"SMA Rahaya nyerang!!" teriak salah seorang murid laki-laki 
sambil berlari tergopoh-gopoh. 


Hal itu memicu murid laki-laki lainnya yang sedang duduk 
dengan tenang kini berlarian menuju depan gerbang 
sekolah yang sudah ditunggu oleh rombongan SMA Rahaya. 


Siswa bermasalah pun sudah berdiri di depan gerbang saat 
gerombolan siswa datang menuju gerbang. Di tangan 
mereka sudah memegang balok kayu, tongkat bisbol dan 
beberapa alat sepeda motor yang digantung dengan ikat 


pinggang. 
(Author kagak tau nama alatnya apaan gaes ) 


Mereka semua mengabaikan teriakan marah dari guru yang 
meminta mereka untuk tetap tinggal diam di dalam sekolah 
dan membiarkan pihak yang berwajib menangani masalah 
ini. Namun mereka hanya tak acuh, masuk kuping kanan 
keluar kuping kiri. 


Para guru pun hanya bisa pasrah, dan menunggu pihak 
berwajib yang sedang dalam perjalanan. Sedangkan sisanya 


menenangkan siswi-siswi yang berteriak histeris karena 
takut, namun adapula yang menjerit heboh menyaksikan 
para siswa yang terlibat tauran yang ketampanannya 
meningkat maksimal, sampai tembus tingkat dewa. 


Bara dan kawan-kawannya maju paling depan, memimpin. 
Berhadapan dengan pemimpin SMA Rahaya yang 
menatapnya dingin. 


"Ck, penakut lo. Sok-sokan nyerang SMA Galaksi pake 
pasukan," celetuk Bara dengan senyum meremehkan, 
membuat emosi Dion pemimpin SMA Rahaya tersulut. 


"Kalau lo berani, seharusnya temuin gue dengan cara 
gentle, bukan kayak gini," imbuh Bara lagi, memanasi. 
Benar saja tanpa aba-aba, Dion langsung terteriak untuk 
menyerang SMA Galaksi. 


Tentu saja Bara tak tinggal diam, ia menyuruh teman- 
temannya untuk menyerang balik. Aksi adu pukulan terjadi, 
dan bunyi tauran terdengar dengan jelas. Makian dan 
umpatan dengan nada tinggi, juga suara pukulan beradu. 


"Cuih, banci lo," kata Bara, lalu ia melayangkan pukulan 
wajah Dion, membuat sosok Dion terhuyung mundur. Bara 
menatap bengis Dion, lalu melayangkan lagi pukulan demi 
pukulan. 


Sedangkan Dion menghindari pukulan dari Bara, namun tak 
jarang pukulan brutal dari Bara mengenainya. Dion 
membalas memukul Bara, namun dengan cepat Bara 
menghindar. 


Saking seriusnya Bara melawan Dion, ia tak menyadari 
seseorang yang mengarahkan balok kayu ke kepalanya. 


"BARA AWASSS!!!" teriak Dani. Mendengar teriakan Dani, 
refleks menoleh ke arah Dani yang menunjuk arah 
belakangnya. 


Bara menoleh kebelakang, dan tak menyadari bogeman 
mentah dari Dion. Hingga ia lengah dan pukulan Dion tepat 
mengenai wajahnya, dan bertepatan pula dengan balok 
kayu yang mengarah padanya. Bara dengan cepat 
menyilangkan kedua tangannya ke depan untuk melindungi 
kepalanya. 


Walau sedikit pusing, sedetik kemudian Bara menendang 
cowok itu hingga tersungkur. Bara tersenyum sinis, dan 
berbalik. 


"Curang, eh?" kata Bara sambil menatap Dion. Dion hanya 
tersenyum, namun sedetik kemudian ia tersungkur jatuh 
karena mendapat tendangan dari Bara. Bara langsung 
menghampiri Dion dan duduk di atas tubuhnya. la menepuk 
pipi Dion dan berkata, "selamat menikmati." 


Lalu pukulan terus mengarah ke wajah Dion tanpa ampun. 
Seakan kerasukan, Bara terus menghujani Dion dengan 
pukulannya. 


Tak menghiraukan siswa lainnya yang menyingkir 
menyaksikan bagaimana brutalnya Bara menghajar Dion 
yang sudah terkapar tak berdaya. Keadaan menjadi sunyi, 
hanya terdengar suara yang ditimbulkan oleh Bara seorang. 


Tanpa diberitahu pun, SMA Rahaya sudah kalah telak, 
melihat bagaimana pemimpin mereka terkapar tak berdaya. 
Tauran dimenangkan oleh SMA Galaksi. 


Namun, yang lebih mengejutkan lagi adalah seorang siswi 
berjalan menuju tengah kerumunan. Yang lebih 
menggelikan adalah, siswi itu berjalan dengan memakai 


helm berwarna kuning terang bergambar spongebob sambil 
memegang sapu lidi. Untuk berjaga-jaga saja, kalau ada 
yang nekat menyerangnya ia akan memukul orang itu 
dengan sapu itu. 


Ya, siapa lagi kalau bukan Anna, sosoknya berjalan 
mendekati Bara tanpa takut. Bodoh ia lantaran sibuk 
mencari Bara di dalam sekolah dan berakhir dengan tak 
menemukannya sama sekali. Hingga seorang siswi 
menjeritkan nama Bara yang tengah terlibat aksi pukul 
dengan Dion. 


Anna seakan lupa kalau Bara adalah badboy-nya SMA 
Galaksi, dan tak pernah melewatkan sedikitpun tauran 
sekolahnya dengan sekolah lain. Anna menghela nafas 
panjang. Kedua kakinya telah lelah mencari Bara namun ia 
malah asik bertempur dengan siswa sekolah lain. 


Anna berdiri tepat di samping Bara, dan menahan tangan 
Bara yang siap meninju Wajah musuhnya yang sudah babak 
belur. Bara menoleh setelah merasakan tangan lembut dan 
halus milik Anna. 


Hal itupun tak luput dari penglihatan siswa lainnya yang 
menyaksikan dari dekat maupun dari jauh. 


Anna tersenyum lembut. "Udah ya. Anak orang bisa mati," 
katanya dengan pelan. 


Seakan terhipnotis dengan suara lembut milik Anna, Bara 
melirik Dion yang sudah pingsan akibat pukulan brutal 
darinya. Lantas Bara mengangguk, bangkit dari atas tubuh 
Dion. Anna menarik pelan lengan Bara, namun Bara berbalik 
dan menendang tubuh Dion. 


"Bara udah!" kata Anna mencegah Bara. Keduanya langsung 
meninggalkan tempat kejadian. Bertepatan dengan itu 


polisi mendatangi TKP, membuat siswa-siswa lain berlari 
berhamburan kesegala arah. 


Sedangkan Dion, ia dibawa masuk ke dalam SMA Galaksi 
untuk diobati. 


aaa 


Di sinilah mereka berdua, duduk di bangku yang sudah tak 
terpakai lagi di atas rooftop. Semilir angin berhembus, 
menerbangkan beberapa anak rambut Anna. Di pangkuan 
gadis itu ada kotak bertuliskan P3K. 


Di sampingnya, Bara duduk dengan raut wajah tak terbaca. 
Dalam pikirannya ternyata masih terbayang kejadian tadi. 
Anna mendekatinya tanpa rasa takut. Oh, dan jangan 
lupakan helm berwarna kuning menterengnya itu. 


Dalam hati Bara tertawa. Tingkah gadis itu memang di luar 
batas nalar. 


"Elo ngapain ikutan tauran sih?! Mau sok jagoan? Jagoan 
apanya kalau luka-luka gini. Sengaja bener ya, minta gue 
obatin lagi. Yang kemarin malem itu masih kurang," cerocos 
Anna, mengomel. 


la menoleh menatap Bara, yang diam saja sedari tadi. Bara 
pulalah yang menariknya ke atas rooftop dan jangan 
lupakan langkah Bara yang lebar, membuatnya terpaksa 
berjalan dengan sedikit berlari. 


"Dan gara-gara elo, kaki gue yang indah ini terpaksa dibawa 
lari," imbuhnya, membuat Bara menoleh. 


"Buka dulu helm lo," katanya. 


Anna menatap Bara cengo. "Heh, Bara ngapain lo mikirin 
helm gue?!" balasnya dengan kesal. la bahkan sudah siap 
melepar kotak P3K kepada Bara, kalau saja tak diambil 
paksa kotak itu darinya. 


Anna memberengut kesal. Kenapa Bara menjadi sosok yang 
menyebalkan seperti ini, mungkinkah kepalanya terbentur, 
pikir Anna. 


"Terserah. Gue gak mau ngobatin elo. Obatin sendiri sana," 
kata Anna dengan kesal, lalu berdiri dan berjalan 
meninggalkan Bara. 

"Ngapain gue minta obatin sama elo. Mantan gue banyak 
kok, malah mereka dengan suka rela ngobatin gue." 
Langkah Anna terhenti. 


Lalu berbalik, menatap sosok Bara seraya tersenyum 
sombong. "Oh ya? Lo yakin, mereka mau dengan sukarela 
ngobatin elo? Lo gak lupakan, kalau gue sekarang salah 
satu dari anggota mereka. Dan mereka punya moto." 


"Moto? Moto apaan?" tanya Bara penasaran. Garis timbul di 
antara alisnya. 


"Elo gak terdaftar sebagai member. Jadi gasuke!" 


"Ya, Uudah cepetan obatin gue kalo lo mau," balas Bara tak 
acuh. la berdecak kesal dalam hati. 


"Oke. Karna elo yang maksa gue, gue mau," ucap Anna 
sambil menahan senyumnya. la melangkah mendekati Bara 
dan mengambil paksa kotak obat di tangan Bara. Dengan 
telaten, ia mengobati Bara, namun sesekali menekan kuat 
luka Bara. 


"Pelan-pelan," ringis Bara. 


"Ngak usah ngeluh. Laki bukan?!" kata Anna. Bara diam, 
sambil memperhatikan Anna. 


Kalau diperhatikan, ternyata Anna itu cantik kalau sedang 
marah begini, eh?? Bara tersadar dengan apa yang 
dipikirkannya dan membuang jauh jauh pikiran itu. 


"Bara, kok jantung lo jedag-jedug?" tanya Anna dengan raut 
wajah polosnya. Anna mendongak, sedangkan Bara hanya 
melirik Anna sekilas lalu membuang muka. 


"Apaan?! Enggak kok, lagian juga wajar gue deg-degan, kan 
gue abis naik tangga, lagian kalau jantung gak berdetak itu 
namanya udah mati," balas Bara datar. 


Anna mengangguk paham. "Berarti gue juga gitu ya, Bar. 
Jantung gue jedag-jedug karena abis lari naik tangga." 


Eh? 


Bara langsung menatap Anna yang sedang mengobati 
lukanya. 

Padahal ia juga tak tahu arti jantungnya yang berdebar 
lebih cepat, jawaban tadi hanya asal. 


Tak lama Anna selesai mengobati Bara. Setelah 
membereskan perlatan gadis itu langsung pergi 
meninggalkan Bara. Sedangkan Bara hanya memandang 
punggung Anna yang perlahan menjauh. 


Tiba-tiba Anna berbalik dengan raut kesalnya. "Elo gak mau 
ngucapain terima kasih gitu sama gue?" tanya Anna ketus. 
Heran, biasanya kalau orang lain dibantu pasti 
mengucapkan kata terima kasih. Tapi lain dengan Bara yang 
mungkin otaknya sudah disetting tidak bisa mengucapkan 
kata terima kasih. 


"Makasih," kata Bara dengan ogah-ogahan. 


"Oke sama-sama. Gue balik dulu, bye-bye Yayang Bara," 
kata Anna mengedipkan sebelah matanya seraya 
tersenyum. 


Siang itu SMA Galaksi dipulangkan lebih cepat. Dan seperti 
biasa, kedua insan manusia itu masih cekcok dengan hal-hal 
yang tak begitu penting. 


Bersambung... 


aa 


Yuhuuu apdet gaes!! Akhirnya bisa apdet lagi, 
huhuhu terhura author. 


Terimakasih loh, sudah mau baca cerita amburadul 
author ini. Dan seperti bisa bagi kalian yang 
memiliki kritik dan saran, silahkan komen yaakk 


Dan seperti biasa jangan lupa ajak teman, sahabat, 
sanak-saudara untuk baca cerita ajaib ini yaaaa 
Jangan lupa vote dan komennya 


Sekali lagi, terimakasih semuanyaaa, lop yu all. 


Bye-bye, 
Salam manis, 


Warga +62 
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Hari Ke-10 


Warning!! 
Typo bertebaran di mana-mana!! 


Happy reading semwahh!! 


aa 


Keesokan harinya, Anna sudah siap berangkat menuju 
rumah Bara seperti biasa. Namun panggilan dari saudara 
kembaranya, Dino, membuat Anna menoleh dengan sinis. 
"Mau apa lo?" tanyanya. 


Dino memberikan cengiran lebar. "Hehe, nebeng dong." 


"Ogah!! Elo punya motor, dipakelah. Dah, gue mau 
berangkat, bye-bye Dino yang ngaku-ngaku anak Pak Bima," 
kata Anna, lalu ia meninggalkan Dino yang berdiri sambil 
memasukan kedua tangannya ke saku celananya. Tatapan 
matanya mendingin, seiring Anna yang pergi menjauh. 


aaa 


Anna sudah sampai di depan rumah Bara. Baru saja ia akan 
turun dan membuka gerbang yang telah menyembunyikan 
Bara di dalamnya, pak satpam lebih dulu membuka 
gerbang. 


Pak satpam balas tersenyum, kala Anna menyapa Pak 
satpam dengan ramah. Anna memarkirkan motor, lalu 
melepas helm. Kali ini ia tak akan membawa masuk helm 
kesayangannya itu. Anna membenarkan rambutnya yang 
sedikit acak-acakan. Setelah selesai, barulah ia memasang 
senyum semanis mungkin sambil berjalan menuju pintu 
rumah. 


Anna memencet bel rumah, padahal bunda sudah 
menyuruhnya untuk langsung masuk saja. Tak perlu lagi 
memencet bel, namun namanya juga Anna, gadis dengan 
sejuta kelakuan yang di luar nalar. la malah memencet bel, 
kemudian mengetuk dan membuka pintu rumah. 


Setelah mengucapkan salam, ia langsung melangkah 
masuk. Ia berjalan menuju ruang makan, karena pasti bunda 
sedang di sana. 


"Pagi, Bunda Dira yang cantik," sapa Anna dengan riang. 
Dira yang sedang menata makanan di meja, menoleh dan 
menghampiri Anna lalu memeluknya. 


Keduanya mengurai pelukan, "Mau jemput Bara ya?" tanya 
Bunda Dira. "Iya bunda, hehe," kata Anna sambil menyengir. 


"Kebetulan kamu datang, bunda minta tolong ya, bangunin 
Bara," pinta Bunda Dira. 


"Hah?" Anna cengo di tempatnya, tak percaya dengan 
ucapan bunda. Dia tidak salah mendengarkan? Masuk ke 
kamar Bara dan membangunkannya? 


What the .... 


"Ehehe, gak deh Bunda, Anna takut khilaf sama anak Bunda 
yang cakep itu." 


"Gak apa-apa khilaf, bunda malah seneng." Anna semakin 
tak percaya dengan apa yang didengarnya. Ya Tuhan!! 
"Sudah, bangunin aja Baranya. Bunda tinggal ya." 


"T-tapi bunda." Terlambat, Bunda Dira sudah pergi 
meninggalkan Anna yang kelimpungan sendiri. Anna melirik 
ragu lantai atas. Bingung apakah ia harus menunaikan 
tugasnya atau tidak. 


aaa 


"Oiii, pacar!" panggil Anna. Bara tak menoleh, ia masih 
berjalan dengan cepat meninggalkan Anna dengan wajah 
kusut. 


"Duh, gue gak nyangka kalau helm gue senyaman itu 
dipake," sindir Anna. Mendengar ucapan Anna sontak Bara 
berhenti dan menyentuh kepalanya. 


Benar saja, kepalanya masih memakai helm milik Anna. la 
langsung melepaskan helm, berbalik, menyerahkan helm 
secara paksa ke tangan Anna. 


"Ongkosnya belum dibayar bosquee," pekik Anna saat Bara 
melangkah meninggalkannya. Anna tersenyum sambil 
memeluk helmnya. "Duh, pacar gue kok tingkahnya 
gemesin sih. Kan makin sayang," gumam Anna. 


Setelah meletakan helm di motor, Anna langsung menuju 
kelasnya. 


"Oli, Christopher," kata Anna. Sosok yang dipanggilnya pun 
menoleh sambil tersenyum lebar melambaikan tangan. 
Anna langsung berlari mendekati Christopher. 


"Eh, ada gebetan," sapa Anna sesampainya di depan 
Christopher yang baru menyadari ternyata ada Rian di 
samping temannya itu. 


"Ya, ampun makin ganteng aja lo " 


"Makasih. Gue emang ganteng," sela Christopher, membuat 
Anna mendelik tajam. "Bukan elo!!" balas Anna ketus. 


"Yaelah, gitu amat An. Jangan menolak fakta kalau gue 
ganteng, gak baik. Elo aja pernah suka sama gue, ngaku lo," 


kata Christopher. Namun Anna hanya tak mengacuhkan 
perkataan Christopher. 


"Hehe Rian. Mau gue gombalin gak?" tanya Anna sambil 
menusuk-nusuk lengan Rian, namun ditepis Rian. Cowok itu 
hanya diam dan malah fokus pada ponselnya. 


"Mampus! Dicuekin lo," ledek Christopher. Anna menoleh 
dan memukul Christopher tanpa ampun. "Itu mulutnya bisa 
diem gak. Mau gue blokir, biar gak bisa ngomong lagi." 


"Rian, mau ya, gue gombalin. Gombalan gue berhadiah tau, 
sapa tau lo beruntung bisa dapatkan hati gue," kata Anna 
sambil tersenyum malu-malu. 


Rian berhenti, membuat Anna juga ikut berhenti melangkah. 
Rian berdiri menghadap Anna, menatap sosoknya dengan 
dingin. "Perlu gue ingetin berapa kali sama lo? Berhenti 
deketin gue lagi, Anna! Gak capek lo ngejer gue terus?" 
tanya Rian dengan tatapan menusuk. 


Anna tersenyum masam, menelan salivanya dengan susah 
payah dan berkata, "Kenapa? Kenapa gue mesti jauhin lo?" 


"Gue risih!!" 


Mendengar itu Anna membuang muka, seharusnya ia sudah 
tahu jawabannya tanpa perku bertanya lagi pada Rian. 
Kenapa begitu sulit membuat Rian untuk melihat 
keberadaannya? Apa dia harus menghilang dahulu agar 
sosoknya bisa dihargai. Ah, tapi sayangnya Anna tidak 
punya kekuatan seperti itu. 


Apakah Rian tak menyukainya? Pikir Anna bingung. Tapi jika 
Rian tak menyukainya, lalu apa arti dari semua perhatian 
kecil yang diberikannya selama ini. 


Mungkinkah Anna yang terlalu berharap, atau Rian sengaja 
membuat harapan semu untuknya? 


Tapi untuk apa? Anna tak paham akan hal itu. 


"Kalau lo gak suka, kenapa lo kasih perhatian ke gue?" kata 
Anna menahan tangis. 


"An, lo gak bisa bedain mana suka mana enggak? Gue 
emang gitu, perhatian kesemua orang bukan lo doang." 


Mendengar itu Anna tertawa sumbang. Mau menghajar 
cowok di depannya Anna bimbang, kasian nanti wajah Rian 
jadi jelek. 


"Kenapa gak dari awal aja lo bilang. Seharusnya lobgak 
perlu deketin gue, sampai ngajak jalan gue dan kasih 
perhatian. Lo brengsek!" usai mengatakan itu Anna pergi 
meninggalkan mereka berdua. Namun tiba-tiba Anna 
berbalik lagi, membuat keduanya mengernyit bingung. 


Plakkk .... 


"Itu buat elo yang udah kasih harapan semu buat gue. Gue 
sumpahin lo jomblo seumur hidup," kata Anna geram, 
sebelum pergi ia menendang tulang kering Rian membuat 
cowok itu mengaduh. 


Sedangkan Christopher tergelak sesaat dan langsung pergi 
menyusul Anna. la tahu, hati gadis itu pasti sedang kacau. 


daaa 
Langkah Bara terhenti kala Anna berdiri di depannya sambil 


bersedekap. Yaps, Anna menghadang Bara tepat di pintu 
masuk kantin dan membiarkan dua sahabat Bata lewat. 


Bara menatap Anna malas. "Apa?" 


Anna menjalan mendekat dan berhenti di depan Bara 
hingga ujung sepatunya menyentuh ujung sepatu Bara. 
Dengan raut seriusnya, Anna berkata dengan nada dibuat- 
buat horor. 


"Pacar elo selingkuh Bara." Lalu Anna mundur selangkah. 
What the ...!! 


Bara pura-pura berdecak kesal, menyembunyikan sudut 
bibirnya bergetar menahan tawa. Sungguh, Bara berani 
bertaruh siapa pun yang melihat ekspresi Anna tawa pasti 
akan tertawa. Bara menjamin itu. 


"Gue serius. Lo gak liat muka gue yang serius ini," kata 
Anna meyakinkan. 


"Gue gak percaya. Tampang lo gak meyakinkan, malah lebih 
mirip tukang sebar berita hoax," balas Bara tak acuh. 


"Gak usah pura-pura. Lo sama Andien gak pacaran kan. 
Kalian berdua sepupuan kan?" kata Anna dengan bangga. 
"Cih, itukah yang dinamakan pacaran?" sindir Anna. 


Bara terdiam. Dari mana gadis di depannya ini tahu kalau 
Andien bukan pacarnya. 


"Terserah elo deh," kata Bara, lalu mendorong bahu Anna 
kasar dan melewatinya. 


Anna mendengus marah. la menatap punggung Bara yang 
katanya sender-able itu dengan tajam. Matanya mengikuti 
ke mana Bara melangkah, layaknya elang yang sedang 
mengintai mangsa. 


Anna berjalan dengan langkah cepat. Lalu menarik tangan 
Bara hingga sosoknya berbalik. Lalu satu tamparan 
melayang ke wajah tampan milik Bara. Bara menatap Anna 
tajam, raut wajahnya tetap tenang. Seakan-akan tamparan 
tadi adalah hal yang biasa. 


"Jangan marah. Itu di pipi lo ada nyamuk," kata Anna kalem. 
Tatapan Bara masih tak berubah, bahkan aura dingin 
menguar dari sosok Bara membuat Anna bergidik ngeri. 


"Serius Bara. Itu beneran ada nyamuknya di pipi lo. Ini, 
bahkan nyamuknya nempel di tangan gue," kata Anna 
meyakinkan sambil menatap telapak tangannya. Lalu ia, 
dengan tampang watadosnya membalik telapak tangan di 
depan wajah Bara. 


Di telapak tangan Anna terlihat dengan jelas nyamuk yang 
Anna maksud. Errr, lebih tepatnya tulisan 'NYAMUK' 
berukuran besar. Dan tulisan itu juga tercetak jelas di pipi 
sebelah kiri Bara. 


Anna menyengir lebar. Dalam hati ia sudah menghitung 
mundur dari satu sampai tiga. Hitungan ketiga, maka ia 
harus berlari secepat mungkin, menjauh dari Bara yang 
seperti banteng yang mengamuk sebentar lagi. 


Satu .... 
Dua .... 
Tiga .... 


"Lariiii!" teriak Anna membahana, mengabaikan teriakan 
Bara yang memanggil namanya. Mereka seakan lupa kalau 
mereka tengah berada di kantin sekolah. 


"ANNA!!! CEPETAN BALIK KE SINI LO!!" 


Bersambung... 


ak 


Yuhuuu gaess apdet lagi. Asiquee, yeayyy. Siapa 
yang senang? 


Gimana-gimana part kali ini? Makin menarik kah? 
Lucu kan dengan tingkah absurd Anna? Atau makin 
penasaran? 


Eh bentar, itu si Rian kenapa jahat banget sama 
Anna? 
Kurang apa Anna, padahal udah cantik. 


Seperti biasa gaess, aku gak pernah bosan 
mengingatkan untuk berkomentar jika kalian punya 
kritik dan saran atau terserah kalian deh mau komen 
apa. 


Dan jangan lupa ajak sahabat, kawan, teman, teman 
online, sanak-saudara per- -an kalian untuk baca 
cerita ini. 


Dan mari kita ikuti kisah Anna dan Bara yang belum 
jelas kedepannya bagaimana. 


Btw gaes, aku mau kasih cast Bara dan Anna ehe 
Annasya Rieana Azkyra 

Giovanno Aldebara Pramoedya 

Nah itu dia gaes, ehe 


Semoga gak mengecewakan ya castnya, kalau kalian 
mau membayangkan sosok lain gakpapa. Kalian gak 


perlu berpatokan sama cast yang aku pilih ehe. 
Kalian bebas mau bayangin siapa aja gaess 


Bye-bye, see next part gaess, muaaachhh 
Salam hangat, 
Masa depan Dino 


Publish: 25 Januari 2020 
Republish: 11 Maret 2020 
Revisi: 23 Agustus 2020 


GIBAHAN MEREKA 


Halo gaess, ehe 

Apa kabar? 

Jadi ini sebenernya bukan update, tapi selingan 
chatan retjeh Anna, Alfi sama Dani yang gabut 


Iya mereka segabut itu ehe 
Jadi selamat menikmati kegabutan mereka 


Jadi itulah hasil chatan mereka yang abis gibahin 
bara dan pada akhirnya mereka semua pada left dari 
grup 

Grupnya terbengkalai sekarang - 


Okee sampai jumpa di next part kawan-kawan 
Insya Allah besok di up ceritanya... 


Bye-bye 
Salam manis 


Author retjeh 


Hari Ke-11 


Warning!! 
Typo bertebaran dimana-mana!! 


Huhu udah hari ke 11 aja, gak nyangka author:) 
Jangan lupa vote dan komen ehe, sekalian ajakin 
temen kalian baca cerita ini 


Happy reading gaes!! 


ak 


Sosok Anna terlihat berjalan di koridor sekolah yang sepi, 
lantaran masih jam pelajaran. Anna berjalan dengan bebas 
Karena baru saja mengikuti pelajaran olahraga. Anna harus 
cepat-cepat mengganti seragam karena tak tahan dengan 
seragam olahraganya yang basah karena keringat. 


Namun langkahnya terhenti tatkala Siska berdiri tepat di 
depannya. Anna tersenyum sambil melambaikan tangannya. 
"Hai Siska," sapa Anna ramah. 


Tapi yang disapa hanya diam dan menatapnya tajam. 
Alamak!! Perasaan Anna mulai tak enak. 


"Mulai sekarang lo gue keluarin dari X Girl's," kata Siska 
penuh penekanan, membuat Anna terkejut. 


"Lho Kenapa?"tanya Anna heran. 

Seingat Anna, ia tak pernah melakukan kesalahan. Lalu 
kenapa ia harus dikeluarkan dari X Girl's. Fyi, X Girl's itu 
sebuah geng di mana isinya adalah mantan-mantan Bara. 


Siska berdecak kesal. "Peraturan X Girl's itu salah satunya 
harus putus dari Bara. Elo belum putuskan dari Bara?" ucap 


Siska sambil melipat kedua tangan di depan dada. 
Eh? Iya juga. 


Anna lupa soal itu. Ia kira Siska sudah percaya dengan 
aktingnya beberapa hari yang lalu. Padahal tangannya 
harus Anna relakan dicengkeram kuat oleh Christhoper 
teman kelas sepuluhnya agar terlihat asli. Anna 
menghembuskan nafas panjang sepertinya ia harus 
memberitahukan yang sebenarnya. 


"Oke fine. Gue ngaku salah. Tapi gue punya alasan." Siska 
menaikan sebelah alisnya. "Gue cuma butuh tiga puluh hari 
pacaran sama Bara. Abis itu selesai, kita berdua gak ada 
hubungan sama sekali," jelas Anna. 


"Kenapa harus sebulan?" tanya Siska heran. 


"Gue juga gak tau. Tiba-tiba mulut gue bilang segitu," jawab 
Anna. 


Iya juga, kenapa harus tiga puluh hari, kenapa tidak satu 
minggu saja. Eh, tapi kan dari gosip yang beredar, Bara 
hanya pacaran paling lama tiga minggu. Jadi Anna ingin 
membuat rekor baru dengan pacaran dengan Bara selama 
satu bulan. Itu sih yang dipikirkannya dulu. 


"Kenapa harus Bara?" tanya Siska lagi dengan nada kentara 
tak suka. 


Anna berdecak kesal dalam hati, kenapa Siska banyak 
tanya."Karena dia udah mainin gue. Gue cuma dijadiin 
ajang taruhan sama Bara," aku Anna dengan raut wajah 
melas. "Lagian, gue juga udah punya gebetan," imbuhnya. 


Anna menatap Siska yang terlihat tak percaya akan 
perkataannya. Anna berpikir keras supaya ia tidak keluar 


dari kelompok jajaran mantan Bara. Bisa gawat ia kalau dia 
sampai keluar, karena cuma mereka yang bisa mengusir 
pacar baru Bara. Haissss, kenapa pula Bara harus 
merencanakan punya pacar baru hanya untuk membuat 
dirinya terpaksa memutuskan Bara. Kenapa tidak pakai cara 
lain saja, sih. 


Oke, sepertinya Anna harus pakai cara yang satu ini. 
Rencana kedua. Anna membuka ponselnya dan 
menunjukkan sebuah foto dirinya dengan seseorang kepada 
Siska. Seseorang yang berarti baginya walau sering dicueki. 


"Dia gebetan gue. Bukan gebetan sih, sebenernya, lebih 
tepatnya tunangan gue. Abis lulus gue langsung tunangan 
sama dia," kata Anna dengan antusias dan wajahnya 
memerah. 


Siska menatap ponsel Anna yang menampilkan sebuah foto 
yang didominasi oleh foto Anna dengan seorang cowok. 
Siska terdiam kala melihat cowok difoto itu, lalu melirik 
Anna sekilas. Dia mengenal siapa cowok itu. Well, 
pepertinya permainan Anna sangat menarik. 


Anna berteriak senang dalam hati kala Siska mempercayai 
ucapannya. "Oke, gue percaya. Dan elo, gak jadi keluar. 


"Hah? Serius? Gue gak jadi dikeluarin dari X Girl's." Siska 
mengangguk. "Huwaaa makasih.Sesuai moto X Girl's, kalo 
Bara gak boleh punya pacar baru. Nah, gue sebagai mata- 
mata yang akan ngasih tau pacar baru Bara. Gimana?" 
tawar Anna menggebu-gebu. Siska mengangguk, lalu ia 
pergi meninggalkan Anna. 


Setelah Siska tak terlihat lagi, Anna menepuk-nepuk 
mulutnya, suatu kebiasaan ketika ia baru saja berbohong. 
Perasaan bersalah menghinggapi hatinya, jika cowok itu 
tahu sudah pasti dirinya diamuk. "Aduh maafin gue." 


aaa 


Terlihat dua sosok sedang duduk di tengah keramaian 
kantin. Salah satu di antaranya sedang makan dengan 
lahapnya sedangkan satunya lagi menatap rubrik yang 
sedang ia mainkan dengan tatapan tajam dan dinginnya. 
Raut wajahnya begitu tenang, seakan sama sekali tak 
terganggu dengan sosok di depannya. 


"WOIII!!!" teriak seseorang membuat Dani tersedak karena 
Alfi yang datang mengejutkan. Sedangkan Bara hanya 
melirik sekilas, lalu kembali memainkan rubrik di 
tangannya. 


Alfi tertawa terbahak. Dani terbatuk, menatap Alfi kesal 
setengah mati. Heran kenapa ada manusia sejenis Alfi yang 
suka sekali melihat temannya kesusahan. Tertawa di atas 
penderitaan seorang teman. 


Alfi berdehem, lalu menepuk tengkuk Dani. Mencoba 
membatu Dani yang tersedak karena ulahnya. Membantu 
memang, namun jika tepukan itu bertambah kuat bukan 
membantu lagi namanya. Itu tindakan kekesaran! 


"Muntahin aja, Dan! Muntahin semua ketololan elo hahaha," 
kata Alfi, membuat Dani mendengus kesal. Alfi tertawa lagi, 
disusul tawa Bara. Ah, ternyata cowok itu sudah tak lagi 
memainkan rubriknya. 


Bara menggeleng pelan, ia tak heran lagi dengan tingkah 
keduanya. Di mana selalu Dani menjadi korban aksi 
kejahilannya dengan Alfi. 


"Puas-puasin aja kalian ketawa. Tapi awas kalian nyontek 
sama gue lagi," cetus Dani dengan kesal. 


Mendengar ucapan Dani, sontak saja membuat Alfi berhenti 
tertawa. la memandang Dani dengan tatapan menilai. "Loh, 
emangnya lo pinter? Bukannya selama ini lo yang nyontek 
sama kita bedua?" tanya Alfi dengan wajah sok terkejut. 


Dani menarik kerah bajunya, sombong. "Asal kalian tau aja 
ya, otak gue ini turunan dari Albert Einstein. IQ gue di atas 
rata-rata," kata Dani sok. Keduanya menatap Dani tak 
percaya. 


"Sebenernya gue pinter, cuma jarang diasah aja. Gara-gara 
ketemu elo dan elo." tunjuk Dani kepada Bara dan Alfi. "Jadi 
goblok gue," lanjutnya. 


"Hilih, ngimingnyi sik pintir, tipi islinyi giblik," sahut Alfi 
sambil menirukan gaya berbicara yang sedang marak 
diperbincangkan. 


Dani melemparkan kulit kuaci yang ada di meja. "Gue 
aslinya keturunan Albert Einstein. Cuma gue gak mau 
pamer, entar dikira sombong," balas Dani acuh. 


Lagi, ucapan Dani mampu mengundang tawa keduanya. 
"Gue sumpahin kotak ketawa kalian berdua ilang kayak 
Sguidward," gumam Dani, namun mampu didengar 
keduanya. 


"Bara!" panggil seseorang, membuat ketiganya menatap 
seorang gadis. Alfi dan Dani tersenyum kala gadis itu duduk 
di samping Bara. Sedangkan Bara bedecak kesal. 


"Ngapain lo kesini?" tanya Bara to the point. Bahkan nada 
tak suka kentara sekali terdengar. 


"Hello, Ex. Tapi masih lama," kata Anna sambil tersenyum. 


"Cieee yang bentar lagi putus," sahut Dani. 


Anna tersipu. Lalu ia menatap Bara dari samping dan 
berkata, "Bara, elo tau gak sih kalo elo tuh ganteng?" tanya 
Anna, ia bertopang dagu. Bara diam tak membalas, ia 
kembali sibuk dengan rubrik di tangannya. 


"Eh, gak jadi deh. Elo jelek, masih cakepan pacar gue 
kemana-mana," lanjut Anna lagi. Melihat Bara 
mengacuhkannya, Anna  bedecak kesal. Lalu ia 
menangkupkan kedua tangan ke wajah Bara dan memaksa 
wajah Bara untuk menatapnya. 


Bara memasang ekspresi datar. Mau apa lagi cewek di 
depannya ini, pikir Bara. "Tatap mata gue," perintah Anna 
tegas. 


"Ogah!! Mata lo ada beleknya," balas Bara datar. Refleks 
Anna melepaskan wajah Bara dan menamparnya pelan. 
"Anjir lo, Bar!" maki Anna geram. 


Alfi dan Dani terkekeh geli. "Heh, Bara api! Romantis dikit 
dong jadi cowok, kasian Princess Anna," protes Alfi, yang 
diangguki Anna dan Dani. 


"Entar ketahuan Princess Elsa, dikutuk lo jadi es batu. 
Mampus lo!" sambung Dani. 


Bara melirik ketiganya sekilas. Dalam hati ia heran, kenapa 
kedua temannya malah mendukung Anna. Lagi pula di 
mana letak kesalahannya, ia mengatakan yang sejujurnya. 


"Bara, lo tau gak? Semenjak gue ketemu sama lo, energi 
statik yang lo punya ternyata mampu mengejutkan gaya 
pegas jantung gue," kata Anna sok puitis sambil bertopang 
dagu menatap Bara. Sedangkan Bara mengerutkan 
keningnya bingung, tak mengerti maksud ucapan Anna. 


"Gas teross, An!" celetuk Dani. 


"Uwu, Anna panutanku!!" sahut Alfi. 


Anna melirik kedua teman Bara sembari tersenyum. "Mau 
digombalin lagi gak Bar?" tanya Anna. Bara melirik sinis. 


"Udah An, udah! Jangan digobalin lagi Baranya," larang Dani 
membuat Anna menatapnya. "Entar kalo lo gombalin Bara, 
dia mendadak masuk anak MIPA karena gak bisa jauh dari 
lo. Mendingan gombalin gue. Ikhlas lahir batin gue," lanjut 
Dani menjelaskan. Anna mengangguk, lalu menatap Bara. 


"Bara, besok hari minggu. Jalan yuk," ajak Anna. 
"Ogah!" 


"Kenapa? Padahal gue mau buat kenang-kenangan buat 
diceritain ke anak cucu gue. Biar anak cucu gue tau, kalau 
gue itu pejuang cinta sejati," kata Anna dramatis. 


"Gue ada acara besok sama mereka," jelas Bara. Ia masih 
saja menyelesaikan rubrik yang sebentar lagi selesai. 


Anna menatap Alfi dan Dani dengan tatapan bertanya, 
'emang iya?' yang dijawab gelengan kepala oleh keduanya. 


"Gak. Bara api bohong tuh, An. Dia sengaja biar bebas dari 
lo," sahut Dani dengan tampang watados, mengabaikan 
tatapan tajam dari Bara. Bara berdecak kesal dalam hati, 
sepertinya mereka berdua sudah sepakat untuk 
melawannya sekarang. Padahal Bara adalah sahabat 
mereka, tapi mereka lebih memilih menjadi anggota Anna. 


Cih!! Awas kalian berdua. 
"Bohong dosa loh, pacar." 


"Bodo amat." 


Bersambung... 


ak 


Yuhuu mari gaes kita diskusi sejenak, tentang part 
kali ini. Yang ada saran boleh kok, bilang aja. 


Jadi gaes, aku ucapkan terimakasih buat kalian 
semua yang udah berkontribusi dalam cerita ini. 
Mwehehe buat kalian yang maksa apdet lewat 
pesan, kalian luar biasa xixi 


Tapi makasih buat kalian yang udah support aku, 
kasih ide de el el, terimakasih krisarnya. Makasih 
gaes, lop yu all 


Buat kalian yang udah baca cerita aku ini 
terimakasih banyak. Btw, jangan lupa vote dan 
komen gaess. 


See you next part gaess 
Bye-bye 


Salam manis, 
Author Cakep 


Publish: 27 Januari 2020 
Republish: 11 Maret 2020 
Revisi: 23 Agustus 2020 


Hari Ke 12 


Warning!! 
Typo bertebaran dimana-mana!! 


Happy reading gaes!! 


aa 


Sesuai dengan perkataan Anna kemarin bahwa ia akan 
mengajak Bara jalan dihari minggu. Anna kini sudah berada 
di rumah Bara, menunggu sang empunya bangun. la tak 
berniat membangunkannya seperti waktu itu. Baru 
membuka pintu kamar ia tak sengaja terjatuh, lantaran 
pintu di buka dari dalam oleh Bara. 


Anna malah asik membantu Bunda Dira membuat kue di 
dapur sambil menunggu Bara. 


"Bunda, ini adonannya udah jadi," lapor Anna. 


"Yaudah, tolong kamu tuangin ke loyangnya ya. Bunda 
masih buat lapisan atasnya," kata Bunda. Anna lalu 
menuangkan adonan ke dalam loyang persegi empat, lalu 
memasukannya ke dalam oven. 


"Ngapain lo?" tanya Bara ketus dengan wajah datar. Anna 
menoleh dan tersenyum. "Bantuin bunda buat kue. 
Kenapa?" tanya Anna saat menyadari Bara menatapnya 
memicing curiga. 


Bara melangkah mendekat dan bersandar di kulkas yang tak 
jauh dari posisi bundanya. "Bunda kenapa mau aja 
dibantuin sama cewek bar-bar ini?" tanya Bara. Mendengar 
ucapan Bara, Anna melotot ke arahnya. Enak saja mengatai 
dirinya cewek bar-bar. 


Bunda tiba-tiba menjewer telinga Bara, membuat cowok itu 
mengaduh, minta dilepaskan. "Siapa yang kamu maksud 
cewek bar-bar, hah?" tanya Bunda. 


"A-aduh, duh, Bunda lepas. Entar telinga Bara copot 
sebelah. Entar anak Bunda yang ganteng ini gak laku," 
pinta Bara dengan wajah memelas. Anna tertawa sambil 
mengacungkan jari jempolnya kearah Bara. Bara tentu saja 
melihatnya, namun ia tak berniat membalas, karena sudah 
pasti sang bunda akan lebih memilih Anna. 


Dasar pilih kasih! 


"Biarin! Biar Anna gak mau sama kamu! Biar kamu gak laku. 
bunda gak perduli," balas Bunda, lalu melepaskan 
jewerannya dan kembali membuat adonan kue. 


Bara mengusap daun telinganya sambil memandang Anna 
kesal. "Anak Bunda sebenernya aku atau Anna sih?" gumam 
Bara, yang ternyata didengar oleh Bunda. "Ya, Anna lah," 
jawab Bunda mutlak. 


"Bunda lain kali jangan mau dibantuin sama Anna. Nanti 
kuenya beracun," larang Bara datar. Lalu ia melangkah 
mundur menjauhi bundanya kala sang bunda menoleh ke 
arahnya dengan tatapan death glare. Bara menyengir lebar. 


Sedangkan Anna menghampiri Bara, mengangguk 
membenarkan ucapan cowok itu. "la, gue kasih racun. 
Racun cinta, biar lo klepek-klepek sama gue," kata Anna 
membuat Bara mendengus kesal. 


Fiks, dia benci gadis di depannya ini!! 


Kesal, Bara langsung menarik tangan Anna pergi untuk 
mengikutinya. "Bunda, Bara berangkat. Assalamualaikum," 
teriak Bara berpamitan. 


"Waalaikumsalam. Bunda titip mantu bunda ya," balas Dira 
berteriak. Mendengar jawaban bundanya, Bara bertambah 
kesal. Kenapa bundanya berniat sekali menjadikan Anna 
menantunya. 


"Kita mau kemana?" tanya Bara ketus, sesampainya mereka 
di depan motor Anna. 


"Jalan-jalan dong. Ya kali kita ngemis," jawab Anna. Bara 
menatapnya Anna datar, lalu menarik rambut sebahu Anna 
yang diikat. 


"Bara!!" pekik Anna. 


daa 


Anna menatap nanar anak kucing berwarna oren yang 
basah kuyup lantaran disiram oleh orang tak dikenal. 


Anna menatap sekelilingnya yang ramai pengunjung 
wahana taman bermain. Tega sekali mereka yang sudah 
membuat anak kucing ini basah kuyup dan terus-terusan 
mengeong. Anna berjongkok, dan mengelus anak kucing 
yang terlantar tersebut tanpa rasa jijik. Matanya berkaca- 
kaca. 


Di lain tempat, Bara kelimpungan sendiri mencari sosok 
gadis mungil yang tak lain adalah Anna. Tadi gadis itu 
duduk di bangku yang ada di taman bermain. Bara hanya 
meninggalkannya sebentar untuk membeli ice cream sesuai 
permintaan Anna. Namun saat kembali, Anna sudah tidak 
berada di tempat. 


Kalau sudah hilang seperti ini bagaimana mau mencarinya. 
Di tempat seramai ini akan sulit mencarinya sosok gadis 
mungil itu. Bara berdecak kesal. Sungguh, Anna itu gadis 
merepotkan. 


Tak tahukah Anna kalau dirinya khawatir. Bagaimana kalau 
ia diculik lalu dijual, sekarangkan sedang marak aksi 
penculikan orang lalu dijual dan diselundupkan secara 
diam-diam. Aisshhh, bisa gawat kalau gadis itu benar-benar 
diculik. 


"Astaga, tuh cewek ke mana sih?" gerutu Bara, kedua 
tangannya memegang ice cream yang diminta Anna. Bara 
berjalan kesana kemari, mencari Anna. Namun nihil, ia tak 
dapat menemukan Anna. 


Bahkan sangking kesalnya, Bara sampai membuang ice 
cream ke tong sampah. Persetanan dengan ice cream! Saat 
ini Anna yang lebih penting. Itu anak orang, bukan anak 
bundanya. 

Bara menanyai orang-orang yang ditemuinya, siapa tahu 
mereka melihat Anna. Bara mengusap wajahnya frustasi. 
Kalau masih tidak ketemu juga Bara akan melaporkan pada 
pusat informasi sekarang. 


"Lo di mana sih Anna. Jangan buat gue khawatir." 


Tiba-tiba, mata Bara menangkap sosok seorang gadis yang 
berjoangkok dekat pohon. Bara menghela nafas lega, ia 
menghampiri gadis itu dan bersiap akan memarahinya. 


"Anna!" panggil Bara dengan datar. Matanya menatap tajam 
punggung Anna yang bergetar samar. Gadis itu berdiri, lalu 
berbalik menghadap Bara. 


Bara cengo di tempatnya. Menatap tak percaya. Bagaimana 
tidak, Anna menangis sesegukan sambil menggendong 
seekor anak kucing yang basah kuyup dan terus-menerus 
mengeong. 


"Kenapa lo?" Tanya Bara heran akan tingkah gadis itu. 


"Huwaaa!! Baraaa! Anak kucingnya kasian," adu Anna 
sambil menangis terisak. "Liat!! Anak kucingnya basah 
disiram orang," imbuhnya. 


Mendengar ucapan Anna, Bara geleng-geleng kepala 
dibuatnya. Apalagi ini ya, Tuhan!! 


"Ya udah. Ngapain lo nangis?" tanya Bara heran. Ia 
menghampiri Anna dan menggiringnya duduk di kursi 
taman, kala orang-orang melihat ke arah mereka. Ia tak mau 
dikira bahwa dirinyalah penyebab tangisan Anna. 


"Ssttt ... jangan nangis! Itu diliat orang-orang, entar 
dikiranya gue abis ngapa-ngapain elo," pinta Bara. Namun 
Anna masih saja terus menangis. 


"Huwaa, anak kucingnya kasian Bara. Dia masih kecil, tapi 
dunia kejam banget sama dia," ucap Anna sambil menangis. 
Bara menggaruk pelipisnya yang tidak gatal. Bingung mau 
melakukan apa, ia sama sekali tak pernah menghadapi 
seorang gadis yang menangis. Mantannya yang menangis 
tak terima diputuskan saja Bara tak acuh. 


"Ya udah. Kalo kasian elo rawat aja di rumah," cetus ide 
Bara. Anna berhenti menangis dan menoleh ke arah Bara. 


"Iya juga, ya. Wah, Bara makasih. Ayo pulang, eh tapi kita ke 
pet shop dulu," balas Anna ceria lalu memeluk Bara, 
membuat sosoknya menegang kaku seketika. 


aaa 


Motor Anna tepat berhenti di depan gerbang rumah Bara. 
Bara turun dari motor dan membuka helm. Sedangkan Anna 
berbinar senang menatap Bara. Mendapatkan tatapan 
seperti itu, tentu saja membuat Bara bergedik ngeri. 


"Lo tunggu di sini! Gue anterin lo pulang," perintah Bara. 
Anna mengangguk patuh dan Bara berjalan masuk. 


"Duhh, pacar gue ganteng banget dah. Dulu pas emaknya 
hamil dia ngidam apaan. Biar bisa gue tiru," gumam Anna. 
Lalu Anna melihat anak kucing ia bawa dari taman bermain 
yang sudah bersih dan wangi setelah melakukan perawatan 
di pet shop. 


"Papa kamu ganteng ya, nak," kata Anna. 
Meong .... 
Tawa Anna berderai begitu anak kucing itu merespon. 


Tak lama Bara keluar dengan mengendarai motornya. Anna 
terdiam, bagaimana rasanya saat dibonceng Bara dengan 
motor besarnya itu. 


"Woii!! Cepetan jalan. Gue ngikutin dari belakang," kata 
Bara membuat Anna tersadar dari lamunan singkatnya. 


Anna melajukan motor menuju rumahnya diikuti Bara di 
belakang. Karena sudah malam, jadilah Bara mengantar 
Anna pulang. la takut terjadi apa-apa pada gadis itu dan ia 
yang akan disalahkan. 


Setelah setengah jam melakukan perjalanan. Keduanya 
sudah sampai di depan rumah Anna. Bara mematikan mesin 
motor, membuka helmn. "Masuk sana! Abis itu langsung 
tidur." 


Anna mengangguk, lalu turun dan membuka gerbang, 
melihat Anna yang sudah masuk membuat Bara 
menghidupkan motornya dan berniat pulang. 


Namun, ia urung kala Anna keluar gerbang sambil 
menggendong anak kucing. Anna tersenyum lebar. "Makasih 
ya udah anterin gue pulang," Bara mengangguk. "Dan 
makasih karna lo udah mau jadi babu sehari gue." 


Bara menatap tajam Anna yang terkekeh geli. la berdecak 
kesal dan langsung mengendarai motornya meninggalkan 
rumah Anna. Namun, lagi-lagi Anna berhasil 
menghentikannya. 


"Mau lo apa sih?! Gue mau pulang." 


"Hehe. Bentar, hati-hati di jalan. Jangan ngebut, sampai 
rumah kabarin gue," pesan Anna. 


Bara mengangguk, lalu ia menyuruh Anna menyingkir tapi 
Anna tak mau. "Bentar." 


"Apalagi?" 

"Owel. Salam sama Papa sayang, itu Papa mau pulang." 
Meong .... 

Hah? 


Bara cengo di tempatnya. Tak percaya mendengar 
perkataan Anna barusan. la menatap Anna yang sudah 
masuk ke dalam halaman rumah sambil tertawa 
menyaksikan wajahnya yang cengo. Lalu memberikan kiss 
jauh dan melambaikan tangan. 


"Papa? Gue aja belom nikah," gumam Bara tak percaya. 


Bersambung.... 


ak 


Yuhuuu, piye piye gaes part ini? 
Satu kata deh buat part ini? 


Aku gak tau dapet ide gila ini dari mana, tapi aku 
suka mwahaha 


Yang mau komen-komen manjah sok, silahkan. Xixi 


Ya, aku ucapkan terimakasih buat kalian yang udah 
mau baca cerita aku ini. Aku sayang kalian gaess ... 
Terimakasih. 


Dan buat kalian semuanya jaga kesehatannya ya, 
jaga kebersihan dan menerapkan pola hidup sehat 
supaya terhindar dari virus corona. 

Tetap semangat semua!! Yang belajarnya jadi online 
semangat!! Yang mau UN semangat belajarnya, 
smoga nilainya memuaskan. 


Buat kalian semua stay safe yaa 


Jadi, sampai jumpa di part selanjutnya. 
Bai-bai 


Salam manis, 
Author kiyut 


Publish: 17 Maret 2020 
Revisi: 23 Agustus 2020 


Hari Ke 13 


Warning!! 
Typo bertebaran dimana-mana!! 


Happy reading 


aa 


Senin adalah hari di mana untuk memulai aktifitas kembali, 
namun kebanyakan orang tak menyukainya. Rasanya baru 
kemarin hari senin, tapi sekarang sudah bertemu kembali 
dengan hari senin. Sebagian ada yanh menyukai hari senin, 
sebagian lagi tidak. Apalagi bagi siswa, kebanyakan dari 
mereka tidak terlalu menyukai hari senin apalagi jika 
suasananya cerah dan dilaksanakannya upacara. 


Fiks, banyak siswa yang malas ikut upacara! Ditambah 
pembina upacara yang memberikan amanat panjang lebar. 
Apalagi setelah upacara langsung disambung jam pelajaran 
matematika. 


Anna mengobrak abrik tas kala tak menemukan dasinya. 
Tadi pagi ia berangkat terburu-buru lantaran bangun 
kesiangan. la hanya memasukkan asal dasi dan topi sekolah 
ke dalam tas. Tapi sekarang dasinya malah hilang. 


Anna menghentakkan kakinya kesal. Bisa gawat kalau ia tak 
memakai dasi. Alamat kena hukum guru BK. Dengan pasrah 
Anna melangkah keluar kelas dengan kepala tertunduk, ia 
akan menerima apa pun hukuman yang diberikan Pak 
Ridwan, guru BK-nya. 


Tapi Anna yakin, dasinya sudah ia masukan ke dalam tas 
sekolah. Tapi kenapa tidak ada di dalam tasnya. Apa ada 
yang sengaja mengerjainya. Tapi siapa? Anna kan tidak 


punya musuh sama sekali. Bisa dibilang ia adalah siswa 
yang netral. 


Tapi jika benar ada orang yang sengaja menyembunyikan 
dasinya, maka akan Anna pastikan orang itu akan mendapat 
balasan yang lebih berat. 


Mulut Anna komat-kamit menyumpahi kesialannya hari ini. 
Dasar dasi sialan!! 


"Kenapa lo?" tanya seseorang dengan nada datarnya. Anna 
mendongak, ia berbinar senang kala melihat sosok di 
depannya. Mungkin ia bisa meminta bantuan cowok ini. 


"Bara." Anna langsung memegang lengan Bara kuat, tak 
mau lepas. Mendapat kejutan tak terduga dari Anna, Bara 
jelas terkejut dan berusaha melepaskan diri dari Anna. 
Firasatnya mengatakan akan ada hal yang buruk terjadi. 


"Lepas! Lo apaan sih?" sentak Bara kesal. Anna menurut, 
lalu ia memasang wajah memelas sedih. "Bantuin gue 
Baraaa," rengek Anna sambil menggoyang-goyangkan 
tangan Bara. "Pacar lo yang cantik tiada tara ini telah 
kehilangan sesuatu," lanjutnya. 


Bara mengerutkan keningnya bingung sekaligus tak 
menyangka tingkat kepedean Anna. "Bantuin! Pokoknya lo 
harus bantuin gue," pinta Anna memaksa. 


Bara menghela nafas, lalu menatap sekelilingnya yang 
berjalan menuju lapangan. Tingkah Anna yang kekanak- 
kanakan entah mengapa membuat Bara ingin tertawa. 


"Bantuin apa?" Anna mendongak, matanya berbinar senang. 
Kan apa Anna bilang, pasti Bara akan luluh dan mau 
membantunya. "Gue kehilangan dasi. Plis bantuin gue, 
hidup gue bergantung sama elo Bara." 


"Terus?" tanya Bara. Anna berdecak kesal, kenapa Bara tidak 
peka juga sih. Seharusnya sebagai pacar yang baik, ia harus 
meminjamkan dasinya. 


Anna merengut sebal. "Ck, pinjemin gue dasi elo. Atau 
seenggaknya beliin gue dasi di koperasi kek." 


"Dasar gak peka!" cibir Anna. 
"Kenapa gue harus bantuin elo?" 
"Karena lo pacar gue," jawab Anna kesal. 


"Bodo amat. Gue gak perduli," balas Bara acuh, lalu ia 
berjalan meninggalkan Anna menuju lapangan, bergabung 
dengan yang lain. 


Melihat Bara yang melangkah pergi, Anna menghentakkan 
kakinya kesal. Kedua tangannya bergerak mencakar-cakar 
Bara yang sudah berjalan jauh. 


"Dia pacar gue atau bukan sih?!" gumam Anna kesal. Anna 
berjalan menuju lapangan dengan menghentak-hentak. 
Ingatkan Anna untuk membalas cowok itu nanti. Ia 
mendengus. 


Lalu sebuah ide tiba-tiba melintas di kepalanya. Apa ia pura- 
pura sakit saja agar selamat dari hukuman. Anna tersenyum, 
sepertinya iu bukan ide yang buruk. Anna memutar haluan, 
menjauhi lapangan. 


Namun baru dua langkah ia berjalan, seseorang menarik 
kerah seragamnya dari belakang. "Mau kemana kamu?" 


Deg..... 


Anna berdiri bagai patung. Wajahnya memucat, sepertinya 
ia ketahuan oleh Pak Ridwan. la berbalik perlahan, alibinya 
sudah ia persiapkan untuk menjawab pertanyaan dari Pak 
Ridwan. 


Namun kala ia berbalik, ia tak menemukan sosok Pak 
Ridwan yang menahannya, tapi malah Bara yang memasang 
senyum konyol. Anna berdecak kesal. Bara menyebalkan! 


"Balik ke lapangan. Jangan bolos," suruh Bara dengan raut 
datarnya. 


"Maaf, Anda siapa?" tanya Anna angkuh sambil bersedekap. 
Lalu Bara melepas dasi dan menyerahkannya kepada Anna. 


"Pakai! Tapi balik ke barisan," titah Bara. 
"Kenapa dikasih ke gue? Entar lo kena hukum." 


"Gak usah banyak tanya. Sana balik ke barisan." Lalu Bara 
meninggalkan Anna. 


Anna menatap dasi di tangannya, lalu menatap Bara yang 
melenggang dengan santai. Seakan-akan ia tak akan 
mendapat masalah sama sekali jika tak memakai dasi. 


Tiba-tiba hati Anna menghangat akibat perlakuan Bara. Ia 
tersenyum tulus. "Makasih pacar." 


aaa 


Siswa SMA Galaksi bersorak senang kala guru sedang rapat 
dengan kepala sekolah. Anna tersenyum senang, ia melihat 
sekelilingnya. Teman sekelasnya malah sibuk dengan buku- 
buku. Ck, membosankan! 


Anna berdiri dari duduknya, dan berjalan menuju keluar 
kelas. Anna bisa menggunakan jam kosong ini untuk 


mampir ke kelas lamanya atau pergi ke kantin untuk 
mengisi perut. Atau bisa juga tebar pesona sana-sini, siapa 
tau ada yang kepincut kan. 


Perhatian Anna tertarik ke lapangan basket yang banyak 
siswi berteriak heboh. Dari lantai dua tempatnya berdiri, ia 
bisa melihat siapa biang hebohnya. Siapa lagi kalau bukan 
Bara. 


"Ck, ngapain pake lepas seragam segala sih," gerutu Anna 
pelan saat melihat Bara hanya mengenakan kaos berwarna 
hitam saja, sedangkan seragam nya entah kemana. 
"Samperin gak ya?" monolog Anna. 


Anna menonton Bara bermain basket hanya dari lantai atas. 
Terlihat Bara mendribble bola basket, menghindari lawan 
dengan gesit lalu melakukan jump shoot. Teriakan heboh 
Kala bola basket masuk ke dalam ring lawan. Bara bertos ria 
dengan kedua sahabatnya. 


Anna tersentak saat Bara menatap ke arahnya dan 
mengedipkan sebelah matanya. Anna mengacungkan jari 
tengahnya membuat Bara tertawa, lalu Anna berlalu pergi. 


Anna berjalan dan berhenti di depan pintu kelas XI MIPA 5. 
Dari luar saja ia sudah mendengar keributan, lain dengan 
kelasnya yang sunyi sepi. Anna mengetuk pintu, membuat 
kelas hening. Anna mengerutkan kening heran, kenapa 
mereka semua mendadak diam. Kemudian Anna membuka 
pintu, seisi kelas nampak diam dan mengerjakan sesuatu 
dibuku tulis. 


"Kalian rajin amat," komentar Anna. la melangkah masuk 
dan menutup pintu. Sedangkan seisi kelas mendadak 
berteriak heboh menyoraki Anna. Mereka semua mengira 
yang mengetuk pintu barusan adalah guru jadi mereka 
pura-pura sibuk mengerjakan soal-soal dibuku paket. 


Anna menghampiri Elsa. la duduk di sebelah Elsa yang 
sibuk mendesain sebuah baju. "El, entar kalo gue mau nikah 
elo yang bikinin ya," pinta Anna membuat Elsa 
mengangguk. 


Melihat Anna yang terdiam, Elsa mengentikan aktifitasnya, 
menghadap Anna. "Kenapa?" tanya Elsa. 


Anna menatap ragu Elsa. Lalu Anna menunjuk jantungnya. 
"Kayaknya gue sakit deh. Jantung gue suka gak normal. Apa 
Gue bakalan mati bentar lagi ya," adu Anna dengan 
tampang melas. Elsa mengernyit bingung. 


"Aduhhh!!" Anna menoleh kesal kala rambutnya ditarik oleh 
seseorang. Anna berbalik, mencari ke segala arah sosok jahil 
itu. Namun ia tak menemukannya. Anna mencoba 
mengabaikannya. 


"Elsa ... kayaknya gue harus buat surat wasiat sebelum 
meninggal. Jantung gue udah gak normal, kadang gue suka 
panas dingin," jelas Anna memelas, kemudian ia 
menumpukan kepalanya di meja. Sedangkan Elsa semakin 
bingung dengan sahabat sekaligus teman sebangkunya 
dulu sewaktu kelas sepuluh. Penyakit jenis apa yang 
menimpa Anna, Elsa sendiri belum pernah mengalaminya. 


Elsa hendak berbicara, namun urung kala Christopher 
berdiri di sebelah Anna sambil meletakkan jari telunjuknya 
di bibir. Elsa menurut. Lalu Christopher menarik rambut 
Anna, membuat sang empunya berteriak kesal. 


"Woii! Jangan ganggu gue dulu. Gue lagi mikirin isi surat 
wasiat gue," pekik Anna membuat seluruh kelas hening dan 
menatap Anna yang terlihat frustasi. 


Lain halnya dengan Christopher yang berdiri di belakang 
Anna menahan tawa. Lalu ia kembali menarik rambut Anna. 


Anna berteriak kesal, mendorong meja dan berbalik 
menemukan Christopher yang tertawa terbahak-bahak. 
Kesal, Anna bangkit dan hendak memukul Christopher. 
Namun Christopher mengelak, menghindari serangan 
macan betina yang mengamuk. Aksi kejar-kejaran pun tak 
terelakkan. Hingga keluar kelas pun, mereka masih 
berlarian. Mengabaikan pasang mata yang menatap mereka. 


"Christopher balik kesini lo!" teriak Anna sambil memegang 
penggaris kayu yang entah dari mana ia dapat. Anna 
terlihat seperti emak-emak yang mengejar anaknya yang 
menghilangkan Tupperware. 


"Christopher! Ke sini sekarang atau lo gak bisa liat matahari 
besok!" teriak Anna memaksa. Sedangkan Christopher 
malah tertawa meledek Anna. 


"Gue gak denger," balas Christopher. 


Tiba di tikungan koridor, Anna berdiri mematung. Di 
depannya berdiri sosok Bara yang hanya mengenakan kaos 
hitam, sedang seragamnya hanya disampirkan di bahu. Oh, 
jangan lupakan keringat yang masih mengalir serta rambut 
acak-acakannya itu yang membuat Bara terlihat sangat 
tampan. 


Anna meneguk salivanya dengan susah payah. Mendadak 
jantungnya berdetak kencang. Sepertinya firasat Anna 
bahwa ia mengidap penyakit jantung memang benar. 
Jantungnya abnormal. 


"Minggir!" usir Bara datar. Anna sepertinya belum sadar, ia 
hanya menatap Bara. Bara mendecak kesal. "Lo gak budek 
kan? Minggir, lo ngehalangin jalan gue." 


Tersadar, Anna langsung menyingkir dan ia langsung 
beranjak pergi. Mengejar Christopher yang duduk di koridor 


sambil menggoda beberapa adik kelas yang lewat. 
"Christopher!" teriak Anna geram. 


Anna langsung menghampiri Christopher, namun terhenti 
tiba-tiba. Ia langsung ditarik mundur hingga ia menghadap 
Bara. "Ngapain lo ngejar cowok lain?" tanya Bara tajam. 


Bara sedikit membungkuk, mensejajarkan tingginya dengan 
Anna. Dari jarak sedekat ini, Bara bisa menatap lekat wajah 
Anna yang memerah. Kedua sudut bibirnya membentuk 
senyuman tipis, gadis di depannya terlalu menggemaskan. 
Sedangkan Anna, ia hanya melotot kaget. 


"Jangan ngejar cowok lain selain gue. Gue gak suka," kata 
Bara dengan nada tajam. Anna tersadar, dan langsung 
mendorong Bara menjauh. 


"Gak usah deket-deket. Lo bau," kata Anna sambil menutup 
hidung. Bara tersenyum smirk, lalu ia memiting leher Anna. 
Membuat sosoknya kini terjepit di antara lengan dan badan 
Bara. 


"Aduhhh, Baraaaa!! Lepasin! Elo bau, hoekkk gue pengen 
muntah," pekik Anna sambil memberontak minta 
dilepaskan. 


Bara terkekeh. "Siapa yang bilang gue bau, gue wangi kali. 
Jadi nikmatin aja wanginya surga dunia." Lalu Bara 
memaksa Anna untuk ikut dengannya. 


"Hoekk ... hoekk ... Bara bau," gerutu Anna. 


"Ya ampun Bara!! Kenapa Anna mual-mual?" tanya Dani 
histeris yang baru datang menghampiri keduanya. 


"Jangan bilang, lo ...." Dani menatap Bara dengan tatapan 
tak percaya. Bara langsung menjitak kepala Dani. 


"Sembarangan," balas Bara. "Pergi sana!" usir Bara dengan 
ketus. Kemudian Dani pergi meninggalkan mereka dengan 
wajah memberengut. 


"Bara lepasin. Ketek lo bau bambank! Hoekk," jerit Anna 
frustasi. 


"Wangi, sayang. Coba tarik nafas pelan-pelan. Dan nikmati 
wanginya," balas Bara. la masih kekeh menahan Anna. 


Anna terdiam. Jantungnya kembali menggila, ribuan kupu- 
kupu serasa bertebangan di perutnya. 


Sayang? 


aa 


"Sikap lo hari ini aneh banget. Lo sakit? Salah minum obat?" 
komentar Anna. Bara mengikuti di belakangnya. Mereka 
berdua berjalan menuju parkiran. 


"Gak. Gue sehat," balas Bara singkat sambil memainkan 
kunci motor. 


"Sikap lo aneh. Bingung gue jadinya." 


Bara merangkul Anna. "Bingung gimana?" tanya Bara. 
Namun Anna menggeleng. Keduanya sampai di parkiran, 
kali ini Anna tak membawa motor lantaran terburu-buru tadi 
pagi, sehingga ia tak menjemput Bara dan diantar oleh 
Dino. 


Anna naik ke atas motor Bara. "Pegangan!" kata Bara, lalu 
motor yang dikendarai Bara melaju menuju gerbang. Anna 
tersenyum senang, jadi begini rasanya naik motor 
dibonceng Bara. Biasa saja! Tapi kenapa banyak pasa siswi 
di sekolahnya yang bermimpi bisa duduk di atas motor Bara. 


Anna melambaikan tangan bak seorang puteri ke arah 
beberapa siswi yang ia lewat sembari tersenyum bangga. 
Anna tertawa melihat reaksi siswi tersebut. 


Namun senyum Anna perlahan luntur. Matanya membelalak 
kaget, lalu menepuk keras pundak Bara. "Bara! Bara 
berhenti!" pinta Anna tak sabaran. Kemudian Bara 
mengentikan laju motornya, lalu Anna turun dari motor. 
"Kenapa?" tanya Bara. 


Anna menyengir lebar, menutupi kegugupannya sambil 
melirik gerbang sekolah sekilas. "G-gue kayaknya gak jadi 
pulang sama lo. Gue ... ada tugas kelompok. Iya, tugas 
kelompok," jelas Anna sedikit gugup. 


"Yaudah. Gue anterin." 


"JANGAN!!" Tolak Anna keras. "Gak usah, hehe." Bara 
menatap bingung tingkah Anna. Bukannya ia yang meminta 
diantarkan pulang dengan memaksanya. Kenapa tingkah 
Anna menjadi aneh begini. 


"Yakin?" Anna mengangguk mantap. "Yaudah." Lalu Bara 
pergi meninggalkan Anna. Anna menghela napas lega 
sambil memukul mulutnya. 


Anna berjalan lesu menuju gerbang. Gagal sudah ia diantar 
Bara dengan motor besarnya. Hah! Itu semua karena Dino! 
Makhluk purba itu tanpa diundang datang ke sekolahnya. 
Padahalkan ia sudah bilang, ia bisa pulang sendiri. Anna 
menghentakkan kaki kesal. la misuh-misuh sambil menatap 
Dino. 


Sesampainya di depan Dino, Anna langsung memukul 
lengan Dino. Menerima helm yang diberikan Dino dengan 
terpaksa. la kemudian naik ke atas motor, lalu memukul 
bahunya. 


"Jalan!" kata Anna ketus. 


"Elo kenapa sih?" tanya Dino heran. la mengusap bahunya 
dengan, pukulan Anna bukan main ternyata. 


"Elo yang kenapa. Gue gak minta dijemput sama lo," balas 
Anna ketus. 


Lalu keduanya melaju meninggalkan sekolah dengan 
kecepatan sedang. Tak memperhatikan ada sepasang mata 
yang menatap tajam keduanya. 


"Brengsek!" kata orang itu sambil memukul angin. 


Bersambung.... 


aa 


Yuhuuu apdet gaess, piye seneng gak? Hehehe Bara 
sikapnya manis banget yakk, duhh makin sayang 
sama Bara. 


Huhuu auto gigit jari author, xixi Bara ngegemesin. 


Tetap jaga kesehatannya ya temen-temen, kakak- 
adik dan kalian semuanya. Jangan sampai sakit. 
Huwaaa lop yu ol 


Hehe, itu Bara yang mau foto pamer batu akik 
papanya tapi gak sengaja kepencet duluan 
Jadilah begitu ehe 


Yudah segini doeloe yakk, besok up lagi. Tapi gak 
janji 


Babai, 
Salam manis, 
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Double up gaess yeayy 
Seneng kagak? 
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Typo bertebaran dimana-mana!! 


Happy reading 


ak 


Anna mengerutkan keningnya bingung karena tingkah Bara 
yag sedikit berbeda hari ini. Saat ia datang menjemputnya 
saja, Bara sudah berdiri di depan gerbang. Lalu langsung 
naik ke atas motor tanpa sepatah kata pun. Dan sampai di 
sekolah pun, Bara masih diam dengan raut wajah datarnya. 
Oh, dan jangan lupakan tatapan tajam saat Anna tak 
sengaja menatap matanya. 


Anna bertanya-tanya, kira-kira apa yang sudah membuat 
Bara begitu aneh hari ini. Jika dipikir-pikir, sepertinya Anna 
tidak melakukan kesalahan apapun. Anna merasa Bara 
terkesan ingin menjauhi dan juga mengabaikannya. 


"Bara!" panggil Anna. Bara tetap melanjutkan langkahnya 
tanpa berniat menoleh sedikitpun. Anna semakin kesal, lalu 
mempercepat langkah dan berhenti di depan Bara sambil 
merentangkan tangan. 


"Lo kenapa?" tanya Anna, mengabaikan tatapan tajam yang 
Bara berikan. 


"Minggir!" perintah Bara dengan nada dingin, Anna 
menggeleng. Bara menggeram marah. Tanpa perasaan Bara 
mendorong Anna yang menghalanginya. la sedang tidak 
mood meladeni Anna. 


"Bara lo kenapa sih? Gue punya salah sama lo?" tanya Anna 
bersihkukuh mendapat jawaban dari Bara. Wajar Anna 
heran, kemarin Bara bersikap manis, tapi hari ini? Malah 
kebalikannya. 


"Lo masih nanya apa salah lo? Punya otak, kan? Gunain!" 
balas Bara tajam. Anna terdiam, dan menatap punggung 
Bara yang perlahan menjauh. Tatapan ingin tahu dari siswa 
lainnya Anna abaikan. 


aaa 


Brakkk .... 


Dani yang baru saja meminum es teh, langsung tersedak 
hingga memuncratkan sedikit es teh di mulutnya. Ia 
menatap kesal orang itu dan bersiap memaki, mengeluarkan 
segala umpatan yang ia hafal. Namun urung kala melihat 
Anna lah orangnya. Dani menyengir lebar. 


"Eh, Neng Anna. Ngapain berdiri, sini duduk. Abang traktir," 
kata Dani sambil menepuk bangku di sebelahnya yang 
Kosong. 


"Kok sendirian. Dua tukang bully lo mana?" tanya Anna 
sambil duduk di hadapan Dani. Dani mengangkat bahunya 
tak tahu. "Tau tuh. Mereka berdua ilang, dan teganya 
mereka berdua meninggalkan gue seorang di sini kesepian 
tanpa teman," jawab Dani dramatis. 


"Alay lo!" cibir Anna. "Lo tau gak kenapa sikap Bara hari ini 
aneh?" tanya Anna. Dani terdiam, lalu menggebrak meja 
membuat beberapa orang di sekitar menatapnya kesal. Dani 
tersenyum meringis. 


"Ternyata bukan cuma gue doang yang ngerasa Bara aneh. 
Sikap Bara emang aneh sih, masa dia marah-marah gak 


jelas di kelas," jelas Dani dengan dahi mengkerut. "Terus 
tadi sebelum bel, Bara ribut sama Aldo di kelas, padahal 
cuma hal sepele." 


"Tobatlah kalian berdua, wahai anak muda yang suka 
gibah," celetuk seseorang yang baru datang dan duduk di 
samping Dani. Siapa lagi kalau bukan Alfi. 

Dani langsung menoyor kepala Alfi. "Kalo mau ikutan gibah 
bilang," cibir Dani. Alfi menyengir lebar. 


"Tau aja. Gue suka gaya lo," balas Alfi mengedipkan sebela 
matanya sambil menunjuk Dani. 


Alfi menggosok kedua tangannya. "Gibahin apaan nih?" 


"Si Bara yang mendadak kayak Bara api beneran. Bentar- 
bentar meledak kayak kompor gas," sahut Dani sambil 
menggeser mangkuk dan segelas es teh yang sudah habis. 


"Lo tau di mana Bara?" tanya Anna pada Alfi. Alfi 
mengangguk. "Di mana?" 


"Di ruang BK," jawab Alfi santai, lalu mengeluarkan kuaci 
dari saku seragamnya dan meletakkan di meja. 


"Kok bisa?" tanya Anna heran, ia mengambil kuaci lalu 
memasukkan ke dalam mulut. 


"Barusan Bara berantem sama Leo, gara-gara Leo gak 
sengaja nabrak dia. Lah, elo kemana aja, padahal lagi rame 
dibahas di grup angkatan?" tanya Alfi heran sambil 
memasukan kuaci ke dalam mulutnya. Anna terdiam, lalu 
berdiri meninggalkan mereka berdua tanpa sepatah kata. 


Sepeninggalan Anna, Dani dan Alfi bertengkar 
memperebutkan kuaci di meja. Tak jarang siswa yang 
melihat tingkah mereka berdua menggeleng prihatin. 


Anna melangkahkan kakinya ke ruang BK. Lalu ia duduk di 
kursi depan ruang BK, menunggu sosok Bara keluar. Tak 
lama Bara keluar dari ruang BK, Anna langsung berdiri. 


"Bara!" panggi Anna, Bara melirik sekilas dan 
meninggalkannya. Anna berjalan cepat mengejar Bara, lalu 
menghadangnya. Bisa dengan jelas Anna melihat luka 
lebam di wajah Bara. Bara hanya diam, menatap Anna 
dengan dingin. Tangan Anna bergerak hendak menyentuh 
wajah Bara, namun langsung ditepis kasar cowok itu. 


"Jangan sentuh gue!" sentak Bara dingin, lalu ia 
meninggalkan Anna yang berdiri mematung. 


"Tuh cowok kenapa sih?" tanya Anna heran. 


Anna mengikuti Bara dari belakang, lalu berhenti kala Bara 
dipeluk seorang siswi. Anna hanya diam memperhatikan 
mereka berdua yang terlibat perbincangan, lalu keduanya 
tertawa. Mendadak muncul rasa tak suka melingkupi Anna 
yang melihat pemandangan di depannya. 


"Bara!" seru Anna, Bara berbalik dan tersenyum miring. Lalu 
merangkul siswi itu. "Lepasin dia!" perintah Anna, Bara 
menaikan sebelah alisnya. 


"Kenapa?" 


"Pake tanya lagi. Gue pacar lo, dia bukan siapa-siapa lo. 
Seenggaknya hargai gue sebagai pacar lo," jawab Anna 
kesal. 


"Mau dihargai berapa lo?" tanya Bara dengan nada 
meremehkan. Bara kemudian berjalan mengitari Anna. "Gue 
bahkan gak nganggep lo sebagai pacar gue. Dan lo gak 
berhak larang-larang gue. Jangan jadi cewek murahan 


ngejar-ngejar cowok." Lalu Bara berlalu dari hadapan Anna 
bersama gadis barunya. 


Air mata Anna menggenang di pelupuk mata. Menatap 
kepergian Bara perasaan campur aduk, seharusnya Bara 
menghargai ia sebagai pacar meski hanya berpacaran 
sebulan. Anna menghapus air matanya kasar. "Awas lo Bara. 
Gue sumpahin lo bakalan cinta mati sama gue." 


aaa 


Anna minta bertemu dengan Dani dan Alfi sebelum bel 
masuk. Dan di sinilah Anna duduk menunggu keduanya 
dalam perpustakaan. Tak lama kedua datang. "Elo kenapa 
ngajakin ketemuan di sini sih?" protes Dani kesal. Mendadak 
ia terserang rasa mual melihat buku-buku yang ada di 
perpustakaan. 


"Elo gak phobia sama perpustakaan, kan?" tanya Anna. 


"Ya enggaklah. Cuma gue merasa kayak kepintaran gue 
tersaingi kalau masuk perpustakaan," jawab Dani sambil 
menyugar rambutnya. 


Alfi yang di sampingnya mendengus jijik. "Ngeles mulu lo 
kayak bajaj." 


“Sstt ... jangan berisik," tegur penjaga perpustakaan. 


"Tuh kan, gue bilang juga apa. Jangan main di perpus," 
gerutu Dani kesal. Kemudian ia duduk diikuti Alfi. 


"Gue butuh bantuan kalian." 


"Bantuan Apa?" jawab keduanya kompak, lalu saling lirik. 


"Gue mau kalian buat Bara habisin gue jajannya hari ini, 
atau simpenin dompet Bara. Nanti pulang, jangan mau kalo 
Bara mau nebeng. Kalian tolak, atau kalian cepet-cepet 
pulang tinggalin Bara," jelas Anna berapi-api, membuat 
keduanya mengernyit bingung. 


Anna menghela nafas. "Gue mau bikin perhitungan sama 
Bara Api itu. Jadi gue minta kalian bantuin gue," mohon 
Anna. Alfi dan Dani saling pandang, seolah-olah mereka 
sedang melakukan telepati. 


Dua cowok itu mengangguk sambil tersenyum lebar, kapan 
lagi mereka bisa mengerjain Bara. "Oke, deal." 


aaa 


Bara menatap bingung kepergian kedua temannya yang 
pulang terburu-buru. Padahal biasanya mereka akan pulang 
terakhiran. Bara berjalan menuju parkiran. 


Di sana sosok Anna sudah bersiap di atas motornya. Bara 
dengan malas menghampiri, namun Anna tiba-tiba 
mengendarai motor menuju arahnya, Bara tersenyum. Tapi 
senyumnya membeku kala Anna melewatinya. Ia berbalik. 


"ANNA!" teriakan Bara kesal. 


Anna mengentikan motor, berbalik menatap ke arah Bara. 
Melihat Bara yang tertinggal, Anna menepuk jidatnya. Ia 
hanya diam di tempat, menunggu Bara menghampiri. Anna 
diam-diam tersenyum senang. Apalagi saat mendapat kabar 
kalau Alfi dan Dani mengabarinya bahwa mereka sudah 
menyelesaikan tugas dengan baik. Ah, sepertinya mereka 
berdua harus diberikan reward. 


"Kenapa?" tanya Anna dengan polos. Bara mendengus, lalu 
tiba-tiba naik ke atas motor tanpa berkata apa pun. Saatnya 
beraksi, batin Anna. 


"Elo ngapain naik motor gue. Turun!" kata Anna ketus. 
"Anterin gue pulang!" seru Bara datar, bersedekap. 


"Turun!" usir Anna. "Lo lupa ini motor siapa? Motor gue, 
motornya CEWEK MURAHAN. Jadi turun dari motor gue 
sekarang!!" lanjut Anna sambil menekankan kata cewek 
murahan. 


"Cewek murahan kayak gue gak cocok sama cowok mahal 
kayak lo. Cepetan turun!" usir Anna ketus. Meski dalam hati 
ia sudah tertawa senang. Haha syukurin, Anna dilawan, pikir 
Anna. 


"Cepetan turun! Gue mau pulang. Elo pulang sendiri. Jalan 
kaki." 


"Gak mau," tolak Bara dengan nada datar. Anna 
mendengus, lalu ia turun dari motor dan mencabut kunci 
motor. "Yaudah tuh, sana bawa motornya." 


Anna meninggalkan Bara di atas motor. Tak memperdulikan 
siswa lain yang menatap keduanya ingin tahu. 


"Oke, oke. Anna balik, gue gak jadi pulang bareng sama lo," 
tukas Bara membuat Anna tersenyum lebar. la berbalik 
dengan ekspresi datar. 


Bara turun dari motor, memperhatikan Anna yang 
menghidupkan motor dan meninggalkannya. 


"Sialan!" umpat Bara sambil meninju angin. Bara curiga, 
sepertinya ini sudah direncanakan, seperti yang sudah- 
sudah. Anna sangat-sangat keterlaluan. 


daaa 
Bara berjalan pulang menuju rumahnya sambil menendang 


batu-batu kecil yang ia temui di jalan. Raut wajahnya tak 
terbaca. Uangnya habis dan dompetnya entah di mana, 
Bara yakin ini pasti perbuatan Anna. Ck, gadis itu!! Bara 
geram dibuatnya. 


"Lho, pacar. Ngapain?" tanya seseorang dengan nada 
terkejut tiba-tiba, membuat Bara menoleh dan menemukan 
Anna yang mengendarai motor di sebelahnya dengan pelan. 
Anna tersenyum penuh kemenangan sembari menaik- 
turunkan alis. Bara mendengus, ingatkan dia untuk 
membalas gadis di sebelahnya itu nanti. 


"Mau gue anterin pulang?" tawar Anna. 
"Gak!" tolak Bara dingin. 


"Serius gak mau. Jarak lo sekarang ke rumah elo masih 
beberapa kilometer. Lo yakin kuat, entar betis lo gede. Entar 
lo gak cakep lagi," rayu Anna sambil menaik-turunkan 
kedua alisnya. Bara mendengus lalu berhenti, menatap 
Anna yang juga ikut berhenti. 


"Oke." 
"Apaan?" 


Bara berdecak kesal. "Anterin gue pulang." Mendengar itu 
Anna tersenyum. "Tapi gak gratis. Lo harus traktir gue." 


"Gue gak punya uang," balas Bara geram. Jika Anna bukan 
perempuan sudah Bara hajar ia sampai babak belur dari 
tadi. 


"Lah, elo miskin sekarang?" tanya Anna pura-pura terkejut. 


"Iya, gue miskin kenapa?" tanya Bara balik dengan ketus. 
Tidak bisakah gadis di depannya ini tidak mengajak 


berdebat. Bara sudah lelah. 


Anna menatap Bara prihatin. "Ya udah. Naik, gue anterin. 
Tapi besok lo harus jemput gue. Gimana?" tawar Anna, Bara 
terdiam agak lama lalu mengangguk. Lihat saja, akan Bara 
balas Anna nanti. 


Lalu, Bara naik ke atas motor dan keduanya melaju dengan 
kecepatan sedang. Sedangkan Bara yang sudah agak lelah, 
malah menumpukan kepalanya di bahu Anna, membuat 
gadis itu menegang kaku lantaran terkejut. Ini baru pertama 
kalinya ada orang yang bersandar di bahunya kecuali Dino. 
Detak jantung Anna berpacu dua kali lebih cepat, dan rasa 
panas dingin menjalari tubuhnya. 


"jangan kayak gitu. Entar lo ketiduran terus jatuh," tegur 
Anna sedikit gugup. 


Bara tersenyum kecil. "Cie khawatir." 


Anna mendengus. "Gue gak khawatir. Entar kalau lo jatuh, 
gue yang disalahin. Padahal emang lo yang salah," elak 
Anna. 


"Udah, minggir! Status kita tuh, belum halal jadi gak boleh 
dekat-dekat," lanjut Anna ketus sambil menggerakkan 
bahunya, mengusir Bara. 


"Sebentar aja," balas Bara singkat membuat Anna yang 
mendengarnya mendengus. "Sebentar dari Hongkong," 
cibirnya. 


"Rambut lo wangi." 


"Iyalah. Gue rajin keramas, gak kayak lo. Mandi aja jarang." 


"Pake shampo apa?" tanya Bara sambil memainkan rambut 
Anna yang terbang karena angin. Lalu menariknya, 
membuat sang empunya menjerit. 


"Baraaa!! Turun lo sekarang juga!!" 


Bara hanya terkekeh geli. Mood-nya kembali membaik 
setelah seharian penuh ia merasakan emosi yang meledak- 
ledak. Sepertinya membuat kesal Anna akan menjadi 
hobinya sekarang. 


Bersambung... 


aa 


Yuhuuu eperibadehh. Mwehehehe, gimana-gimana 
part kali ini? Satu kata deh. 


Author yang ketjeh ini gak tau apakah feel-nya 
nyampe atau enggak, tapi ya semoga aja feel-nya 
dapet. Tapi ya gitu deh ehee 

Aku suka Bara kayaknya, tapi gk tau besok ehee, 
Babai, sampai jumpa di part selanjutnya gaess 
Salam cakep, 
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aa 


Sesuai dengan permintaan Anna kemarin, Bara bersiap 
untuk menjemput Anna. Setelah berpamitan dengan sang 
bunda, Bara langsung memacu motornya menuju rumah 
Anna. 


Tak lama Bara sampai di depan rumah Anna. Namun 
sesampainya di sana, sosok Anna sudah berdiri menunggu 
di depan gerbang. Bara mengerutkan dahinya, sebegitu 
antusiaskah Anna saat ia akan menjemputnya? 


Bara menghentikan mesin motor dan melepas helm. Ia turun 
dari motor dan menghampiri Anna. "Ayo berangkat!" ajak 
Anna. 


"Entar. Gue mau pamitan dulu sama orang tua lo," tolak 
Bara, ia berjalan membuka gerbang tapi lebih dulu ditahan 
Anna. "Gak usah. Gue udah pamitan. Ayo berangkat, keburu 
telat." 


Anna mendorong tubuh jangkung cowok itu, sedangkan 
Bara memandangnya aneh. Kenapa ia malah dilarang 
bertemu orang tua Anna. Tak mau memikirkan terlalu jauh, 
Bara langsung memakai helm dan menghidupkan motornya. 


Anna segera naik. la menatap rumah, sebenarnya bukan ia 
tak memperbolehkan Bara bertemu orangtuanya. Tetapi 
Anna takut nanti Bara bertemu dengan Dino yang tak suka 


ia dekat-dekat dengan Bara. Semenjak kejadian di mana 
Anna menangis, Dino sangat marah. Waktu itu jika Anna tak 
menahan dan menenangkan Dino, sudah pasti Bara masih 
berada di rumah sakit. 


aaa 


Sejak bel berbunyi, Anna tak henti-hentinya tersenyum 
membuat teman sekelasnya menatap aneh gadis itu. 
Mungkinkah gadis itu kesurupan, pikir teman kelasnya. 


Anna malah acuh, ia masih tak menyangka akan sikap 
manis Bara. Setelah mereka sampai di sekolah, Bara 
mengantarnya sampai ke depan kelas. Padahal Anna tak 
meminta. Lalu sebelum pergi, Bara mengacak rambutnya 
seperti cerita novel yang pernah ia baca. Tindakan yang 
begitu biasa tetapi entah mengapa membuat hati gadis itu 
menghangat. Anna bertopang dagu, memegang kedua pipi 
lalu tersenyum tertahan. 


Saking asik melamun, ia terlalu memperhatikan guru di 
depan kelas yang menjelaskan materi. Lalu, tak sengaja 
Anna melihat Bara yang lewat bersama teman-temannya 
dari kaca jendela. Bara tentu saja melihat bahkan melempar 
kedipan mata nakal ke arahnya. 


Namun Anna membalasnya dengan tatapan sinis. la 
mencoba fokus kembali pada materi yanh disampaikan oleh 
sang guru di depan. Tetapi pikirannya masih terbayang- 
bayang sosok Bara. Anna menggeleng, mengusir bayang- 
bayang Bara. 


"Fokus Anna. Fokus, fokus trulala," gumam Anna sambil 
mengetukkan pena di kepalanya. 


Tak lama bel istirahat berbunyi. 


"Baiklah anak-anak. Sampai di sini dulu pertemuan kita, kita 
lanjut minggu depan. Untuk tugas yang ibu berikan, besok 
dikumpulkan di meja ibu." Usai mengatakan itu, guru itu 
pun meninggalkan ruang kelas. Anna menghela nafas, 
sepertinya kapasitas otak yang ia miliki sudah habis, hingga 
Anna merasa kepalanya berasap. 


Setelah membereskan peralatan menulisnya, Anna 
melangkah keluar kelas. Tetapi ia dikejutkan kehadiran Bara 
di depan kelas. "Kantin bareng yuk," ajak Bara, lalu 
merangkul dan mengajak Anna untuk mengikutinya. 


Anna segera melepas rangkulan Bara dan berjalan agak 
menjauh dari Bara. Ia tak terbiasa dengan laki-laki lain 
selain Dino, saudaranya. 


"Lo apaan sih?!" sentak Anna. "Jauh-jauh, kita belum halal." 


Anna melirik Bara, matanya memicing curiga. "Heh, kadal 
darat! Lo pasti sengaja ya mau buat gue baper?" 


"Wah, pacar gue ternyata pinter. Karena udah ketahuan, jadi 
gue bakalan baperin elo secara terang-terangan," balas Bara 
dengan senyum jenaka. 


"Terserah!" 


Sesampainya di kantin, Anna langsung duduk di meja yang 
kosong. Lalu Bara menyusul kemudian dan duduk di 
depannya. "Mau makan apa?" tanya Bara. 


"Terserah," jawab Anna ketus. 


"Oke." Lalu Bara berdiri,meninggalkan Anna untuk memesan 
makanan. Baru beberapa langkah Bara menoleh sedikit ke 
arah Anna sambil menyeringai. 


"Kena kau!" gumam Bara. 


Tak lama Bara datang membawa makanan ke meja mereka. 
Anna menerimanya dan mengucapkan terima kasih. Dua 
sejoli itu melahap makanan dengan hening, tak ada yang 
mereka bicarakan. Anna juga malas untuk pecicilan hari ini. 


Tangan Anna tergerak mengambil tisu, lalu mendekat ke 
arah Bara membuat cowok itu menghentikan aktivitasnya. 
Bara menaikan keduanya alisnya, tanpa aba-aba Anna 
membersihkan mulut Bara yang belepotan terkena noda 
saus kacang. "Makan yang bener jangan kayak anak kecil," 
tegur Anna dengan datar. 


"Btw, gue so sweet, kan?" tanya Anna bangga membuat 
Bara mendengus. 


Drrtt .... 


Getaran di saku seragam Anna membuat gadis mengambil 
ponsel sembari meminum esnya. 


"Ukhukk ... ukhukkk." Anna terbatuk, melihat ponselnya 
dengan terkejut. 


Makhluk Purba: Enak ya, makan semeja berdua. Eh, mulut 
gue belepotan juga, bersihin dong. 
Read 10.15 AM. 


Anna menatap sekelilingnya, kaget. Bagaimana Dino tau, 
pikirnya. Bara memandang Anna dengan kedua alis 
menyatu. 


"Kenapa?" tanya Bara, membuat Anna menatapnya dengan 
raut panik. Lalu Anna hanya menggeleng, menormalkan 
kembali ekspresi dari rasa terkejutnya. 


"Oh, jadi lo di sini setelah nekat bolos jam pelajaran Pak 
Maman," ceteluk seseorang membuat sepasang manusia itu 
menoleh. 


Dani dan Alfi menghampiri keduanya dan duduk di kedua 
sisi Anna. "Dia bolos, buat pacaran ternyata," sambung Alfi 
yang mendapat anggukan oleh Dani. 


"Ngapain kalian berdua ke sini? Pergi sana! Gak usah 
ganggu waktu pacaran gue," usir Bara dengan nada tak 
senang. 


"Cieee, yang ngakuin kalau Anna pacarnya. Ciee, yang 
bentar lagi putus. Kalian putus, Anna buat gue ya," kata 
Dani sambil mengunyah kuaci yang diambil dari saku 
seragamnya. Bara menatap tajam Dani, tapi Dani pura-pura 
tak melihat Bara. 


"Neng Anna mau kuaci?" tawar Dani sambil mengedipkan 
mata. Anna tertawa saat menyadari maksud terselubung 
Dani. 


"Iya, mau," balas Anna tersipu. 


"Jangan mau. Kuacinya Dani dikasih racun sianida. Lo mau 
mati? Kalau lo mau, nanti gue beliin segudang buat lo," 
larang Bara dengan ketus. 


"Ekhem." Alfi bedehem. la mengendus sekitarnya. "Kok 
kayak ada bau-bau yang kebakar," lanjutnya. Bara mendelik 
kesal ke arah Alfi. 


Bara berdiri dan menarik pelan Anna. Menjauhkan Anna dari 
kedua temannya. "Ikut gue!" perintah Bara. 


"Posesif amat dah elo, Bara," komentar Dani berteriak lalu 
keduanya tergelak. 


aaa 


"Kenapa?" Tanya Anna kala motor Bara berhenti di depan 
gerbang dan menyuruhnya turun dari atas motor. 


"Ya turun lah. Lo budek?" tanya Bara sarkas. Menurut, Anna 
lalu memandang Bara bingung, sedang yang ditatap malah 
menatap tajam Anna yang berdiri di sebelah motornya. 


"Lo kenapa sih? Aneh bener dah," komentar Anna. Siswa 
yang menunggu jemputan mereka menatap keduanya ingin 
tahu. 


"Lo pulang sendiri," kata Bara dengan dingin. Anna 
menahan lengan Bara, membuat sang empunya menoleh 
dengan tatapan tajam. 


"Kenapa?" 


Bara terkekeh sinis. "Pake tanya lagi." Bara membuang 
muka lalu memandang Anna. "Inget yang kemaren? Ini 
balasannya," jelas Bara dengan dingin, lalu ia menepis 
tangan Anna, meninggalkannya di gerbang sekolah seorang 
diri. Anna menatap kosong, masih tak percaya apa yang 
terjadi barusan. 


"Jadi ...." Anna tersenyum miris, menatap kepergian Bara. 
"Awas lo. tunggu pembalasan gue," gumam Anna. Lalu ia 
pulang dengan berjalan kaki, bisik-bisik siswa yang melihat 
kejadian barusan Anna abaikan. 


Anna bisa saja naik angkutan umum, tapi Anna tak tahu 
angkutan umum mana yang akan mengantarnya sampai ke 
rumah, karena ia tak pernah naik angkutan umum. Anna 
berhenti dan mengambil hapenya di saku seragam. Jarinya 
menari lincah, mendial nomor saudaranya. la baru ingat 
kalau ia memiliki tukang ojek gratis. 


"Assalamualaikum, Makhluk Purba." 


"Walaikumsalam, babu tersayang." Di sebrang sana Dino 
terkeleh pelan. 


"Elo di mana?" 
"Di sekolah lah bego." 
"Belum pulang?" 


"Gue pulang nanti sore. Lagi latihan basket, bulan depan 
ada tanding basket sama SMA sebelah. Kenapa? Tumben Io 
nanyain gue udah pulang atau belum." 


"Gue kangen." 


"Tunggu gue. Jangan kemana-mana." Anna dapat 
mendengar grasak-grusuk di seberang sana. Anna terkekeh. 
Lalu terdengar percakapan Dino yang minta izin sebentar. 


"Halo, An. Lo masih di sana kan?" 

Anna mengangguk, walau Dino tak melihatnya. Anna hanya 
berdehem. Lalu telpon itu Anna matikan secara sepihak. Ia 
terus berjalan dengan langkah pelan, kepalanya tertunduk 
lesu. 


"Butuh tumpangan?" tanya seseorang. Anna mendongak 
dan menatapnya seperti musuh bebuyutan. Mencoba tak 
perduli, Anna terus berjalan. 


"Rumah lo masih jauh. Cepetan naik!" suruh Bara, namun 
Anna mengabaikannya. 


"Elo marah?" tanya Bara, ia menghentikan motornya dan 
turun, menghampiri Anna. la mencekal tangan gadis itu, 
dan membalikannya. 


"Marah?" tanya Bara. Entah kenapa ia seakan tak rela jika 
gadis di depannya ini marah. 


Anna mendengus, lalu menghempaskan tangannya. Ia 
menatap Bara sengit. "Gue benci elo," kata Anna, lalu 
berjalan meninggalkan Bara. 


"Anna jangan marah. Gue minta maaf, gue ngaku salah. 
Jangan marah ya?" rengek Bara dengan wajahnya datar, 
sedatar jalan tol. 


"Oke. Sebagai permintaan maaf, gue akan antar jemput lo. 
Gimana?" tawar Bara membuat Anna menoleh sambil 
tersenyum tipis. 


"Oke. Deal," balas Anna. Biar saja Anna disebut murahan 
karena dengan gampangnya menerima tawaran dari Bara, 
namun Anna sudah menyiapkan bom yang siap kapan saja 
meledak. 


"Tapi ada tambahan, lo jadi babu gue. Gimana?" lanjut Anna 
bersedekap. 


Bara terdiam. Lalu mengangguk. "Yaudah. Kita pulang. Gue 
anterin." Bara menarik tangan Anna menuju motornya. 


"Lepasin tangan lo dari Anna!" ucap seseorang tiba-tiba. 
Membuat keduanya menoleh. Anna terkejut, ia lupa kalau 
Dino akan menjemputnya. 


Sedangkan Bara menatap Dino dengan dingin. Cengkraman 
di tangan Anna menguat, membuat Anna mengernyitkan 
dahi. 


"Dia pacar gue," balas Bara dengan dingin. Raut wajahnya 
tak terbaca. Sedangkan Dino terkekeh sinis. 


"Oh, ya?" tanya Dino tak percaya. "Tapi, gue pastiin Anna 
bakalan pulang sama gue," lanjutnya dengan nada 
menantang. 


"Gak akan gue biarin," balas Bara tajam. 


Kemudian Dino mengalihkan tatapannya kepada Anna yang 
terdiam. la tak akan membiarkan Anna pulang dengan Bara. 
Sebagai saudaranya, Dino tak menyukai Bara yang memiliki 
tampang berandalan. Sudah bisa ditebak kalau laki-laki 
seperti itu bukan cowok baik-baik, dia bahkan pernah 
membuat Anna-nya menangis. Apa pun akan Dino berikan 
untuk Anna, saudara kembar kesayangannya. Tetapi untuk 
membiarkan Anna dengan Bara, Dino tak bisa. 


"Anna. Ayo pulang!" ajak Dino. Anna menggeleng tak mau. 
"Annasya!" panggil Dino tegas. 


Anna menggigit bibir bawahnya, mendongak menatap Bara 
yang memandang lurus saudaranya dengan dingin. 
Perlahan ia menarik tangannya, dari cengkraman Bara. Bara 
menoleh menatap Anna yang tersenyum meringis. 


"Anna ..." panggil Bara tak percaya. Anna melangkah 
mendekati Dino. Dino langsung menarik tangan Anna untuk 
mengikutinya. Anna berbalik, raut wajah yang menunjukkan 
penyesalan. 


"Maaf, Bara." 
Bersambung.... 


ask 


Yuhuuu piye, piye. Coba ceritakeun, gimana 
perasaannya setelah membaca part ini? 


Huhuu kasian Anna, tapi kasian Bara yang udah 
percaya diri Anna bakalan ikut dia pulang bareng. 
Dino juga gak salah, kalau author jadi Dino mungkin 
akan melakukan hal yang sama. 


Jadi siapa yang salah disini? 


Hayooloh, makin penasarankan sama part 
selanjutnya. 


Jadi ayo ajak temen-temen kalian untuk baca cerita 
ini, dan vote serta komen xixi. Aku bakalan up, kalau 
lagi mood doang wkwkwk. 


So, sampai jumpa di part selanjutnya kawan kawan 
Babai 


Salam cantik, 
Pacar Dino 
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Sesuai dengan perjanjian mereka kemarin Bara akan selalu 
menuruti ucapan Anna, termasuk mengantarjemput Anna 
ke sekolah. Karena tak mungkin ia mengingkari janji, karena 
laki-laki omongannya yang dipegang dan dibuktikan. 


Tapi sama seperti kemarin, Anna sudah menunggu Bara di 
depan pintu gerbang sambil tersenyum. Anna langsung naik 
ke atas motor walau belum Bara suruh. "Jalan!" kata Anna 
sambil menepuk pundak Bara. 


Bara hanya menurut saja, karena perjanjiannya adalah ia 
jadi babu Anna. Ck, kalau begini Bara menyesal 
menghampiri Anna kemarin. Tapi sungguh melihat Anna 
menatapnya seperti musuh kemarin membuat Bara sedikit 
tak nyaman, ditambah kata benci yang keluar dari mulut 
Anna. Seperti ada yang mengganjal hatinya. 


Tak butuh waktu lama, kini mereka berdua sampai di 
pelataran parkir sekolah. Anna turun dari motor dan 
meletakan helmnya di atas motor. Begitu juga dengan Bara. 


"Tumben diikat rambutnya?" tanya Bara yang berjalan di 
belakang Anna. "Suka-suka gue dong," balas Anna tanpa 
menoleh. Sesudah itu Anna tak lagi berkata apa-apa. 


"ANNA!!" panggil seseorang berteriak membuat keduanya 
menoleh. Terlihat sosok Christopher berlari ke arah mereka. 


Sesampainya di depan mereka Christopher merentangkan 
tangan. "Gue kangen, lo gak mau peluk gue?" tanya 
Christopher dengan nada jenaka. 


"Minta izin dulu sama Elsa," balas Anna sembari tersenyum, 
Christopher merangkul Anna. "Orang yang gue suka, 
ternyata juga suka sama gue," adu Christopher berbisik di 
telinga Anna. Keduanya terkikih geli, mengundang tatapan 
penasaran dari Bara. 


"Pantas sikap lo aneh," gumam Anna, lalu Christopher 
tertawa sambil menarik rambut Anna. 


"Christopher!!"” bentak Anna kesal, lalu mendorong 
Christopher menjauh. Namun Christopher mendekat dan 
merangkul Anna lagi. Matanya tak sengaja menangkap 
sosok Bara yang berjalan di belakang mereka berdua. 
"Dapet bodyguard sangar dari mana lo?" tanya Christopher. 


"Dia bukan bodyguard gue. Pacar gue itu," jelas Anna 
membela Bara. Mendengar itu Bara tersenyum penuh 
kemenangan. "Elo jelek sih. Makanya gue berpaling ke yang 
lebih cakep," lanjut Anna. 


"Makasih. Gue emang cakep. Gak usah diperjelas gitu, entar 
gue jadi sombong," balas Christopher sambil menepuk 
kepala Anna. 


"Udah ah, minggir! Elo ngapain di sini, pergi sana!" usir 
Anna sambil mendorong Christopher. 


"Yaelah, sans dong. Ini juga mau pergi. Babay, Putri Anna." 
Christopher melambaikan tangan dan berjalan berbelok ke 
kiri menuju kelasnya. Melihat Christopher pergi, Bara 
melangkah ke depan. Mensejajarkan langkahnya dengan 
Anna. 


"Kalian cocok. Kenapa gak pacaran?" celetuk Bara. 


"Cemburu bilang, Bang," balas Anna. Bara mendelik, "Gue 
gak cemburu. Emang elo siapa gue?" 


"Mau gue perjelas. Elo pacar ... dan babu gue," jawab Anna 
santai membuat Bara mendengus. Lalu keduanya sampai di 
kelas Anna. Anna melangkah masuk tanpa mengatakan apa- 
apa membuat Bara heran dengan tingkah Anna yang agak 
berbeda dari biasanya yang tak bisa diam. 


Bara meninggalkan kelas Anna dengan tanda tanya besar. Ia 
langsung menuju kelasnya. 


Bara memasuki kelasnya yang sudah ramai. Tak biasanya 
mereka sudah dikelas jam seperti ini. Bara duduk di 
bangkunya. "Bara PR geografi lo udah?" tanya Dani tanpa 
menoleh. Tangannya menulis dengan cepat. 


"PR?" beo Bara. 


Dani mengangguk. "Jangan bilang lo gak buka grup kelas," 
tebak Dani. 


Bara menggeleng. Dani berbalik, lalu meletakkan bukunya 
di meja Bara. "Nih, gue kasih contekan. Tapi gak gratis." 


Bara mendorong buku Dani menjauh, membuat kerutan di 
dahi Dani tercipta. "Gue nyontek punya Alfi aja yang gratis." 
Usai mengatakan itu, Alfi melemparkan bukunya ke meja 
Bara. Dani berdecak kesal. 


"Sialan kalian berdua!" umpat Dani. 


Bara mengeluarkan bukunya dan menyalin jawaban Alfi. 
Tak berselang lama, bel masuk berbunyi. Seorang guru 
berbadan agak tambun memasuki kelas IPS 3. Mendadak 


kelas IPS 3 hening, bahkan jika dijatuhkan jarum dengan 
sengaja mungkin akan terdengar. 


Guru itu meletakan buku dan penggaris kayu di meja. Lalu 
sang ketua kelas menyiapkan dan berdoa, lalu setelahnya 
memberikan salam. 


"Kumpulkan tugas kalian!" perintah guru itu. Lalu ketua 
kelas mengambil satu ke satu buku dan mengumpulkannya 
di meja guru. "Buka buku paket halaman 89. Lalu kerjakan 
dan jangan berisik," ucapnya. 


"Anjir!! Pak Maman kayaknya makan gaji buta. Dijelasin 
juga belum langsung ngasih tugas aja," keluh Dani pelan. 
Sedangkan Bara dan Alfi mengangguk mengiyakan. 


"Jangan gibahin guru entar kualat," tegur Bara sok bijak. 
Padahal ia juga ikut menggerutui Pak Maman dalam hati 
yang seenaknya memberikan tugas. 


"Kalian satu kelas kenapa jawabannya sama semua?" tanya 
Pak Maman, lalu guru itu berdiri dan memandang muridnya 
satu persatu dengan tajam. "Soal yang bapak berikan itu 
tentang pendapat kalian masing-masing." 


Tak ada yang menjawab, membuat Pak Maman tak merasa 
senang. "Kalian semua,saya kasih nilai C." Usai mengatakan 
itu Pak Maman keluar kelas dengan perasaan kesal. Setelah 
memastikan Pak Maman sudah pergi jauh, meledaklah tawa 
yang mereka tahan. 


"Halah, bilang aja si bapak mau santai-santai di 
ruangannya," celetuk salah satu murid yang perkataannya 
dibenarkan oleh yang lain. 


"Karena Pak Maman gak ada, ke kantin sekarang, gue traktir. 
Kalian semua, ayo ke kantin," teriak ketua kelas, yang 


langsung disambut sorak senang. 


"Rezeki anak soleh," gumam Dani sambil mengusap 
perutnya. 


Mereka melangkah keluar kelas dengan gaya cool. Memang 
kelas XI IPS 3 adalah kelas biang masalah di antara kelas IPS 
lainnya. Mampu membuat guru yang mengajar di kelas IPS 3 
harus memiliki tingkat kesabaran di atas rata-rata dan tahan 
banting. 


"Bara, cewek lo tuh jalan sendirian. Samperin sana, entar 
digodain degem-degem," tunjuk Alfi pada Anna yang 
berjalan sendiri di koridor. Bara hanya melirik membiarkan. 
"Lo gak mau nyamperin?" tanya Alfi, Bara menggeleng. 


Tiba-tiba Bara berhenti, membuat Alfi menatapnya bingung. 
"Kenapa lo?" 


"Perut gue tiba-tiba sakit. Duluan, gue mau ke toilet," jawab 
Bara sambil memegangi perutnya lalu berjalan melawan 
arah dengan mereka. Alfi yang melihat kepergian Bara 
hanya tersenyum geli. 


Bara berhenti dan memastikan rombongan kelasnya terus 
berjalan di balik tikungan koridor. Lalu Bara berjalan cepat 
mendekati Anna. 


"Sendirian, Neng?" tanya Bara dengan nada jenaka. 
Anna melirik Bara sekilas. "Lo bolos?" tanya Anna. 


"Gue gak bolos sama sekali. Pak Maman bolos ngajar, jadi 
gue memanfaatkan waktu luang gue," jawab Bara. "Lo 
aneh," komentar Bara kemudian. 


"Aneh gimana?" 


"Ya aneh. Beda dari hari kemarin, biasanya kan elo bar-bar. 
Sekarang agak pendiam. Kenapa?" Anna menggeleng. 


Tiba-tiba mata Anna menangkap sosok Rian sedang berjalan 
berlawanan arah dengannya. Rian berhenti begitu pula 
dengan Anna diikuti Bara. Keduanya saling tatap, Anna 
melemparkan senyum namun Rian malah membuang muka 
dan berbalik arah. 


Melihat sikap Rian, membuat Anna mendengkus dan 
berjalan cepat mengejar Rian. Sedangkan Bara hanya 
menatap bingung kepergian Anna. 


Ada apa dengan gadis itu? Lalu siapa cowok itu? Mereka ada 
hubungan kah? pikir Bara bingung. 


aaa 


"Rian!" panggil Anna membuat Rian berhenti dan berbalik, 
menatap malas Anna. "Apa?" 


"Kenapa lo malah balik arah?" tanya Anna sembari berjalan 
mendekati Rian. 


"Lo tau jawabannya, An. Kenapa masih tanya?" 


"Elo gak ada niatan suka sama gue?" tanya Anna pelan. 
Rian tertawa geli, sambil mengacak rambut Anna. 
"Siapapun pasti suka sama lo. Cewek cantik kayak lo, 
mustahil kalo gak ada yang suka," jawab Rian. 


Anna mendongak dengan wajah memerah. "Berarti lo suka 
sama gue?" tanya Anna penuh harap. 


Rian membungkuk sembari mendekatkan wajahnya ke arah 
Anna. "Perlu berapa kali gue bilang, gue gak suka sama lo, 


An. Berhenti berharap sama gue, karena elo sendiri yang 
bakalan terluka," lalu Rian menjauhkan dirinya dari Anna. 


Mendengar itu Anna mendongak, menatap Rian tak percaya. 
Lagi, Rian membuatnya terbang tinggi hingga langit ketujuh 
lalu sedetik kemudian menjatuhkannya tanpa peringatan. 


Air mata menggenang di pelupuk mata, tetapi Anna masih 
tersenyum. "Gakpapa, gue bakal tungguin elo sampai suka 
sama gue," kata Anna percaya diri. 


"Mau taruhan sama gue? Di akhir cerita nanti, elo akan 
sadar kalau apa yang lo rasain ke gue sekarang bukan 
cinta." Rian berjalan mundur. "Benang takdir kita gak saling 
terhubung Anna," lanjut Rian, lalu berbalik. 


"Dari mana lo tau?" tanya Anna heran. 


Rian berhenti. "Lo lupa? Gue cenayang An," gurau Rian lalu 
meninggalkan Anna pergi. 


Mendengar perkataan Rian, Anna menepuk dahinya. 
Bagaimana ia lupa kalau Rian seseorang yang memiliki 
keistimewaan itu. "Kenapa gue bisa lupa kalau Rian indigo," 
gumam Anna pelan. 


"Eh, tapikan Rian cuma bisa liat setan, bukan benang 
takdir." Anna melihat siluet Rian yang menghilang di 
tikungan koridor. "Rian sengaja ya, bilang gitu, biar gue gak 
ngejar dia lagi." 


"Oh, jadi dia orangnya?" tanya seseorang membuat Anna 
berbalik. 


Anna memutar kedua bola matanya kesal. "Lo nguping ya?" 


Bara menggeleng. "Enggak. Cuma gue kebetulan lewat aja." 


"Sama aja. Sekarang ngapain lo masih di sini? Balik ke kelas 
sana!" usai mengatakan itu Anna berjalan meninggalkan 
Bara. 


Bara menyamakan langkahnya dengan Anna. "Kenapa kita 
pacaran kalau lo suka sama cowok yang tadi?" 


"Gak usah kepo. Ini privasi gue," balas Anna ketus. 
"Galak amat dah. Lagi patah hati ya?" tanya Bara. 


Anna berhenti berjalan. "Bisa diam gak?!" sentak Anna. 
"Kalau lo masih ngikutin gue, kita gak jadi putus kita," 
ancam Anna. 


Berhasil. Bara tak lagi mengikuti gadis itu lagi dan malah 
terdiam dengan tangan terkepal erat. "Sialan!! Kenapa gue 
yang dimarahin," gumam Bara kesal. 


Bersambung.... 


ak 


Yuhuuu eperibadeh, mwehehe si Bara kenapa 
sikapnya aneh gitu. Anna juga aneh sih:v 

Btw, part ini agak gak genah gitu kan?? Kalo iya 
sama dong, masa mereka kayak musuhan. Heran 
author. 


Mwahaha btw, aku suka deh kalau Bara jadi bucinnya 
Anna. Ah, gimana kalau Bara diubah jadi bucinnya 
Anna seru kali ya? 


Eh jangan deh, mereka berdua gak cocok. Karena 
Bara cuma cocok sama Author yang ketjeh badai ini 


Oke, cukup. Kita lupakan saja itu. Dan mari kita 
diskusi bagaimana krisar nya, sok silahkeun yang 
mau kasih krisar. 


Oh iya, jangan lupa vote dan komen yakk 

Karena itu sangat berharga, tau gak kalau kalau 
vote dan komen, author jadi seneng. Seneng artinya 
moodnya baik, moodnya lagi baik akhirnya bisa nulis 
part selanjutnya. 


Nah seorang taukan, gimana caranya buat cerita ini 
cepet update ehe 


Oh iya, author lupa 

Terimakasih buat kalian yang sudah mau 
menyempatnya membaca cerita ini. Kalian luar biasa 
gaess 


Itu bonus, Anna lagi maen sama si Owel. Duhh gemes 
deh. 
Kiyut banget si Owel 


Babai, siyuuu next part gaess 
Author ketjeh 
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Terlihat sosok Anna dan Bara duduk di meja kantin. 
Keduanya saling diam, entah apa yang dipikirkan dua orang 
itu. Yang jelas, sosok Bara menatap tajam Anna sedari tadi. 
Mood-nya mendadak jelek. 


"Watsap, geng," sapa seseorang. Siapa lagi kalau bukan 
Dani. la langsung duduk di samping Anna diikuti Alfi 
kemudian. Anna tersenyum menyapa mereka berdua. 


"Ngapain kalian berdua? Sana pindah," usir Bara ketus 
membuat keduanya terkekeh. Bara membuang muka kesal. 


la sekali lagi melirik kotak bekal yang dipegang Anna. 
"Sialan!! Kenapa mereka dikasih gue enggak," gumam Bara 
pelan. 


la menatap sinis dua sahabatnya yang kini duduk dikedua 
sisi Anna. "Kalian ngapain duduk di situ. Samping gue masih 
lebar," sentak Bara dengan nada ketus. 


Dani dan Alfi saling pandang sembari menahan senyum. 
"Kenapa? Sensi amat lo kita berdua duduk di samping Anna. 
PMS lo?" tanya Alfi. 


"Anna aja gak masalah kita duduk di sini. Ya, gak An?" 
sambung Dani. Bara mendengus melihat Anna 
mengangguk. 


"Wah, apaan nih?" tanya Dani bersemangat melihat kotak 
bekal yang Anna pegang. "Kalian mau?" tanya Anna. 


"Ya, maulah. Ya, kali kita berdua nolak," balas Alfi senang. 
Lalu Anna membuka kotak bekalnya yang berisikan roti 
tawar. 


"Nih, buat kalian, karena kalian sudah menyelesaikan misi 
dengan baik, selama ini." 


Anna berdiri dan pindah ke samping Bara. "Numpang 
sandaran bentar," izin Anna. la menyandarkan kepalanya 
dibahu Bara. Bara menyentil dahi Anna gemas. 


Anna mengerutkan dahinya, kala menatap Dani yang 
memakan roti tawar buatannya dengan ekspresi aneh. Dani 
menelan makanannya dan melihat Anna. "An, kok, roti 
tawarnya aneh." 


"Aneh gimana?" bukan Anna yang bertanya, tapi Alfi. Cowok 
itu belum menyentuh roti tawar sama sekali. 


"Lo buatnya pake apaan?" tanya Dani, lalu cowok itu 
membuka lembaran roti tawar. 


"Seharusnya bukan roti tawar sih, tapi nasi goreng." Bara 
mendelik kearah Anna. Apa?! Nasi goreng, batin Bara tak 
terima. 


"Tapi karna udah kesiangan jadi gak sempat. Di meja cuma 
ada roti. Pas gue cari selainya malah abis, terus ke dapur 
cari susu. Karna buru-buru, gue gak liat lagi nama botol 
nya," lanjut Anna menjelaskan. la menegakkan kepalanya. 
Eung, mendadak firasat Anna sedikit tak enak. 


"Anna, lo tau gak. Roti tawarnya rasa kecap. Lo yakin ini 
susu coklat?" tanya Dani dengan wajah melas. Anna 


tersenyum meringis, sedangkan Alfi dan Bara tertawa 
terbahak-bahak. "Mwahaha, untung gue belum makan tuh 
roti." 


"Mampus lo!" maki Bara. 


"Aduh, maaf Dani. Gue buru-buru, jadi gak tau kalo que 
salah ambil," sesal Anna. "Sebagai gantinya, gue traktir lo 
hari ini. Gimana?" tawar Anna, membuat Dani senang, lalu 
mengangguk. 


"Makasih Anna. Gue sayang elo," kata Dani senang, lalu 
pergi memesan makanan. Tak sadar dengan ucapannya 
barusan telah membuat Bara menatap Dani tajam. 


"Biasa aja kali Bar, ngeliatinnya," tegur Alfi sambil tertawa. 
"Udah mulai suka ya, sama Anna," goda Alfi tergelak. 


aaa 


"Ini kan, bukan jalan pulang. Kita mau ke mana sih?!" tanya 
Anna sedikit berteriak. Bara diam tak menjawab. 


"Baraaa!!" sentak Anna kesal. Sedari tadi ia bertanya namun 
terus diabaikan. Kalau bukan karena ia tak tahu jalan 
pulang, ia pasti sudah minta turunkan di jalan dan pulang 
duluan 


"Tau gini gue gak minta jemput sama lo tadi pagi," gerutu 
Anna pelan. la hanya melihat sekelilingnya yang sepi dan 
hanya ada pepohonan di kedua sisi jalan. Bara 
membelokkan motornya ke arah Kiri, memasuki jalan 
setapak yang hanya bisa dilalui motor. Melihat jalan yang 
dilewatinya membuat Anna bergidik takut. 


"Bara, kita mau ke mana? Lo gak mau macem-macem sama 
gue kan?" cicit Anna pelan. la mencengkram tas Bara. Tak 


lama Bara menepikan motornya, karena jalan di depan 
hanya bisa dilewati dengan berjalan kaki. 


Bara turun dari motor diikuti Anna. Anna langsung meraih 
lengan Bara, takut. la menatap sekelilingnya, hutan. 


"Yuk!" ajak Bara tanpa memperhatikan Anna yang takut. 


Anna menahan tangan Bara. "Pulang yuk!" pinta Anna 
memelas, rasanya ia ingin menangis saja. Tapi Bara tak acuh 
dan terus berjalan. 


Anna mengejar Bara dan mengikutinya dari 
belakang,melihat sekeliling sambil merapalkan doa-doa agar 
mereka berdua selamat. 


Anna mengaduh kala kepalanya terantuk punggung Bara. 
Eh? Dia tidak menyadari kalau Bara susah berhenti berjalan. 
la menyembulkan kepalanya dari balik tubuh Bara, Anna 
terperangah melihat pemandangan di depannya. 


Bukit ilalang. Satu pohon besar rindang. 


Anna tersenyum, lalu mendorong Bara hingga sosoknya 
hampir terjatuh. Bara cuma geleng-geleng kepala melihat 
Anna yang berlari menuju hamparan ilalang. Ia kemudian 
melangkah mendekati Anna. 


Anna merentangkan tangannya sambil memejamkan mata. 
Semilir angin sore hari berhembus membawa hawa sejuk. 
Matahari yang malu-malu menunjukkan dirinya di balik 
awan, hingga tak terlalu panas. 


Sedangkan Bara mengambil ilalang yang akan dibuatnya 
sebuah mahkota. Anna mengeluarkan ponsel, mendadak 
jiwa fotografer gadis itu keluar. la memotret dirinya di antara 


ilalang dengan berbagai pose dan memotret hamparan 
ilalang. 


Anna tak sengaja melihat Bara yang sedang sibuk dengan 
ilalang. Lalu memotret Bara diam-diam, ia tersenyum saat 
melihat hasilnya. 


"Suka gak?" tanya Bara membuat Anna mematikan 
ponselnya seketika dan mendongak. Anna mengangguk 
sambil tersenyum, lalu Bara meletakkan mahkota ilalang 
yang dibuatnya di kepala Anna. Anna agak terkejut, lalu 
meraba mahkota buatan Bara. Lalu ia menatap Bara. 
"Makasih Bara. Gue suka," kata Anna sambil tersenyum 
tulus. 


Deg..... 


Jantung Bara berdetak kencang melihat senyum Anna. Bara 
tak tahu alasannya, tapi Bara menyukai detakan jantung 
yang menggila hanya karena melihat senyuman gadis itu. 
Ah, semua tingkah diluar nalar gadis itu Bara suka. 


"Dari mana lo tau tempat kayak begini?" tanya Anna. Bara 
mengangkat bahunya. 


"Sini gue fotoin," kata Bara, Anna dengan senang hati 
menyerahkan ponselnya pada Bara. Anna berpose dengan 
berbagai macam gaya. Lalu menarik Bara untuk berfoto 
dengannya. 


"Senyum Bara," pinta Anna sambil meletakan mahkota ke 
kepala Bara. Namun Bara hanya memasang wajah datar, tak 
ada senyum di wajah cowok berstatus pacarnya itu. 


Anna cemberut melihat hasilnya, lalu memandang Bara 
kesal. "Senyum Bara! Senyum. Susah amat buat senyum. 
Apa perlu gue ajarin gimana caranya senyum?" keluh Anna. 


"Tapi gakpapa, gue cakep difotonya. Nanti tinggal crop aja 
elo nya," lanjut Anna. Bara tersenyum kecil tanpa Anna 
sadari karna gadis itu tengah menunduk, lalu mengacak 
rambut Anna gemas. 


"Lo cantik," ujar Bara, membuat Anna menatapnya terkejut. 
Gadia itu termangu, pikirannya mendadak blank. Tiba-tiba 
rasa panas menjalari wajah Anna sampai ke telinga. 


"Cuacanya panas banget ya, sampai muka lo merah gitu?" 
tanya Bara membuat Anna segera membalikkan badannya 
sambil memegang pipinya. 


"Gue blushing bego. Ngapa diperjelas. Lain kali gak usah 
puji-puji gue," tukas Anna tanpa berbalik. Gadia itu 
menggeram marah. Mendengar itu sontak saja Bara tertawa. 


Anna berbalik dengan kesal, segera ia tertegun melihat Bara 
yang tertawa lepas. Lalu ia mengeluarkan ponsel dan 
memotret Bara yang sedang tertawa. Ah, akhiranya Anna 
dapat potret Bara yang tengah tertawa lepas. 


Bara masih tertawa, membuat Anna kesal. "Bara diem atau 
lo mau gue cium?" kata Anna frontal, membuat Bara 
menghentikan tawanya dan menatap Anna horor. 


"Kita pulang sekarang," ajak Bara dengan datar sembari 
menarik Anna mengikutinya. 


"Kenapa pulang, kita kan baru sampai? Lagian elo belum 
jawab pertanyaan gue, mau apa gak?" 


"Tanpa elo sadari kita udah satu jam di sini. Udah sore, 
bahaya," balas Bara. Lalu Bara berhenti dan menatap Anna. 
"Belum halal, jadi gak boleh cium-cium dulu kalau belum 
sah." 


"Ya udah ayo nikahin gue." 


"Kepala lo abis kebentur?" Anna menggeleng. "Kita pulang. 
Cepetan udah sore," suruh Bara. Keduanya lalu berjalan 
pulang. 


Di atas motor, Anna hanya diam. Menyaksikan matahari 
yang sebentar lagi tenggelam, Anna memejamkan matanya 
sembari tersenyum, membiarkan rambutnya tertiup angin. 
Tanpa Anna sadari, Bara tengah menatapnya lekat dari kaca 
spion. 


Cantik .... 


Bersambung... 


aa 


M 


wahaha aku senyum-senyum sendiri baca nya astaga 
Itu kenpa Anna santai banget minta cium sih, astaga 
Anna 


Kali ini aku gak bakalan panjang lewat ngetiknya 
ehe, cuma mau bilang makasih banget buat kalian 
yanh udah baca cerita ini. 


Sekalian ajakin temen-temen kalian buat baca cerita 
ini, oh iya vote dan komennya jangan lupa, author 
suka senyum-senyum gak jelas baca komen kalian 
ehe. 


Intinya author yang ketjeh ini senang syekalih 


Oke deh, sampai jumpa di bab berikutnya yaa, babai 
Sampai jumpa 
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Warning!! 
Typo bertebaran di mana-mana. 


Happy reading gaess .... 


aa 


Bara duduk termenung di balkon kamarnya. Ia lelah setelah 
sepulang sekolah mengikuti ralat, dipaksa Anna untuk 
mengantarkannya ke mall, dan di sana mereka malah 
berputar-putar. Entah apa yang dicari Anna, gadis itu tak 
memberitahunya sama sekali. Dan berakhir dengan Anna 
yang mengajaknya pulang. Bermain dengan Owel, anak 
kucing milik gadis itu di taman dekat komplek perumahan 
Anna. 


Tiba-tiba Bara tersenyum mengingat kejadian tadi sore. 
Wajah kesal Anna ketika owel lebih memilih bermain 
dengannya daripada Anna. Memang, ketampanan seorang 
Bara tiada tandingannya, hingga kucing saja tak tahan 
dengan pesonanya. 


Tanpa Bara ketahui, Owel adalah kucing jantan, bukan 
sebaliknya. 


Drrttt .... 


Bara langsung sigap membuka hapenya. la kira notif dari 
Anna, ternyata malah dari Alfi. Bara mendengkus, tumben 
sekali gadis itu tak mengiriminya pesan malam ini. Dengan 
malas ia membuka room chat-nya dengan Alfi. 


Alfimaret : Pe 
Read 19.02 PM 


Bara : Apaan? 
Read 19.04 PM 


Alfimaret : Buset, cepat bener balasnya. Pasti ngiranya gue 
Anna ya, kan? 
Read 19.05 PM 


Aldebara : Mau lo apa bangsat?! 
Read 19.05 PM 


Alfimaret : Sans. Deket rumah gue ada pasar malam. Lo 
gak ajakin Anna ke sana? 
Read 19.06 PM 


Aldebara : Ogah!! Emang dia siapa gue. 
Read 19.06 PM 


Aldebara : Dah, gue mau tidur. 
Read 19.06 PM 


Alfimaret : Ya udah. Gue mau ajakin Anna kalo gitu. 
Read 19.07 PM 


Aldebara : Bacot! 
Pulang lewat mana lo? 
Read 19.07 PM 


Alfimaret : 
Read 19.08 PM 


Bara berdecih melihat pesan yang dikirim Alfi. Sialan! 
Memangnya siapa dia, beraninya dia mengajak Anna pergi. 
Pacar saja bukan. Bara memutar-putar ponsel di tangannya 
sambil menatap lurus ke depan. 


la mengacak rambutnya frustasi. Perkataan Alfi beberapa 
menit yang lalu masih terbersit di kepalanya. Apa Bara ajak 


saja Anna pergi ke pasar malam. Tapi kan ini sudah malam, 
memangnya gadis itu diperbolehkan keluar rumah. 


Bara membuka room chat-nya dengan Anna. la menghela 
nafas, Anna sepertinya tak pernah lelah mengirimi pesan 
dan menelponnya walau tak ada balasan. Bara hanya 
membaca pesan yang gadis itu kirim. Bara sedikit kasian. 


Aldebara : Cewek bar-bar. Ngapain? 
Read 19.15 PM 


Cewek Bar-bar : Waalaikumsalam calon imam. Kenapa? 
Kangen ya? 
Read 19.16 PM 


Cewek Bar-bar : Hahaha sudah gue duga, cewek secantik 
gue mana bisa ditolak pesonanya. 
Read 19.16 PM 


Bara terkekeh geli kala membaca pesan yang Anna kirim, 
gadis ini terlalu percaya diri rupanya. 


Aldebara : Sibuk gak? 
Read 19.17 PM 


Cewek Bar-bar: send a picture 


Sibuk rebahan gue. Kenapa? Mau ngajak jalan ya? 
Read 19.17 PM 


Bara mengerutkan keningnya, kenapa Anna tau kalau ia 
akan mengajaknya jalan. Mungkinkah Anna seorang 
peramal. Getaran ponselnya membuat Bara kembali dari 
alam bawah sadarnya. 


Cewek Bar-bar : Gak usah mikir gue tau dari mana. Inikan 
malam minggu, jadi wajar elo mau ngajak gue jalan. Elo 


Kesepian ya? 
Read 19.19 PM 


Aldebara : Siap-siap sana. Gue otw. 
Read 19.19 PM 


Cewek Bar-bar: Hah? Serius lo mau ngajak gue jalan? Elo 
gak salah minum obat kan? 
Read 19.19 PM 


Cewek Bar-bar: Bara, balas. Jangan diread doang. 
Read 19.19 PM 


Cewek Bar-bar : Woi, Bara Api!! 
Read 19.19 PM 


Cewek Bar-bar: Bara! Gue sumpahin kuota lo abis. 
Read 19.19 PM 


Cewek Bar-bar : Plis Bara, jawab. Jangan gantungin gue 
kayak gini . 
Read 19.19 PM 


Cewek Bar-bar : GAK USAH BECANDA BISA GAK!! 
Read 19.19 PM 


Cewek Bar-bar : Kampret lah Bar!! 
Read 19.19 PM 


Bara tertawa melihat Anna yang terus mengiriminya pesan 
tanpa henti bahkan menelponnya,menanyakan alasan Bara 
mengajaknya kencan. 


Eh? Kencan? 


Lagi-lagi Bara tersenyum. la rasa sudah gila karena 
mengajak cewek bar-bar itu kencan. 


Bara bangkit dari duduknya, lalu mengganti pakaian. 
Mengabaikan Anna yang panik lantaran tak mendapat 
jawaban dari Bara. Tak menyadari kalau tingkahnya 
diperhatikan dari rumah seberang. 


Rumah Dani. 


aaa 


Bara sudah sampai di depan rumah Anna, ia membuka helm 
dan menelpon Anna, mengatakan dirinya sudah di depan 
rumah gadis itu. 


Anna yang belum siap sama sekali pun, kelimpungan 
sendiri. la kira Bara hanya bercanda, jadi ia masih rebahan 
di kasur. Lalu ia membuka gorden kamar, dari lantai atas 
kamarnya Anna bisa melihat Bara yang melambaikan 
tangan ke arahnya. Anna lalu menutup gorden cepat, dan 
bersiap-siap. 


Anna turun menapaki anak tangga dengan tergesa-gesa. 
Menghampiri kedua orangtua dan adiknya di ruang 
keluarga. Ketiganya menatap bingung Anna yang sudah 
berdandan rapi. 


"Mau kemana lo?" tanya Dino sambil memasukan keripik ke 
mulutnya. 


"Ya jalan dong. Punya pacar kok dianggurin," jawab Anna 
sinis. "Ma, Pa aku izin pergi. Janji, pulang sebelum jam 10 
malam," kata Anna meminta izin. 


"Pacar kamu mana? Kenapa gak minta izin sama Papa?" 
tanya Bima sambil menatap putrinya. 


Anna menggaruk pelipisnya. "Hehe, aku yang nyuruh dia 
nunggu di depan. Entar kalo masuk diamuk Makhluk Purba," 
jelas Anna sambil menatap Dino yang juga menatapnya. 


"Ya sudah, papa ikut ke depan, papa mau liat pacar kamu," 
balas Bima. la berdiri dan melangkah ke depan, diiringi 
Anna yang menahan malu juga takut. 


Sesampainya di depan gerbang. Bima dapat melihat dengan 
jelas laki-laki yang dimaksud Anna. Lumayan, pikir Bima. 


Bara turun dari motor dan menghampiri keduanya. Ia 
menyalimi Papa Anna. "Malam Om. Saya Bara." Papa Anna 
mengangguk. 


"Mau ke mana?" 


"Saya izin mau ngajak jalan Anna, Om," jawab Bara tanpa 
rasa takut saat Papa Anna mengintimidasinya lewat tatapan. 


"Boleh, tapi nanti bawakan om martabak ya." Bima 
menepuk bahu Bara. Bara terkekeh sambil mengangguk. 


"Ya sudah, titip anak om ya, jangan pulang lewat dari jam 
10," kata Papa Anna. la agak tertarik dengan pemuda di 
depannya ini. Biasanya teman laki-laki Anna akan takut 
ketika bertemu dengannya, terbukti dari beberapa dari 
mereka yang mengajak Anna pergi mengerjakan tugas. 


"Iya, Om. Makasih Om, kita berdua pamit." Bara mencium 
tangan Papa Anna, begitu juga Anna. 


aaa 


"Kita mau ke mana? Tumben elo ngajakin gue jalan," tanya 
Anna sedikit berteriak. Namun Bara hanya diam, melirik 
gadisnya melalui kaca spion. 


Mereka akhirnya tiba di tempat yang dituju. Anna berbinar 
senang dan segera turun. "Pasar malam?" Bara 
mengangguk. 


Anna tersenyum dan langsung menarik tangan Bara untuk 
mengikutinya. Tak menyadari kalau ternyata gerakan 
spontannya mampu membuat jantung Bara berdetak 
kencang tanpa sebab. 


Anna dengan heboh mengajak Bara mencoba semua 
wahana di pasar malam. Bara hanya pasrah saja mengikuti 
gadis itu ke mana pun pergi. la sesekali tertawa melihat raut 
pucat gadis itu setelah menaiki wahana hiburan. 


"Aduh, kepala gue pusing," kata Anna sambil memegangi 
kepala. Bara yang berdiri di sebelahnya hanya mengusap 
kepala Anna. 


Keduanya berjalan mengelilingi pasar malam, hingga Anna 
minta dibelikan arum manis. Bara mengangguk dan 
mengajak Anna untuk membelinya. Setelah jadi, Anna 
menerimanya dengan antusias. la langsung memakannya, 
tak lupa menawarkan kepada Bara. Namun Bara menolak 
dengan alasan takut giginya sakit. 


"Bara masuk rumah hantu yuk," ajak Anna sambil memakan 
arum manisnya. Bara menoleh dengan alis terangkat. "Lo 
yakin?" 


Anna mengangguk dan memasukan arum manis terakhirnya 
ke dalam mulut. Anna membuang sampahnya ke tong 
sampah terdekat. 


"Yuk!" ajak Anna. 


aaa 


Bara masih saja tertawa kencang, menertawakan Anna yang 
menjerit-jerit dan tak mau lepas darinya. Juga wajah pucat 
gadis itu. Awalnya gadis itu memimpin jalan, namun saat 


seorang hantu muncul Anna menjerit kencang dan memukul 
hantu bohongan itu dengan sepatu yang ia lepas. 


"Hahaha. Lo lucu sumpah, masuk lagi yuk," kata Bara sambil 
memegangi perutnya. Anna mendelik kesal. Hei, dia masih 
mode menenangkan diri setelah bertemu hantu. Ya walau 
hanya bohongan tapi tetap saja itu hantu, mereka 
menyeramkan. 


"Masuk saja sana sendiri," balas Anna sebal. Ia langsung 
berjalan meninggalkan Bara. "Anna tunggu!" panggil Bara, 
lalu mengejar gadis yang tengah merajuk itu. 


Keduanya berjalan beriringan. Lalu Bara merangkul Anna. 
"Pulang yuk!" ajak Bara sambil melirik jam tangannya. 


"Entar aja, gue mau naik komedi putar," tolak Anna sambil 
menunjuk wahana komedi putar. 


"Udah malem. Masih bisa besok," tegur Bara. Anna 
merengut dan mendorong Bara, ia melangkah mendekati 
komedi putar. Bara menghela nafas. Mengejar Anna. "Oke. 
Kita naik abis itu pulang," putus Bara final. 


Lalu ia membeli tiket untuknya dan Anna, setelah dapat 
mereka berdua naik komedi putar. 


Pkokokokok 


Tepat jam 10 malam, Anna dan Bara sudah sampai di depan 
rumah gadis itu. Anna turun dari motor sambil tersenyum 
manis. dikedua tangannya ada harum manis dan satu 
boneka beruang berwarna coklat. 


"Hehe makasih ya. Gue seneng." Bara mengangguk dan 
menyuruh Anna segera masuk. Namun Anna berbalik dan 
menatap ragu Bara. "Kenapa?" tanya Bara. 


Anna berjalan mendekat. "Lain kali kalo mau jalan, elo yang 
ngajak ya. Jangan gue terus. Kadang gue harus nahan malu, 
tiap kali minta jalan sama lo." 


"Oh iya, cuma mau kasih tahu besok hari minggu." Usai 
mengatakan itu Anna berjalan masuk, meninggalkan Bara 
yang terdiam seketika. 


Bersambung .... 


aa 


Aduhh yaampun, mereka kenapa bikin gemes dah. Ya 
ampun, author auto gigit jari dong 


Gimana part ini? 


Yaudah dah, sampai sini dulu, besok kita lanjut lagi 
ehe 
Jangan lupa vote dan komen yakk 


Babai, sampai ketemu lagi di part selanjutnya gaess 
Selamat bermalam minggu semuanya, eh lupa kagak 
bisa keluar rumah yakk 

Yaudah mingguan bareng Bara dan Anna aja yakk 


Jangan lupa jaga kesehatan ya, 
Salam manis, 

Author Cakep 
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Halo semuaa 
Lama tak jumpa yaa hihi, ada yang kangen gak? 


Pas tau dapet notif cerita ini update apa yang kalian 
lakukan? 


Warning!! 
Typo bertebaran dimana-mana!! 


Happy reading 


ak 


Anna mengerjap pelan kala cahaya mentari masuk ke dalam 
kamar. la menguap lebar, merenggangkan tubuh. Anna 
menggaruk kepala dan segera, ia terkejut dengan kehadiran 
Dino di kamarnya. "Ngapain lo di sini?" tanya Anna kaget. 


Dino menyunggingkan senyum sarkas. "Eh, majikan udah 
bangun, gue kira tidur selamanya." 


"Gimana, enak jalan berdua sama Bara? Dia gak macem- 
macem sama lo kemarin kan?" tanya Dino dengan raut 
wajah khawatir. Anna menggeleng, lalu tersenyum kala 
mengingat kejadian tadi malam, mendadak pipinya terasa 
panas. Terlalu menyenangkan. 


"Gak, malah seru jalan sama Bara," jawab Anna. 


"Seru mana sama gue?" Anna terdiam, berfikir sejenak. "Ya 
sama Bara dong. Kalau sama lo emosi mulu," balas Anna. 


"Yaudah, cepetan mandi, anak gadis kok belum mandi jam 
segini. Dih, jorok," suruh Dino dengan tatapan jijik. 
Lalu kemudian ia bangkit, melangkah meninggalkan kamar 


Anna. Sebelum Dino menutup kamar Anna, ia berkata kalau 
ada Bara di bawah menunggunya. 


Anna cengo. Tak percaya dengan apa yang ia dengar. 
Benarkah? Kenapa Bara sudah ada di rumahnya pagi-pagi 
sekali. 


"Heh! Makhluk Purba, elo bohong ya?" teriak Anna, namun 
tak ada jawaban. Anna merengut kesal. Mana mungkin Bara 
ada di rumahnya. Bara mana mau mampir ke rumah kalau 
tidak dipaksa, ya, kecuali tadi malam, entah apa yang sudah 
merasuki cowok itu. Tiba-tiba saja dia mengajaknya jalan. 


Anna bangkit dari kasur sembari mencepol rambutnya asal, 
lalu mengambil semua cucian di keranjang kotor. Ia akan 
membersihkan rumah, lalu siang nanti akan mengajak Bara 


pergi. 


Anna melangkah menuruni tangga sambil bersenandung 
pelan lagu cendol dawet. Ia terus bersenandung, tak jauh 
dari dapur ia meletakkan pakaian ke dalam mesin cuci. 
Sambil menunggu cuciannya selesai, Anna membuka pintu 
kulkas mengambil buah. 


"Hai," sapa seseorang membuat Anna terkejut setengah 
mati, hampir saja buah di tangan ia lempar ke wajah laki- 
laki di sampingnya. la mengelus dada, menatap kesal laki- 
laki yang mirip Bara. 


Eh? Tunggu! 


"KOK LO BISA DI SINI?!" tanya Anna memekik kaget. Bara 
menutup telinganya. "Suaranya kurang kenceng," sindir 
Bara ketus. 


"Jadi, lo ngapin di sini?" ulang Anna dengan suara lembut. 
Gadis itu tersenyum dipaksakan. 


Bara terkekeh, lalu mengacak rambut Anna. "Mau ngajak lo 
jalan." Anna mendelik. 


"Elo belum buta, kan? Ini masih pagi. Stress ya lo?!" 


"Lo bau," balas Bara yang melenceng jauh dari ucapan 
Anna. Anna menggeplak kepala Bara kesal. 


Bara mengusap kepalanya. "Ya udah kalo gitu, gue balik 
aja." Bara berdiri, hendak meninggalkan Anna. Anna 
bergeming di tempatnya. 


"Lo kenapa gak nahan gue?" tanya Bara. Sosoknya berbalik, 
duduk di samping Anna. Anna mengangkat sebelah alisnya. 
Kenapa dia? 


"Jalan yuk!!" ajak Bara, Anna tertegun. Bara tidak kesambet 
setan di jalan sewaktu menuju rumahnya kan? 


Anna menempelkan punggung tangan di dahi Bara lalu 
ketiaknya. Membandingkan suhu keduanya. 


"Gak panas. Lo sehat, kan?" tanya Anna. "Jangan sakit, gua 
gak mau punya pacar penyakitan." Senyum di wajah Bara 
mendadak luntur setelah mendengar ucapan Anna. Ia 
berdecak kesal, seharusnya Anna senang karena dirinya 
mau mengajak jalan. Bukankah Anna yang meminta hal ini. 


"Gue serius. Eh, bentar." Bara menarik tangan Anna menuju 
dada kirinya. "Lo ngerasainnya gak?" 


Anna mengangguk. "Iya, jantung lo berdetak. Kalo gak, lo 
gak mungkin di sini tapi di kuburan." 

Bara menarik napas panjang. Mencekik gadis di depannya 
ini boleh tidak sih. Kenapa mendadak Anna berubah 
menjadi lemot. 


"Bukan itu maksud gue. Jantung gue suka gak normal kalo 
dekat elo. Gue udah cari diinternet, katanya jantung kita 
akan berdetak cepat kalau orang yang kita suka ada di 
dekat kita," jelas Bara. Anna mengangguk, sambil tertopang 
dagu. 


"Terus?" 


Bara berdecak, lalu menyentil kening Anna, membuat sang 
empunya mengaduh. Bibirnya mengerucut sebal. "Ya berati 
gue suka sama lo! Gue suka sama lo Anna," sentak Bara 
kesal. 


Anna terperangah dibuatnya. la tidak salah dengarkan? 
Anna tak berharap Bara akan sefrontal itu mengatakan 
bahwa cowok bertubuh jangkung ini menyukainya. 


Pletak .... 


Anna mengerjap, mengelus kepala yang seperti dilempar 
oleh sesuatu yang berbahan keras. Anna mengernyit 
bingung, kenapa ia ada di kamar, bukannya ia ada di meja 
makan duduk bersama dengan Bara. 


"Mikirin apaan lo? Muka lo nyeremin." Anna menoleh, 
menatap Dino yang duduk di meja belajarnya. 


"Sejak kapan gue ada disini?" 


"Elo belum gerak sama sekali Anna. Turun, itu cucian 
numpuk. Cuci sana yang bersih!" 


"Bukannya gue di meja makan?" 


"Ini nih, akibatnya kalau elo kebanyakan ngehalu. Bangun 
Mbak, jangan ngehalu terus. Hidup gak melulu tentang 


ngehalu, sampai lupa real life," kata Dino, lalu melemparkan 
pensil ke arah Anna. 


"Dino!!!" teriak Anna kesal. Sudah berapa kali anak itu 
melemparkan barang-barang di meja belajar. Awas saja, 
akan Anna balas nanti. 


Tapi, Anna tak berharap akan berhalusinasi seperti itu. Anna 
bergedik ngeri, menatap sekeliling. Siapa tahu ada setan 
suruhan Bara, yang membuat ia berhalusinasi tentang 
cowok itu. 


Dengan gerakan cepat, Anna turun dari kasur dan 
mengambil keranjang berisi cucian kotor dan membawanya 
ke bawah. 


aaa 


Anna terkekeh geli. Sedangkan Bara mendengus menatap 
gadis di sampingnya. "Ini kita mau sampai kapan di sini?" 
tanya Bara jengah. 


"Sampai senja muncul," balas Anna tanpa menoleh, ia masih 
asik bermain game helix jump di ponsel Bara. Ia tak mengira 
Bara memainkan game ini, karena kesan yang ditimbulkan 
oleh Bara adalah tipe-tipe cowok badboy. Eh? Bara kan 
memang cowok badboy. Anna menggelengkan kepalanya 
pelan. 


"Anna, ini masih jam setengah tiga lewat. Senja masih lama 
munculnya. Otak lo gak diterbangin angin kan?" kata Bara 
sarkas. Mendengar ucapan Bara, sontak Anna mendongak 
dengan mata menyipit. 


Anna mengerucutkan bibir, menatap pemandangan pantai 
yang terhampar di depannya. Oh, jangan lupakan sinar 
mentari yang malu-malu untuk menunjukkan dirinya dan 


malah bersembunyi di balik awan abu-abu serta angin yang 
berhembus kencang. 


"Tapi gue kan pengen liat senja di pantai sama orang 
tersayang. Asal lo tau ya, ini salah satu keinginan gue dan 
seharusnya lo bangga karena mendapat kesempatan 
pertama," papar Anna menjelaskan. 


Bara memutar kedua bola matanya jengah. la tak peduli 
sama sekali dengan ucapan Anna, namun tak dapat 
dipungkiri ada secuil rasa senang di hatinya. Bara berdehem 
dan berkata, "Kita masih bisa balik lagi ke sini kalau lo 
mau." 


Anna langsung menatap Bara dengan tatapan senang. 
"Serius?" Bara mengangguk. 


"Oke. Kita pulang, entar lo jemput gue di rumah." 


"Lo gak mau jalan-jalan lagi?" tanya Bara dengan sedikit 
kernyitan di dahinya. "Gak, gue mau rebahan seharian di 
rumah sama Owel." Bara mengangguk dan keduanya 
berjalan mendekati motor Bara. 


Tak lama mereka sampai di depan rumah Anna. Tak ada 
percakapan di antara keduanya, selain senyum 
mengembang di wajah Anna. 


"Sana masuk," kata Bara dengan wajah datarnya. Anna 
mengangguk. 


"Jangan lupa! Kita harus liat senja sore nanti. Gak boleh 
telat!" peringat Anna dengan wajah serius. 


"Iya, sana masuk." 


"Jangan lupa!" 


"Cerewet." 


"Hati-hati di jalan. Kalau udah sampai hubungi gue." Bara 
mengangguk, lalu melaju meninggalkan perkarangan rumah 
Anna. Anna menatap siluet Bara yang perlahan menghilang 
dari pandangannya,setelah tak lagi terlihat barulah Anna 
masuk ke dalam rumah. 


"Tumben udah pulang," komentar Dino tanpa menoleh saat 
Anna duduk di sampingnya. Cowok itu fokus dengan game 
yang ia mainkan. 


"Panas di luar. Lo taukan gue gak bisa kena panas, entar 
kulit gue ke bakar," balas Anna, lalu meletakkan kepalanya 
di pundak Dino. 


"Gak usah nempel-nempel," kata Dino sambil mendorong 
kepala Anna menjauh. Namun Anna kembali menyenderkan 
kepala. di pundak kembarannya itu. 


"Gak usah pelit sama gue," gumam Anna sambil 
memejamkan mata. 


"Gue manusia serigala sedangkan elo vampir. Gak ada 
sejarahnya manusia serigala sama vampir akur," balas Dino 
sambil mendorong kepala Anna menjauh kembali. Lalu ia 
berpindah tempat duduk. 


"Pelit lo," cibir Anna. 
"Gue berubah jadi baik, entar lo heran." 
"Terserah!" 


"Dasar cewek!" 


Lalu keduanya terdiam. Anna melirik Dino di seberang. 
"Dino," panggil Anna membuat cowok itu meliriknya sekilas. 


"Apa?" 


"Di depan lo ada meja. Di atas meja ada remot tv. Remot tv 
itulah yang berguna untuk menghidupkan layar besar nan 
tipis di depan kita saat ini, dengan cara menekan tombol 
power. Coba lo tekan tombol power-nya," kata Anna panjang 
lebar. 


"Nyuruh gue, gak semudah itu." Mendengar itu Anna 
menendang udara kesal. "Gak usah jadi pemalas. Gue 
pengen liat berita terhangat sekarang. Cepetan!" suruh 
Anna ketus. 


Dino berdecak kesal, namun tak urung ia menuruti 
permintaan Anna. Keduanya kembali terdiam, Dino fokus 
pada game-nya sedangkan Anna fokus menonton tv. 


Entah sudah berapa lama mereka duduk dengan tenang 
diposisi masing-masing, namun yang jelas matahari 
perlahan-lahan mulai tenggelam. Anna melirik ponsel yang 
belum menunjukkan adanya notif dari Bara. Mau tak mau, 
Anna mengirimi pesan pada cowok itu. Mustahil rasanya jika 
Bara mau mengirimi pesan duluan. 


Namun setelah mengirim pesan pada Bara, tak ada balasan 
darinya. Anna mendesah kecewa, seharusnya ia tak terlalu 
berharap dengan kata-kata Bara. 


"Kenapa lo?" tanya Dino. Anna melirik Dino yang berpakaian 
rapih. la menyerngit heran, bukannya Dino masih duduk di 
seberangnya tadi. Kapan kembarannya pindah dan 
berpakaian rapih "Mau kemana lo?" tanya Anna. 


"Beli kuota." 


"Makhluk Purba," panggil Anna membuat langkah Dino 
terhenti. Dino melirik kembarannya itu dengan alis 
terangkat. "Pengen liat senja," kata Anna dengan nada 
manja. 


Dino terdiam sembari memikirkan ucapan Anna. "Kan bisa 
liat di google." 


"Mau liat yang nyata. Gue bosen liat senja di hape. Mau ya 
anterin gue," ucap Anna memelas. 


"Ogah, sama pacar lo aja sana," balas Dino ketus. 


"Dia gak bales chat dari gue," jawab Anna pelan dengan 
kepala tertunduk. Dino menghela napas. 

"Sama Rian aja ya, gue mau sekalian ketemu sama temen- 
teman gue," kata Dino lembut. Anna mendongak dan 
tersenyum cerah. 


Fyi, rumah Anna dan Rian satu kompleks namun hanya 
berbeda blok. 


"Boleh. Ayo anterin gue," pinta Anna antusias. la segera 
merapihkan pakaiannya dan langsung menyusul Dino. Anna 
menutup gerbang rumah, bertepatan dengan itu 
orangtuanya pulang dari kantor. 


"Mau ke mana?" tanya Papanya Anna. 


"Mau jalan-jalan. Tenang Pa, kita gak pulang malem, jadi 
jangan khawatir. Dadah Papa, kita berangkat," pamit Anna 
lalu naik ke atas motor. 


aaa 


Bara mempercepat laju motornya. la hanya tertidur 
sebentar, namun ia tak berharap ketika ia bangun matahari 


sudah kembali bergerak keperanduannya. Ia harap Anna tak 
marah. 


Sesampainya Bara di rumah Anna, Bara langsung mengetuk 
pintu rumah. Namun yang keluar malah Mama Anna. Bara 
mencium tangan Mamanya Anna. "Anna ada Tante?" kata 
Bara. 


"Anna belum lama ini baru aja pergi " Mendengar itu Bara 
terdiam sejenak, lalu mengucapkan terima kasih. la 
langsung mengendarai motor dengan kecepatan penuh. 
Sedangkan Mamanya Anna menatap heran Bara yang pergi 
tergesa-gesa dengan raut khawatir, tanpa berniat 
mendengar penjelasannya lebih lanjut. 


daa 


Sesampainya Bara di tempat ia dan Anna datangi tadi siang, 
Bara terdiam. Dari kejauhan ia dapat melihat siluet Anna 
sedang berputar-putar di depan seorang laki-laki. Lalu 
sedetik kemudian memeluk laki-laki itu, sedangkan cowok 
itu mengacak rambut Anna. 


Melihat itu Bara terkekeh, seketika ucapan Anna tadi siang 
terngiang. la menggeleng pelan, pegangan pada motornya 
mengencang. Seharusnya cukup balas pesan gadis itu, tak 
perlu baginya untuk menghampiri gadis itu bahkan 
mengejarnya sampai ke sini, kan? 


Tapi kenapa melihat Anna tertawa dengan cowok lain 
hatinya merasa tak senang, seperti ada sesuatu yang 
mengganjal. Sebenarnya virus apa yang ditularkan Anna 
padanya. 


Lalu Bara pergi meninggalkan lokasi tanpa berniat menyapa 
keduanya lagi. 


Bersambung... 


aa 


Helo gaes, pa kabar. Ehe cuma mau kasih tau, untuk 
part ini aku lagi gak ada ide sama sekali dan gak tau 
feelnya dapet atau gak. 


Terus jalan ceritanya maksud apa gak, aku juga gak 
tau nyambung gak mwehehe 
Dan juga harap maklum ya kalau ada typo ehe 


Tapi ya semoga kalian suka sama ceritanya. Btw, 
jangan lupa vote dan komen sebanyak-banyaknya 
gaes. Kalau perlu aja temen temen kalian baca 
cerita ini. 


Terimakasih sudah mau mampir baca cerita ini. Yang 
mau kritik dan saran dipersilahkan. 


Oke babai, gaes 
Sampai jumpa dipart berikutnya 
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Hari Ke 20 


Warning!! 
Typo bertebaran!! 


Happy reading! 
Semoga suka 


akakakok 


Entah kenapa semenjak bertemu denganmu, selalu 
saja ada hal-hal yang mampu mengejutkanku 


akakakok 


Seperti biasa setiap hari senin selalu saja ada murid yang 
terlambat datang saat upacara, tak memakai seragam 
lengkap, dan ketahuan membolos upacara. Ini layaknya 
sebuah tradisi di mana siswa enggan untuk mengikuti 
upacara. 


Namun lain halnya dengan Anna, ia sepertinya salah satu 
siswa yang paling semangat mengikuti upacara. Bahkan 
gadis itu berdiri di barisan paling depan. Alasannya simple, 
Anna beranggapan mengikuti upacara layaknya mendapat 
siraman rohani dari pembina upacara. Tak apa panas, 
lumayan dapat siraman rohani gratis. Itu pikir Anna. 


Setelah upacara selesai para siswa kembali ke dalam kelas 
sembari menunggu guru datang. Anna melangkah menuju 
kelas sambil bersenandung pelan, tapi ia berhenti ketika 
melihat Bara sedang dikerumuni oleh banyak siswi. 


"Wah, wah ada apa ini? Lagi bagi-bagi sembako gratis ya?" 
tanya Anna sambil berkacak pinggang. Para siswi itu 
menoleh, menatap Anna tak suka. 


Melihat kedatangan Anna, Bara seperti melihat malaikat 
penolong. Ia langsung merangkul Anna sembari tersenyum. 
"Sayang, aku kira kamu udah ke kelas duluan," kata Bara 
lembut. Anna mengernyit bingung. Bara kenapa? 


"Kamu mau aku anterin ke kelas?" tanya Bara dengan mata 
sedikit melotot dan melirik kerumunan para siswi. Anna 
mengangguk pelan, ia baru paham sekarang. 


"Iya, anterin ke kelas. Tau gak sih tadi aku digodain sama 
cowok lain," kata Anna dramatis, "tapi ternyata kamu malah 
ngegodain cewek lain di sini," lanjut Anna datar. 


Anna memandang para siswi sambil bersedekap, melangkah 
ke depan. "Gue liat kalian semua ngegodain Bara lagi. Siap- 
siap buat baku hantam sama gue." 


Usai mengatakan itu Anna berbalik sambil menatap Bara 
datar. Lalu menarik dasi Bara hingga sosoknya berjalan 
mengikuti Anna dengan langkah kesusahan. 


"G-gue susah na-napas, anjirr!" kata Bara sambil menahan 
dasinya agar tidak mencekiknya. Anna berhenti dan 
berbalik. "Oh, lo susah napas. Kenapa gak bilang," kata 
Anna dengan tampang watadosnya. 


Mendengar itu Bara mendecak dan membenarkan ikatan 
dasinya sambil melangkah meninggalkan Anna yang 
tergelak. 


daaa 

Langkah Bara terhenti kala sosok Siska berdiri tepat di 
depannya. Bara menatapnya datar, namun Siska membalas 
tersenyum. 


"Hai Bara," sapa Siska. "Kayaknya baru sekarang kita tegur 
sapa setelah putus. Ah, tapi bukan itu yang terpenting. Elo 


udah mulai suka sama Anna?" tanya Siska sambil 
bersedekap. Bara bergeming. 


Siska terkekeh geli. "Gak perlu dijawab, gue udah tau 
jawabannya. Gue kasih tau sama lo, putusin Anna sekarang 
juga kalau lo gak mau sakit hati." 


Kerutan di dahi Bara samar terlihat, kedua alis tebalnya 
tampak menyatu, ia sedikit tak mengerti maksud perkataan 
Siska barusan. 


"Gak usah ikut campur. Urusan gue, bukan urusan lo," balas 
Bara dingin lalu ia melangkah pergi. 


"Anna udah tunangan, dan lo kenal orangnya," kata Siska 
membuat langkah Bara terhenti sejenak. 


"Dan gue gak perduli." 


Selepas kepergian Bara, Siska tersenyum penuh arti. Ia 
merogoh ponsel di saku seragamnya. 


aaa 


Bara yang sedang duduk dengan mata terpejam bersama 
kedua sahabatnya di bawah pohon rindang dekat lapangan 
basket sedikit terusik ketika getaran terasa di saku 
seragamnya. la merogoh ponsel dan mengernyit kala ia 
mendapati satu pesan dari Siska. 


"Kenapa?" tanya Alfi melirik Bara. Bara menggeleng, duduk 
sempurna. la membuka pesan itu yang berisikan satu buah 
foto. 


Foto Anna dengan seorang laki-laki yang amat dikenalnya. 


Bara terdiam, cengkraman Bara pada ponsel mengerat. 
Tatapannya menajam dengan rahang mengeras. Napasnya 
memburu. Apa-apaan ini?! Katakan bahwa ini tidaklah 
benar. 


Bertepatan dengan itu, Anna melintas dengan kedua 
temannya. Elsa dan Christopher. 

Pandangan tajam Bara tak lepas dari ketiganya hingga 
sosok mereka hilang di balik koridor. 


"Segitunya lo liatin Anna," komentar Dani terkekeh. Bara 
melirik Dani, lalu tanpa kata ia bangkit dari duduknya dan 
berjalan menuju tempat Anna menghilang. 


Hati Bara berkecamuk, entah kenapa melihat foto itu dirinya 
tiba-tiba langsung merasakan emosi. Entah karena Anna 
yang ternyata sudah bertunangan atau karena laki-laki 
difoto itu. 


Entahlah Bara tak tahu, tapi hati kecilnya menolak fakta 
tersebut mengingat Siska amat tergila-gila padanya. Bisa 
saja Siska mengedit foto itu hingga terlihat sempurna tanpa 
cacat, kan? 


Bara sampai di kantin, matanya mencari sosok seorang 
gadis. Namun terhenti kala Siska berjalan ke arahnya sambil 
menyunggingkan sebuah senyuman penuh arti. 


Bara menatap tajam Siska dan ketika berpapasan, tanpa 
aba-aba menarik rambut Siska. Siska memekik dan menatap 
Bara kesal. Tidak tahukah Bara kalau perawatan rambutnya 
mahal. 


"Jangan kira gue bakalan percaya sama foto yang lo kirim." 
Bara melangkah pergi meninggalkan Siska yang 
menghentakkan kakinya kesal. 


Ya, sepertinya kali ini Bara akan mengabaikan perkataan 
Siska. la tak percaya sama sekali, sebelum ia bertanya pada 
orangnya langsung. Ia perlu bukti. 


"Boleh gabung?" tanya Bara membuat ketiga orang di meja 
menatapnya. Satu di antaranya menatap Bara berbinar 
senang. 


"Huwaa pacar, gue barusan lagi gibahin elo sama mereka. 
Kebetulan elo dateng, sini-sini duduk," kata Anna antusias, 
mengabaikan Bara yang menatapnya datar. 


Bara tak habis pikir, bagaimana Anna dengan santai berkata 
jujur padanya kalau ia sedang menggibahkan dirinya. 


"Udah makan?" tanya Anna. Belum sempat Bara berbicara, 
Anna lebih dulu menyelanya. "Kalau belum makan, pesen 
sana sekalian punya gue." 


Bara mendelik, dan sekilas menatap mangkuk di depan 
Anna. Bara menggeleng, pasti dompetnya akan menjerit 
ketika Anna ingin minta dibelikan makanan. 


"Gak, udah kenyang." 


Sedangkan Elsa dan Christopher menggeleng pelan karena 
sikap Anna. "Bukan temen gue," gumam Elsa pelan sambil 
menutup mukanya. 


"Ya udah, nih minum es gue. Tenang gratis, udah gue bayar 
itu," kata Anna sambil mendorong segelas es sisa setengah 
pada Bara. 


"Gak usah. Tampang lo kentara banget lagi bohongnya. Pasti 
belum dibayarkan," tebak Bara sambil mendorong kembali 
es tersebut. 


Anna menyengir lebar. "Lo kok tau, emangnya di jidat gue 
ada tulisan kalau gue lagi bohong?" tanya Anna sambil 
memegang keningnya. 


"Eh, Anna, elo ngapa mendadak bego banget sih," komentar 
Christopher membuat Anna mendelik sinis ke arahnya. 


"Lo punya dendam kesumat apa sama gue? Kayaknya lo gak 
suka banget gue seneng." 


"Bukannya gak suka, gue eneg liat lo jadi bego. Bego nya 
gak natural. Gue sebagai orang bego, mendadak malu 
punya anggota kayak elo," keluh Christopher. 


Anna memandang Christopher prihatin. "Tenang Chris, nanti 
gue bakalan sumbangin separuh kepintaran gue buat lo." 


"Gak perlu, gak ada sejarahnya elo ngasih cuma-cuma," 
tolak Christopher mentah-mentah. 


"Udah ah, gak jelas ngomong sama lo. Pacar, abis pulang 
sekolah nanti anterin gue ke toko buku," kata Anna sambil 
menoleh menatap Bara yang juga menatapnya intens. 


"Kenapa lo liatin gue segitunya?" tanya Anna. Anna 
menangkup wajahnya, tersenyum malu-malu dan berkata, 
"Gue tau gue cantik, elo gak usah ngeliatin gue segitunya 
dong." 


Namun Bara menggeleng pelan dan pergi tanpa sepatah 
kata pun. 


"Kenapa pacar lo?" tanya Elsa. Anna menggaruk kepalanya 
yang tidak gatal, sembari memperhatikan punggung Bara 
yang perlahan menjauh. Bara marah, kah? Pikir Anna. 


Tapi kenapa? Memangnya ia melakukan apa sampai 
membuat Bara marah, tidak mungkinkan Bara marah hanya 
karena ia menarik dasi cowok itu tadi pagi. 


"Kejer bego. Apa perlu gue yang ngejer dia," suruh 
Christopher gemas. 
Anna mengangguk, mengejar Bara setelah mengucapkan 
salam perpisahan. 


"Bara tunggu!" teriak Anna membuat beberapa pasang 
mata menatap ke arahnya. "Elo kenapa?" tanya Anna 
sesampainya ia di depan Bara. 


Bara menatap Anna ragu. "Lo ... udah tunangan?" tanya 
Bara. 


"Tunangan?" beo Anna dengan alis hampir menyatu. Bara 
mengangguk. 


Anna tergelak. "Aduh, lo dapet berita dari mana sih, gue 
masih gadis dengan label single sejak lahir. Pacaran aja 
belum pernah apalagi tunangan." 


Bara diam, memandang lekat ekspresi gadis di depannya 
ini. Mendengar jawaban dari Anna membuat hatinya sedikit 
lega. Emosinya langsung sirna begitu mendengar Anna 
belum tunangan. 


"Denger ya pacar, di jari gue aja belum ada cincinnya sama 
sekali. Kalau elo mau nyumbang boleh, gue terima dengan 
senang hati," kata Anna sambil menunjukkan sepuluh 
jarinya. 


"Oh," balas Bara lalu berjalan meninggalkan Anna yang 
menatapnya cengo. Setelah menjelaskan begitu panjang, 
Bara hanya membalasnya dengan kata 'oh'. Sebenarnya ada 


apa sih, dengan cowok itu, kenapa Anna malah jadi. 
bertambah bingung. 


Anna jadi curiga, sepertinya Siska yang mengatakan hal itu 
pada Bara. Karena hanya cewek itu yang mengetahui kalau 
ia punya tunangan. Tapi kenapa Siska mengatakannya pada 
Bara. Memang apa untungnya bagi Siska, apa mungkin ini 
salah satu rencana Siska untuk membuat Bara dan dirinya 
putus. 


"Siska cari mati. Berani-beraninya dia ikut dalam rencana 
gue," geram Anna dengan tangan terkepal. 


aaa 


"Lo beneran gak mau turun?" tanya Bara ketus pada Anna 
yang tak bergerak sedikitpun di atas motor. 


Anna mengerjap. Menatap sekeliling dengan seksama. 
"Kapan kita sampai, bukannya kita masih di toko buku?" 
tanya Anna heran. 


"Pujian dari gue tadi kayaknya punya efek besar buat lo, 
sampai gak sadar kalau udah depan di rumah lo," sindir 
Bara sinis. 


Mendengar itu, Anna memukul bahu Bara dan turun dari 
motor. Dengan raut wajah kesal, sekali lagi ia memukul 
cowok itu. 


"Lo kira gue masih kepikiran sama pujian lo. Heh, kadal 
darat dengerin gue baik-baik. Pujian lo gak mempan sama 
gue," balas Anna ketus, kemudian ia berjalan masuk ke 
rumahnya. 


Bara terkekeh pelan. "Gak mempan, tapi blushing," teriak 
Bara membuat Anna meliriknya sinis. 


"Terus apa masalahnya buat lo? Pulang sana!" usir Anna 
datar. Bara tergelak, menghidupkan motornya dan melaju 
dengan kecepatan sedang. 


Anna berjalan menghentak-hentak, kenapa pula ia blushing 
hanya karena dibilang cantik oleh Bara ketika sedang serius 
membaca blurb salah satu buku yang hendak dibelinya. 
Ambyar sudah hatinya kalau begini. 


"Bara bego! Bara jelek! Ngeselin lo!" maki Anna kesal. 


Bersambung... 


aa 
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Maaf ya baru update, kemarin hape author rusak dan 
alhamdulillah udah bener sekarang hehe 


Warning!! 
Typo bertebaran dimana-mana!! 


Happy reading!! 


aa 


Selagi belum suka dan cinta, boleh dong kalau aku 
rebut kamu dari dia? 


daa 


Bel pulang sudah berbunyi beberapa saat yang lalu, namun 
dua anak manusia itu masih betah duduk diam di dalam 
kelas. 


"Ini mau sampai kapan kita di sini?" tanya Bara jengah. 
Anna melirik Bara sekilas lalu menatap ponselnya lagi. 


"Sampai lo tau ke mana tujuan kita mau pergi. Lo mau 
ngajak jalan tapi gak tau tujuan," sahut Anna datar," kayak 
hubungan kita." 


Anna sebenarnya juga bosan duduk di dalam kelas berdua, 
tanpa melakukan apa-apa. Kenapa tak mengantar ia pulang 
saja? 


Tadi saat di kantin, Bara menemui dan mengajaknya jalan 
setelah pulang sekolah. Namun saat bel pulang berbunyi, 
Bara menjemputnya di kelas Bara malah bertanya mau ke 
mana padahalkan dia yang ingin mengajaknya pergi. Anna 


Kira Bara sudah menetapkan tujuan. Kalau begitu lebih baik 
pulang saja. 


"Ya udah, ayo pergi. Tempatnya rahasia," kata Bara frustasi, 
lalu menarik tangan Anna untuk mengikutinya. Anna hanya 
pasrah mengikuti Bara. 


Namun, ia sempat memotret tangannya yang dipegang oleh 
Bara. Lumayan buat koleksi insta story, pikir Anna. 


aaa 


"Rahasia apaan? Masa di sini?" komentar Anna, namun tak 
urung ia mengikuti Bara melangkah. 


"Kenapa, gak suka?" 


"Sukalah. Tapi kata elo kan tempatnya rahasia," jawab Anna 
ketus. Lalu mereka duduk di kedai salah satu penjual bakso 
yang besarnya tak seberapa namun ramai pengunjung, 
setelah memesan. 


"Ini juga tempat rahasia. Rahasia karena cuma di sini 
tempat makan bakso yang enak. Teman gue aja gak tau 
tempat ini," balas Bara kemudian. 


Anna memperhatikan tempat tersebut. Lumayan, pikirnya. 
"Ini elo yang traktir 'kan?" 


Bara mendongak, menatap Anna datar. Kenapa ia bisa lupa 
gadis di depannya ini paling suka makan dengan porsi 
banyak, apalagi gratis. "Tergantung lo makan berapa 
mangkuk," sahut Bara. 


Anna merengut sebal. Memangnya ia mau makan berapa 
mangkuk, lagi pula ia tak terlalu suka bakso jadi Anna 


paling hanya memesan dua mangkuk saja. Tidak lebih. 
"Cuma dua mangkuk Bara. Gak banyak," kata Anna ketus. 


"Dua itu udah banyak. Gak usah makan banyak-banyak 
entar lo gendut, entar makin gemas gue," kata Bara datar. 
Lalu ia memainkan ponsel, tak memperdulikan Anna yang 
menatapnya sebal, namun Anna tak memungkiri ucapan 
Bara barusan mampu membuat jantungnya berdebar tak 
karuan. 


Apa katanya tadi? Gemas? 


Tak lama pesanan mereka datang, dan tanpa menunggu 
lebih lama keduanya langsung melahap bakso tersebut. 


"Baksonya enak, pesan lagi boleh?" tanya Anna pelan 
membuat Bara yang mendengarnya menatap Anna dan 
mangkuk milik Anna yang masih sisa setengah bergantian. 


Bara menghela napas. "Dibungkus aja ya, abis ini lo harus 
pulang. Gue ada janji sama teman," jawab Bara membuat 
Anna mengangguk antusias. 


"Dua bungkus ya?" 


Bara menatap datar Anna yang menyengir lebar. 


aaa 


"Loh katanya mau pulang, kok lewat jalan ini?" tanya Anna 
heran. Ini jalan mengarah ke bukit ilalang. 


"Kan belum sore, pantang pulang sebelum senja datang," 
sahut Bara santai. 


"Emang elo gak jadi ketemu sama teman-teman lo?" tanya 
Anna. Bara menggeleng. 


Namun saat di tengah perjalanan, dari kejauhan Bara sudah 
melihat Satya dan kawan-kawannya berkumpul di warung 
pinggir jalan. Otomatis Bara mengerem mendadak membuat 
kepala Anna mau tak mau membentur helm Bara pakai. 


"Kok berhenti?" tanya Anna sambil mengusap dahinya. 
Namun Bara tak menjawab, ia melepas helm, merogoh 
ponsel dan mengetikkan sesuatu dibenda pipih tersebut. 


"Lo pulang sekarang! Gue udah pesan taksi online buat lo. 
Bentar lagi sampai," kata Bara dingin. 


Mendengar itu Anna mengerutkan keningnya, bingung. "Lho 
kenapa? Kok gak jadi?" 


"Gak usah banyak tanya!" 


Tak lama taksi online yang dipesan Bara datang. Bara 
langsung menyuruh Anna turun, namun Anna tak mau. Bara 
sudah berjanji mengajaknya ke bukit ilalang. 


"Gak mau," tolak Anna. 


"Turun Anna!" bentak Bara membuat Anna tersentak. 
"Tolong ngertiin gue, jangan buat gue bersikap kasar sama 
lo!" tambah Bara dengan nada melembut. 


Anna turun dari atas motor, menatap ragu Bara sejenak 
yang terlihat frustasi. Kenapa cowok itu mendadak berubah 
seketika, apa yang sudah membuatnya begitu marah 
sampai membentaknya. 


"Masuk! Ngapain masih di luar?" tanya Bara dengan tatapan 
menusuk, nada suaranya terdengar tak sabaran. 


Anna menggeleng. Lalu membuka pintu mobil dan masuk. 


Bara turun dari motornya. "Pak, tolong anterin cewek ini 
dengan selamat tanpa lecet sedikitpun," pesan Bara. Sang 
supir pun mengangguk sembari tersenyum. 


Lalu ia beralih ke belakang dan mengetuk kaca jendela 
mobil. Kaca jendela mobil perlahan terbuka. 


Bara sedikit membungkukkan tubuhnya, kedua tangan 
bertumpu pada badan mobil. Bara menatap Anna, lalu 
menarik napas panjang. "Hati-hati di jalan dan maaf," kata 
Bara pelan lalu mengusap kepala gadis itu. 


Keduanya bersitatap sejenak, samar Anna dapat melihat 
keresahan yang terpancar dari netra segelap malam itu. 
Belum sempat Anna bertanya, Bara lebih dulu berujar. 


"Jalan pak!" 


Bara menatap kepergian Anna yang perlahan menjauh. Ada 
rasa lega di hatinya karena telah menjauhkan Anna dari 
Satya, musuh bebuyutannya. 


"Segitu protektifnya elo sampai gak ngebolehin pacar lo 
ketemu sama gue," kata seseorang membuat Bara berbalik 
dan menatap tajam orang itu. 


"Bukan urusan lo!" tangan Bata terkepal erat hingga buku- 
buku jarinya memutih. Mendadak emosi melingkupi Bara, 
namun ia masih menahan tak mau lepas kendali. 


Satya terkekeh pelan. "Ah, lo takut kalau gue rebut dia?" 


"Rebut Anna dari lo," lanjutnya membuat Bara seketika 
menghantam Satya dengan tinjunya. Satya terhuyung 
mundur, lalu menyentuh sudut bibirnya yang berdarah. 


"Jangan sebut nama dia sama mulut kotor lo itu, brengsek!" 
seru Bara emosi, lalu ia kembali memukul Satya. Satya tentu 
tak tinggal diam, ia balas memukul Bara. Keduanya terlibat 
perkelahian sengit, menyalurkan emosi yang sudah lama 
terpendam. 


"Pisahin bego! Ngapa pada diem aja!" teriak Dani yang baru 
sampai di TKP diikuti Alfi. 


"Goblok!! Mereka berdua bisa mati kalau gak dipisahin!" 
teriak Dani emosi ketika teman-teman Satya hanya 
menonton tanpa berniat memisahkan. 


Dani mengkode Alfi dan keduanya langsung menarik 
mundur Bara, begitu juga dengan Satya. Keduanya babak 
belur, dan saling memandang bengis. 


"Apa hubungan lo sama Anna?" tanya Bara tiba-tiba. Satya 
hanya terkekeh pelan, tak berniat menjawab. 


"Gue tanya sekali lagi! Apa hubungan lo sama Anna, 
bangsat!!" bentak Bara sambil mencoba melepaskan diri. 
Dan berhasil. 


Bara mengambil ponselnya dan menunjukkan foto yang 
dikirim Siska kemarin. Melihat itu, Satya tersenyum lebar. 


"Ah, jadi lo udah tau." Satya mengangguk pelan dan 
mengisyaratkan temannya untuk melepaskannya. "Karna lo 
udah tau, gak perlu lagi gue main kucing-kucingan lagi, iya 
'kan?" 


"Jauhin Anna! Lo gak pantes jadi tunangannya!" mendengar 
itu Satya terdiam, lalu menyeringai. 


"Ah, rupanya dia berharap banget tunangan sama gue. 
Padahal gue belum bilang setuju," kata Satya diiringi tawa. 


Bara mengerutkan keningnya. 


"Gue sama dia dijodohkan sejak kecil. Tapi asal lo tau, 
perjodohan itu bisa batal kalau salah satu di antara Kami 
gak saling suka," jelas Satya tanpa ekspresi. 


"Tapi, karena dia udah setuju. Gue juga bakalan setuju," 
imbuhnya. 


"Brengsek!!" Bara kembali naik pitam dan menghajar Satya. 
"Gue gak akan biarin hal itu terjadi. Anna milik gue! Sampai 
Kapanpun itu!" kata Bara mutlak. 


aaa 


"Gue di luar. Turun sekarang!" lalu Bara memutuskan 
panggilan sepihak. Ia menatap rumah Anna dan tak lama 
sosok yang ditunggunya keluar. 


"Nga-ya ampun pacar muka ganteng lo kenapa? Kok hancur 
gini?" tanya Anna dramatis. Kenapa Bara hobi sekali sih, 
membuat wajah tampannya itu bonyok? Bagaimana kalau 
karena keseringan mendapat luka wajah Bara jadi jelek, kan 
Anna tidak bisa pamer ke semua orang. 


Bara tak menjawab, namun ia memberikan kantung plastik 
hitam yang berisikan kotak P3K yang ia dapat dari rumah 
Alfi. Anna menerimanya dengan antusias, di otaknya Anna 
menebak kalau isi plastik itu adalah makanan. 


Kernyitan di dahi Anna nampak, senyumnya luntur. Kenapa 
malah kotak P3K isinya, kenapa bukan makanan seperti 
yang Anna harapkan? 


"Kok dikasih ke gue?" tanya Anna heran. Bara berdecak. 


"Gak usah banyak tanya, obatin gue sekarang!" perintah 
Bara datar. Menurut, Anna langsung mengobati Bara dengan 
Wajah cemberut. 


"Lo berantem lagi? Sama siapa?" tanya Anna sambil fokus 
mengobati. Bara diam tak menjawab, namun ia menatap 
lekat Anna. Ada banyak pertanyaan di kepalanya yang ingin 
ia tanyakan pada gadis ini, namun ia enggan 
menyuarakannya lantaran tak mau mendengar jawaban 
yang sudah pasti membuat hatinya berdenyut nyeri. 


Lagi pula, ia tak akan membiarkan Anna bersama bajingan 
itu. Anna tak pantas bersanding dengan Satya, hanya 
dirinya seorang. Hanya Bara yang cocok dengan Anna. 


"Jangan liatin gue!" 


"Gue udah pernah bilangkan, muka lo kalau serius jadi 
cantik. Jadi, jangan pernah larang gue ketika liat lo lagi 
cantik," kata Bara pelan. 


Gerakan tangan Anna terhenti dan menatap sinis Bara. 
"Hehe, gak mempan, udah kebal gue sama kata-kata kadal 
darat kayak lo." 


"Iya, tapi jantung lo lagi deg-degan sekarang. Muka lo juga 
merah," balas Bara santai. 


Mendengar itu Anna langsung menekan kapas pada luka 
Bara dan menendang tulang kering Bara, membuat sang 
empunya mengaduh. "Pulang sana! Obatin sendiri, gue gak 
perduli," kata Anna sebal dan berjalan meninggalkan Bara 
yang tergelak. 


Ya, moodnya kembali membaik setelah bertemu dengan 
gadisnya. 


Bersambung... 
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Warning!! 
Typo bertebaran dimana-mana!! 


Happy reading:) 


ak 


Mau tau bagaimana caranya membedakan mana fake 
friend, mana real friend? Mudah, cukup pura-pura 
saja sedang mendapat masalah ... 


ak 


Anna melangkah dengan langkah lebar dengan tatapan tak 
bersahabat. Bahkan aura yang dikeluarkan gadis itu 
nampak suram, membuat orang-orang di sekitar menyingkir 
dari jalannya. 


"Sialan!! Mana si Nenek Lampir itu," gumam Anna dengan 
mata menjelajah sekitar. Kemarin ia mencari Siska namun 
sayangnya gadis itu tak masuk sekolah. Gagal sudah ia 
membalas Siska karena sudah ikut campur urusannya. 


Lalu mendadak Anna berhenti dan melihat antek-antek 
Siska berjaga di depan salah satu kelas sepuluh. 


Dengan langkah mantab Anna menghampiri mereka. "Heh, 
mana ketua kalian?" tanya Anna membentak. 


Salah satu siswi yang terus memainkan rambutnya menatap 
sinis Anna. "Ngapain lo nyari Siska?" 


Anna mendengus. "Gak usah bayak bacot! Bilang di mana 
dia?" tanya Anna tak sabaran. Kedua antek Siska saling 
memandang. Lalu dengan paksa Anna mendorong keduanya 


dan membuka paksa pintu kelas yang tertutup rapat, 
membuat orang di dalam kelas kompak mengalihkan 
pandangannya ke arah Anna. 


Anna menyeringai, lalu melangkah ke dalam. "Wah, wah, 
ada pesta besar rupanha. Gue gak ganggu kalian, kan?" 
tanya Anna sembari melirik seorang siswi dengan pakaian 
acak-acakan terduduk di pojok kelas. 


Siska mendengus, lalu mendekati Anna. "Ada apa?" tanya 
Siska to the point. 


"Seharusnya gue yang tanya, kenapa lo ikut campur sama 
urusan gue?!" Siska mengernyitkan dahinya, memandang 
Anna dengan bingung. 


"Gak usah pura-pura bego, lo kan yang kasih tau Bara 
tentang tunangan gue," kata Anna membuat Siska 
tersenyum dan mengangguk. 


"Sialan lo! Masalah lo sama gue apa?" tanya Anna sembari 
menendang salah satu kursi. 


Siska terkekeh. "Anna, lo kira gue bakalan biarin elo pacaran 
sama Bara. Enggak sama sekali!" 


Anna membuang muka, sesuai dugaannya Siska memang 
tidak akan membiarkannya lewat begitu saja. "Dan karena lo 
udah ngehancurin rencana gue, terima akibatnya," ujar 
Anna sembari menyeringai membuat siapa saja yang 
melihatnya bergidik ngeri. 


Perlahan Anna mendekati Siska dengan wajah bak psikopat. 
Siska terhuyung mundur, ketakutan. 


"Elo udah mengibarkan bendera perang sama gue Siska, 
jadi jangan sesali apa pun yang akan terjadi." Siska 


menggeleng ketakutan ketika punggungnya menabrak 
dinding. Siska menatap sekeliling, terlihat teman-temannya 
mulai bergerak menjauh. 


Tidak! Kenapa mereka tidak membantunya sama sekali dan 
malah pergi? Selama ini Siska selalu membantu mereka, 
tapi kenapa mereka meninggalkannya kala ia dirundung 
kesulitan. 


"Kenapa? Takut?" tanya Anna sesampainya ia tepat di depan 
Siska. "Lihat! Sekarang elo sendirian, teman-teman yang 
katanya setia sama lo malah ninggalin elo. Itu namanya 
bukan temen kalau mereka ninggalin elo sendirian, mereka 
cuma numpang hidup enak sama lo." 


Siska terdiam. Benar yang dikatakan Anna, selama ini ia 
telah salah mengira. Seorang teman sejati tak akan pernah 
meninggalkanmu dalam keadaan tersulit sekalipun. Mereka 
semua telah memanfaatkannya. Sialan!! 


Anna tersenyum tipis ketika melihat wajah Siska yang 
menunjukkan kekecewaan. Awalnya Anna hanya ingin 
memperingati Siska untuk tidak ikut campur urusannya. 
Namun ia tak mengira tindakannya akan membuka kedok 
pertemanan palsu. 


Plakkk .... 


Satu tamparan keras melayang mengenai wajah Siska. 
Meninggalkan cetakan telapak tangan di wajah ayu tanpa 
cela itu. Siska memandang marah Anna, ia ingin melawan. 
Namun, keadaan sedang tak berpihak padanya. 


"Itu buat elo yang udah ganggu rencana gue," kata Anna 
dengan tatapan menusuk. 


Lalu Anna menatap siswa di pojokan kelas. "Hei, elo mau 
mukul dia?" tanya Anna sembari menunjuk Siska yang 
sudah terisak. 


Siswi itu melirik siska dan menggeleng. "G-gak." 


Anna berdecak. "Bego lo, udah gue kasih kesempatan malah 
nolak." Anna menatap Siska yang menangis. "Heh, siapa 
yang suruh elo nangis?" Siska menggeleng pelan. 


"Lo tau Siska, gue paling gak suka rencana gue dirusak." 
Anna menatap Siska lekat. Lalu ia mengeluarkan gunting 
kecil dari saku seragamnya. Melihat itu Siska dilanda 
ketakutan, Anna tidak berniat untuk membunuhnya, kan. 


"Ini peringatan buat lo yang udah ganggu rencana gue." 
Anna menggunting rambut panjang Siska, membuat sang 
empunya menjerit tak terima lantaran rambutnya adalah hal 
yang selalu ia banggakan dan juga perawatannya mahal. 
Siska tak mampu memberontak, takut jika Anna akan 
melakukan hal nekat. 


"Anna, elo apain rambut gue?!" kata Siska histeris ketika 
rambutnya berceceran di lantai. 


"Lo buta atau gimana? Udah jelas gue potong rambut lo," 
jawab Anna santai. Tugasnya telah selesai. 


Anna berbalik, lalu mengambil asal hoodie yang ada di kelas 
dan memberikannya kepada siswi itu, lantaran seragam 
siswi itu sudah tak layak pakai. Anna juga tak ambil pusing 
hoodie siapa yang ia ambil. "Buat lo, dipake!" suruh Anna 


"M-makasih," ujar siswi itu sembari mendongak membuat 
Anna bisa dengan jelas melihat wajah siswi itu. "Erin?!" kata 
Anna terkejut. 


Jelas Anna terkejut, siswi itu Erin salah satu teman 
sekelasnya. Bagaimana bisa Erin dibully oleh Siska dan 
kawan-kawannya. 


Anna lalu menghampiri Siska yang meraung tak terima 
rambut kesayangannya dipotong. "Kenapa lo bully dia?" 
tanya Anna datar. Siska menatap Anna bengis dan 
mendorong gadis itu hingga terjatuh. 


"Dasar cewek bar-bar!! Gara-gara lo rambut gue rusak!" 
marah Siska tak terima. 


"Gue gak akan rusak rambut lo kalau elo gak ngerusak 
rencana gue. Lo udah ikut campur sama urusan gue, dan 
gue gak akan minta maaf sama elo," balas Anna santai. 


"Ini peringatan buat lo, gak usah ikut campur urusan gue. 
Dan berhenti nge-bully anak orang," tambahnya lalu berdiri 
dan membantu Erin pergi. 


"ARRGGHHH!! ANNA SIALAN!" 


aaa 


"Gue denger elo berantem sama Siska, siapa yang 
menang?" tanya Bara sembari melangkah ke arah ruang 
guru dengan tumpukan buku di tangannya. 


Anna menoleh. "Elo udah tau jawabannya, kenapa masih 
nanya." 


"Ya cuma butuh kepastian aja, bisa aja, kan Siska yang 
menang." 

"Emang selama ini gue gantungin perasaan lo?" Bara 
berdecak kesal membuat Anna terkekeh geli. 


"Siska malah ketakutan tadi, terus teman-temannya malah 
kabur ninggalin dia," sahut Anna membuat Bara 
menatapnya tak percaya. 


Anna langsung mengambil buku di tangan Bara dan 
melangkah masuk ke dalam ruang guru. Tak lama Anna 
keluar lagi sembari tersenyum. "Makasih ya, karena udah 
bantuin gue bawa bukunya." Bara mengangguk. 


Tiba-tiba Anna memukul dahinya membuat Bara 
menatapnya bingung. “Gue lupa, itukan emang udah tugas 
elo sebagai babu gue," kata Anna sambil tersenyum dan 
meninggalkan Bara yang kini menatap punggung gadis 
dengan kesal. 


"Sialan!!" umpatnya, lalu mengejar gadis itu. Langkah Bara 
melambat ketika ia tak sengaja melihat Anna tersenyum 
geli. 


"Kenapa?" tanya Bara. Anna menoleh lalu menunjukkan foto 
seorang laki-laki berwajah masam yang mengenakan baju 
perempuan dan make-up serta tak lupa rambut palsu. 


"Liat geh, lucu, kan?" tanya Anna sambil tergelak. "Ya 
ampun, lucu banget astaga hahaha." 


Tawa Anna berderai, tak menghiraukan Bara yang berdiri 
mematung di tempatnya. Bara menatap Anna di depannya 
dengan tatapan tak terbaca. Laki-laki di foto itu Satya. 


Jadi benar, Anna memiliki hubungan dengan Satya. Tapi 
bagaimana mungkin, kenapa harus Anna orangnya. 


Tangan Bara terkepal erat hingga buku-buku jarinya 
memutih. "Sialan!! Gak akan gue biarin Anna punya 
tunangan sama si cowok brengsek itu," gumam Bara pelan. 


"Woi!" tegur seseorang membuat Bara sedikit tersentak. 
"Ngelamunin apaan?" tanya Anna heran. la pikir Bara 
mengikutinya tadi, namun saat Anna berbalik, Bara malah 
terdiam di tempatnya. Alhasil ia terpaksa menghampiri 
Bara. 


"Gue tau, elo pasti syok ya liat foto tadi " 


"Dia tunangan lo?" sela Bara membuat Anna mengernyit 
bingung. 


"Tunangan?" beo Anna. Bara mengangguk kaku. "Udah gue 
bilang gue belum tunangan Bara, dia " 


"Belum tunangan, tapi akan." potong Bara, mendadak 
cowok itu mengeluarkan aura dingin membuat nyali Anna 
menciut. "Lo pikir gue gak tau tentang tunangan sialan lo 
itu?! Dia cowok brengsek dan elo masih mau sama dia " 


Plakkk .... 


"Jaga ucapan lo!" kata Anna tajam sembari menunjuk wajah 
Bara. "Dia bukan cowok brengsek! Apa perlu gue bawain 
kaca yang gede biar lo bisa ngaca siapa yang paling 
brengsek?!" 


Bara terkekeh. "Lo tau gue brengsek, tapi kenapa lo ngajak 
gue pacaran?!" kata Bara membuat Anna terdiam, tak 
mampu membalas ucapan Bara. 


Lalu Bara melangkah meninggalkan Anna pergi. Anna 
berbalik, menatap kepergian Bara tanpa mau mencegah. 
Namun, setetes bulir bening membentuk aliran di wajah 
tanpa celanya. 


Ini semua gara-gara Siska! Kalau bukan karena dia, pasti 
hubungannya dengan Bara akan baik-baik saja. Rencananya 


akan berjalan lancar. 


"Arrrgghh ... ini semua gara-gara Siska, gara-gara dia Bara 
marah sama gue," gerutu Anna kesal. 


Eh? Tunggu! 


Kenapa Bara malah marah ketika ia tau dirimu punya 
tunangan. Apakah ... Bara cemburu? Ah, tapi mana 
mungkin. Bara kan tidak menunjukan tanda-tanda jatuh 
cinta padanya. Tapi bisa jadi Bara sudah jatuh cinta, tapi 
tidak mengetahuinya. Cowok itu mana tahu soal cinta, Bara 
hanya tau bagaimana cara mempermainkan seorang gadis. 


Lalu Anna mengejar Bara yang sudah jauh di depan. 
"Baraa!! Lo cemburu ya?" teriak Anna kencang sembari lari 
di koridor yang bisa dibilang ramai. 


Bersambung... 


aa 


Hei-hei semuaa, lama tak jumpa. Gimana kabarnya? 
Sehatkan, semoga kalian selalu dalam keadaan 
sehat ya. 


Nah gimana menurut kalian setelah membaca part 
ini? 

Menurut kalian, Anna cocok sama siapa? Satya atau 
Bara. 


Ah, gimana kalau Anna kita pasangkan sama Satya? 
Baranya buat aku 


Ya semoga kalian suka sama ceritanya. Dan jangan 
luoa buat dan komen gaes tentang part ini. 


Psstt ... Ingat Owel? 
Nah sekarang dia makin imut dong 
Gak percaya? Ini buktinya 


OOkee gaiss, sampai disini dan sampai jumpa di part 
selanjutnya. 


Salam cakep, 
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Hari ini mendadak mood Anna buruk, bukan buruk lagi tapi 
sangat-sangat buruk. Sejak kejadian kemarin Bara bersikap 
dingin dan acuh padanya. Eh, Bara memang bersikap acuh 
padanya. 


Tapi Bara masih melakukan tugas untuk mengantar jemput 
dirinya. Namun cowok itu enggan membuka mulutnya 
barang sedikitpun, kecuali ditanya Bara akan menjawab 
singkat. Bahkan tersenyum saja tidak. 


Anna berhenti dan berbalik, membuat Bara juga ikut 
berhenti. la menatap datar gadis di depannya. 


"Elo beneran masih marah?" tanya Anna ketus. Bara 
bergeming membuat Anna semakin kesal. 


"Terserah! Bodo amat, gue gak perduli. Balik sana ke kelas 
gak usah nganterin gue." Lalu Anna berjalan menuju 
kelasnya dengan menghentak-hentak. 


Melihat itu Bara tersenyum geli sembari menggelengkan 
kepala, ia masih tak habis pikir dengan sikap Anna. 


"Siapa yang suruh lo senyum?!" pekik Anna dari kejauhan. 
Bara tersentak dan dengan cepat menetralkan kembali 
ekspresinya. Bara langsung berbalik menuju kelasnya. 


"Dasar cowok sialan!!" umpat Anna kesal. Bisa-bisanya 
cowok itu menertawakannya. Anna melanjutkan kembali 
langkah yang sempat tertunda dengan aura tak 
mengenakkan. 


aaa 


"Bara," panggil Anna merengek. Sedari tadi Anna 
memanggil Bara, namun cowok itu malah mengacuhkannya. 
"Elo seriusan masih marah sama gue?" 


Bara bergeming. 


"Ya udah, marah aja sana gue gak perduli." Anna bangkit 
dari duduknya dan berjalan meninggalkan keramaian 
kantin. Ah, sia-sia saja Anna menemui Bara, kalau begini 
lebih baik Anna mendekam di kelas saja seperti teman 
sekelasnya. 


Tapi kenapa hatinya berdenyut sakit ketika Bara 
mengacuhkannya, ya? Anna menggelengkan kepala, 
membuang jauh-jauh pikiran konyolnya. Masa bodoh, Anna 
tak peduli sama sekali tentang Bara mau marah padanya 
atau tidak. 


"Woi, elo gak mau kejar Anna?" tanya Alfi yang baru saja 
datang diikuti Dani yang ditangannya penuh makanan. Bara 
bergeming. 


Keduanya duduk di seberang Bara. "Elo marah sama Anna 
atau sama tunangannya?" tanya Alfi membuat Bara 
menatap tajam sosoknya. 


"Gue gak marah," jawab Bara. 


"Terus?" Bara menggeleng. "Lo gak suka sama Anna, kan?" 
tanya Alfi dengan raut wajah serius. Bara terdiam, berpikir 
sejenak. 


"Enggak," jawab Bara ragu. Alfi terkekeh. "Bohong! Lo suka 
sama Anna," tebak Alfi. 


"Gue gak suka sama Anna," balas Bara penuh penekanan. 
"Gue cuma gak rela Anna sama Satya. Satya itu cowok 
brengsek," lanjutnya. 


"Santai, kenapa lo malah jadi emosi." 


"Kalian berdua lagi bahas apaan sih?" tanya Dani dengan 
tampang polosnya membuat kedua cowok itu kompak 
menjitak kepala Dani. 


"Gue salah apaan sih, sama kalian, kayaknya suka banget 
nyiksa gue," keluh Dani kesal. 


"Salahkan saja wajahmu yang memanggil-manggil minta di 
bully," celetuk Alfi dengan memasang wajah sok bijak. 


"Sialan kalian berdua!! Awas aja gue aduin lo sama Anna." 


"Aduin sana, paling juga si Anna gak bakalan perduli," balas 
Bara ketus. 


"Dasar temen gak ada akhlak," cibir Dani membuat 
keduanya tergelak. 


aaa 


"Anna mending lo balik aja sana ke kelas, lo bikin rusuh," 
keluh Christopher ketika Anna misuh-misuh tak jelas. Oh, 
jangan lupakan bukunya yang sudah tak lagi berbentuk 
akibat kedua tangan Anna. 


"Sebenarnya elo kenapa sih?" tanya Elsa menatap Anna 
bingung. Anna mendengus, "Bara marah sama gue." 


"Kok bisa?" tanya Elsa yang dijawab gelengan kepala oleh 
Anna, ia juga tidak tahu apa penyebabnya. 


"Gue cuma kasih liat foto " 


"Jangan bilang foto cowok lain," tebak Christopher, Anna 
menatap keduanya lalu mengangguk pelan. Keduanya 
kompak menggeleng pelan. 


"Lo kenapa bego banget sih, jelas dia marah. Dia cemburu, 
bego." Anna memberengut kesal, mana mungkin Bara 
cemburu. 


"Bara mana mungkin cemburu, dia gak suka sama gue. Dia 
yang bilang begitu," kata Anna lalu meletakkan kepalanya 
di meja. 


Memang benar, waktu itu pernah Anna bertanya pada Bara 
apakah cowok itu sudah jatuh cinta padanya atau belum, 
namun cowok itu menjawab dengan tegas dan mengatakan 
tidak. Kedua teman Anna memandang gadis itu prihatin. 


"Ya udah, kenapa lo yang gelisah galau merana?" tanya Elsa, 
Anna mengangkat bahunya tak tahu. "Gue juga gak tau." 


"Lo jatuh cinta sama Bara," kata Christopher membuat Anna 
duduk tegak dan menatap Christopher tak setuju. 


"Enggak! Mana mungkin gue suka sama cowok begajulan 
kayak dia." 


Christopher menghela napasnya. "Elo suka deg-degan kalau 
dekat Bara?" Anna mengangguk. 


"Kadang-kadang elo suka kangen sama Bara?" Anna terdiam 
sejenak, lalu mengangguk ragu. Lalu Christopher 


menjentikkan jarinya di depan Anna membuat gadis itu 
mengernyit bingung. 


"Dari gejalanya aja, udah ketebak kalau elo suka sama Bara. 
Lo kesal kan, kalau Bara marah sama lo, bahkan lo jadi bad 
mood," kata Christopher. 


Anna memandang Christopher kesal. Bisa-bisanya dia 
mengatakan kalau Anna sudah jatuh cinta dengan Bara. 
Mereka saja belum genap sebulan dekat,bagaimana bisa ia 
jatuh cinta dengan makhluk macam Bara itu. Mustahil 
rasanya jika ia jatuh cinta pada Bara. 


"Gue tau, elo pakarnya cinta. Tapi elo gak usah meracuni 
otak suci gue sama kata-kata lo," gerutu Anna kesal. "Gue 
gak bakalan jatuh cinta sama Bara," lanjutnya. 


"Gak usah menolak fakta Anna. Semakin lo menolak, maka 
makin besar rasa itu ada." 


"Arrghhh, gue gak mungkin suka sama cowok itu. Gak 
mungkin!" keluh Anna frustasi sembari memukuli 
Christopher. 


"Kenapa lo malah frustasi gitu?" tanya Elsa heran. Garis 
muncul di antara alisnya. 


Anna menghentikan aksinya, "Asal kalian tau, gue gak boleh 
suka sama Bara. Gak boleh!" 


"Kenapa?" tanya Christopher. 
"Karena gue ....." 


Krringgg ... krriing. 


"Udah bel, masuk sana ke kelas. Gak usah bolos," kata Elsa 
membuat Anna mengangguk lesu. 


aaa 


Anna memperhatikan Bara yang berjalan di depan. 
Keduanya sedang menuju parkiran. Kalimat yang 
Christopher lontarkan padanya masing terbayang jelas di 
kepalanya. Apa mungkin? 


"Sampai kapan lo mau di situ, gak mau pulang?" tanya Bara 
membuat Anna kembali ke dunia nyata. Dengan linglung 
Anna naik ke atas motor, dan keduanya melaju dengan 
kecepatan sedang. 


Di atas motor pun mereka hanya saling diam, tak seperti 
biasa di mana Anna selalu berceloteh panjang lebar walau 
diabaikan oleh Bara. 


Bara yang melihat sikap aneh Anna, mengernyit heran. 
Kedua alis tebalnya tampak menyatu. Kenapa dengan gadis 
itu, pikirnya. 


"Bara, lo udah mulai budek ya?" tanya Anna sedikit 
berteriak membuat Bara menghentikan motornya dan 
sedikit menoleh. "Kenapa?" 


"Kenapa, kenapa? Rumah gue udah lewat, bego," kata Anna 
dramatis. "Elo mikirin apaan sampai lupa rumah gue, 
untung kita gak nabrak," lanjutnya. 


"Eh? Maaf." Lalu Bara menjalankan motornya berbalik arah. 
Anna mendengus dan menahan kedua tangannya untuk 
tidak memukul cowok di depannya ini. 


Tak lama mereka sampai di depan rumah Anna. Gadis itu 
langsung turun dari motor dan berjalan masuk tanpa 


sepatah katapun. Namun, Bara dengan cekatan menahan 
tangan gadis itu. Cowok bertubuh jangkung itu turun dari 
motornya. 


"Apa lagi? Gak usah tahan-tahan gue," sentak Anna ketus. 
Gadis itu mundur selangkah ketika Bara mendekatinya. 


Bara menghela napas, lalu memandang Anna lekat. Matanya 
samar memancarkan keraguan. "Apa liat-liat?" tanya Anna 
ketus bercampur rasa gugup ketika Bara menatapnya. 


Anna sudah pernah bilang belum, kalau mata Bara itu 
seperti pusaran air di tengah lautan. Siapa pun yang 
melihatnya seakan seperti tersedot masuk ke dalamnya. 


"Nanti malam sibuk gak? Jalan yuk," ajak Bara kemudian. 
Anna tertegun, menatap sosok Bara linglung. Kenapa 
dengan cowok di depannya ini, kenapa tiba-tiba 
mengajaknya jalan. 


"Lo diam, berarti lo mau. Jam tujuh gue jemput. Gue pamit 
pulang, sana masuk," kata Bara sembari mengacak rambut 
gadis yang masih bergeming di tempatnya. Bara terkekeh, 
lalu ia perlahan meninggalkan perkarangan rumah Anna. 


"Bara kenapa?" gumam Anna pelan. 


"Huwaaa, mama anakmu diajak jalan sama pacarnya," pekik 
Anna histeris. Kemudian gadis itu berlari masuk, membuat 
Dino yang tengah asik menonton memandang sosoknya 
dengan raut bingung. 


Bersambung .... 


ak 


Hai-hai apa kabar? Masih betah menunggu cerita ini 
update? 


Gimana ceritanya? Garing ya? Gak maksud ya? 


Aduhh yaampun, author beneran bingung sama part 
ini hehew, gak tau feelnya dapat apa gak huwaaa 


Tapi semoga feelnya dapat dan kalian senang yaa 
#aamiin 


Oh iya, jangan lupa vote dan komen yaaaw 

Semoga kalian suka sama ceritanya, maaf ya kalau 
ceritanya gak sesuai ekspektasi kalian, ceritanya 
gak maksud. 


Oh iya, author mau ngucapin makasih buat kalian, 
karena cerita ini udah sampai 4k pembaca, yeayyy 


Makin banyak pembaca, makin buat author harus 
memberikan yang terbaik buat kalian gaisss. 


Anna mendadak error ketika Bara ngambek 


Okee, sampai jumpa dipar selanjutnya, selamat 
menunggu ria cerita ini update 
Babai semuaaa 


Salam hangat, 
Author ketjeh 
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Anna tersenyum lebar sepanjang pagi ini, membuat kedua 
orang tua dan saudaranya menatap gadis itu heran. 
Menebak-nebak apa penyebab gadis itu tak henti-hentinya 
tersenyum, mungkinkah Anna kesurupan jin penunggu 
pohon mangga tetangga rumah. 


Begitu pula ketika ia berangkat ke sekolah, Bara sampai 
dibuat heran dengan gadis itu. Ketika ditanya kenapa, Anna 
menjawab ia sedang dalam suasana hati yang baik. 


"Elo gak kesambet kan?" tanya Bara ngeri. Seketika senyum 
di wajah Anna hilang dan memandang cowok di sampingnya 
datar. Mereka tengah berjalan menuju kelas Anna. 


"Sembarangan! Suka-suka gue mau senyum apa gak, gue 
yang senyum kenapa elo yang ribet," kata Anna ketus. 


Bara menggaruk kepalanya yang tidak gatal. /a salah bicara 
ya, batinnya. 


"Udah sampai, sana balik ke kelas!" usir Anna sambil 
bersedekap. Bara hendak pergi, namun cowok beralis tebal 
itu berlalik. "Lo udah gak mikirin yang semalam kan?" tanya 
Bara ragu. 


Mendadak rasa panas menjalari wajah Anna. Ah, kenapa 
Bara membahasnya sekarang. Segera wajah gadis itu 


memerah, Anna memalingkan muka. "E-enggak kok, udah 
sana ngapain masih di sini," kata Anna gugup. 


Bara tersenyum geli dan mendekati Anna, sontak saja 
tindakan Bara yang mendekat membuat Anna 
memundurkan langkah. Namun ia menggeram kesal ketika 
merasakan punggungnya menabrak dinding. Ah, sial siapa 
yang meletakan dinding di belakangnya, pikir Anna kesal. 


Bara meletakkan sebelah tangannya tepat di samping 
kepala Anna. "Muka lo merah, sama kayak tadi malam. Gue 
rasa gue tau apa penyebabnya, kenapa lo senyum terus." 
Anna mendongak, menatap tepat obsidian hitam milik Bara 
yang memandanganya lekat. 


"Yang tadi malam mau di ulang?" tanya Bara membuat 
wajah Anna semakin memerah. Gadis itu menunduk dan 
menggeleng dengan senyum tertahan. 


Melihat tingkah Anna seperti ini membuat Bara gemas 
dibuatnya. "Lo diem, berarti gue boleh, kan?" 


"Apaan, gak boleh! Enak aja, yang tadi malam itu, c-cuma " 


"Cuma apa? Yakin gak mau, padahal gue udah siap," kata 
Bara dengan senyum menggoda. Mendengar itu Anna 
segera memukul Bara, berpura-pura kesal dengan sosoknya. 
Padahal di dalam hati sudah tak karuan dibuatnya, 
jantungnya berdegup kencang. Ah, semoga Bara tak 
mendengarnya, batin Anna berteriak. 


Bara tergelak sesaat lalu menusuk-tusuk wajah Anna. “Ini 
pipi apa tomat masak. Merah bener," goda Bara membuat 
Anna menutup wajahnya dengan kedua tangan. 


"Ih, Bara gak usah jail," keluh Anna, "balik aja sana ke 
kelas!!" 


"Btw, yang tadi malam itu yang pertama buat gue," kata 
Bara membuat Anna langsung menatap Bara dengan 
tatapan tak percaya. Melihat itu Bara mengangguk 
meyakinkan. "Gue serius, mana mungkin gue bohong." 


"Gue gak perduli," balas Anna dengan senyum tertahan. 


"Woi, masih pagi! Mau pacaran, jangan di sini," celetuk 
seseorang membuat keduanya menjauh dengan perasaan 
canggung. 


Anna segera melarikan diri ke dalam kelas ketika banyak 
yang melihat ke arahnya dan Bara. Hei, dia saja tak 
menyadari kalau teman sekelasnya berdiri membentuk 
kerumunan dan memperhatikan ia dengan Bara tanpa 
berniat masuk ke dalam kelas. 


Sedangkan Bara dengan wajah datar, ia meninggalkan kelas 
Anna dan menuju kelasnya. 


aaa 


"Apaa?! Seriusan? Bara, dia cium lo?" tanya Elsa tak percaya 
ketika Anna menceritakan tentang kemarin yang terjadi. 
Ketika Bara mencium pipinya, saat mengantarkannya 
pulang. Anna mengangguk malu-malu, lalu mengubur 
wajahnya di antara lipatan tangannya. Gadis itu memekik 
tertahan. 


Membayangkan apa yang terjadi tadi malam membuat 
wajahnya kembali memerah. 


Elsa menatap Christopher dengan alis terangkat dan melirik 
Anna sekilas. Gadis itu tak henti-hentinya tersenyum ketika 
Anna datang ke kelas mereka berdua. 


Christopher menghela napas. "Lo kenapa kayak ABG labil? 
Norak tau gak?!" 


Anna duduk tegak. "Terserah! Lo mau hina gue bodo amat, 
gak perduli gue," kata Anna sembari tersenyum lebar. 
Mereka berdua memandang Anna ngeri, mereka tak 
berharap Bara nekat mencium Anna, gadis sedikit polos 
namun bar-bar. Kalau papa Anna tahu kalau anak gadisnya 
dicium laki-laki asing, mungkin Bara saat ini sudah berada 
di rumah sakit sekarang. 


"Senang, kan lo? Sudah gue duga, elo itu udah mulai jatuh 
cinta sama Bara. Gak usah ngelak lagi lo, tebakan gue gak 
mungkin salah," tukas Christopher sembari memandang 
Anna yang mendadak terdiam. 


"Masa sih gue jatuh cinta sama Bara," kata Anna dramatis. 
Gadis itu seakan tak terima ketika Christopher mengatakan 
kalau ia mulai mencintai Bara. 


"Iya Annasya. Gue serius, lo suka Bara. Liat aja tingkah lo, 
dicium Bara langsung eror. Senyum-senyum gak jelas." 
Anna memberengut kesal. 


"Udah ah, ke kantin aja. Gue laper, senyum ternyata butuh 
energi," ajak Anna kemudian, membuat ketiganya kompak 
menuju kantin. 


Ketiganya telah sampai di kantin, Anna dan Elsa mencari 
meja yang kosong sedangkan Christopher memesan 
makanan. 


"Lo gak capek senyum terus?" tanya Elsa jengah, Anna 
menggeleng dan berkata, "Senyum itu ibadah." 


Lalu mata Anna tak sengaja menangkap sosok Bara di pintu 
masuk kantin bersama dua orang temannya. Anna 
terbelalak kaget, tingkah panik Anna ternyata membuat 
Elsa heran dengan sahabatnya itu. 


"Kenapa lo?" tanya Elsa dengan kening berkerut. Anna 
memegang kedua tangan Elsa. "Ada Bara, El. Gue belum 
siap ketemu dia, masih malu. Lo geseran sedikit biar dia gak 
liat gue. Plis bantuin gue." 


Elsa memutar kedua bola matanya jengah, namun tak urung 
ia bergeser sedikit agar Bara tak mampu melihat Anna. 


Anna mencuri pandang, lalu menghela napas lega ketika 
Bara tak berjalan ke arahnya. "Kenapa lo?" tanya 
Christopher heran sambil meletakkan nampan penuh 
makanan di meja. 


"Biasa, ada pujaan hati," sahut Elsa membuat Christopher 
geleng kepala dan langsung duduk di sebelah Elsa. 


Setelah pesanan datang, ketiganya langsung memakan 
makanannya sesekali diselingi dengan Christopher yang 
menggoda Anna membuat gadis itu tak jarang tersipu malu. 


Anna hendak melemparkan garpu di tangannya, namun 
mendadak tertahan ketika ia merasa sesuatu mengusap 
ujung bibirnya. Dengan gerakan pelan Anna menoleh. 


"Bara," gumam Anna pelan tak percaya. Cowok itu 
tersenyum membuat Anna seketika terdiam tak berkutik. 


"Makan yang bener, elo bukan anak kecil lagi," kata Bara 
sambil menjauhkan tangannya dari wajah Anna. Anna 
dibuat tersipu dengan perlakuan Bara. Ah, manisnya, batin 
Anna. Kalau diibaratkan mungkin hati Anna itu seperti 
mentega yang dipanaskan. 


Lalu Anna menatap kedua sahabatnya dengan sinis. Kenapa 
mereka tidak bilang kalau Bara ada di sampingnya. Jahat 
sekali mereka. 


"Kenapa lo?" tanya Christopher dengan senyum menggoda 
terpatri di wajahnya. "Pujaan hati udah di sebelah Neng, kok 
dianggurin," sahut Elsa yang juga ikut-ikutan menggoda 
Anna. 


"Tuh, minta cium lagi sana!" suruh Christopher blak-blakan. 
Sialan mereka berdua! 


Anna menggeram kesal. Kenapa mereka berdua kompak 
menggodanya, tak tahukah mereka kalau Anna sudah 
menahan perasaan malu. Awas saja mereka, Anna tak akan 
membiarkan mereka lolos. 


Anna melirik Bara sekilas, yang ternyata juga menatapnya 
sembari tersenyum. Tuh, kan Anna bertambah malu 
dibuatnya. 


"Aiss, rese kalian!" kata Anna dengan raut wajah kesal, lalu 
ia bangkit dari duduknya, meninggalkan kantin dengan 
cepat. la sudah tak tahan berdekatan dengan Bara, 
jantungnya selalu bereaksi aneh. Berdegup kencang, 
padahal ia sama sekali tidak lari maraton. 


"Dia kenapa?" tanya Bara pada kedua sahabatnya. Tadi Bara 
lihat Anna masih tertawa, namun ketika dia datang 
mendadak gadis itu menjadi diam. Oh, jangan lupakan 
wajah Anna yang memerah. Tapi, Bara suka melihat wajah 
Anna memerah, membuatnya gemas. 


Bara masih memperhatikan punggung gadisnya hingga 
sosoknya benar-benar menghilang. 


"Elo beneran cium Anna?" tanya Elsa penasaran. 


Bara terdiam, entah harus berkata apa. Lagi pula kejadian 
itu tak sengaja terjadi. Jadilah Bara mengangguk lalu 


menggeleng, membuat dua sahabat Anna mengernyit 
heran. 


"Kok elo mau?" tanya Christopher heran. 


"Gak usah kepo," jawab Elsa ketus sembari menjitak kepala 
Christopher. 


"Lo cium Anna di mana? Bibir atau di pipi, atau di 
keningnya?" tanya Christopher kepo, sosoknya tiba-tiba 
pindah posisi menjadi duduk di samping Bara. 


"Emm ... kayaknya temen gue nyariin gue. Gue cabut dulu," 
kata Bara, menolak menjawab pertanyaan Christopher. Lalu 
sosoknya pergi meninggalkan dua sahabat Anna. 


Melihat kepergian Bara, keduanya tertawa kencang. Ah, 
mereka berdua pasangan yang lucu. 


"Anjirrr! Lo liat gak tadi, muka Bara merah," kata 
Christopher terkekeh. Elsa mengangguk, menyetujui 
perkataan Christopher. 


aaa 


Bara mendengus kesal, membuat Alfi menoleh, menatap 
teman sebangkunya. "Kenapa?" tanyanya. 


Bara menggeleng. Mata elangnya masih menatap tulisan 
yanh tertera di layar ponsel. Sebuah pesan dari nomor tak 
dikenal, namun mampu membuatnya emosi seketika. 


08573459xxxx: Percuma lo ngajak jalan Anna. Gak akan 
berhasil buat Anna suka sama lo. 
Read 11.15 AM. 


08573459xxxx: Btw, gue udah pernah cium Anna lebih 
dari lo. Lo tau bibirnya, rasanya manis. 


Read 11.15 AM. 


"Sialan!!" desis Bara. Mendadak cowok itu menguarkan aura 
dingin. Genggaman diponselnya menguat. Satya brengsek!! 
Tidak akan pernah Bara biarkan Anna bersama cowok 
brengsek itu. Tidak akan pernah! 


Bara bangkit dari posisinya dan berjalan santai keluar kelas. 
Mengabaikan teriakan guru yang sedang mengajar. Saat ini 
ia butuh melampiaskan emosi, masa bodoh dengan surat 
panggilan yang akan diterima nanti. Bara tak perduli. 


Bersambung .... 


ak 


Yuhuu gaiss, up lagi hehew 
Semoga feel-nya dapet ya gaiisss:) 
Semoga suka:) 


Duh author gemes sama tingkah mereka berdua, 
hehew. Demi apa, masa Bara cium Anna padahal ada 
auhtor yang lebih ketjeh dari Anna. 


Jadi gaiss, sepertinya beberapa hari ke depan, 
author bakalan update tiap hari biar cerita ini cepet 
selesai. Huwaaa bakalan pisah dong 


Ya gitu deh, perpisahan memang selalu hadir ketika 
ada pertemuan, kan? 
Hehee apaan sih 


Eh tapi gak tau juga sih, liat aja nanti ke deoannya 
gimana hehew. 


Oke, oke kita cukup kan sampai disini dulu. Yang mau 
tanya-tanya silahkan, atau mau kasih krisar juga 


boleh. Author persilahkan. 

Jangan lupa vote dan komen yaaww, babai gaesss 
Salam hangat, 

Author ketjeh 

Follow 


: @eriptr 
Ig: @erinptrana 


Publish: 18 Maret 2020 
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Warning!! 
Typo bertebaran dimana-mana!! 


Happy reading:) 


ak 


Anna menatap Bara bersama kedua sahabat Bara, Alfi dan 
Dani. Ketiganya ada di rooftop sekolah, bersembunyi di balik 
tumpukan kursi-kursi tak terpakai. Dari kejauhan mereka 
menatap Bara yang diam saja di tempatnya, tak bergerak 
sekalipun. Hanya tatapan tajam dan tangan terkepal yang 
menjelaskan kalau cowok itu sedang menahan emosi. 


"Itu temen kalian gak lagi kesurupan, kan?" tanya Anna 
dengan berbisik. 


"Kita berdua juga gak tau, mending lo samperin sana," sahut 
Alfi. 


"Kok gue?" protes Anna. "Entar kalo gue diamuk gimana?" 


"Gak mungkin, secara elo kan pawang dia," kata Alfi 
meyakinkan. Anna menatap keduanya dengan padangan 
tak terbaca. Kenapa ia dibawa ke sini sih, padahal ia sedang 
ada jam pelajaran. Dalam sejarah hidupnya, Anna sama 
sekali tak pernah membolos jam pelajaran. Tapi Anna cukup 
senang, ternyata begini rasanya membolos saat jam 
pelajaran. Namun Anna juga takut, takut kalau aksinya ini 
ketahuan. Eh, tapi tak apa deh, sebentar lagi kan bel 
istirahat. 


"Gue bukan pawangnya Bara," kata Anna ketus. Membuat 
keduanya menoleh ke arah Anna yang juga menatap 


mereka sengit. 


"ya emang bukan, tapi karena lo Bara sering emosian," 
sahut Dani yang angkat bicara setelah diam saja. 


"Denger ya Anna! Kalau lo gak samperin Bara sekarang 
juga, gue jamin bentar lagi kursi itu bakalan gak berbentuk 
lagi," jelas Dani sambil menunjuk sebuah kursi yang berada 
di depan Bara. 


Bertepatan itu pula, ucapan Dani benar-benar terjadi. Bara 
menghancurkan kursi di depannya dengan sekali 
tendangan, membuat ketiganya tersentak kaget. 


"Elo cenayang?" tanya Anna dan Alfi kompak. Mereka 
berdua tampak masih syok ucapan Dani benar-benar terjadi. 


"Gue udah lama kenal Bara, jadi gue tau banyak hal tentang 
dia. Salah satunya kalau Bara emosi suka hancurin barang," 
jelas Dani sambil mengambil kuaci di kantung seragam lalu 
memakannya. 


Anna menghela napas, lalu menatap Bara dan kedua 
sahabatnya bergantian. Tanpa sepatah kata pun, Anna 
berjalan mendekati Bara dengan perasaan sedikit takut. 
Baiklah, Anna akan mencoba. Hidup kerang ajaib!! Batin 
Anna berteriak. 


Bara menoleh ketika ia mendengar langkah kaki mendekat. 
Ketika mengetahui kalau orang itu adalah Anna, Bara 
membuang muka. Rahangnya mengeras. Sialan!! 


Pesan yang Satya kirim kembali memenuhi isi pikirannya. 
Kalau mereka Anna dan Satya akan melangsungkan 
pertunangan besok malam. 


"Ngapain ke sini?" tanya Bara dingin. Anna mengabaikan 
perkataan Bara dan duduk bersila di depan cowok itu. 


"Elo kenapa?" tanya Anna. Bara hanya meliriknya sekilas. 


"Kata mereka lo emosi karena gue, kenapa?" Mendengar itu 
Bara mendengus, jadi dua sahabatnya yang menjadi dalang 
kenapa Anna berada di sini. Ck, kenapa Anna malah mau- 
mau saja diajak ke sini, inikan masih jam pelajaran. 


"Balik ke kelas sana, gak usah bolos," sahut Bara datar yang 
masih enggan menatap Anna. 


"Lo juga bolos sekarang, kenapa gue enggak boleh " 


"Karena kita beda Anna," kata Bara penuh penekanan 
sembari menatap Anna. "Turutin perintah gue! Jangan buat 
gue bersikap kasar sama lo." 


"Gue gak perduli!" kata Anna menolak. Lalu ia meraih 
tangan Bara yang terkepal dan membuka kepalan tangan 
Bara. Anna meletakkan tangannya di atas tangan Bara, 
kemudian menggenggamnya. 


Anna memberengut ketika tangannya terlihat kecil daripada 
tangan Bara. Bara yang melihat itu mengerutkan kening, 
bingung. Walau tangan Anna terasa pas di tangannya, ia 
segera menarik tangannya. Namun, Anna tak membiarkan 
hak itu terjadi. 


"Jangan dilepas! Katanya genggam tangan orang yang lagi 
emosi, bisa bantu mengurangi emosi yang berlebih," kata 
Anna lembut. Lalu gadis itu mendongak menatap Bara yang 
tak menunjukkan ekspresi apa pun. 


Wajah Bara memang datar, namun karena perlakuan Anna 
itu mampu membuat hatinya sedikit menghangat. Ah, 


kenapa gadis ini selalu bisa meredakan emosinya, pikir 
Bara. 


"Bara," panggil Anna membuat Bara meliriknya dengan 
kedua alis terangkat. "Nanti pulang sekolah, temenin gue 
ya?" 


"Ke mana?" 
"Ke mall. Gue mau beli hadiah buat adik gue," jelas Anna. 


"Lo punya adik?" tanya Bara tak percaya. Anna 
mengangguk. 


"Punya. Dia kembaran gue. Dia cuek, jail, tapi dia yang 
pertama datang kalau gue dapat masalah," kata Anna 
tersenyum, jika Dino mendengar ucapannya sudah pasti 
cowok itu mendadak melankolis, bahkan tak mau lepas dan 
menempelinya terus. Hati kembarannya itu mudah 
tersentuh. 


"Dia kesayangan gue, jadi bantu gue beli hadiah buat dia, 
ya?" pinta Anna. Bara terdiam sebentar sebelum akhirnya 
mengangguk. 


"Bentar lagi istirahat, turun yuk. Gue udah laper," ajak Anna 
dengan wajah memelas. Bara terkekeh dan tanpa sadar 
cowok itu mencubit kedua pipi Anna, membuat sang 
empunya mengaduh minta dilepaskan. 


"Lucunya," kata Bara. 


"Lucu lo bilang?!" ringis Anna sembari mengusap pipinya. 
"Sakit nih. Kalau mau cubit, cubitnya pake tenaga cewek, 
bukan tenaga cowok. Kalau pipi gue melar gimana?!" 


"Maaf," kata Bara dengan sedikit membungkuk, lalu 
mengusap pipi gadis itu dengan lembut. Anna sontak 
terdiam, perlakuan Bara barusan rupanya telah memaksa 
kinerja jantungnya berdetak dua kali lebih cepat. Jaraknya 
dan cowok itu terlalu dekat, bahkan hembusan napas cowok 
itu mengenai wajahnya. Hm, wangi kayak permen mint, 
pikir Anna. 


"Masih sakit?" tanya Bara lembut sembari menatap Anna 
yang kini terlihat agak linglung. "Sakit banget ya, An? Muka 
lo merah banget." 


Anna tersadar ketika mendengar wajahnya memerah, dan 
segera ia mendorong cowok itu hingga jatuh terjengkang. 
"E-eh maaf, maaf Bara. Aduh ya ampun," kata Anna sembari 
membantu Bara. Namun Bara menepis tangan Anna, dan 
bangkit dengan sendirinya. 


"Kenapa lo dorong gue?" tanya Bara ketus. Anna gelagapan 
dibuatnya, Anna juga tak menyangka akan mendorong 
Bara, ia hanya refleks. "G-gue minta maaf. Jarak kita tadi 
dekat banget, gue jadi gak nyaman," gumam Anna pelan 
namun masih terdengar jelas di telinga Bara. 


Mendengar itu entah kenapa, jiwa-jiwa jahil Bara 
memberontak. Seperti akan menyenangkan jika menjahili 
gadis di depannya ini. 


"Elo salah tingkah, atau memang gak nyaman?" tanya Bara 
mendekati Anna. Selangkah Bara maju, maka selangkah 
pula Anna mundur. Berdekatan dengan Bara, mendadak 
Anna menjadi bodoh bahkan jantungnya seringkali berdetak 
kencang. 


"Kenapa lo mundur, gue mau ngobatin pipi lo yang makin 
merah itu," kata Bara dengan wajah heran, padahal dalam 
hati cowok itu sudah tertawa senang. 


"B-Bara gue, pipi gue udah gak sakit, seriusan. Elo jangan 
maju terus." 


"Kenapa?" 


"Di belakang gue udah gak ada ruang lagi kalau gue terus 
mundur, berhenti jangan maju lagi," tukas Anna enggan 
menatap Bara, membuat Bara tersenyum geli. 


"Anna," panggil Bara membuat gadis itu mendongak. "Elo 
malu?" tanya Bara. Anna bergeming. 


Melihat itu, Bara langsung membawa Anna ke dalam 
pelukannya. "Sembunyi dipelukan gue aja kalo malu," kata 
Bara sambil tersenyum. 


Anna memukul Bara. "Modus lo," cibirnya. Bara tergelak. 
"Baru tau kalau gue modusin elo?" 


Anehnya setelah mendengar ucapan Bara, Anna sama sekali 
tak marah, kini sudut mulutnya membentuk sebuah 
senyuman. 


Dilain tempat, Alfi dan Dani yang melihat keduanya dari 
kejauhan menghela napas lega. 


"Mereka udah baikan, balik yuk," ajak Alfi menoleh menatap 
Dani yang kini juga menatapnya dengan mata berbinar. Alfi 
terdiam, perasaannya mendadak tak enak. "Lo gak lagi 
mikirin hal aneh, kan Dan?" 


Dani menggeleng. "Gue baper sama mereka. Jadi pengen 
dipeluk juga kayak Anna." 


"Ya udah minta peluk sama yang lain, ngapa lo ngeliatin 
gue," kata Alfi ketus. Namun setelah mendengar kalimat 
yang Dani ucapakan, dunianya runtuh seketika itu juga. 


"Di sini cuma elo doang yang bisa gue peluk, jadi elo mau 
ya gue peluk." 


"Najis lo, Dan! Pergi sana, jangan peluk gue!!" teriak Alfi 
keras membuat kedua sejoli itu kompak menatap Alfi yang 
berlari menjauh dari Dani yang ingin memeluknya. 


Keduanya tertawa. Lalu Bara menatap Anna yang berada di 
pelukannya, tertawa. Cantik, pikir Bara. 


Bara bertekad, ia tak akan melepaskan Anna sampai kapan 
pun itu karena Anna miliknya. Bara akui, ia telah mencintai 
Anna walau mereka belum genap satu bulan pacaran. 


Bersambung .... 


ak 


Hai-hai, author ketjeh kalian kembali lagi hihi. Apa 
kabar gaiss? Semoga kalian selalu dalam lindungan- 
Nya ya. 


Tetap dirumah aja ya, jangan keluar rumah kalau gak 
penting-penting banget. Corona dimana-mana. Dan 
juga selalu jaga kebersihan yaa 


Hehe, setelah baca cerita ini, gimana menurut 
kalian? Feel-nya dapet gak? Kemarin itu udah siap 
publish tapi author ketiduran 

Sorry gaiss 


Oke gais, jangan lupa vote dan komen yaww 


Dan sampai jumpa di part selanjutnya, babai 
Inget! Jaga kesehatan kalian ya. 


Btw, Bara lagi mantau kalian semua hehew 


Salam hangat, 
Author ketjeh 
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Yuuhuu gaiss, double up yeayy 
Seneng gak? 


Warning!! 
Typo bertebaran dimana-mana! 


Happy reading:) 
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Bara tersenyum senang sembari menuruni anak tangga, 
setelah semalaman suntuk ia menyusun rencana untuk 
menggagalkan tunangan Anna nanti malam. 


Bara tidak akan membiarkan Anna hadir dalam acara 
pertunangan itu, maka dari itu Bara akan menculik Anna. 
Setelah lewat dari jam acara pertunangan, barulah Bara 
memulangkan gadis itu ke rumahnya. 


"Tumben kamu pagi-pagi udah rapih?" tanya Bunda Dira 
yang heran melihat putranya sudah rapih, padahal biasanya 
Bara itu tidak akan keluar kamar kalau belum lewat tengah 
hari. 


"Mau jalan sama Anna, Bun." 


"Kenapa gak ajak Anna ke rumah aja, bunda kangen sama 
Anna. Udah lama loh Anna gak main ke sini, atau kamu 
yang larang dia ke sini ya?" tanya Bunda Dira dengan 
tatapan mata memicing curiga. 


"Ya enggaklah Bun. Udah ah, Bara mau berangkat. Dadah 
Bunda, Assalamualaikum," pamit Bara sembari mencium 


punggung tangan bundanya. Bunda Dira hanya bisa geleng 
kepala melihat tingkah anaknya yang tengah kasmaran itu. 


aaa 


Sejauh ini rencana yang telah Bara susun berjalan dengan 
lancar sebelum nanti malam ia menculik Anna. 


la dan Anna menghabiskan waktu bersama. Pergi menonton, 
makan siang, lalu main ke taman hiburan dan terakhir pergi 
ke bukit ilalang. Namun ternyata semesta sepertinya tak 
menyetujui pasangan kekasih itu pergi ke bukit ilalang, 
karena di tengah jalan tiba-tiba hujan turun dengan 
derasnya. 


Di sinilah mereka berdua berada, berteduh disalah satu 
warung pinggir jalan yang sudah tutup. 


Bara menoleh menatap Anna yang sedang memainkan 
tetesan air hujan. Melihat itu tanpa sadar sudut bibir Bara 
tertarik ke atas, sebuah senyum tercipta. 


Namun senyum itu tak bertahan lama, senyum Bara 
perlahan memudar. Cowok itu membuang muka. Nanti 
malam status Anna akan berubah menjadi tunangan Satya 
dan cepat atau lambat hubungannya dengan Anna akan 
segera berakhir. Bara mengepalkan kedua tangan hingga 
buku-buku jarinya memutih. Rahangnya mengeras. 


Anna menoleh, kerutan di dahinya tercipta ketika dilihatnya 
Bara seperti menahan emosi. Kenapa dengan Bara? pikir 
Anna. 


Anna mendekati cowok itu dan menyenggol lengan cowok 
itu, membuat Bara tersadar dan menatap Anna tanpa 
ekspresi. 


"Kenapa?" tanya Anna yang dijawab dengan gelengan 
kepala oleh Bara. "Gue tau lo lagi marah, kenapa?" tanya 
Anna lagi. Bara bergeming, namun samar matanya 
menyiratkan akan rasa takut kehilangan. 


Anna mengangguk, mencoba tak mencampuri urusan 
pemuda bertubuh jangkung itu. 


"Tau gak, gue sebenarnya takut sama hujan." 


"Kenapa?" Anna menoleh sekilas, ingatannya kembali 
menerawang ke masa kecilnya. Anna tersenyum perih. 
"Karena hujan gue harus kehilangan teman masa kecil gue, 
tepat di depan mata gue sendiri. Gue takut hal itu terulang 
lagi," kata Anna dengan tatapan sendu. 


Bara mengusap puncak kepala Anna, membuat Anna 
menoleh dengan mata berkaca-kaca. "Tenang, ada gue. Jadi 
lo gak usah takut," kata Bara menenangkan. Anna 
tersenyum lalu mengangguk. 


"Hm, itu memang sudah tugas lo sebagai babu gue. Selalu 
ada saat gue butuh," kata Anna membuat Bara memandang 
Anna datar, tanpa sadar ia berdecak kesal. Sialan!! 


Lalu ditariknya tali hoodie yang Anna pakai, membuat wajah 
Anna hilang dibalik tudung hoodie. Anna menjerit dan 
memukul Bara kuat. 


"Dasar pacar gak berperasaan! Tega ya lo," omel Anna 
setelah berhasil membenarkan hoodie-nya. Anna menatap 
geram Bara yang memasang wajah datar. 


"Oh, ya? Lo juga tega, peluk cowok lain padahal punya 
pacar? Dasar pacar tak berperasaan." Mendengarnya Anna 
berdecak. 


Memang benar kemarin Anna sempat memeluk Rian, tapi itu 
pelukan perpisahan. Karena Anna sudah memutuskan untuk 
tidak mengejar Rian lagi. Ucapan Rian waktu itu benar, kini 
jantungnya tak berdetak kencang lagi untuk Rian. 
Perasannya pada Rian sudah hilang. Dan sekarang mereka 
berdua berteman baik. 


"Kenapa dibahas lagi? Kan udah gue jelasin kemarin. Lo 
cemburu?" kata Anna membuat Bara menoleh cepat. 


"Gak. Gue gak cemburu." 
"Halah, bilang aja cemburu gak usah ngelak lagi." 
"Enggak." 


"Yakin? Berarti kalau gue peluk cowok lain, boleh dong?" 
tanya Anna tersenyum dengan menaik-turunkan kedua 
alisnya, membuat Bara menoleh cepat. “Gak boleh! Lo gak 
boleh peluk cowok lain, kalau mau dipeluk bilang aja sama 
gue." 


"Lo H 


"Apa? Ayo pulang, hujannya udah reda," kata Bara membuat 
Anna menggerutu kesal. Namun tak urung gadis itu 
menuruti ucapan Bara. Kini keduanya melaju pelan 
membelah keramaian jalan. 


Tak lama keduanya sampai di depan rumah Anna. Anna 
segera turun. "Masuk sana! Nanti langsung mandi biar gak 
masuk angin," kata Bara. 


Anna mengangguk dan berjalan masuk. Setelah Anna sudah 
tak terlihat barulah Bara meninggalkan perkarangan rumah 
Anna dengan harapan acara pertunangan Anna batal. 


aaa 


Bara membuka matanya pelan. Rasa sakit bercampur pusing 
menyerang kepalanya. Perlahan tapi pasti pandangannya 
yang kabur menjadi jelas sekarang. Bara menyentuh 
tengkuknya yang terasa sakit sembari menatap sekeliling. 


Di mana sekarang ia berada? Pikir Bara heran ketika 
memindai tempat ia berada saat ini. 


Yang Bara ingat, Bara sedang menunggu di depan rumah 
Anna setelah ia berganti pakaian dan mengatakan ingin 
bertemu dengan gadis itu. Padahal sebenarnya Bara hendak 
menculik gadis itu agar tak datang ke acara 
pertunangannya. Sebuah pertunangan tak akan terjadi jika 
calon perempuannya tak ada, kan? Namun entah mengapa 
ia berakhir di tempat ini sekarang. 


Bara terdiam membeku, dan segera ia melihat jam yang 
melingkar ditangannya. Pukul 21.13 WIB. 


Sial!! 


Bara segera bangkit dari duduknya dan menatap sekeliling. 
Mencari jalan keluar, ia sudah sangat terlambat. 


Bara membuka pintu tempatnya berada, dan segera ia 
mengernyit ketika pintunya tak terkunci. Bara menatap 
bagian luar tempat ini. Sial!! Ini markas geng Satya! Benar, 
sudah pasti Satya yang membuatnya berada di sini 
sekarang. 


"Sialan!! Bajingan elo, Satya!" teriak Bara murka, lalu 
menendang pintu di belakangnya hingga terlepas dari 
engsel. Getaran terasa di saku celana, Bara langsung 
merogohnya. 


Bara menggeram marah ketika penelponnya adalah Satya. 
Segera Bara menjawab panggilan itu. 


"Brengsek lo!" maki Bara emosi. Di seberang sana Satya 
terkekeh senang. 


"Gue rasa gak perlu gue jelasin lagi. Lo gagal Bara, dan 
Anna jadi milik gue sekarang." 


"Brengsek lo!" 


"Ya gue emang brengsek! Oh iya, motor lo ada di bawah 
pohon, arah jam tiga, lengkap sama kuncinya." 


Usai mengatakan itu Satya memutuskan panggilan secara 
sepihak. Bara menggeram marah dengan rahang mengeras. 
Mata elang itu mengarah di mana motornya berada. Segera 
Bara menghampiri motornya dan melaju dengan kecepatan 
di atas rata-rata menuju rumah Anna. 


Tiga puluh menit kemudian Bara sampai di depan rumah 
Anna. la hendak menghubungi Anna namun sebuah pesan 
masuk dari Satya yang berisikan foto Anna yang tersenyum 
memamerkan cincin di jari manisnya. Melihat itu hati Bara 
berdenyut sakit. 


"Bara." Bara mendongak, menatap seorang gadis cantik 
dengan balutan gaun panjang hingga lutut berwarna baby 
blue dan rambut tergerai indah. 


"Cantik," gumam Bara tanpa sadar. 


"Tumben lo ke rumah? Ada apa?" tanya Anna sembari 
tersenyum. Anna berjalan membuka pintu gerbang rumah 
lebar hingga mobil orangtuanya bisa masuk, setelah itu 
Anna mendekati sosok Bara. Bara terus menatap Anna 


hingga tatapannya berhenti di jari manis gadis itu. Seketika 
ia diliputi emosi, rahangnya mengeras. 


Melihat arah tatapan Bara, segera Anna menunjukkannya ke 
arah Bara. "Bara lihat, bagus, kan?" tanya Anna senang. 


"Selamat atas pertunangan lo." Mendengar itu Anna 
mengernyit bingung. Lalu sedetik kemudian ia terkekeh geli, 
membuat Bara bingung. 


"Bara " Ucapan Anna terhenti ketika suara motor mendekat, 
keduanya kompak mengalihkan tatapan ke arah sang 
pengendara motor tersebut. 


Orang itu berhenti dan membuka helm. Anna tampak 
antusias dengan kedatangan laki-laki itu. Namun lain halnya 
dengan Bara yang menatap cowok itu bengis. Ia langsung 
turun dari motornya, berdiri di samping Anna. 


"Bara, biar gue kenalin lo BARA!!" pekik Anna ketika 
dilihatnya Bara menghantam laki-laki itu dengan tinjunya. 


"Bara lo apa-apaan sih?! Kenapa lo mukul dia?!" jeritnya 
histeris. la menarik baju belakang Bara hingga cowok itu 
berbalik. 


"DIAM!!" bentak Bara dengan tangan terangkat hendak 
memukul Anna, membuat ggadis itu memandang Bara tak 
percaya. Melihat sikap Bara barusan, membuat hati Anna 
berdenyut nyeri. Tak terasa bulir bening mulai mengalir di 
wajah cantiknya. 


"Apa?! Lo mau pukul gue? Pukul nih, pukul!" kata Anna 
sambil menunjuk wajahnya sendiri. 


Segera Bara tersadar dengan sikapnya, Bara menatap Anna 
kalut. la sama sekali tak bermaksud seperti itu. "A-Anna gue 


"B-berhenti di situ!" larang Anna dengan suara bergetar 
ketika Bara berjalan mendekatinya. Anna menatap Bara 
dengan tatapan terluka, membuat Bara semakin kalut. Anna 
melangkah mundur, lalu berbalik melangkah masuk ke 
dalam rumahnya. 


"Anna," panggil Bara ketika dilihatnya Anna berjalan masuk 
ke dalam rumah. 


"Mending lo pulang! Anna gak mau ketemu sama lo." Bara 
berbalik dan memukul Satya dengan membabi buta. 
Melampiaskan kemarahannya lewat pukulan, Satya tentu 
tak tinggal diam. la juga membalas pukulan Bara. 


"Gimana rasanya cewek yang lo suka direbut Bara?" tanya 
Satya terkekeh sambil mengusap sudut bibirnya yang 
berdarah. 


"Sakit bukan? Sekarang kita impas, lo rebut Kania. Gue 
rebut Anna dari lo." Usai mengatakan itu Satya berjalan 
masuk ke dalam rumah Anna. Meninggalkan Bara yang 
terdiam membeku di tempatnya. 


Bersambung .... 
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Bara mengacak rambutnya frustasi, semalaman ia mencoba 
menghubungi Anna namun gadis itu enggan mengangkat 
panggilan bahkan pesannya hanya dibaca oleh gadis itu. 
Biasanya jika Bara mengirimi pesan, pasti gadis itu 
langsung membalas. 


Dan pikirannya bertambah berkecamuk ketika Satya 
mengirimkan rekaman video di mana Satya mencoba 
menghibur Anna. Oh, jangan lupakan adegan pelukan dua 
manusia berbeda jenis kelamin itu. Bara memukul guling 
dipelukannya dengan emosi. Aarrghh, ini semua gara-gara 
Satya, pikir Bara. 


Tak mau terlalu memikirkan kejadian kemarin malam, Bara 
segera bersiap untuk pergi menjemput Anna pagi ini. Walau 
suasana hatinya sedang tak baik. 


Setelah beberapa menit Bara sudah siap dengan seragam 
sekolahnya. Bara segera keluar dari kamarnya dan menuruni 
anak tangga. la langsung berpamitan dengan kedua 
orangtuanya tanpa sarapan. Membuat Bunda Dira menghela 
napas pasrah dengan tingkah putra semata wayangnya itu. 


Bara mengendarai motor dengan kecepatan sedang, hingga 
tak berapa lama ia sampai di depan rumah Anna. Namun, 
sebelum cowok itu benar-benar sampai, Bara menghentikan 


laju motor ketika dilihatnya sosok Anna berangkat ke 
sekolah dengan Satya. 


Bara merasakan emosi ketika melihat pemandangan itu. 
Wajahnya berubah masam, ada rasa tak rela ketika Anna 
berangkat bersama Satya. Jantungnya kembali berdenyut 
nyeri. Namun Bara tahu, ia tak bisa berbuat apa-apa selain 
hanya bisa diam dan mengikuti keduanya hingga ke 
sekolah. 


Karena Bara tau, Anna sedang marah padanya dan Bara 
berharap Anna mau memaafkannya. 


aaa 


Alfi dan Dani saling memandang, lalu menggeleng pelan. 
Keduanya agak prihatin dengan Bara yang gelisah, galau, 
merana akibat diacuhkan oleh Anna. Mereka juga sudah tau 
apa yang terjadi kemarin malam. Keduanya menyayangkan 
sikap Bara yang tak memberitahu hal ini pada mereka, kalau 
mereka berdua tahu mungkin mereka bisa membantu. 


"Ternyata ada yang lebih kasian hidupnya dari pada gue," 
kata Dani sembari melirik Bara yang tiduran tak jelas di 
pojok kelas. Beruntung Bu Dewi tak masuk lantaran 
anaknya sakit jadi kelas mereka bebas untuk melakukan apa 
saja, termasuk tidur di kelas. 


"Kok gue kesal liat Bara kayak gitu," kata Alfi sembari 
menghela napas. Dani mengangguk. 


"Heh, Bara! Mending lo samperin Anna dari pada tidur- 
tiduran gak jelas." Bara membuka mata, melihat Alfi sekilas, 
kemudian ia kembali memejamkan matanya. 


"Anna gak mau ketemu gue. Gue udah cari cara supaya 
Anna mau maafin gue, tapi susah," gumam Bara. 


Kedua sahabatnya mendekati cowok itu. "Kenapa gak bilang 
kalau lo butuh bantuan. Ah, bego lo!" maki Alfi. 


Bara menatap keduanya dengan tatapan meremehkan. 
"Emang kalian bisa bantuin gue?" 


Keduanya kompak terkekeh. "Oh, jangan remehkan kami 
berdua Kakak. Kami berdua ahlinya dalam meminta maaf," 
kata Alfi bangga membuat Bara yang mendengarnya 
mendengus. 


"Alfi bener, lo mau bukti? Ayo ikut kami Kakak," sahut Dani 
dengan nada ceria, Bara menggeleng dan malah 
melanjutkan tidurnya. Namun sedetik kemudian Bara 
merasakan seragam yang ia kenakan ditarik kuat. Bara pun 
hanya bisa pasrah ketika Alfi fan Dani menariknya pergi. 


Sesuai dugaan Bara, kini mereka bertiga sudah sampai di 
depan kelas Anna yang pintunya tertutup rapat. Mereka 
langsung membuka pintu, segera keduanya membeku di 
tempat, berbeda dengan Bara yang memasang wajah datar, 
namun matanya mencari sosok Anna. 


Bara tersenyum amat tipis ketika Anna menatap ke arahnya, 
pasangan kekasih yang sedang dirundung masalah itu 
sempat melakukan kontak mata sejenak, namun Anna 
membuang muka membuat Bara tanpa sadar mendesah 
kecewa. Anna bisa melihat tatapan penyesalan dari Bara. 
Sebenarnya ia sudah memaafkan Bara, namun ia hanya 
ingin tau sampai dimana perjuangan Bara untuk 
mendapatkan maaf darinya. Ide Anna keren kan? 


"Siapa yang suruh kalian masuk ke kelas ini?" tanya Bu 
Indah galak dengan mata melotot. Alfa dan Dani saling 
menatap, lalu tersenyum misterius. 


"Eh, Bu Indah, apa kabar Bu? Lama gak jumpa, Ibu makin 
cantik aja," Kata Alfi sambil tersenyum. Bu Indah memutar 
kedua bola matanya jengah mendengar ucapan Alfi. 


"Bu, kami bertiga mau minta izin manggil Anna. Ada perlu 
sebentar, hehe. Bolehkan?" tanya Alfi menyengir lebar. 


Bu Indah mengerutkan dahinya, lalu menatap Anna yang 
terlihat biasa saja. "Ada perlu apa kalian dengan murid saya, 
gak bisa. Kalian balik ke kelas, ini masih jam pelajaran." 


"Sebentar aja, Bu. Janji gak lama," pinta Dani, sedangkan 
Bara hanya menatap Anna yang malah membuang muka. 
Cowok itu menghela napas, kesalahannya sebesar itu ya 
sampai gadis itu enggan menatapnya. 


"Enggak bisa!! Kalian mau kembali ke kelas atau ibu 
laporkan ke guru BK?" kata Bu Indah mengancam. 
Ketikannya saling melirik, lalu dengan pasrah mengangguk 
dan melenggang pergi. 


"Ingat, ya!! Kalau kalian jam kosong atau guru yang 
mengajar tidak masuk tapi memberikan tugas, jangan 
seperti mereka. Keluyuran sana sini. Tetap di kelas dan fokus 
belajar!" ceramah Bu Indah pada siswanya. 


aaa 


Bara melirik Anna di sampingnya. Keduanya sedang berada 
di rooftop sekolah, tempat teraman karena tak ada satupun 
berani naik ke sini lantaran ada gosip yang menyatakan 
kalau rooftop tempat berhantu. Padahal sama sekali tidak. 


"Lo beneran gak mau maafin gue?" tanya Bara pelan. Bara 
melirik Anna ketika gadis itu menggeleng. "Kenapa? Gue 
kan udah minta maaf, masih kurang?" Anna bergeming. 


Bara tersenyum tipis, sepertinya akan sulit mendapatkan 
kata maaf dari Anna. 


Tapi Bara akan berusaha mendapatkan maaf dari Anna, 
sesulit apa pun itu. 


"Anna," panggil Bara pelan. "Maafin gue ya. Apapun yang lo 
mau, gue kasih deh, atau lo mau makan bakso Pak Kumis 
gratis? Lo mau makan berapa mangkuk gue bayarin." 


Anna terdiam, jujur ia agak tergiur dengan tawaran Bara. 
Bakso yang terletak di jalan rahasia, milik Pak Kumis itu 
sangat enak, bahkan mamanya juga bilang begitu ketika ia 
membawa pulang. 


Anna menatap Bara yang kini juga menatapnya dengan 
tatapan berharap. Anna tersenyum membuat Bara juga 
menyunggingkan senyumnya, apakah Anna mau 
memaafkan nya? pikir Bara. 


"Lo pikir dengan traktir gue makan bakso gue bakalan 
maafin elo? Sorry ya, maaf gue gak bisa dibayar pake 
mangkuk bakso," kata Anna ketus, membuat Bara cemberut. 


"Gue serius. Yakin gak mau?" tawar Bara sekali lagi, karena 
cowok bertubuh jangkung itu yakin kalau Anna pasti tergiur 
dengan penawarannya. Anna tak akan menolak hal-hal yang 
berhubungan dengan makanan apalagi gratis. Karena bagi 
Anna makanan adalah segalanya. 


"Gue gak mau. Maaf gue mahal, lebih mahal daripada 
mangkuk baksonya Pak Kumis," tolak Anna cepat. Karena 
Anna takut ia akan tergiur dengan penawaran Bara, jiwanya 
selalu lemah terhadap makanan. Bara menoleh dan 
menatap Anna dengan tatapan sendu, lalu ia menunduk 
dan tersenyum tipis. 


Lalu Bara melangkah menjauhi Anna, melihat itu Anna 
mengerutkan keningnya. Apakah Bara menyerah 
mendapatkan maaf darinya, pikir Anna dengan dahi 
berkerut. 


Bara menjauh, menenangkan emosinya yang berkecamuk. 
la tak mau nantinya Anna akan terkena imbas. Lebih baik ia 
mendinginkan kepalanya terlebih dahulu. Bara berdiri 
dengan kedua tangan berada di dalam kantung celananya. 
Matanya terpejam, menikmati hembusan angin. Ia tak akan 
menyerah. Bara harus mendapatkan maaf dari Anna. 


Bara melirik Anna yang kini memperhatikannya, menghela 
napas lalu kemudian ia mendekati gadis itu. Bara berdiri di 
depan Anna yang duduk di atas meja. 


"Gue minta maaf, gue ngaku salah." Bara menghela napas. 
"Gak seharusnya gue ngelakuin itu," lanjutnya sembari 
menatap Anna dalam. Ia tak pernah ikhlas melepas Anna 
bersama Satya, cowok brengsek yang hanya berniat 
membalas dendam dengannya lewat Anna. 


"Masuk ke kelas sana, entar dikira bolos, nanti bilang aja 
dari toilet," suruh Bara sambil mengelus puncak kepala 
Anna, setelah ia Bara melangkah pergi. Namun, Anna segera 
menahannya. Ck, kalau beginikan Anna jadi kasihan. 


"Gue maafin lo." Mendengarnya Bara segera berbalik 
dengan raut wajah berbinar senang, rasa hangat menjali 
hati. la tak mengira Anna akan memaafkannya dengan 
cepat. Ia kira Anna akan terus marah padanya. 


"S-serius?" tanya Bara tak percaya, Anna mengangguk 
mantap. Bara terlalu bahagia hingga tak tak tahu ingin 
berkata apa. Beban berat yang tadinya menghimpit dada 
telah terangkat ketika Anna memaafkannya. 


Namun, senyum Bara nyatanya tak pernah bertahan lama, 
karena kalimat selanjutnya dari Anna membuat Bara 
menatap gadis itu datar. 


"Tapi lo harus teraktir gue selama seminggu makan bakso 
Pak Kumis," kata Anna tersenyum lebar. 


Bersambung ... 
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Anna bersenandung pelan menuju kelas, senyumnya terus 
mengembang. la terlalu bahagia dan bahkan masih tak 
menyangka Bara bisa bersikap manis kemarin. Ya ampun, 
membayangkannya saja sudah membuat wajah Anna 
memanas. 


Kemarin setelah mereka berbaikan dan Bara berjanji tak 
akan mengulangi kesalahan yang sama. Tidak, bukan 
berjanji tapi akan membuktikannya. Bara mendadak 
berubah bahkan kedua temannya pun sama kagetnya 
dengan Anna. Bara yang selalu memasang wajah datar, 
jarang tersenyum kemarin tersenyum sepanjang hari. 
Seakan cowok itu menang lotre. 


Anna mendesah kecewa, kalau kedua teman Bara tak 
datang ke rooftop mungkin Anna sudah mendapatkan 
ciuman kedua dari Bara. 


Anna menggigit bibirnya, menahan teriakan yang akan 
keluar kapan saja. Eh, tunggu! Kenapa Anna berharap sekali 
Bara menciumnya? Tidak! Ini semua salah. Mereka masih 
pacaran, seharusnya tidak ada kata cium sebelum halal. 
Arrghh, sialan!! Sepertinya Anna harus memberikan cowok 
itu hukuman karena sudah berani menciumnya. 


Tiba-tiba langkah Anna terhenti ketika melihat Bara sedang 
bermain basket dengan teman-temannya. Ah, Bara terlihat 
tampan sekali. 


Anna berdiri sambil bertopang dagu menatap Bara dari 
lantai atas tempatnya berdiri. Entah karena Bara yang 
terlalu peka dengan keberadaan Anna atau memang tak 
sengaja melihat Anna, Bara tersenyum ke arahnya. 


Anna berbalik dengan wajah memerah. Senyum tertahan 
terpatri di wajahnya. Ya ampun, kenapa Bara melempar 
senyum kepadanya? Tak tahukah Bara kalau senyum cowok 
itu mampu membuat jantungnya berdetak tak karuan. Anna 
mengelus dadanya, berharap si jantung berdetak normal 
kembali. 


Kemudian Anna melangkah berlawanan arah dengan kelas. 
Kelasnya sedang jam kosong, jadi dia bebas ke mana saja 
termasuk menghampiri Bara. 


Melihat kepergian Anna, Bara menggeleng pelan sembari 
tersenyum lalu fokus bermain basket lagi. Ya mereka sudah 
berbaikan kemarin dan juga Anna berhasil menguras habis 
isi dompetnya. Namun Bara sama sekali tak perduli, yang 
Bara perdulikan Anna tak marah lagi padanya. 


Bara mendribble bola basket, menghindari lawan dengan 
gesit lalu melakukan jump shoot dan akhirnya bola basket 
masuk ke dalam ring. Bara melakukan tos dengan timnya, 
lalu Dani menyenggol Bara sembari menunjuk ke arah 
seorang siswi yang berdiri di bawah pohon. 


Bara menoleh, tersenyum tipis dan berjalan mendekati 
Anna. "Bara jangan lupa traktiran buat kami berdua," teriak 
Dani kencang yang dibalas acungan jempol dari Bara. 


Melihat Bara yang berjalan ke arahnya, membuat jantung 
Anna kembali menggila. Gadis itu tersenyum tertahan, lalu 
melirik sebotol air meneral di tangan. 


"Lo gak ada kelas?" Anna mendongak ketika 
pendengarannya menangkap suara Bara. Anna menggeleng 
dan mengikuti Bara duduk di bawah pohon. "Bu Menik gak 
masuk, cuma dikasih tugas. Tapi gue udah selesai kok," jelas 
Anna lalu memberikan air mineral pada Bara yang diterima 
dengan senang hati oleh cowok itu. 


Anna tertegun, menatap Bara linglung ketika cowok itu 
meminum airnya, keringat sebesar biji jagung mengalir 
turun. Jakun cowok itu naik-turun. Anna membuang muka 
dengan wajah memerah. Sial!! Kenapa Bara dua kali lipat 
lebih tampan? Padahal kan cuma minum, pikir Anna. 


"Makasih ya," kata Bara, Anna mengangguk. Keduanya 
terdiam. Namun, Bara menatap Anna yang kini menunduk. 
la mengernyit ketika dilihatnya wajah Anna yang memerah. 
Kenapa dengan gadis itu? Sakit, kah? Pikirnya. 


"Nanti malam ada acara?" tanya Bara memecah keheningan. 
Anna mendongak, terdiam sejenak sebelum menjawab 
pertanyaan Bara. "Kayaknya enggak, kenapa?" 


"Jalan yuk," ajak Bara. Anna tersenyum lebar dan 
mengangguk. Dan lagi, keduanya kembali terdiam. "Bentar 
lagi istirahat, ke kantin " 


"Ayo, elo yang bayarin, kan?" sela Anna cepat. Bara 
memandang gadis itu datar, tak tahukah gadis itu kalau 
uang jajannya dalam keadaan sekarat sekarang. Bara berdiri 
dan mengelus kepala gadis itu. "Beli sendiri ya, kemarin gue 
abis dirampok besar-besaran," kata Bara datar. 


Anna terkekeh geli, lalu mengamit lengan cowok itu. 
"Karena elo lagi miskin, gue yang traktir. Ayo ke kantin." 


Bara tersenyum dan membiarkan gadis di sampingnya 
bertindak sesukanya. Namun, di tengah keduanya 


diberhentikan oleh Siska. 


Anna menatap Siska dengan senyum tertahan. Tak ada lagi 
yang menemani gadis itu sekarang. "Ya ampun ada Dora the 
explorer nyasar. Eh, bukan Dora, elo kan Siska," kata Anna 
terkekeh. 


Siska mendengus, karena Anna sekarang ia dijuluki Dora the 
Explorer sekarang lantaran potongan rambutnya sama 
dengan tokoh kartun itu. Sialan memang Anna!! 


"Kok sendirian, monyetnya mana?" tanya Anna celingukan. 
Mendengar itu Siska menjadi kesal, dan menginjak kaki 
Anna kemudian berlalu pergi. 


Anna meringis sembari tertawa, jangan salahkan ia tapi 
Siska sendirilah yang salah lantaran sudah ikut campur 
dalam rencananya. Anna tak akan mengusik siapa pun 
selama orang itu tidak mengganggunya. 


"Sakit?" tanya Bara membuat Anna menoleh lalu 
menggeleng. "Enggak, biasa aja. Gue cewek strong, lo tau 
film korea yang judulnya Strong Woman Do Bong Soon?" 
Bara menggeleng tak mengerti perkataan Anna. Lagi pula ia 
tak pernah menonton drama korea. 


"Ya sudah lupain aja, lo gak tau," kata Anna lalu ia berjalan 
mendahului Bara yang kini menatap kepergiannya bingung. 
la tak salah bicarakan? Pikir Bara. 


Bara langsung mengejar Anna. "Lo marah?" tanya Bara, 
Anna menoleh lalu menggeleng. "Enggak, cacing di perut 
gue udah ngadain konser. Jadi gue buru-buru." 


"Oh, gue kira lo marah," gumam Bara. 


aaa 


Anna pasrah saja ketika Bara memainkan jari jemarinya, ia 
juga tak perduli. Yang ia perdulikan adalah menghabiskan 
bakso Pak Kumis yang enak ini. 


"Bara entar baksonya dibungkus ya? Cuma dua bungkus 
doang kok, ya?" Bara menatap Anna sekilas lalu 
mengangguk dan cowok itu kembali memainkan jemari 
Anna. 


Namun, yang sebenarnya terjadi adalah, Bara sedang 
memperhatikan cicin yang terpasang di jari manis gadis itu. 
Perasaan sedih tak terkira menghinggapi hatinya. 


Kenapa semesta membiarkan Anna menjadi milik Satya, 
padahal cowok itu tak cocok untuk Anna. Andai Anna tahu 
kalau Satya hanya menjadikan Anna untuk membalas 
dendam padanya, mungkin Anna dan Satya tak akan 
bertunangan. Kira-kira kalau Bara membeberkan betapa 
brengseknya seorang Satya, apakah Anna akan tetap 
melanjutkan pertunangan ini? 


Dan selama ini juga, Bara selalu mendapat pesan dari Satya 
yang isinya kurang baik tentang Anna. Bara selalu emosi, 
ingin rasanya Bara menghajar cowok itu. Namun, ketika ia 
mencari Satya, sosoknya hilang bak ditelan bumi. 
Sepertinya Satya mengajaknya bermain kucing-kucingan. 
Tetapi lihat saja, Bara akan menghajar Satya jika bertemu. 
Namun, di depan Anna, Bara tak pernah menunjukkan 
emosinya sama sekali. 


Tetapi Bara tahu, Anna mencintai Satya. Terbukti dari 
kejadian malam itu, saat Bara menghajar Satya dihadapan 
Anna, tatapan gadis itu terlihat terluka ketika Satya dihajar 
olehnya. 


Bara mana mungkin menghancurkan kebahagiaan Anna- 
nya. Lagi pula hubungannya dengan Anna akan segera 
berakhir. Tinggal menghitung hari, Anna akan pergi 
meninggalkannya. 


Tapi kenapa hatinya tak rela Anna pergi darinya. Seakan- 
akan jantungnya ditarik paksa dari tubuh, lalu mmencabik- 
cabiknya Bara melirik gadis yang tengah melahap bakso itu 
sendu, lalu membuang muka. Bara akui ia sudah mulai 
nyaman dengan kehadiran Anna. Dan Bara akui ia telah 
jatuh dalam pesona gadis itu. 


Sempat terlintas dipikirannya bagaimana kalau ia 
mengungkapkan perasaannya pada Anna. Namun, ia tak 
berani, terlalu takut dengan jawaban yang akan Anna 
berikan. Kini seorang Bara telah menjadi seorang 
pecundang sekarang. 


"Bara!" 


"Heh, Bara lo mulai budeg apa gimana?"tanya Anna. Bara 
tersadar dan menatap Anna dengan tatapan 'kenapa?' 


"Lo kenapa nangis?" tanya Anna heran, lalu tangannya 
tergerak menghapus air mata di sudut mata cowok 
jangkung itu. "Lo mikirin apa sampai nangis?" 


Bara menggeleng, enggan menjawab. la juga tak tahu 
kenapa ia bisa sampai menangis hanya memikirkan Anna 
telah menjadi milik orang lain. Ah bukankah Bara terlihat 
menyedihkan sekarang? 


"Lo sedih karena duit jajan lo abis buat traktir gue?" tanya 
Anna pelan, gadis itu tak lahi melanjutkan acara makannya. 


Bara menggeleng. "Enggak. Gue gak sedih karena duit gue 
abis, gue sedih mikirin emak lo." 


Anna mengerutkan keningnya. "Emangnya mama gue 
kenapa?" 


"Kasian mama lo karena punya anak yang doyan makan 
banyak kayak lo," kata Bara bohong. Anna memberengut 
mendengar ucapan Bara. 


"Denger ya! Mama gue malah suka kalau gue doyan makan. 
Katanya gue kurusan, kayak lidi berjalan. Yang kalau diajak 
naik motor bakalan terbang ditiup angin," kata Anna 
dramatis di akhir kalimatnya. 


"Padahal timbangan gue udah lima puluh tiga. Segitu masih 
kurus ya? Gue mesti makan berapa banyak biar gendut?" 
tanya Anna dengan raut wajah melas. Bara lebih memilih 
diam, karena membahas berat badan dengan seorang 
perempuan adalah suatu hal yang keramat baginya. 


Dibilang gendut salah, dibilang kurus salah. Lalu mana yang 
benar. Jadi, lebih baik diam kan? 


"Sorry, gue kayaknya salah ngomong ya?" Anna menatap 
Bara sekilas, lalu melahap baksonya. 


Kan, apa Bara bilang. Perempuan akan menjadi sensitif jika 
ditanyain soal berat badan. 


Bersambung... 
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Anna berkali-kali melirik tangannya dan Bara yang saling 
bertautan. Anna tersenyum tertahan, ingin rasanya menjerit 
dengan kencang. Jantungnya berdetak kencang, hingga 
Anna takut jika Bara bisa mendengarnya. 


Hari ini Bara mengajaknya nonton setelah pulang sekolah, 
tapi karena belum jam tayang film, Bara malah mengajak 
Anna berkeliling sejenak. 


"Mau es krim?" tanya Bara. Anna mengangguk kalem. Ah, 
satu lagi, Bara mulai bisa mengeluarkan ekspresi di 
depannya, ya walau hanya tersenyum sih. Tapi Anna suka 
itu. Tidak seperti kemarin-kemarin yang mirip papan triplek. 


"Tunggu sebentar. Jangan kemana-mana. Elo ilang gue gak 
bakal cari," kata Bara sambil mengelus kepalanya dan 
berjalan pergi menuju kedai es krim. 


Anna mengigit jarinya, andai ia sedang tak berada di 
Keramaian, sudah pasti Anna akan menjerit senang dan 
melakukan salto saking senangnya. Perlakukan Bara cukup 
membuatnya meleleh, macam mentega yang dipanaskan. 
Anna jadi suka dengan Bara. 


Eh? Suka? 


Anna termenung sejenak. Mungkin apa yang pernah 
dikatakan Christopher waktu itu ada benarnya. Anna telah 
jatuh cinta pada Bara. 


Tapi apakah Bara juga menyukainya? Anna melihat Bara 
dari tempatnya berdiri. la hanya berharap perasaannya 
terbalas, namun jika tidak maka Anna akan mengubur 
perasaannya. 


Ah, lebih baik Anna mencobanya terlebih dahulu. Anna 
tidak perduli, Anna akan nekat mengungkapkan 
perasaannya, masa bodo dengan reaksi Bara nanti. Kalau 
ditolak, ya sudah Anna akan mencari penggantinya. 


Anna tersenyum kala Bara berjalan ke arahnya dengan dua 
es krim di tangan. "Makasih pacar," kata Anna menyambut 
es krim itu dan memakannya. 


Bara mengangguk, lalu keduanya berjalan mengelilingi 
mall, sambil menunggu jam tayang film. 


"Bara," panggil Anna pelan. Gadis itu menghembuskan 
napas dengan pelan. Oke, Anna kamu pasti bisa!! 


Bara menoleh. "Kenapa?" 


Anna berhenti melangkah, membuat Bara juga ikut 
berhenti. Anna dilanda rasa gugup hingga tak berani 
menatap mata Bara. Demi apa pun, mengungkapkan rasa 
cinta lebih sulit daripada mengerjakan soal fisika dan kimia. 
Anna menarik nafas panjang, lalu mencoba menatap tepat 
manik mata Bara dengan berani. 


"Muka lo kenapa merah?" Tanya Bara diiringi dengan 
kekehannya. Bara mengelus pipi Anna, lalu menusuk- 
tusuknya dengan jari. 


Sial! Bara merusak pertahanan dirinya yang sudah Anna 
bangun dengan susah payah. Ia bahkan harus memutuskan 
urat malunya dulu, agar tak memiliki rasa malu lagi. 


Anna menggeplak kepala Bara, dengan sebal. "Diem dan 
jangan potong ucapan gue. Gue susah nih, bangun percaya 
dirinya." Bara mengangguk. Ia ingin melihat apa yang akan 
dilakukan gadis di depannya ini, hingga wajahnya sampai 
memerah. 


"Bara g-gue ... gue kebelet pipis. Jangan kemana-mana, gue 
ke toilet bentar," kata Anna dan berlalu pergi dengan cepat. 
Anna menunduk, menepuk mulutnya yang berbicara yang 
lain. Sial!! Sial!! Ia merutuki dirinya. Apa-apaan itu tadi? 
Dasar Anna bodoh. 


Anna berhenti dan menoleh menatap Bara yang sedang 
mememainkan ponselnya sambil memakan es krimnya 
tanpa perduli dengan sekitarnya. Ya lord, Bara ganteng 
sekali!! Kenapa Anna baru sadar kalau Bara itu tampan. 


Bara menatap sekeliling, kenapa Anna lama sekali di toilet. 
Apakah telah terjadi sesuatu dengan gadisnya? Sudah 15 
menit berlalu namun Anna tak kunjung kembali. Tak 
mungkinkan kalau Anna betah lama-lama di toilet. 


Bara memasukan kembali ponselnya, lalu membuang es 
krim ke tong sampah. Sepertinya ia harus mencari gadis itu. 


Namun, saat akan mencari Anna, Bara tak sengaja melihat 
sosok yang dikenalnya dengan seorang gadis bergandengan 
mesra. 


Satya. 


Sedang apa dia di sini dengan seorang gadis di mall. Tak 
tahukah Satya kalau Anna juga di sini, bagaimana jika Anna 


melihatnya. Pasti gadis itu akan kecewa karena melihat 
tunangannya berselingkuh. Memikirkan Anna akan 
menangis jika ia melihatnya, membuat emosi Bara bangkit. 
Dengan cepat ia berjalan ke arah Satya, menepuk 
pundaknya dan ketika Satya berbalik Bara langsung 
menghantam wajah tampan itu dengan tinjunya. 


Satya terhuyung kebelakang. la menatap Bara emosi. "Apa- 
apaan lo?" tanya Satya sengit lalu menarik kerah baju Bara. 


"Elo yang apa-apaan? Jalan berdua sama cewek lain, eh?" 
Bara melirik gadis di belakang Satya dengan sinis. Lumayan, 
gadis incaran Satya tak pernah ada yang tak cantik. 
Semuanya sempurna untuk tuan perfeksionis. 


"Gak usah pura-pura bingung lo," sentak Bara. "Lo udah 
punya tunangan. Lo gak mikirin perasaan Anna kalau dia 
liat lo jalan sama cewek lain," lanjut Bara lalu menghajar 
Satya membabi buta. 


Sedangkan gadis yang bersama Satya menjerit histeris, 
mencoba memisahkan mereka berdua. Namun gadis itu 
didorong mundur oleh Satya. 


Kerumunan mulai terbentuk mengelilingi mereka, menonton 
perkelahian dua anak muda tanpa berniat memisahkan. 


Satya tentu tak tinggal diam, ia membalas setiap pukulan 
Bara. Namun, tiba-tiba Satya berhenti memukul dan pasrah 
saja saat Bara menghajarnya. Membuat Bara mengernyit 
bingung. Kenapa? 


Anna yang baru saja kembali dari toilet dan tak menemukan 
Bara, mengernyit bingung. Ke mana perginya cowok itu? 
pikir Anna. Padahal tadi kan sudah Anna suruh untuk 
menunggu. 


Tanpa sengaja Anna melihat kerumunan tak jauh dari 
tempatnya meninggalkan Bara. Perasaan Anna mendadak 
buruk, jantung berdetak kencang bahkan nafasnya terasa 
tercekat. Ada apa ini? pikir Anna. 


Karena penasaran Anna segera menghampiri kerumunan 
dan menerobos masuk. Segera Anna terbelalak dengan 
adegan di depannya. 


"BARAAA, STOP!!" bentak Anna marah. Anna menghampiri 
dua lelaki itu dengan napas memburu, memisahkan 
keduanya. la melirik sekilas seorang gadis yang menangis 
terisak. Anna menatap nyalang Bara. 


"K-kenapa? Kenapa lo pukulin dia?" tanya Anna dengan 
suara tercekat. Air mata mulai membanjiri wajahnya. Bara 
mencoba menyentuh Anna, namun Anna langsung 
menepisnya kasar. "Jangan sentuh gue!!" sentak Anna 
histeris. 


"Gue punya alasan An. Dia selingkuh di belakang elo. Cowok 
brengsek kayak dia, gak pantes buat lo," jelas Bara, 
suaranya naik satu oktaf. Anna mengerutkan keningnya 
bingung. Selingkuh? Siapa yang selingkuh? 


Melihat Anna yang tak mengerti maksudnya, Bara medecak 
kesal. Kenapa gadis ini mendadak lemot. "Dia tunangan lo, 
kan?" 


"Tunangan " 


"Anna," panggil Satya membuat Anna menoleh dan segera 
menghampirinya, mengabaikan Bara tersenyum miris. "A- 
apa yang sakit? Plis, jangan mati dulu," kata Anna khawatir, 
membuat Satya terkekeh dan menggeleng pelan. la berdiri 
dibantu oleh Anna dan gadis yang tak Anna ketahui 
namanya itu. 


"Gue udah pernah bilang, kan. Kalau gue paling gak suka 
kalau orang tersayang gue disakitin. Dan elo udah mukulin 
adik gue," kata Anna datar sembari menghapus kasar air 
matanya. 


Tunggu!! Bara tidak salah dengarkan? Apa kata Anna tadi? 


"Adik?" beo Bara, ia menatap Anna kernyitan di dahi. la 
masih syok dengan fakta kalau Satya adalah adik kandung 
Anna. Bara salah dengar, kan? Setahu Bara, Satya tak 
memiliki seorang kakak. Ini rasanya terlalu mustahil. 


"Namanya Dino, bukan Satya dan dia adik gue bukan 
tunangan gue," jelas Anna sembari menatap Bara dingin. 
Anna menatap Bara dengan sorot penuh kebencian, meski 
ia mencintai Bara keluarganya tetap nomor satu. 


Untuk beberapa saat Bara hanya diam. Pikirannya 
berkecamuk sendiri. Masih tak menyangka apa yang 
diucapkan gadis berstatus pacarnya itu. Katakan kalau ini 
semua hanyalah mimpi semata. 


Anna menghembuskan napas kasar. "Setelah ini jangan 
pernah temui gue lagi. Lo udah dibacklist dari hidup gue," 
desis Anna dingin, lalu pergi meninggalkan Bara yang masih 
terdiam di tempatnya. 


Dunia Bara runtuh seketika, sesak, dan gelap. Secara 
tersirat Anna mengatakan kalau gadis itu membencinya. 
Anna tak benar-benar mengatakan itu, kan? Demi apa pun, 
Anna tak boleh pergi meninggalkannya. Tidak boleh! Bara 
memejamkan mata bersamaan dengan sebulir bening 
menetes dari obsidian hitam tersebut. 


Perlahan kerumunan mulai membubarkan diri setelah 
menonton drama singkat anak muda. 


Bara terkekeh miris. la masih tak mengerti dengan semua 
yang barusan terjadi. Bara tak tahu sama sekali kalau Satya 
adalah adik Anna yang pernah diceritakan padanya. Bara 
hanya mampu menatap kepergian Anna dalam diam. 


aaa 


Anna sampai di rumahnya, ia langsung mendorong Dino 
tanpa perasaan. Menatap nyalang Dino. "Jelasin!" pinta 
Anna dingin. 


"Anna, gue " 


"Jelasin!!" Anna membentak murka. Sungguh, kejadian hari 
ini diluar ekspetasinya. Selama ini, ia hanya membiarkan 
Dino bersikap seperti bertemu musuh saat melihat Bara. 


la kira karena Dino tak suka ada laki-laki lain 
mendekatinaya. Tapi ternyata bukan, ia telah salah mengira. 
Tetapi, kenapa Bara mengira Dino adalah tunangannya, 
padahal jelas-jelas bukan foto Dino yang ia tunjukkan pada 
Siska. 


"Yah, seperti yang lo liat. Selain jadi Dino, gue juga jadi 
Satya, musuh bebuyutan Bara," jelas Dino singkat. 


Bugghh. 
"Bajingan lo!!" 


Anna menghantam wajah Dino keras. la tertawa namun 
sedetik kemudian berubah isakan, membuat Dino yang 
mendengarnya tak tega. Dino mendekati Anna, hendak 
merengkuh gadis itu dalam pelukannya namun Anna 
menghindar. 


"Gue saudara lo Dino!! Kenapa lo lakuin itu ke gue? Salah 
apa gue sama lo?" Anna mengusap air matanya kasar. "Gue 
bukan alat buat balas dendam, No," lirih Anna kembali 
terisak. 


"Maaf." 


"Lihat! Lihat Dino, dengan mudahnya elo minta maaf." Anna 
menggeleng pelan. la masih tak habis pikir dengan 
saudaranya ini. Anna berjalan mundur lalu berbalik pergi 
meninggalkan Dino. la tak pernah menyangka kalau Dino 
dan Bara adalah musuh bebuyutan. 


Dino bergeming di tempatnya, menatap diam kepergian 
Anna. "Maaf Annasya. Gue egois," gumam Dino sendu. 


aaa 


Dani dan Alfi kompak terdiam setelah mendengar 
penjelasan dari mulut Bara. Keduanya seakan tak percaya 
apa yag dikatakan Bara. 


"Itu berarti Anna ...." 


Bara mengangguk lesu menjawab pertanyaan retorik Alfi. 
Alfi menepuk pundak Bara, "Selesaikan masalah lo. Yakin, lo 
pasti bisa, ya walau penjaganya sangar," kata Alfi lalu 
menyeruput minumannya. 


"Dah, gak usah lesu gitu mukanya. Besok kita bantuin," 
sahut Dani. 


Bara mengangguk lesu, lalu bangkit dari posisinya dan 
berjalan menuju kasur milik Alfi, merebahkan dirinya di sana 
dengan pikiran berkecamuk. 


"Bara yang malang," gumam keduanya kompak. 
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Semuanya kembali seperti dulu, dengan jalan 
hidupnya masing-masing. Aku dan kamu kini telah 
menjadi orang asing kembali. Sampai jumpa .... 


ak 


Anna dengan raut datarnya mendatangi Bara yang sedang 
duduk diam, sedang dua sahabatnya bercanda ria. 
Mengajak sosoknya agar tak larut dalam lamunan panjang 
yang tak berkesudahan lantaran Anna enggan bertemu 
dengannya. Bara mendesah kecewa, baru sebentar mereka 
berbaikan, namun kini mereka bertengkar lagi. 


Bara tak yakin Anna mau memaafkannya. Terbukti dari 
semua akses untuk menghubungi gadia itu diblokir. 


"Bara," panggil Anna, Bara mendongak. Menatap tak 
percaya gadis di depannya. la kira Anna tak mau 
menemuinya lagi, ia kira Anna masih marah padanya. Bara 
berdiri dengan senyum mengembang. 


"Anna " 


Anna mengangkat tangan, membuat Bara tak 
menyelesaikan ucapannya. Bara menatap bingung Anna 
berwajah datar, tak ada ekspresi apa pun di wajahnya. 
Kenapa? 


"Kita putus." Ucapan Anna membuat Bara terdiam. Ia 
terkekeh, pasti gadis di depannya sedang mengatakan 
lelucon. "Becandaan elo gak lucu." 


"Di detik yang sama saat gue pertama kali minta pacaran 
selama 30 hari ... Bara ayo putus. Kita akhiri semuanya. 
Setelah ini anggap kita gak saling kenal, sesuai perjanjian," 
ucap Anna dingin, lalu melangkah pergi meninggalkan Bara 
yang menatapnya tak percaya. Hatinya terasa remuk redam 
mendengar penuturan Anna. 


Bara terkekeh, ia baru ingat kalau ini hari terakhir mereka 
pacaran. Semuanya sudah berakhir. Lalu, seharusnya ia 
senang, kan? Bara akhirnya terbebas dari Anna, bebas 
melakukan semuanya. Tapi kenapa ia seakan tak rela jika 
gadis itu pergi meninggalkannya. 


Bara mengejar Anna, mencekal tangan gadis itu hingga 
mereka berdua berhadapan. "Gue gak terima. Kita tambah 
harinya," kata Bara dengan nada tajam. 


Anna membuang muka, "Lepasin!! Kita berdua udah jadi 
orang asing sekarang." Bara menggeleng. Ia menatap dalam 
manik Anna. 


Anna tiba-tiba terkekeh. "Kenapa? Udah mulai cinta sama 
gue." Bara tak menjawab. 


"Gimana rasanya dipermainkan Bara?" tanya gadis itu. Bara 
terdiam, apa maksud Anna. Tidak mungkin Anna hanya 
mempermainkannya. Namun, setelah mendengar jawaban 
Anna, dunianya runtuh seketika. 


"Ya Bara, gue emang sengaja mainin perasaan lo. Alasannya 
simpel, gue muak liat lo mainin cewek di sekolah ini, dan 
sama kayak Dino." Anna menyeringai, sangat puas melihat 


wajah tak percaya Bara. Ya rencananya adalah 
meninggalkan Bara ketika ia sedang sayang-sayangnya. 


"Gue sengaja, karena gue mau balas dendam sama lo. Ingat 
taruhan waktu itu? Bedanya, gue kasih lo kenang-kenangan 
sebelum putus." Anna tersenyum senang, menatap Bara 
berwajah sarat akan kekecewaan. 


"Lo bohong kan?! Jawab jujur Anna, lo pasti bohong kan?!" 


"Buat apa gue bohong Bara. Gak guna," jawab Anna 
bernada datar, gadis itu tersenyum sarkas. 


Bara menatap Anna tajam. Jadi, Anna sengaja 
melakukannya, Anna hanya mempermainkannya. Tapi 
kenapa? Kenapa Anna melakukan ini padanya? 


"Oh, jangan sedih gitu gue jadi kasian," kata Anna dengan 
raut wajah sedih dibuat-buat. 


"Jadi, selamat menikmati karma, SAYANG. Dadah, my ex," 
kata Anna sambil menekankan kata sayang. la melambaikan 
tangan sambil tersenyum manis. Meninggalkan Bara yang 
menatapnya dingin dengan raut datarnya. 


aaa 


Selepas memutuskan Bara sesuai perjanjian, Anna langkah 
gontai menuju rooftop untuk menenangkan diri. Ya, semua 
ucapannya memang benar. 


Sesampainya di sana, tangis Anna pecah. la terisak sembari 
memukul dadanya yang terasa sesak. Kenapa sesakit ini 
rasanya Tuhan? Semuanya bagai mimpi buruk, Anna lelah 
dengan keadaan. Menangis sejadi-jadi. Mengutuki diri, 
bahkan menyalahkan semesta tidak adil perihal hati. 


"Aarrghhh ...," jerit Anna. 


la jatuh bersimpuh, menangis terisak. Berharap rasa sesak 
di dada segera menghilang. Kalau seperti ini ia tak akan 
mengatakan perjanjian bodoh itu. 


Kalau ia tahu akhirnya seperti ini, Anna memilih 
mengabaikan Bara saat pertama kali mereka bertemu. 
Kenapa semesta menakdirkannya bertemu dengan Bara? 
Kenapa harus Bara? Hati Anna berdenyut sakit kala 
mengingat hari-harinya bersama Bara. 


Ya, Anna mencintai laki-laki amburadul itu. Perkataan Anna 
tadi hanyalah untuk membuat Bara membencinya, walau 
memang niat awal Anna hanya untuk membalas laki-laki itu, 
namun lambat laun rasa itu hadir tanpa di undang. Anna 
mencintai Bara. Namun, Anna tahu diri tak mungkin Bara 
menyukai gadis yang notabenenya adalah kakak dari 
musuhnya. 


Lagi pula, cowok mana yang mau dengan gadis bar-bar 
seperti dirinya. Ya, kecuali orang itu kurang waras. 


Mendengar penjelasan dari Dino tadi malam, Anna mengerti 
permasalahannya. Dulu Dino dan Bara teman dekat sejak 
SMP, namun orang yang dicintai saudaranya lebih memilih 
bersama Bara, tapi Bara malah menolak gadis itu hingga 
gadis itu depresi karena ditolak Bara. Maka dari itu Dino 
memusuhi Bara dan bersaing dalam segala hal. 


Gila memang. Anna tak tahu jika seseorang bisa depresi 
karena cintanya ditolak. 


Anna juga baru tahu, kalau selama ini Dino menggunakan 
nama tengahnya, Satya. Sejak SMP hingga SMA, Anna tak 
lagi satu sekolah dengan Dino sehingga Anna tak tahu apa 
yang terjadi dengan kembarannya itu. 


Dan identitasnya sebagai kembaran Dino, disembunyikan 
rapat-rapat oleh Dino sendiri lantaran ia tak suka melihat 
Anna didekati laki-laki lain selain Dino sendiri. 


Anna mengusap kasar air matanya, setelah menangis 
sebentar hatinya sedikit lega. Namun, air matanya kembali 
menetes. "Berhenti, jangan nangis lagi," gumam Anna pelan 
dengan napas tercekat. la tak ingin terlihat lemah hanya 
karena seorang laki-laki. 


"Jangan nangis," kata seseorang. Anna mendongak, melihat 
sosok di depannya tangis Anna kembali pecah. 


"Rian," panggil Anna serak. Anna berdiri dan langsung 
menghambur ke dalam pelukan Rian. "Sakit Rian, kenapa 
rasanya lebih sakit ditolak Rian," adu Anna. 


"K-kenapa harus Bara orangnya. Apa salah gue? Kenapa 
takdir gue jelek banget," rancau Anna terisak. 


Rian hanya diam, sambil berusaha menenangkan Anna. 
Namun, matanya terus menatap sosok yang berdiri tak jauh 
dari keduanya. 


Bara. 


Ya, sedari awal Bara menyaksikan gadis itu menangis. Dan 
Bara pula yang memanggil Rian ke sini untuk menenangkan 
gadis itu, karena ia tahu Anna tak mau melihatnya lagi. 
Kemudian Bara berlalu pergi dengan perasaan yang hancur. 


Anna dan Bara, mereka dipertemukan dengan cara yang tak 
terduga. Didekatkan hanya untuk sementara. Dipisahkan 
karena keadaan di luar kuasa. Terima kasih pernah hadir, 
saling menaruh hati, dan dipaksa melepas dengan ikhlas. 
Keduanya pernah dan masih menjadi sosok istimewa di 
sudut hati masing-masing. 


aaa 


Anna melangkah memasuki rumah dengan gontai. Ia 
sempat melihat Dino sedang menonton televisi, tak berniat 
menyapa Anna langsung menuju kamarnya. 


Dino menoleh menatap saudaranya itu, lalu ia bangkit 
mengejar sosoknya. 


"Anna," panggil Dino setelah mengetuk pintu kamar Anna. 
Namun, ia tak menemukan sosok Anna di dalamnya. 


"Anna, lo di mana?" tanya Dino, lalu ia mendekati kamar 
mandi yang terdengar suara gemericik. "Anna lo di dalam?" 
tanya Dino. 


Anna yang mendengar panggilan Dino, Anna menghapus 
kasar air matanya. "Kenapa?" 


"Lo gak apa-apa kan?" tanya Dino. Anna terkekeh pelan, ia 
tak mungkin baik-baik saja sekarang. 


"Lo tau jawabannya, No. Sekarang, tolong tinggalin gue 
sendiri," kata Anna serak. 


Menurut, Dino melangkah pergi. Selepas kepergian Dino, 
pertahanan Anna kembali meluruh. 


Tanpa Anna sadari, Dino tak benar-benar pergi dari 
kamarnya. Cowok itu berdiri di depan pintu kamar mandi 
sembari menempelkan dahinya. 


Mendengar isakan saudarinya dari dalam kamar mandi 
membuat hati Dino seperti teriris benda tajam, sakit. Ia 
menggepalkan kedua tangannya, Dino tak kuasa 
mendengar Anna menangis, apalagi itu karenya ulahnya. 
"Maafin gue Annasya, gue egois. Maaf," lirihnya, lalu ia 
berlalu pergi. 


Sedangkan dilain tempat, sosok Bara terus memukuli 
samsak di depannya penuh emosi. 


"Bara, coba lo cerita ke kita berdua. Jangan buat kita berdua 
sebagai pakar cinta, merasa gak berguna ketika ada pasien 
kayak elo lagi galau." kata Alfi dramatis. Cowok ia 
memasukkan camilan ke dalam mulutnya. 


Bara mellirik sekilas lalu melanjutkan aktivitasnya yang 
sempat terhenti. Hingga tak lama kemudian, ia berhenti dan 
terbaring lesu sembari memejamkan mata. Mungkin setelah 
hari ini, semuanya akan berubah. 


"Mending lo samperin Anna, atau cari gebetan baru," saran 
Dani dan segera sarung tinju melayang ke arahnya. Dani 
melirik Bara cemberut. 


"Mampus lo! Makanya jangan gangguin perjaka yang lagi 
galau," kata Alfi terkekeh. 


"Berisik kalian!" kata Bara datar membuat keduanya 
langsung terdiam. "Dan, lo punya kontak Anna, kan? Bisa lo 
tanyain kabar dia?" tanya Bara dengan mata tertutup. 


"Ogah," tolak Dani ketus, enak saja kenapa harus dirinya. 
"Lo chat Anna sekarang atau lo jadi samsak tinju gue?" 


"Iya, iya sebentar." Dani merogoh ponsel dengan ogah- 
ogahan, lalu menghubungi Anna. Dani menekan tombol 
speaker ketika sambungan telepon terhubung. 


"Halo Dani, kenapa?" 


Mendengar suara Anna, Bara membuka matanya dan 
mendekat ke arah Dani. Suara Anna terdengar serak, pasti 
gadis itu habis menangis. 


"Enggak apa-apa kok, An. Lo baik-baik aja, kan?" tanya 
Dani. 


"Hm. H 


"Kata Bara, dia kangen sama lo," kata Dani sembari 
terkekeh. Mendengarnya Bara langsung merampas ponsel 
Dani dan mematikan sambungan telpon. 


Bara menatap Dani sebentar sebelum ia menghantam wajah 
Dani. Sedangkan Alfi hanya tertawa menonton adegan 
pertengkaran di depannya. Takut terkena imbas jika ia ikut- 
ikutan seperti Dani. 


"Sialan lo Dani!!!" 
kkk 
Tamat 


Iya ceritanya udah tamat gaiss, huhuhu sedih liat 
mereka pisah 
Semoga suka yaa, dan semoga feel-nya dapat 


Eitss, tapi masih ada epilog. Gaisss hehee 


Selamat berbuka yaa gaiss, alhamdulillah puasa 
pertama lancar 


Oke deh sampai disini dulu, kita entar lanjut ke 
epilog yaa 
Babai, sampai jumpa di epilog 


Jangan lupa vote dan komen yaaaa, oke makasih 
gaisss 
Lop yu all 


Salam hangat, 


Author ketjeh 


Follow 
: erinptr 
Ig: erinptrana 


Publish: 24 April 2020 
Revisi: 25 Agustus 2020 


Epilog 


Sebelumnya Author minta maaf kalau selama ini 
punya kesalahan, ya contohnya kayak dipart 
sebelumnya ehee 


Babai, setelah ini kita bakalan pisah gaiss 
Huwaa author sedihh 


Warning!! 
Typo bertebaran dimana-mana!! 


Happy reading:) 


KKK 
Teruntuk kamu, terimakasih sudah hadir di hidupku 


Tanpamu mungkin kertas putih ini tak akan pernah 


memiliki warna .... 
aaa 


Setelah kejadian di kantin, semuanya tak lagi sama. 
Keduanya melakukan sesuai perjanjian, tak lagi saling kenal. 
Menganggap satu bulan yang pernah terjadi hanyalah 
sebuah canda semata. Ketika mereka tak sengaja bertemu, 
keduanya saling melempar bahu dingin, tak bertegur sapa 
atau bahkan melempar senyum. 


Terhitung tiga bulan setelah peristiwa itu terjadi, Kehidupan 
mereka pun berubah. Tak lagi sama, sosok Bara yang 
semakin dingin dengan sekitarnya dan juga tak lagi 
berdekatan dengan gadis mana pun. Sedangkan Anna, 
gadis itu lebih terbuka daripada biasanya, bahkan ia sudah 
mulai berbaur dengan teman sekelasnya. 


Namun keduanya tahu, sikap itulah yang mereka gunakan 
tuk menutupi luka yang masih basah. Mereka berkamuflase, 
terlihat baik-baik saja tapi mereka jauh dari kata baik-baik 
saja. Memanipulasi perasaan dengan cara melupakan. 


Sedangkan Dino, cowok itu tak lagi bertegur sapa dengan 
Anna. Ia hanya bisa memperhatikan kembarannya itu dari 
balik daun pintu kamar Anna yang Dino buka sedikit celah. 


Dino tahu kesalahannya, ia tak berharap kembarannya itu 
begitu sedih karena ulahnya. Bahkan Anna selalu 
menunjukkan senyum palsu. 


Apakah kembarannya itu benar-benar mencintai Bara, tapi 
Siska mengatakan semuanya kalau Anna hanya 
mempermainkan Bara. Ya, Siska adalah mata-mata Dino 
untuk mengawasi Anna, terutama mengawasi pertemanan 
Anna dengan laki-laki. 


Memang, soal hati tidak ada yang bisa menebaknya. Dino 
terkekeh, betapa beruntungnya Bara dicintai begitu tulus 
oleh orang-orang di sekitarnya tidak seperti dirinya. Yang 
bahkan harus terkesan memaksa. 


Dino melangkah pergi meninggalkan kamar Anna, baiklah 
demi Anna. Demi senyum lebar gadis itu kembali lagi akan 
Dino lakukan berbagai cara. 


KKKKK 


Anna mengernyit bingung. la tak berharap sosok Bara yang 
ia lihat di taman kompleks perumahan dan bukannya Dino. 
Sebenarnya apa yang terjadi. 


Keduanya bertukar pandang, jejak kerinduan dengan jelas 
terpancar dari keduanya. Namun, Anna lebih dulu memutus 
pandangan dan berbalik pergi, segera ia terkejut kala sosok 


Dino berdiri tepat di belakangnya. Sejak kapan Dino berdiri 
di situ? 


"Hai," sapa Dino sembari tersenyum simpul. Anna 
bergeming di tempatnya, membuang muka 
menyembunyikan matanya yang berkaca-kaca. 


Setelah kejadian waktu itu, Dino tak lagi menemuinya 
setelah menjelaskan semua, dan Anna tak tahu alasannya 
kenapa. 


"Maaf, gue salah. Gue minta maaf Annasya, gak seharusnya 
gue jauhin lo." Dino terkekeh pelan, lalu menunduk 
menatap ujung sendal jepitnya. "Gue malu ketemu sama lo. 
Tapi gue selalu jagain lo dari jauh kok. Gue tau semua yang 
lo lakuin-" 


"Tunggu," sela Anna membuat Dino menatapnya. "Lo tau 
semua yang gue lakuin?" Dino mengangguk, membuat Anna 
menatapnya horor. "Lo gak ngintip gue mandi kan?" tanya 
Anna. 


Mendengar itu Dino berdecak. Kenapa kembarannya 
seabsurd ini sih. "Ya enggaklah, gue masih waras kali." 


Tanpa aba-aba Anna langsung berhambur memeluk Dino, 
membuat sang empunya terhuyung mundur beberapa 
langkah. "Gue kangen elo, Makhluk Purba," lirih Anna, 
setetes air mata mengalir di wajahnya. 


Dino membalas pelukan Anna. "Gue juga kangen sama lo. 
Maafin gue, gue egois." 


"Gak akan gue maafin, kecuali lo traktir gue sampai gue 
puas," kata Anna disertai kekehannya. 


"As you wish my princess," balas Dino, ia mengecup puncak 
kepala Anna. 


"An, lo suka Bara?" mendengar pertanyaan Dino, Anna 
mendongak lalu menatap sekilas Bara yang berdiri diam tak 
jauh darinya. Anna menggeleng pelan. "Kalau suka 
perjuangin. Gue udah selesaikan masalah gue sama dia. 
Sekarang giliran lo." 


"Kalian udah baikan? Gak musuhan lagi?" Anna menatap 
Dino dengan tatapan tak percaya. 


Dino menggeleng. "Gue yang salah, sebenarnya gue tau 
dari awal tapi gue menolak fakta itu. Kania yang maksa Bara 
buat pacaran, padahal Bara udah bilang gak suka sama 
Kania." 


Dino mengurai pelukannya dan menuntun Anna kehadapan 
Bara. "Gue serahin Anna ke lo, jaga dia baik-baik. Kalau 
sampai lo buat dia nangis, gue gak segan buat bunuh lo," 
kata Dino serius sembari menatap tajam Bara. 


"Gue janji. Gue gak akan buat Anna terluka apalagi sedih. 
Lo bisa pegang omongan gue," ucap Bara mantap. 


"Oke. Gue pergi." Dino menatap Anna, mengelus puncak 
kepala gadis itu. "Jangan nakal. Semoga bahagia An." 


Setelah Dino tak terlihat lagi, keduanya berdiri dengan 
canggung, tak tahu harus melakukan apa. Bara menggaruk 
kepalanya yang tak gatal, sambil melirik Anna yang 
menunduk. 


"Anna ... gue minta maaf atas semua kesalahan gue. Setelah 
gue sadari, ternyata lo punya efek besar buat gue," terang 
Bara, Anna menoleh dengan tatapan tak terbacanya. 


"Gue juga minta maaf, gue salah waktu itu. Emang sih, 
awalnya gue mau memoermainkan elo, tapi gak jadi. 
Ucapan gue waktu itu emang sengaja biar lo benci sama 
gue," kata Anna meminta maaf. Lalu keduanya terdiam. 


"Anna pacaran yuk." 
"Gak." 
"Kenapa?" 


Anna berdecak kesal. "Lo mau ngajakin gue pacaran atau 
ngajakin main?!" balas Anna sarkas. "Yang romantis dong," 
lanjut gadis itu. 


Bara mengangguk paham. "Anna," panggil Bara lembut. 
Mendengarnya, jantung Anna mendadak terasa ingin copot. 
Selalu saja, Bara mampu membuat jantungnya menggila. 


Wajah Anna memerah, namun kerena pencahayaan yang 
kurang, itu tersamarkan. 


"Gue gak tau sejak kapan rasa ini hadir kapan. Lo tau 
sebenarnya tepat setelah hari ke tiga puluh, gue pengen 
nembak elo, cuma gagal. Arrghhh ... udah-udah." Anna 
tersentak mundur kala Bara meraung frustasi. 


Bara menatap Anna penuh keluhan. "Anna gue gak bisa jadi 
cowok romantis. Rasanya otak gue mau pecah," keluhnya. 
Mendengarnya Anna tersenyum, lalu mengusap kepala 
cowok itu. 


"Ya udah. Bara ayo kita pacaran," kata Anna dengan lembut. 
Senyum manis terpatri diwajah gadis itu. 


"Oke. Ayo kita pacaran. Pacaran yang sesungguhnya," sahut 
Bara sambil tersenyum. Keduanya mengangguk dan 


berpelukan. 


"Gue cinta lo cewek bar-bar," gumam Bara sambil 
tersenyum. 


"Gue juga cinta sama lo, Bara Api." 


Tanpa mereka sadari Dino, Alfi dan Dani memperhatikan 
keduanya dari kejauhan. Mereka kompak tersenyum senang, 
akhirnya pasangan itu kembali bersama. 


"Gue pengen juga dipeluk kayak Anna," celetuk Dani. 
Matanya menatap Dino dan Alfi dengan tatapan berbinar 
senang bercampur harap. 


"Gue masih waras, sialan!!" 
"Gue gak terima jasa peluk!!" 


Alfi dan Dino berlari menjauhi Dani yang tertawa terpingkal- 
pingkal melihat kepergian dua sahabatnya. Padahal Dani 
hanya bercanda saja, karena mereka terlihat begitu serius. 


eek 
HUWAAA DEMI APA CERITANYA TAMAT 


Aduhh author sedih dong, masa kita pisah sama 
pasangan sejoli yang gemes ini. Huwaa author 
beneran nangis masa 


Nah satu kata buat part ini apa? Suka dukanya baca 
dari awal gimana? Kapan kalian baca ceritanya? Dan 
tau dari mana? 


Seriusan author kepo 


Eh ceritanya gak ngegantungkan yaa? 


Ya kayaknya sih enggak, sok silahkan yang mau 
tanya-tanya sama author atau para tokohnya. 


Yang mau extra part bilang sini? Ya sapa tau 
penasaran kan sama cerita mereka ehe 


Author gak bisa berkata apa-apa lagi, karena udah 
seneng liat mereka sama-sama lagi setelah author 
pisahkan bentar huwahahaha 


Buat kalian yang neror author kenapa malah ada 
sedihnya, maaf yaa 


Awalnya mau pisahin mereka secara baik-baik, tapi 
kurang seru kalau gak ada konfliknya. Ya walaupun 
konfliknya di akhiran ehee 


Huhuhu tapi author sayang kalian, gak mau pisah 
sama mereka dong 


Yaa karena udah selesai mau gimana lagi coba, oke 
deh 
Babay, sampai jumpa di cerita yang bakalan coming 
soon 


Btw, di cerita itu Bara dan Anna bakalan nongol hihih 
Duh malah spoiler hihihi 


Salam manis, 
Author cantikk 
Follow 


: erinptr 
Ig: erinptrana 


Publish: 24 April 2020 
Revisi: 25 Agustus 2020 


UCAPAN TERIMAKASIH 


Halo-halo gaiss, apa kabar? Lama tak jumpa, pada 
kangen gak? 
Jujur author rindu 


Pertama-tama aku mau mengucapkan terima kasih 
yang sebesar-besarnya kepada Grass Media yang 
udah mengadakan event GMG Fiction Challenge, 
buat Kak Puri dan Kak Cipa dan penulis tamu. Terima 
kasih. 


Terima kasih juga kepada kakak-kakak Tim C. Walau 
aku cuma sider digrup, gak pernah nimbrung. 
Pokoknya sukses selalu buat kakak-kakak semua. 


Kali ini aku juga mau ngucapin terima kasih sama 
kalian semua karena udah meluangkan waktu untuk 
membaca cerita ini:) 

Sudah mau mengikuti perjuangan aku menulis cerita 
ini. Lop yu gaess 


Dan juga aku mau ngucapin terima kasih juga kepada 
para tokoh-tokoh dalam cerita ini:) 


Terima kasih semua, tanpa kalian cerita ini bukan 
apa-apa:) Kalian adalah penyemangat aku untuk 
nulis cerita ini sampai tamat. Setiap baca komen 
kalian, author senyum-senyum sendiri. 


Sekali lagi terima kasih ya, author sayang kalian 
semua 
Lop yu all 


Yang mau gabung grubnya, linknya di bio aku 


Oh iya sekalian kenalan yuk sama para pemerannya, 
kan kalian belum kenal mereka hehew. 


Ekhemm ... sabar yakk satu satu. Kita mulai dari si 
gadis bar-bar dulu #Plakkk 
Author : Aduh Anna, tangannya dikondisikan dulu - 


Anna : Sorry thor, kebablasan hehe 
Mari kita mengenal Anna, si gadis kelewat bar-bar 
1. Anna 


Nama Lengkap : Annasya Rieana Azkyra 
Instagram: @annasya.azkyra 

Tanggal Lahir : 26 Oktober 

Hobi : Rebahan, gangguin Bara, masak, makan, dil. 
Kelas : XI MIPA 1 

SMA : SMA Galaksi 


#FaktaAnna 

-Anna paling gak suka bunga. Dulu Bara nekat kasih 
bunga malah dibuang sama Anna. 

-Anna suka kartun Spongebob. Kalau kalian masuk ke 
kamar Anna, kalian seakan-akan merasa masuk ke Bikini 
Bottom. 

-Anna adalah kutu buku 

Anna punya rak buku besar di dalam kamarnya. 


Oke segitu dulu, sekarang kita lanjut ke tokoh cowok 
utama. Iyupss Bara. Inget yaa, Bara itu punya aku! 


Bara: Gue sukanya sama Anna thor, cari yang lain aja 
ya:v 


Author: Hiks ... author patah hati 
Mari kita mengenal Bara, si cowok ganteng, badboy, 


tapi anak bunda:") 
2. Bara 


Nama Lengkap : Giovanno Aldebara Pramoedya 
Instagram: @giovannoaldebara 

Tanggal Lahir : 28 Februari 

Hobi : Tidak Diketahui. Tapi baru-baru ini suka Anna 
Kelas : XI IPS 3 

SMA : SMA GALAKSI 


Haii, cantik. #kedipmatasebelah 
Author : aaaaa Mas Bara, sini kerumah, halalin adek 
Mas 


Bara : Maaf, anda siapa 
Author: abaikan Gaess. 


#FaktaBara 

-Bara punya mantan bejibun di sekolah 

Ya, ini gak bisa dipungkiri lagi, Bara pesonanya emang 
susah ditolak. 

-Bara anak Bunda:) 

Iya, faktanya Bara adalah anak bunda. Apapun itu pasti 
ngadu ke Bunda. Manjanya minta ampun 

-Bara pernah sekali putus sama Anna. 

Iya, Bara pernah putus sama Anna. Kejadian itu tepat 
setelah 3 bulan mereka pacaran, tapi balikan lagi kok 


Oke, oke, lanjut ke tokoh ketiga yaitu #jengjengjeng 
Yuhuuu penggemar Abang Dino manaaa suaranya?! 


3. Dino 


Nama Lengkap: Ardino Satya Alexius 
Instagram: @ardinoalexius 


Tanggal Lahir : 27 Oktober 

Hobi : Jagain Anna dari incaran predator darat 
Kelas : XI IPS 2 

SMA : SMA XAVERIUS 


Hai, gue Dino. Heran kenapa tanggal gue sama Anna 
beda? Karena kita berdua lahirnya tengah malem, 
pas gue lahir udah ganti hari. Nyambung kan? Gak 
yaudah. Gue yang jadi adeknya, bukan abang. 


#FaktaDino 

-Dino adalah Tuan Perfeksionis 

Iya, Dino tuan perfeksionis, apapun harus sempurna. 

-Dino pernah jadi teman terbaik Bara. 

Iya, mereka teman baik, cuma karena masalah cinta mereka 
musuhan. 

-Dino itu sister complex 

Bukan Dino suka sama Anna, tapi dia paling gak suka Anna 
deket cowok lain selain Dino. Dia protective banget sama 
Anna. 


Author: Oke itulah perkenalkan singkat dari Bang 
Dino, jika ada yang ingin ditanyakan pada Bang Dino, 
katakan saja. 

Btw, Bang Dino itu mantan aku dulu Iho 


Kita lanjut ke tokoh ke 4 yaaaa 
4. Alfi 


Nama Lengkap : Alfian Xavier Pratama 
Instagram: @alvianxavier 

Tanggal Lahir : 03 April 

Hobi : Fotografi 

Kelas : XI IPS 3 

SMA : SMA GALAKSI 


#FaktaAlfi 

-Alfi suka minum susu vanilla 

Iyups, Alfi setiap hari selalu bawa satu botol susu rasa 
vanilla 

-Alfi waktu kelas sepuluh pernah suka Anna 

Kaget, kan? Sama author juga. Tapi pas semester dua kelas 
sepuluh Alfi berhenti suka sama Anna dan udah punya 
pacar sekarang. 

-Alfi takut buah jeruk. 

lya, Alfi takut jeruk. Dulu waktu kecil suka jeruk, tapi setelah 
dengar cerita dari tantenya tentang Monster Jeruk 
mendadak Alfi takut jeruk. 


5. Dani 


Nama Lengkap : Ardani Lucas Alexander 
Instagram: @lucasardani 

Tanggal Lahir : 10 Mei 

Hobi : Tebar senyuman 

Kelas : XI IPS 3 

SMA : SMA GALAKSI 


#FaktaDani 

-Diantara mereka bertiga, Dani yang paling dewasa 
Iya, Dani paling dewasa dan penengah ketika Alfi dan Bara 
berantem. 

-Dani suka kartun Doraemon 

Ya, Dani suka banget sama tokoh Doraemon. Katanya 
Doraemon selalu bawa keajaiban. 

-Dani pernah pacaran, tapi setelah itu dia menjomblo 
lama banget 

Bukannya gak laku. Tapi Dani pernah patah hati dan gak 
mau jatuh cinta lagi. 


6. Siska 


Nama Lengkap: Siska Melyasa 
Tanggal lahir: 24 April 

Hobi: Make-up 

Kelas: XI IPA 4 

SMA: SMA GALAKSI 


#FaktaSiska 

-Siska adalah mata-mata Dino. 

Iya, Siska teman Dino dan karena satu sekolah sama Anna, 
Dino minta tolong buat jagain Anna dari predator darat. 
-Siska adalah Pacar Alfi. 

Iya, Siska dan Alfi pacaran waktu kelas sepuluh. Tapi 
sekarang udah putus. 

-Siska selalu jaga rambutnya. 

Iya, Siska sayang banget sama rambutnya. Pas rambutnya 
dipotong sama Anna, Siska ngamuk di rumah. 


Oke gaess, itulah keenam tokoh pengisi cerita 
absurd ini. Silahkan dipilih para cogan cogan di atas, 
tapi mereka udah pada laku semua haha:) 


Maapkan kalau para wajah cantik dan ganteng cerita 
ini gak sesuai ekspektasi kalian semua. Itu bayangan 
author, so kalian boleh kok bayangin yang laen. 


Oke mungkin sampai disini aja yaa, karena author 
mau sibuk rebahan doeloe. Juga maapkan author 
yang suka typo:) 


Terimakasih sekali lagi ya semuaa:) Lop yu all 


Psssttt... jangan lupa mampir kelapak sebelah. 
Ceritanya juga gak kalah menarik. 


Dadahh, 
Salam manis 


Mantan Dino 


Extra Part 


Warning!! 
Typo bertebaran dimana-mana!! 


Halo, apa kabar semuaa? Semoga baik-baik aja ya, 
so gimana reaksi kalian waktu dapet notif ini xixi. 


Aku punya dua pertanyaan buat kalian, gak dijawab 
juga gakpapa sih:v 


1. Apa kesan kalian setelah baca cerita ini, sama 
para tokoh di cerita ini gimana? 


2. Apakah cerita ini ngegantung? Apakah dicerita ini 
masih ada jawaban yang belum ketebak? 


Aku gak tau kalian bakalan suka apa enggak sama 
extra part-nya, tapi semoga aja suka. Cukup dia aja 
yang enggak:v 


Ada yang nanyain sequel, tapi jawaban aku masih 
sama. GAK ADA SEQUEL. 


Maaf ya, aku juga bingung kalau buat sequel harus 
ceritain apa. Karena cerita mereka berdua memang 
berhenti disini. 


Aku kasih bocoran, Anna sama Bara nikah punya 
anaknya kembar dan sikapnya nurun dari Anna 
semua. Iya, bar-bar. 


Dan kita cukup kan sampai di sini ya, sampai jumpa 
dilain cerita. 


So, happy reading:) 


ak 


Anna menghembuskan napas kasar untuk yang ke sekian 
kali. Ia melirik kembarannya dan juga Bara yang tengah asik 
bermain PS. Sedangkan dirinya malah diacuhkan. Tergeletak 
mengenaskan di sofa. 


Padahal Bara ingin mengajaknya jalan, tapi kini malah asik 
bermain PS. Bara itu suka lupa waktu kalau sudah bertemu 
dengan benda mati yang namanya PS. Ini juga salah Dino, 
kalau ia tak memanggil Bara dan menantang cowok 
bertubuh jangkung itu bermain PS, mungkin keduanya 
sudah jalan-jalan sembari menghirup angin segar. Upload 
instastory, biar bisa pamer sama followers. 


"Bara, katanya kita mau jalan. Cepetan!" seru Anna emosi. 
Jelas emosi, ia sudah duduk di sofa cukup lama bahkan 
toples penuh berisi keripik singkong sudah ludes ia makan. 
Juga, baju yang Anna pakai sudah terlihat kusut akibat 
terlalu lama berguling-guling di lantai. 


"Bentar sayang, tanggung dikit lagi," balas Bara tanpa 
menoleh, matang fokus pada permainan. 


Baiklah, sebentar lagi, pikir Anna. Ia akan sedikit mengalah. 
Namun jika Bara ingkar janji, lihat saja nanti. 


Anna meraih ponselnya, lalu memainkannya sembari 
menunggu Bara selesai bermain game. 


Detik demi detik berlalu, kini posisi jarum pendek sudah 
berubah. Tapi rupanya Bara masih terus saja asik bermain 
PS dengan kembarannya. Dino juga kenapa malah meladeni 
Bara dan tak membiarkan pacarnya itu menang. Kalau Dino 
mengalah sudah pasti Bara akan melupakan game dan 
mendatanginya. Lalu mereka kencan. 


Ck, kencan apanya kalau sudah lewat dari jam satu siang. 
Sekarang sudah sore, sudah pasti Dino tak akan 
mengizinkannya pergi. Anna melirik Dino curiga, sepertinya 
ini adalah akal-akalannya agar Anna tak bisa pergi berdua 
dengan Bara. 


Anna melirik Bara dengan pandangan kesal. "Bara katanya 
sebentar, ini udah dua jam gue nunggu. Kalau kayak gini 
mending gak jadi aja deh, pacaran aja sama PS gak usah 
pacaran sama gue." 


"Berisik! Aku gak konsen nih!" 


Anna terdiam. Bara membentaknya? Anna tidak bisa 
menerima ini, kemudian gadis ia berdiri setelah rebahan 
begitu lama. "Oke fine, pacaran sama PS aja sana, kita putus 


Mendengar kata putus, alarm tanda bahaya berbunyi 
memperingatiannya. Segera Bara langsung banting stik PS 
dan genggam tangan Anna sambil senyum manis. la berdiri 
di depan Anna tanpa memperdulikan Dino yang 
menatapnya sengit. 


"Stick PS gue," lirih Dino sedih. 


"Jangan putus, sayang. Kan katanya mau pacaran sampai 
nikah," pinta Bara dengan raut wajah memelas. Anna 
menatap Bara datar. 


"Anna sayang, jangan putus ya. Aku tanpa kamu kayak 
dunia tanpa iklim dan cuaca. Gak bakalan lengkap." Anna 
mendengus dan mendorong Bara menjauh. Ia tidak perduli. 
Mau Bara itu jadi dunia atau peta, Anna tak akan perduli. 


Sedangkan Dino yang mendengar kalimat Bara seakan mau 
muntah. Cih bucin, pikirnya. 


"Bodo amat! Sana pacaran aja sama PS, langgeng ya 
hubungannya." Anna berlalu pergi. Bara diam tak bergerak 
menatap kepergian Anna. Setelah memastikan Anna tak lagi 
terlihat, ia tersenyum dan mengambil stik PS. Bermain game 
lagi dengan Dino. 


"Gak lo kejar? Entar marah tuh anak," kata Dino menatap 
Bara dengan alis tampak menyatu. 


"Anna gak bakalan marah. Lo lupa gue kan pawang dia," 
kata Bara percaya diri. "Yuk lanjut." 


aaa 


Perlahan, swastamita mulai berjalan pulang, menghilang di 
bawah garis cakrawala di sebelah barat. Meninggalkan 
warna indah di penghujung hari yang selalu dinantikan 
banyak orang. 


Namun sampai sore hari Bara dan Dino masih saja terus 
bermain ps, sedangkan Anna sudah berganti baju sejak tadi. 
Tak perduli dengan manusia yang sedang asik bermain PS di 
bawah yang sudah mengacuhkannya. 


Anna pikir Bara akan mengejarnya, namun ia salah. Bara 
malah melanjutkan permainannya. Game sialan!! Anna 
merutuk dalam hati, siapa yang telah menciptakan game 
hingga tak memikirkan akibatnya. Kecanduan. Persetanan 
dengan game, Anna tak perduli. 


"Permisi. Dino, Anna-nya ada?" tanya seseorang membuat 
keduanya kompak menoleh sekilas menatap cowok yang 
tengah melangkah masuk. Lalu duduk di sofa sebelum 
disuruh. 


Dino mengangguk. "Ada, tuh di atas." 


Sedangkan Bara, setelah melihat Rian fokusnya terpecah 
antara kedatangan Rian mencari Anna dan game yang 
sedang ia mainkan. 


Rian duduk diam, menonton mereka bermain game sembari 
menunggu Anna. 


Tak lama Anna turun menghampiri Rian sambil tersenyum. 
"Maaf ya lama, Rian udah lama datang?" tanya Anna. Rian 
menggeleng. 


Bara menghentikan ppermainan, fokusnya terletak pada dua 
manusia berbeda jenis itu. Memerhatikan keduanya yang 
sudah berdandan rapi. Mendadak firasatnya tak enak, 
mereka berdua tidak mau pergi kencan, kan? pikir Bara. 


"Mau kemana?" tanya Bara menghampiri keduanya. 


"Mau kencan dong sama gebetan," jawab Anna tersenyum 
manis, lalu menggandeng lengan Rian dan pergi 
meninggalkan Bara. 


"K-kencan?" Bara menatap keduanya tak percaya, segera ia 
langsung menghadang keduanya di depan pintu. 


"Gak bisa. Kamu kenapa jalan sama dia? Aku kan pacar 
kamu." 


"Pacar? Bukannya tadi siang kita putus," balas Anna 
bersedekap. Menatap Bara sinis. 


"Kapan? Aku gak pernah bilang putus ke kamu " 


"Gue yang bilang, kenapa?" sela Anna galak. Kan, sekarang 
saja Bara baru perduli dengannya, kenapa tidak dari tadi 
tanpa perlu membuang waktu. 


"Gak bisa! Aku gak mau kita putus. Kamu mau kita kencan 
kan, ayo kita kencan." Bara meraih tangan Anna, namun 
dengan cepat Anna menyembunyikan kedua tangannya itu. 


"Gak, gue udah ada janji sama Rian," tolak Anna ketus. 
Salah siapa tadi mengacuhkannya, terima saja akibatnya. 


Bara menjambak rambutnya frustasi. la tak mengira Anna 
akan benar-benar memutuskannya. Bara kira Anna bercanda 
tadi. "Anna, please jangan putus. Aku bisa mati tanpa 
kamu." 


"Halah hoax, tadi gak ada Anna lo masih bisa hidup," 
celetuk Dino sembari berjalan ke arah mereka bertiga, 
membuat Bara melirik Dino tajam. Sedangkan Rian 
berusaha menahan tawa. 


"Anna serius, jangan putus. Kita balikan lagi yuk." Bara 
tampak terlihat mengenaskan dan kacau. 


"Keputusan gue udah bulat, kita putus. Sana pacaran aja 
lagi sama PS. Minggir!!" 


"Gak!" 
"Minggir!" 


"Gak mau. Jangan marah, aku lupa bilang acaranya emang 
sengaja malam. Bukan siang tadi," kata Bara menjelaskan 
dengan panik. Anna memutar kedua bola matanya jengah. 
Bodo amat, Anna sudah tak lagi peduli. 


"Terserah! Minggir kasian Rian udah nungguin gue dari tadi. 
Kita mau jalan." 


"Anna please, jangan putus," pinta Bara memelas. Rasanya 
ia ingin menangis, namun ia sangsi melakukannya. Bisa 


turun pamornya jika ia menangis, apalagi ada Rian dan 
Dino. Mereka berdua pasti akan mengolok-olok dirinya. 


Anna melirik Rian yang menahan tawa sedari tadi, lalu 
menunjuk Bara dengan dagunya. Rian mengangguk, lalu 
mendorong Bara agar menyingkir dari hadapan mereka. 


"Lo gak budeg, kan? Anna udah nyuruh lo minggir." Bara 
menatap tajam Rian, lalu tanpa aba-aba ia melayangkan 
pukulan ke wajah tampan itu lalu menarik Anna yang masih 
terkejut untuk mengikutinya. Anna memberontak. 


"Bara lepas, kasian Rian. Gue mau tolongin dia. Kenapa lo 
pukul dia sih?!" 


"Aku pacar kamu! Bukan Rian." 


"Sekarang naik!" Anna menggeleng. Bara memejamkan 
matanya menahan emosi, ia tak ingin melakukan hal kasar 
kepada Anna. 


"Naik, jangan paksa aku kasar sama kamu!" 


Menurut, Anna perlahan masuk ke dalam mobil dengan 
patuh. Setelah memastikan Anna masuk, barulah Bara 
menyusul dan duduk di balik kemudi. Namun tanpa Bara 
sadari, Anna menyeringai senang. 


Sepertinya ia harus meneraktir Rian atas bantuannya. Kalau 
bukan Rian, mungkin Bara tak akan pernah selesai dengan 
game-nya. Pacarnya itu ternyata gila game, pernah sekali 
waktu itu Bara sampai lupa waktu karena keasikan main 
game bersama dua sahabatnya, lupa kalau mereka akan 
datang ke pesta ulang tahun Elsa. 


Tiba-tiba, Bara menghentikan laju mobilnya dan menepi di 
pinggir jalan. Anna mengerutnya keningnya heran, kenapa 


berhenti. Bara tak berniat macam-macam padanya, kan? 


Bara menghela napas, lalu meraih tangan Anna. Menatap 
gadis itu dengan raut penuh penyesalan. "Maaf, aku kasar 
sama kamu. Gak seharusnya aku perlakuin kamu kayak tadi. 
Besok aku bakalan minta maaf sama Rian," kata Bara pelan. 


Anna sedikit tersentuh. Perlakuan Bara lagi-lagi membuat 
jantungnya berdebar tak karuan. Namun Anna hanya diam 
saja. Tak mungkin kan, ia berjingkrak senang dihadapan 
Bara, bisa marah cowok itu jika tahu ia hanya berpura-pura. 


"Jangan diam aja, aku bingung kalau kamunya diam gitu." 


Anna menghela napas. "Aku gak tau harus bilang apa. Kamu 
bilangnya mau ngajak aku jalan, tapi kamu malah asik main 
game sama Makhluk Purba itu. Kamu selalu gitu kalau 
ketemu game. Suka lupa waktu." 


Bara tersenyum tipis ketika mendengar Anna memakai kata 
aku-kamu lagi. Artinya gadis itu sudah tak marah lagi. 


"Ya seenggaknya aku gak main perempuan, sayang." Anna 
melotot mendengarnya dan menarik kasar tangannya yang 
berada dalam genggaman Bara. 


"Anterin aku pulang!" 


"Yah, jangan marah. Iya, iya aku tau, aku salah. Please, kita 
balikan ya. Aku gak mau putus." Anna bergeming, membuat 
Bara agak frustasi. 


"Oke, kalau itu mau kamu. Sesuai kata kamu, kita " 


"Kamu beneran mau putus, hah?!" pekik Anna dengan nada 
tinggi membuat Bara terkejut. Kenapa gadisnya mendadak 


berubah, Anna bilang mau putus tapi sekarang kenapa 
malah marah. 


"Kamu mau putus iya?!" 


"Ya enggaklah. Aku mana mau putus sama kamu. Kan aku 
cinta sama kamu." 


"Yaudah, kita pacaran lagi. Jalan!! Katanya mau ngajakin 
aku kencan." 


Dalam hati Bara bersorak senang, Anna tak jadi 
memutuskannya. la menggenggam kembali tangan Anna. 
"Jangan pernah bilang putus lagi ya, tanpa kamu aku kayak 
peta tanpa simbolnya. Gak bakalan lengkap." 


"Gombal!" 

"Aku serius!" 

"Iya, iya terserah!" 

"Aku juga cinta sama kamu. Love you." 


Dan malam itu mereka menghabiskan waktu berdua, walau 
nyatanya mereka berada di tengah-tengah keramaian. 
Merasa dunia milik mereka berdua, memang dimabuk cinta 
efeknya sebesar itu. 


ak 


Hehe gimana? Suka gak? Author ketjeh suka pake 
banget. Kasih tau dong, author ketjeh kepo nih ( ) 


Nah karena udah ada extra part, jadi kayaknya 
author ketjeh cukup kan sampai di sini ya kisah cinta 
Anna dan Bara. Nanti, kalau Tuhan berkehendak 


untuk me mungkin cerita ini memiliki sequel, nanti 
auhtor ketjeh bilang. 


So, babai 
Sampai jumpa dicerita selanjutnya. 


Salam manis, 

Author ketjeh tiada taranya 
Follow 

: erinptr 


Ig: erinptrana 


Publish: 16 Juni 2020 
Revisi: 25 Agustus 2020 


Bincang Sedikit Kuy 


Halo apa kabar rakyat ketjeh aku? Semoga kabarnya 
baik ya. 

Ada yang kangen mereka gak? Atau ada yang kangen 
sama aku gitu 


Duuh, aku gak tau kenapa humor aku bisa receh 
banget, astagaa, padahal cuma ngetik yang di atas 
doang aku ngakak 


Btw, sengaja aku bold tulisannya biar mantul. 
Mantap betul 
*Apa sih aku, astaga 


Btw, gimana reaksi kalian pas dapat notif cerita ini? 


Apa yang kalian pikirkan sewaktu notif ini masuk ke 
hape? 


Sebelumnya terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada pembaca. Tanpa kalian mungkin aku gak 
akan berada di sini. Terima kasih sudah mau support 
aku dari awal hingga sekarang. Kalian semua berarti 
buat aku 


Dan maaf, kalau sewaktu kalian baca ceritanya 
mengalami beberapa kendala. Maaf atas 
ketidaknyamanan ini. Sekali lagi terima kasih dan 
maaf ya. 


Aku sayang kalian semua 


() 


Love you all 


Dan oh iya, untuk masalah sekuel aku masih mikirin 
konsepnya. Kenapa masih mikir? Ya karena dari awal 
aku gak mikirin sekuel mereka. Cerita mereka 
sampai di sini gitu. Maaf banget yang sebesar- 
besarnya kalau misal cerita ini gak ada sekuel yaa 
Aku gak janji cerita ini bakalan ada sekuel 


Dan maaf juga buat kemarin-kemarinnya, aku gak 
bisa update cerita yang lain. Aku hiatus sebentar 
kemarin sampai batas waktu gak tau kapan. Ada 
beberapa kendala soalnya hehe. Tapi aku bakalan 
balik lagi. Maaf ngegantungin ceritanya 


Aku ke sini karna pengen aja, udah lama gak 
menyapa kalian para readers ketjeh aku ini 


Oke, ganti topik. 


Aku mau tanya pendapat kalian setelah baca cerita 
ini? 
Pokoknya harus jawab ya, duh maaf aku suka maksa, 
padahal pertanyaannya samaa aja sama yang udah 
lalu 


1. Menurut pendapat kalian cerita ini gimana? Kesan 
cerita ini menurut kalian gimana? 


2. Tokoh mana yang menurut kalian paling berkesan? 


3. Dari 1-100 seberapa besar kangennya kalian sama 
pasangan bar-bar ini? Atau malah kangen yang lain? 


4. Apa pendapat kalian kalau cerita ini dibuat versi 
peluk? 

Iya, yang versi cetak gitu. Seru kali ya kalau bisa 
peluk mereka 


5. Kalian mau gak tanya-tanya sama para 


Mumpung mereka lagi pada ngangur itu 
Anna 

Bara 

Dino 

Alfi 

Dani 

Siska 

Rian 

Bunda 

Author ketjeh 


Oke, babay 
Segini aja dulu ya, entar aku balik lagi. 
Sampai jumpa lagi dilain hari. 


Salam ketjeh, 
Author 


Follow: 
: Fomalhaut6 
Instagram: erinptrana 


tokoh. 


PENGUMUMAN 


Halo, semuanya hehe. 
Apa kabar? Semoga baik ya. 


Hmm, sesuai judulnya. Kira-Kira pengumuman apa yang 
akan diberikan? 
Hayoo tebakk 


Oh iya, seperti biasa, sekali lagi aku ucapkan terima kasih 
kepada kalian semua yang sudah mau mampir dan 
membaca cerita kecil ini. Terima kasih sudah vote dan 
komentar, aku selalu ngakak liat komentar kalian. Sekali lagi 
terima kasih banyak yaa, aku sayang kalian semua 


Dan maaf untuk yang sebesar-besarnya kalau selama kalian 
membaca cerita itu terjadi kendala. Maaf yal( ) 


Jadi, pengumumannya adalah .... 
#JENGJENGJENG 


Hii aku deg-degan 


CERITA INI BAKALAN DITERBITKAN 


Yeayy 


Hehe, gimana? Kaget gak? Kaget dong pastinya. Gak cuma 
kalian, aku dan para tokoh kaget banget. Huhu 


Terima kasih yaa, berkat kalian semua akhirnya cerita ini 
dilirik penerbit. Sekali lagi terima kasih, terima kasih 


banyak. Aku sayang kalian semua. 


Nah, buat kalian yang mau meluk Anna-Bara versi 
cetak siap-siap nabung yaa 


Oh, iya versi cetak nanti akan lebih berbeda dengan 
yang ada di . Akan ada banyak kejutan, serta part 
yang pastinya bikin perut sakit akibat banyak 
ketawa. 


Dan .... ada kabar buruk juga ternyata. Part di 
bakalan dihapus ) 


Jadi sebelum dihapus, ayo ajak teman-teman kalian 
buat baca cerita ini ya 


Untuk info lebih lanjutnya, kalian bisa kepoin 
instagram aku tapi nanti aku juga bakal tetap kasih 
info di . Linknya dibio atau cari aja usernamenya 
@erinptrana 


Atau bisa juga kepoin akun penerbitnya 
@skypublisher. 


Jadi, sampai bertemu dengan pasangan bar-bar versi 
buku ya. 
Bye-bye 


Salam ketjeh, 


Author 


OPEN MEMBER 30DWMEB 
Halo, selamat malam! Apa kabar ehehe 


Jadi gini, sesuai judul, aku lagi open member buat grup 
30dwmeb. Buat kalian yang mau gabung, kalian bisa 
DM aku yaa. Nanti aku tambahkan kalian ke grup 


Atau kalau gak mau DM, langsung hubungi admin aja 
yaa 


Admin 1: +62 831-6853-5421 
Admin 2: +62 831-5376-8852 


Untuk Role player tadi, itu udah close. Maaf yaa 
Terima kasih banyak buat partisipasi kalian hari ini 


Tapi kalian masih bisa gabung grup utama kok. Aku dan 
para role player tunggu kalian digrup utama yaa 


Oke, sampai jumpa digrup 
Salam hangat, 


Author 


